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BERITA ACARA KOMPREHENSIF

Judul . Konsep Penataan Kawasan Pemukiman Kaki Jembatan Suramadu Sisi Madura (Studi Kasus : Kee. Labang. Kab. Bangkalan)
Nama . Shinta Utanu

Nim 203.24.000

o No | Penguji Pertanyaan } Tanggapan Halaman Tanda-tangan
I | Fanita Cahvaning | Pertanyaan dari Notulen :
Aric. ST 1. Konsep” ! Konscp adalah faham atau pemahaman tentang Hal 14

suatn hal (situasi, masalah. [cnomena) vang
diccerna dan dihayati olch scscorang. Konscp
adalah gagasan yang berkembang dan akhirnya
terkristalisasi dalam bentuk konsep vang bertolak
dari suatu peristiva atau situasi tertentu.

Karena faktor ekstenal yang mempengaruhi KKJS \) \Q N
sisi Madura dalam pembuatan konsep penataan Hal 12 VA
kawasan pemukiman kaki jembatan suramadu sisi
Madura.

Penclitian ini tidak secara spasial menempatkan
penduduk (lahan konsolidasi). Peneitian hanva hal 189
sampai pembuatan konsep dinmana dasar

[ pertimbangan perencanaannya mengikuti
kebuuhan, hal ini dapat dilihat pada proyveksi.

2. Mengapa laktor cksternal menjadi bagian
dari konsep/ide ?

2

Bagaimana menempatkan aspek-aspek
penduduk pada ruang




No ;l_ Peuguii Portauyaan T Tanggapan Hataman Tanda-tangan
] Pertapyaan pada perbaikan tugas akhir
! I, Konsecp belum dituangkan secara spasial? Diterima dan dijawab seperti pada pertanyaan

X Analisa kesesuaian untuk pemukiman ?

-

Konsep pemukiman bedasarkan masyvarakat
sctempal. apakah karakler perkelompok
scsuai dengan ide ramah susun ?

dintas. Konsep spasialnya hanya penentuan lokasi
(desa) vang sesuai dengan konsep yang dibuat.

Asal mula dikemukakanuya kesesuaian lokasi
adalah bermuda dari metode Evaluasi Kesesuaian
Lahan untuk Pemukiman olch Hardovo. Sutikno
dan Surito dalam buku yang berjudut Evatuasi
Sumberdaya Lahan. Dimana terdapat 7 vanabel
vang digunakan selnrulmya nntk mendata,
wmenganalisa dan mengklasilikasikan. dan
pembentukan kriteria kesesvaian lahan
penmkiman, Setiap tahap dari pendataan. analisa

- dan klasifikasi dilakukan sesuai dengan metode

vang ada. Akan 1etapi pada pembentukan kriteria
vang dilakukan tidak datam bentuk kelas-kelas

! . I T
" kesesnaian. Hal ini dikarcnakan pada tahap

pembentukan kriteria dilakukan sedikit perubahan
(modifikasi) vaitu faktor/variabel diatas akan

* langsung dikalikan dengan bobot yang dipereleh

{dalam hal ini merupakan hasit analisa qusioner).
Schingga dipcroleh kesesuaian laban untuk
masing-masing lokasi (desa). Karena kesesuain
lahan yang diperoleh merupakan jumlah/rata-rata
sctiap desa. maka scbwianvistilah kesesuatan falian
pemukiman digantikan dengan kescsuaian lokasi
pemukiman,

Dalam pembuatan konscp telah disesuaikan

dengan karakter pemukinan masyarakatl yang ada.

Apakah karaker perkclompok masyarakat scsuai

hal to-13

IMal. 202-
216
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dengan adanya rumah susun itu merupakan
konteks vang berbeda. karena pengadann dan
pembangunan cumuah susun membutuhkan
penelitian dan kesesuaian yang berbeda dengan
vang ditcliti.

Pada penclitian ini saya hanya membuat konscp
berdasarkan karakter masyarakat yang tclah saya
buat.

Seperti sava jelaskan pada tabel 4.1,

Halaman _ ' " Tanda-tangan
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Pertanvaan dari Notulen :
l.  Batasan lokasi untuk masing-masing
konscp?

3. Kesesuaian lahan pemukiman, mengapa
tidak digunakan

! pemukiman dan yang paling penting dari awal

Batasan lokasi masing-masing konscp merupakan
desa-desa yang akan ditempatkan schagai lokasi
prioritas dimana konscp dibuat.

Penentuan lokasi prioritas dianalisa menggunakan ‘
kesesuaian lokasi Dengan dasar pertimbangan |
balwa  pada  wilayah  studi  kebijakan
pengembangannya  diarahkan  pada  pemukiman.
kondisi cksisting penggunaan lahannya adalah

penclitian  ini  menggunakan  asumsi  dacrah

terpengaruh (pemukiman) akibal adanya jembatan

Suramadu. Untuk memperoleh kesesuaian lokasi

pemukiman ini terdapat beberapa langkah vaitu

a)  Mengidentifikasi faktor kesesuian vang ada
pada lokasi studi.

b) Menganalisa  kesembilan  faktor  lerscbnt
berdasarkan bobot yang diperolch mclalui
pehitungan jawaban responden.

¢) Identifikasi Kondisi desa berdasarkan faktor
kesesunian  dikalikan  dengan  bobot  vang
diperolch akan menghasilkan nilai rata-rata

per desa.

Hal 10




Penguiji

Pertanyaan

‘d
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Keterhubungan kesesuaian antara analisa
dansubbab 3.2 ?

Perbedaan konsep pemuikiman dan industri
‘)

d) Berdasa rkan

kedua dan keviga.

lainnya.

Diterima dan ditakukan perbaskan.

cksternal.

Tanggapan 1 Halaman
nilai  mta-rata per  desa
diklasifikasikan menjadi 3 prioritas. sehingga
diperoleh delinasi desa-desa prioritas pertama.
Didasarkan pada penimbangan dan  langkah-
langkah dintas. maka kebutnhan dalam penclitian
ini hanya berdasarkan pada identifikasi faktor
kesesuaian vang ada. tidak dilihin dari kebutuhan
Hal 135
Pada tabel 4.1 dijetaskan dengan terstruktur Hal 225
perbedaan jenis mmah berdasarkan fakior
Setetah mengetahui jenis rumah. selinjutnya Hal 226
Hal 230

dibuat konsep pemukiman dan indusiri.

Pertanyaan pada perbaikan tugas akhir :
1.

Perbaikan tata tulis pada daftar pustaka dan
calatan kaki ?

Analisa tidak didukung data listrik dan air

bersil (melengkapi data pada bab 11)?

Proses (data) analisa <> hasil konsisitcn.

misalnya :

-~ Dari 10 wilayah desa ada 1 desa tidak
dianalisa ?

- Alasan bangunan dibuat lebih tinggi
dari halaman?

Konsep pertanian & industri kurang kuat?

Diterima dan telah dilakukan perbaikan pada
dafiar pustaka dan catatan kaki.

Diterima dan dilakukan perbaikan.

Diterinta dan dilakukan perbaikan.
Ditcrima dan dilakukan perbaikan.
Konscp industri didasarkan pada faktor eksternal

vang paling kuat pengaruhnya (penjelasan pada
halaman 138 dan 200) dan pertanian merupakan

e

Hal 36-38

Hal 121-
2122,

Hal 101.

Hal 207,

Tanda-tangan
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i 3 | Teguh Kuncoro. Pertanyaan dari Notulen :

; ST . Kesimpulan belum mewaliki penelitian?
lebily detail 7 urutan prioritas discbutkan?
Begitu pula dengan karkier pemukiman
dan actor eksternal?

2

Pada hal 225 tentang pelestarian kampung.
bahasa vang digunakan bukan bahasa
konsep !

Beda terlavani dan tidak 1erlavani pada
Jaringan listrik ?

Pertanyaan pada perbaikan tugas akhir

(8

Kesimpulan sama sckaii tidak
meunampakkan hasil atau temuan vang,
diperoleh

Hasil studi sama sckali fupa dengan {cori ~
teori vang dibangun. Terkait antara konep
dan icori vang digunakan?

Diterima dan dilakukan perbaikan.

Diterima dan dilakukan perbaikan

Hal 230

Hal 159

Tanggapan Halawan Tanda-tangan_
fakior cksternal vang menyentuh langsung pada
kehidupan masyarakat pada lokasi studi
(penjelasan pada halaman 139 dan 199)
Diterima dan dilakukan perbaikan. Hal 243.

Ditcrima dan dilakukan perbaikan,

Pada konsep Pclestarian  kampung  berupa
mecmpertahankan kampung-kampung, yang
mengelompok disckitar lahan garapan leori yaug
digunakan adalah teori Permukiman memusat.
vaitn rumah vang mengelompok dan merupakan
dukuh atau dusun vang terdiri atas kurang dari 40
rumah, dan kampung vang terdiri atas 40 rumah
atau  lebih bahkan ratusan rumah.  Disckitar
kampung dan usun terdapat tanah bagi pertanian.
perikanan, petcrmakan, pertambangan. kehutanan.
tempat  penduduk  bekerja  schari-hari  untuk
mencari nalkah,

Hal 243

Hal 130

Hal 30

A

Gl




Halaman

~ T T : oY
{ No | Penguji Pertanyian i langgapan Tanda-tangan
3. Perhitungan analisa lahan prioritas saling Diterima dan dilakukan perbaikan, ,
| tertukar antar varaiabel dan tidak dijelaskan Hal 10
! dengan lebih baik delinisi dari variabelnya Hal 62
‘ Hal 71.
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Perbaikan dan penambahan peta yang dilakukan mepyebabkan pergeseran pemberian
nomer halaman. Untuk lebih jelasnya lihat daftar isi




THE SETTELEMENT AREA PLANNING CONCEPT OF SURAMADU
BRIDGE AT THE MADURA SIDE (A Study: Labang District, Bangkalan)

ABSTRACT

Suramadu Bridge is one of bridge which is planned in Indonesia. It’s
connecting Madura Island and Java Island. Transportation easiness with Suramadu
Bridge makes Kaki Jembatan become a gate for various economy and social activity.
One of indication for rapid growth is uncontrolled growth development. The
increasing of population and the facilities developing supporting for growing of
settlement.

In this research, criteria of settelement location influenced by nine factors are
population density, land use, building density, network of roads and facilities, water
supply, power line, drainage, utility and facilities, and land price. The factors are
analyzed quantitatively for get importance rate. Based on the interest rate gotten
priority settlement location. Priority settlement location becomes determination of
settlement are in Kaki Jembatan. The next analized is analysis of settlement
character. Settlement character are type of house, spaces, model or pattern of house
building, condition of settlement and effort space. Based on its character, concept of
settlement arrangement is taken based on model/pattern of house building, spaces,
and house condition. Beside priority settlement location and character of settlement,
the concept of settlement arrangement influence by exsternal factor. Who
concequenced by Suramadu Bridge of development.

The concept of settlement arrangement in Kaki Jembatan is formed based on
settlement priority location, which is supported by external factors (especially
industry, agriculture and tourism activity). Results of this study are concept of
settlement, concept of industry settlement and concept of tourism settlement. Which
influences the settlement design concept commonly. Concept of settlement is a
concept of community settlement arrangement throught program of improving
kampong. Concept of industry settlement is a concept to fill of settlement area for
labour and man resource. Concept of tourism settlement is concept of tourist
settlement (hotel or resort).

Keywords: Arrangement concept, settlement, kaki jembatan.



KONSEP PENATAAN KAWASAN PEMUKIMAN KAKI JEMBATAN
SURAMADU SISI MADURA (Studi Kasus : Kecamatan Labang, Bangkalan)

THE SETTELEMENT AREA PLANNING CONCEPT OF SURAMADU
BRIDGE AT THE MADURA SIDE (A Study: Labang District, Bangkalan)

ABSTRAKSI

Jembatan Suramadu adalah salah satu jembatan yang ada di Indonesia.
Jembatan Suramadu menghubungkan Madura dengan Jawa. Adanya Jembatan
Suramadu menjadikan kawasan kaki jembatan sebagai pintu gerbang alami berbagai
aktivitas ekonomi/sosial. Tingginya tingkat aktivitas ekonomi menyebabkan
peningkatkan pertumbuhan yang tak terkendali. Salah satu tanda terjadinya
pertumbuhan yang cepat adalah adanya pertambahan penduduk yang tidak dapat
dikendalikan. Pertambahan penduduk dan pembangunan sarana dan prasarana
transportasi sebagai penunjang aktivitas, akan menjadi daya tarik bagi tumbuhnya
permukiman.

Dalam proses penelitian, kriteria lokasi pemukiman yang dipengaruhi oleh
faktor yaitu kepadatan penduduk, penggunaan lahan, kerapatan bangunan, jaringan
jalan dan fasilitas, fasilitas air minum, listrik dan saluran pembuangan air, fasilitas
utilitas dan harga dasar tanah. Faktor tersebut dianalisa secara kuantitatif.
Berdasarkan nilai tingkat kepentingan diperoleh lokasi pemukiman prioritas. Lokasi
pemukiman prioritas menjadi dasar dalam penentuan Kawasan Pemukiman Kaki
Jembatan Suramadu. Setelah menentuan kawasan pemukiman yang terbentuk
selanjutnya dilakukan analisa karakter pemukiman. Karakter pemukiman itu sendiri
dipengaruhi oleh : tipe pemukiman/ perumahan, kebutuhan ruang rumah, model dan
pola bangunan rumah, kondisi perumahan dan kebutuhan ruang usaha. Berdasarkan
karakternya diperoleh Konsep Penataan Pemukiman berdasarkan model, pola,
kondisi perumahan dan komplek perumahan. Disamping lokasi prioritas pemukiman
dan karakter pemukiman, konsep penataan pemukiman dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang dipengaruhi oleh pembangunan Jembatan Suramadu.

Konsep penataan pemukiman di Kawasan Kaki Jembatan Suramadu Sisi
Madura dibentuk berdasarkan berdasarkan lokasi prioritas pemukiman, karakter
pemukiman yang didukung dengan faktor eksternal (terutama kegiatan industri,
pertanian dan pariwisata). Hasil yang diperoleh adalah konsep pemukiman, konsep
pemukiman kawasan industri dan pemukiman kawasan wisata yang dipengaruhi
oleh konsep penataan pemukiman pada lokasi prioritas. Konsep pemukiman disini
adalah konsep penataan pemukiman penduduk dengan perbaikan kampung (p3k).
Konsep pemukiman industri adalah konsep penataan pemukiman bagi tenaga kerja
dan buruh. Sedangkan konsep pemukiman wisata adalah konsep pemukiman bagi
wisatawan (resort atau hotel).

Kata-kata kunci : Konsep penataan, pemukiman, kaki jembatan.



KATA PENGANTAR

Pembangunan Jembatan Suramadu yang sudah sejak lama terbengkalai
kembali direalisasikan. Jembatan Suramadu dinilai sebagai salah satu prasarana
ekonomi yang sangat penting untuk meningkatkan mobilitas manusia, barang dan
modal dari Surabaya ke Madura. Jembatan ini juga akan menjadi penentu masa
depan pembangunan dan masyarakat Madura. Dalam perspektif Jawa Timar,
pembangunan Jembatan yang menghubungkan Surabaya-Madura itu bisa dilihat
bukan hanya sebagai upaya mempercepat pembangunan di Madura, melainkan juga
menjadi aternatif perluasan Industri di Surabaya dan sekitarnya yang sudah kesulitan
lahan.

Madura menjanjikan ketersediaan lahan yang cukup luas. Disinilah
penelitian dilakukan, yaitu bagaimana Konsep Penataan Kawasan Pemukiman di
kaki Jembatan Suramadu ?. Pembuatan konsep pemukiman, terutama di Kawasan
Kaki Jembatan Suwaramadu yang menjadi pintu gerbang menuju Pulau Madura
sangat penting dilakukan. Melihat letaknya yang cukup strategis, yaitu dilewati Tol
Suramadu dan adanya Rencana Kawasan Rekreasi-Wisata (fair ground). Kawasan
kaki jembatan ini berpotensi untuk berkembangan menjadi kawasan-kawasan baru,
salah satunya adalah kawasan industri. Pengkonsepan pemukiman merupakan
bentukan terhadap perubahan penggunaan lahan akibat berkembanganya kawasan
industri yang secara tidak langsung mempengaruhi kebutuhan akan ruang
bermukim. Bentuk pemukiman apa yang dibutuhkan itulah yang menjadi konsep

Dengan selesainya penelitian ini, penulis bersyukur kepada Tuham YME
yang telah membekahi dan menuntun penulis sampai selesainya karya ini. Ucapan
terima kasih yang besar kepada para pembimbing Bapak Arief Setiyawan, ST, MTP
dan Ibu Nindya Sari, ST, MTP. yang dengan bimbingannya telah menunjukkan
kapasitasnya. Kedua pembimbing telah membuka pemikiran-pemikiran baru untuk
berpandangan objektif. Dengan keterbatasan sebagai mahasiswa, skripsi ini masih
jauh dari sempurna. Penulis mengharapkan kritik dari semua pihak agar menjadi
tambahan dalam menulis karya ilmuah pada waktu yang akan datang.

Malang, Agustus 2008
Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan kawasan menurut Porter, adalah usaha untuk
mengembangkan dan meningkatkan hubungan kesalingtergantungan dan interaksi
antara sistem ekonomi (economic system), masyarakat (social system), dan
lingkungan hidup beserta sumberdaya alamnya (ecosystem).‘- Berdasarkan
pernyataan tersebut pengembangan kawasan merupakan upaya pembangunan baik
dalam hal perbaikan ataupun peningkatan penggunaan lahan/tanah dengan
mempertimbangkan interaksi antara aspek fisik, ekonomi dan sosial. Aktivitas
sosial ekonomi penduduk termasuk kegiatan usaha menjadi penggerak bagi
penduduk untuk terus melakukan interaksi. Interaksi antar aspek fisik, ekonomi
dan sosial akan membentuk ruang aktivitas. Perkembangan ruang aktivitas
dipengaruhi perkembangan transportasi.

Transportasi merupakan salah satu kunci pei'kembangan kawasan. Fungsi
utama transportasi adalah sebagai penghubung satu guna lahan dengan guna lahan
lainnya dan berfungsi sebagai urat nadi kegiatan penduduk. Manfaat transportasi
antara lain pembuka daerah, pengembangan daerah dan menghubungkan
konsumen dengan produsen dalam aktvitas ekonomi. Pengembangan kawasan
semakin cepat karena tingginya kegiatan ekonomi yang ditunjang trasportasi
yang memadai.

Perkembangan transportasi mengikuti perkembangan kegiatan usaha yang
terus meningkat. Perkembangan kegiatan usaha dilihat dari pergerakan arus
barang dan orang. Penambahan arus barang dan orang akan menyebabkan naiknya
produktivitas. Tingginya tingkat produktivitas menyebabkan peningkatan kegiatan
usaha. Tingginya kegiatan usaha akan menarik berbagai kegiatan ekonomi
pendukungnya. Semakin tinggi perkembangan ekonomi, kebutuhan akan

! Porter , Michael, dalam Direktorat Pengembangan Kawasan Khusus Dan Tertinggal Bappenas : Tata Cara
Perencanaan Pengembangan Kawasan Untuk percepatan pembangunan Daerah, ( 2004), hal. 36.



infrastruktur juga semakin bertambah. Terutama kebutuhan akan sarana prasarana
transportasi.

Penurunan arus barang dan orang terjadi bila pembangunan yang terus
meningkat tidak diiringi dengan transportasi yang baik. Transportasi yang baik
adalah trasportasi yang dapat melayani kebutuhan masyarakat dalam beraktivitas.
Transportasi yang ada di Indonesia terdiri dari transportasi darat, udara dan air.
Transportasi darat terdiri dari infrastruktur jaringan jalan dan rel kereta api. Untuk
transportasi udara terdapat beberapa bandara yang melayani penerbangan lokal,
regional ataupun internasional. Sedangkan untuk transportasi air yang
menghubungkan antar pulau di Indonesia dilayani dengan pelabuban
penyeberangan. Hingga saat ini pelabuhan dan armada yang ada untuk melakukan
penyeberangan masih mengalami keterbatasan.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterbatasan
transportasi air di Indonesia adalah dengan membangun jembatan. Jembatan
berfungsi sebagai prasarana untuk pergerakan arus lalu lintas. Jembatan
direncanakan agar dapat memberi pelayanan terhadap perpindahan kendaraan dari
suatu tempat ketempat lain dengan waktu yang sesingkat mungkin dengan
persyaratan nyaman dan aman.?

Pembangunan jembatan dilakukan untuk menghubungkan pulau-pulau
yang dibatasi oleh selat ataupun laut. Pembangunan jembatan yang
menghubungkan antara pulau dan masih dalam proses sosialisasi antara lain :
jembatan Surabaya Madura (dalam tahap pembangunan), Jembatan selat Malaka
dan jembatan Banyuwangi Bali. Jembatan Jawa-Madura/Surabaya-Madura
merupakan bagian dari Proyek Tri Nusa Bima Sakti yang telah ditetapkan melalui
Instruksi Presiden pada tahun 1986. Pengkukuhan proyek “Jembatan Surabaya
Madura & Pengembangan Kawasan” sebagai proyek nasional adalah dengan
diterbitkannya Keppres No. 55 Tahun 1990 tentang Proyek Pembangunan
Jembatan Surabaya Madura.

2 Rosliansjah, Sjofva, dalam Balai Kajian Mutu Konstruksi & Anggota DPP-HPJI : Panduan Sertifikasi HPJI &
Draf konsep naskah kegagalan bangunan untuk keperluan Asuransi Jasa konstruksi oleh Himpunan
Pengembangan Jalan Indonesia (2007), hal. 1.



Jembatan Suramadu menjadi penghubung untuk mengalihkan sebagian
fungsi aktifitas dari Surabaya, Mojokerto dan Sidoarjo ke pulau Madura terutama
Kabupaten Bangkalan. Pengalihan sebagian fungsi aktivitas terjadi karena Kota
Surabaya yang mempunyai fungsi dan peran sebagai Central Business District
(CBD) terus menerus mengalami tekanan dalam penyedian lahan kosong. Karena
tumbuhnya kegiatan industri, perkantoran dan kegiatan lainnya serta pusat—pusat
pelayanan baru, membutuhkan lahan yang cukup luas untuk pembangunannya.
Sementara itu Kabupaten Bangkalan memiliki banyak lahan kosong tanpa
ditunjang dengan adanya kegiatan pembangunan yang optimal. Kondisi ini
bertolakbelakang dengan keadaan Kota Surabaya. Oleh sebab itu pengalihan
sebagian fungsi aktivitas yang terjadi diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di wilayah Madura.

Pengalihan sebagian fungsi aktifitas disebabkan kebutuhan akan lahan
yang semakin meningkat, sedangkan jumlah lahan tetap. Kebutuhan akan lahan
semakin meningkat disebabkan pertambahan penduduk yang semakin tinggi.
Pertambahan penduduk yang terus bertambah membutuhkan ruang yang cukup
luas untuk berteduh (papan) dan melakukan kegiatan usaha (sandang dan pangan).
Luas lahan terbatas dengan banyak tuntutan penggunaan lahan menyebabkan
terjadinya percampuran pola penggunaan tanah (mixed use) ataupun penggunaan
lahan yang tidak sesuai sesuai dengan peruntukannya.

Kemudahan transportasi dengan adanya Jembatan Suramadu menjadikan
kawasan kaki jembatan sebagai pintu gerbang alami dalam berbagai aktivitas
ckonomi ataupun sosial. Tingginya tingkat aktivitas ekonomi menyebabkan
peningkatkan pertumbuhan yang tak terkendali. Pertumbuhan tak terkendali
terjadi ketika muncul berbagai pusat kegiatan yang mampu menstimulus
kehidupan ekonomi baik ke dalam maupun keluar daerah. Munculnya berbagai
pusat kegiatan akan meningkatkan mobilitas penduduk. Peningkatan mobilitas
penduduk menyebabkan terjadinya pertumbuhan yang cepat.

Salah satu tanda terjadinya pertumbuhan yang cepat adalah adanya
pertambahan penduduk yang tidak dapat dikendalikan. Pertambahan penduduk
dapat merangsang naiknya permintaan barang dan jasa. Sedangkan peningkatkan



kegiatan produksi barang pada berbagai sektor ekonomi akan meningkatan
aktivitas ekonomi. Tingginya permintaan akan barang dan jasa, berdampak pada
eksploitasi sumber daya yang ada. Eksploitasi yang terjadi akan berdampak pada
perubahan lingkungan. Dengan kata lain perkembangan aktivitas ekonomi baik
secara langsung ataupun tidak akan berdampak pada penurunan kwalitas
lingkungan.

Penurunan kwalitas lingkungan terjadi ketika tingginya tingkat produksi
tidak memperdulikan dampak terhadap lingkungannya. Sumber daya alam
semakin terkuras, semetara kecepatan bagi alam untuk melakukan perbaikan lebih
lambat daripada kecepatan perusakan sumber alam. Padahal sumber daya alam
dan manusia adalah pelaku utama yang menyebabkan pertumbuhan yang tinggi
tersebut.

Pertumbuhan penduduk yang tak terkendali dengan didukung
pembangunan sarana dan prasarana transportasi sebagai penunjang aktivitas
ekonomi, akan menjadi daya tarik bagi tumbuhnya pemukiman. Pengembangan
pemukiman  ditentukan oleh kondisi tanah dan air’ Penggunaan ruang
(tanab/lahan) perlu ditata sedemikian rupa sehingga kemampuan alam menyerap
air sebanyak mungkin dapat dipelihara. Hal ini disebabkan sumber alam air akan
menjadi faktor yang semakin langka, apabila kegiatan pengembangan pemukiman
dan perumahan tidak dikendalikan dampak negatifnya. Jika hal ini terjadi akan
menimbulkan pengelolaan tanah yang semakin kurang kwalitasnya.

Penurunan kwalitas tanah/lahan mempengaruhi nilai lahan sehingga perlu
dibuat penataan penggunaan lahan (kawasan) pemukiman yang sesuai. Penurunan
kwalitas lahan/tanah baik secara fisik ataupun fungsional akan berdampak
langsung terhadap masyarakat. Karena beban kerusakan yang terjadi menjadi
beban yang harus ditanggung masyarakat.

Dalam penaatan lahan baik dalam hal pembangunan/pengembangan
Perumahan dan Pemukiman melibatkan banyak pihak, seperti developer, swasta,
pemerintah ataupun masyarakat itu sendiri. Pemerintah sebagai pemberi
kemudahan mengaharapkan masyarakat untuk melakukan pembangunan

3 Budiharjo, Eko, Sejumlah Masalah Pemukiman Kota (Bandung, 2006), hal. 115.



perumahannya sendiri. Walaupun masyarakat sendirilah yang berperan sebagai
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan pembangunan perumahan yang
dilakukan.

Pembangunan Kawasan Kaki Jembatan Suramadu atau yang sering disebut
KKIJS terjadi disepanjang koridor pertumbuhannya. Pembangunan KKJS baik
disisi Surabaya ataupun sisi Bangkalan diharapkan mampu memberikan rencana
pembangunan yang sesuai. Pembangunan koridor pertumbuhan (sepanjang jalan
tol penghubung yang sedang dalam pembangunan) di kaki Jembatan Suramadu,
tidak hanya menimbulkan masalah spasial tetapi juga masalah non spasial.

1.2 Perumusan Masalah

Pembangunan KKIJS disisi Surabaya ataupun Madura akan berdampak
pada penurunan kwalitas lingkungan, kwalitas lahan dan aktivitas perekonomian.
Karena pembangunan yang terjadi secara spasial akan berpengaruh terhadap tata
guna lahan. Selain itu penggunaan lahan produktif (pertanian) menjadi lahan
terbangun akan berpengaruh pada penurunan tingkat produktifitas hasil pertanian.
Yang secara non spasial juga berpengaruh pada keadaan perekonomian
masyarakatnya.

Keberadaan Jembatan Suramadu sisi Madura dengan didukung oleh
pembangunan KKJS sisi Madura akan menarik penduduk untuk datang. Penduduk
yang datang untuk bekerja ataupun bermukim membutuhkan lahan yang cukup
luas untuk perkembangannya. Kebutuhan lahan untuk pemukiman, fasilitas
perdangan dan jasa serta lahan untuk perkantoran secara tidak langsung akan
meningkatan eksploitasi sumber daya, terutama sumber daya lahan/tanah.
Eksploitasi sumber daya yang berlebihan akan berdampak pada perubahan
lingkungan. Perubahan lingkungan yang ditandai dengan penurunan kwalitas
lingkungan terjadi ketika sumber daya alam semakin terkuras dan kegiatan
pembangunan manusia yang terus berjalan. Kegiatan pembangunan yang tidak

terencana akan merusak keseimbangan, terutama keseimbangan ketersediaan



lahan. Karena keberadaan lahan terutama lahan kosong, dengan adanya kegiatan
pembangunan akan semakin berkurang.

Ada kemungkinan pertumbuhan menjadi tidak terkendali di Kaki
Jembatan Suramadu sisi Bangkalan. Diawali dengan pesatnya pertambahan
jumlah penduduk dan didukung oleh luasnya lahan kosong, akan menjadi daya
tarik bagi penduduk untuk tinggal dan menetap. Penduduk yang tinggal dan
menetap merupakan bagian dari kegiatan bermukim. Kegiatan pengembangan
pemukiman dan perumahan jika tidak dikendalikan berdampak negatif terhadap
pengelolaan tanah yang semakin menurun kwalitasnya. Penurunan kwalitas tanah
terjadi ketika pemanfaatan lahan tidak sesuai dengan peruntukannya.

Perkembangan KKIJS sisi Madura dipicu oleh perubahan penggunaan
lahan yang terjadi. Pesatnya pertumbuhan yang terjadi di kaki Jembatan
Suramadu sisi Madura akan memicu perkembangan kawasan sekitarnya.
Perubahan penggunaan lahan akan berdampak negatif bila tidak ada pemanfaatan
ataupun konsep perencanaan yang sesuai. Dalam hal ini rumusan masalah akan
dititikberatkan pada konsep penataan kawasan terutama pemukiman yang
mempertimbangkan sosial-budaya komunitas masyarakatnya. Serta sesuai dengan
fungsi aktifitss yang didukung dengan nilai tanah/lahan, dan dapat
mengembangkan potensi setempat dalam mengelola lingkungan alam dan buatan.

1.3  Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran merupakan suatu landasan yang mendasar dalam
pelaksanaan suatu kegiatan atau aktivitas. Pentingnya penyusunan tujuan dan
sasaran adalah untuk mencapai suatu keinginan melalui tahapan-tahapan yang

terperinci.

1.3.1 Tujuan

Berdasakan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas. Adapun
tujuan yang ingin dicapai adalah membuat konsep penataan kawasan pemukiman
di kaki Jembatan Suramadu sisi Madura.



1.3.2 Sasaran

Sedangkan sasaran yang ingin dilakukan guna tercapainya konsep
penataan kawasan pemukiman di kaki Jembatan Suramadu sisi Madura, antara

lain sebagai berikut :
1. Delineasi lokasi prioritas untuk pemukiman berdasarkan faktor kesesuaian
lokasi pemukiman.
2. Mengidentifikasi faktor eksternal akibat pembangunan Jembatan
Suramadu terhadap Madura.

3. Mengidentifkasi dan menganalisa karakter pemukiman di lokasi prioritas.

4. Membuatan konsep penataan kawasan pemukiman di kawasan kaki
jembatan sisi Madura dengan berdasarkan lokasi prioritas pemukiman,
faktor eksternal dan karakter pemukiman.

14  Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan terdiri dari lingkup lokasi dan lingkup materi.
Lingkup lokasi ini digunakan untuk membatasi ruang kerja dalam suatu
perencanaan, schinggga pekerjaannya lebih difokuskan pada lingkup-lingkup
tertentu dan tidak keluar dari alur pekerjaan, sedangkan lingkup materi merupakan
batasan-batasan kajian yang diteliti untuk mencapai sasaran dalam suatu
perencanaan. Berikut adalah lingkup materi dan lingkup lokasi yang digunakan

dalam penelitian.

1.4.1 Ruang Lingkup Lokasi

Pengembangan Kawasan Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura
merupakan bagian dalam Rencana P2WKSS (Percepatan Pembangunan Wilayah
Kawasan Strategis Suramadu). Dalam P2WKSS terdapat Kawasan Koridor Jalan
Poros Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura menghubungkan Jembatan Suramadu
di Kecamatan Labang hingga Kecamatan Klampis melewati Desa Sukolilo Barat,
Desa Morkepek, dan Desa Pangpong. Pengembangan KKJS sisi Madura



merupakan bagian dari Arahan Pengembangan SSWP II, yang meliputi :
Kecamatan Kamal, Labang, Tragah dan Kwayar. Dengan Kota Labang (KKJS sisi
Madura) sebagai pusat pertumbuhannya.

Pengembangan Kawasan Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura termasuk
Kawasan Koridor Jalan Poros Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura dan Kota
Labang sebagai pusatnya membutuhkan upaya pengendalian tata ruang yang ideal
dan termonitor. Perkembangan lahan terbangun yang tidak terkendali akan
memberikan dampak negatif berupa tidak optimalnya penggunaan lahan yang ada.
Selain itu dapat menyebabkan tidak optimalnya peranan KKIJS sisi Madura
sebagai kawasan yang dapat menjadi stimulan perkembangan wilayah sekitarnya.

Berdasar pada Teori Ajang Pusat Chistaller, setiap pusat
pelayanan/kegiatan melayani kawasan yang berbentuk lingkaran dengan radius
3,5 km (satu jam berjalan kaki), dengan pusat pelayanan terletak dipusat kawasan
tersebut. Berdasarkan teori tersebut, batasan fungsional lokasi studi penelitian
dengan pusat di kaki Jembatan Suramadu sisi Madura adalah kawasan dengan
radius 3,5 km dengan titik pusat di pangkal Jembatan Suramadu sisi Madura.
Dengan batasan fungsional bentuk lingkaran yang menandai radius pelayanan,
ruang lingkuo lokasi studi juga menggunakan batas administrasi, sehingga bentuk
lokasi studi tidak penuh satu lingkaran/setengah lingkaran. Lokasi studi tersebut
antara lain : Desa Sukolilo Timur, Desa Sukolilo Barat, Desa Baengas, Desa
Morkepek, Desa Pangpong, Desa Kesek, Desa Labang, Desa Jukong, Desa
Sendang Laok yang berada di Kecamatan Labang dan Desa Tanjung Jati,
Kecamatan Kamal.

Pengambilan titik pusat berada di pangkal Jembatan Suramadu sisi
Madura dengan pertimbangan bahwa kawasan tersebut (seluas + 200 Ha) nantinya
akan menjadi pusat kawasan perdagangan, jasa dan industri. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada peta lokasi studi dibawah ini.
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Studi ini lebih difokuskan pada pembuatan Konsep Penatan Kawasan
Pemukiman di Kaki Jembatan Suramadu Sisi Madura. dalam lingkup materi
terdapat tinjauan internal dan eksternal. Tinjauan internal mencakup penentuan
lokasi prioritas dan karakter pemukiman. Untuk tinjuan ekternal mengacu pada
faktor eksternal akibat pembangunan Jembatan Suramadu terhadap Madura.

Penentuan lokasi prioritas dianalisa menggunakan kesesuaian lokasi.
Dengan dasar pertimbangan bahwa pada wilayah studi kebijakan
pengembangannya diarahkan pada pemukiman, kondisi eksisting penggunaan
lahannya adalah pemukiman dan yang paling penting dari awal penelitian ini
menggunakan asumsi daerah terpengaruh (pemukiman) akibat adanya jembatan
Suramadu. Untuk memperoleh kesesuaian lokasi pemukiman ini terdapat
beberapa langkah yaitu :

a) Mengidentifikasi faktor kesesuian yang ada pada lokasi studi.
b) Menganalisa kesembilan faktor tersebut berdasarkan bobot yang diperoleh
melalui pehitungan jawaban responden.
c) Identifikasi kondisi desa berdasarkan faktor kesesuaian dikalikan dengan
bobot yang diperoleh akan menghasilkan nilai rata-rata per desa.
d) Berdasarkan nilai rata-rata per desa diklasifikasikan menjadi 3 prioritas,
sehingga diperoleh delinasi desa-desa prioritas pertama, kedua dan ketiga.
Didasarkan pada pertimbangan dan langkah-langkah diatas, maka kebutuhan
dalam penelitian ini hanya berdasarkan pada identifikasi faktor kesesuaian yang
ada, tidak dilihat dari kebutuhan lainnya.

Batasan studi dalam penelitian berdasarkan sasaran yang ingin dicapai,
antara lain:

1. Delineasi lokasi prioritas untuk pemukiman berdasarkan faktor kesesuaian
lahan.

Metode yang digunakan dalam penelitian Kesesuaian Lahan untuk

Pemukiman menggunakan metode kesesuaian lahan oleh Hardoyo,
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Sutikno dan Surito.* Dalam metode ini terdapat 7 variabel yang
dibutubkan yaitu :

1). Kepadatan penduduk.

2). Penggunaan lahan.

3). Kerapatan bangunan.

4). Jaringan jalan dan tempat penting/fasilitas.

5). Fasilitas listrik.

6). Kelas fasilitas kota terdiri dari jaringan jalan dan tempat
penting/fasilitas, listrik, air bersih, saluran pembuangan air, (dalam
penelitian ini istilah kelas fasilitas kota digantikan dengan fasilitas
utilitas)

7). Harga dasar tanah.

Berdasarkan 7 faktor.cariabel diatas, peeliti menyesuaikan variael untuk
memudahkan mendata, menganalisa dan mengklasifikasikan. Ketujuh
faktor/variabel akan dijabarkan dimana pada poin ke-4 dan ke-5 diatas
tidak akan di identifikasi lebih lanjut, karena telah menjadi bagian pada
poin ke-6), berikut penjabarannya :

1). Kepadatan penduduk.

2). Penggunaan lahan.

3). Kerapatan bangunan.

4). Fasilitas utilitas.

4.1). Jaringan jalan dan tempat penting/fasilitas.
4.2). Listrik.

4.3). Fasilitas air minum.

4.4). Saluran pembuangan air.

5). Harga dasar tanah.

(Faktor/variabel tersebut terlihat jelas pada tabel 1.2 rumusan variabel
pada landasan penelitian)
Variabel diatas digunakan seluruhnya untuk mendata, menganalisa dan
mengklasifikasikan, dan pembentukan kriteria kesesuaian lahan

* Hardoyo, Sutikno dan Surito, Evaluasi Sumberdaya Lahan : ESL Untuk Pemukiman, (UGM, 1992), hal.1.
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pemukiman. Setiap tahap dari pendataan, analisa dan klasifikasi dilakukan
sesuai dengan metode yang ada. Pada pembentukan kriteria dilakukan
dalam bentuk kelas-kelas kesesuaian. Dimana pada tahap pembentukan
kriteria faktor/variabel diatas akan langsung dikalikan dengan bobot yang
diperoleh (dalam hal ini merupakan hasil analisa qusioner). Sehingga
diperoleh kesesuaian lahan untuk masing-masing lokasi (desa). Karena
kesesuain lahan yang diperoleh merupakan jumlah/rata-rata setiap desa,
kesesuaian lahan yang terbentuk akan menunjukkan lokasi setiap desa..
Proses mendata, menganalisa dan mengklasifikasikan, dan pembentukan
kriteria kesesuaian lahan pemukiman dapat dilihat pada metode analisa,
yaitu analisa kesesuaian lokasi pemukiman.

. Mengidentifikasi faktor eksternal akibat pembangunan Jembatan
Suramadu terhadap Madura. Identifikasi faktor eksternal diperoleh
berdasarkan informasi dari beberapa pihak terkait dan infomasi keunikan
yang hanya dimiliki Madura sebagai bentuk identitas diri. Pada penelitian
ini Konsep KKJS sisi Madura menurut Balai Besar menjadi input data
(dibahsa pada Bab I dab II). Dimana keberadaan KKJS ini menjadi tarikan
terhadap perubahan penggunaan lahan yang ada. KKJS mempengaruhi
kawasan secara ekternal terhadap konsep yang dibentuk, terutama industri
dan pariwisata. Faktor eksternal terbagi menjadi beberapa bagian yaitu
pertanian, industri, pariwisata, pertambangan dan kemajuan teknologi.

Faktor Eksternal Mempengaruhi dalam hal :

Pertanian Karena keberadaan Jembatan Suramadu dan pembangunan yang dilakukan terutama di KKJS

sisi Madura tentunya akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan mayoritas yang berupa
lahan pertanian den perkampungan penduduk asli.

Industri Karena adanya Suramadu menyebabkan/menimbulkan kegiatan dan pembangunen kawasan

industri. Hal ini tentunya akan mempengaruhi kebutuhan ruang hunian (perumahan).

Pariwisata Karena adanya program pembangunan Wisata Marina dan konsep pembangunan KKJS sisi

Madura yang bersifat wisata dan rekreasi, KKJS sisi Madura akan menjadi daya tarik bagi
kegiatan pariwisata. Daya tarik pariwisata dengan adanya wisatawan/pengunjung tentunya
membutuhkan fasilitas pendukung pariwisata.

Pertambangan Karena kegiatan pertambangan akan menarik investor untuk kegiatan industri sampingannya.

Keberadaan kawasan industri tentunya akan diikuti penyediaan infrastruktur dan sarana-
prasarana, termasuk fasilitas perumahan.




13

Faktor Eksternal Mempengarubi dalam hal :

Kemajuan Teknologi | Seiring dengan kemajuan teknologi dibutuhkan berbagai macam kebutuhan, salah satunya

adalah kebutuhan akan sumber daya listrik. Pembangkit listrik tenaga nuklir adalah salah
satunya (PLTN). Dan untuk meningkatkan pembangunan melalui transportasi dibangunan
pelabuhan peti kemas. Pembangunan PLTN dan pelabuhan Peti Kemas tentunya akan
berpengaruh terhadap lahan pertanian dan penggunaan lehan lainnya.

3. Mengidentifkasi dan menganalisa karakter pemukiman di lokasi prioritas
pemukiman. Identifikasi dan anlisa karakter disini terbagi menjadi 2, yaitu
identifikasi dan analisa karakter kawasan dan identifikasi dan analisa
karakter pemukiman. Berikut penjabarannya ::

3.1 Identifikasi karakter kawasan
Identifikasi dan analisa karakter kawasan terdiri dari identifikasi sosial
kependudukan, fasilitas, utilitas dan transportasi :

1.

Aspek sosial kependudukan. Sosial kependudukan mencakup :
jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk
dan sosial budaya masyarakat.

Aspek fasilitas. Yang digunakan pada aspek fasilitas adalah jenis
fasilitas, jumlah fasilitas, dan lokasi/letak fasilitas.

Aspek Utilitas. Aspek utilitas mencakup pengadaan air bersih
terdiri dari sumber air bersih dan jaringan air bersih, salurran
pembuangan air terdiri dari bentuk dan jaringan saluran
pembuangan, pembuangan sampah, jaringan listrik terdiri dari
jaringan transmisi dan jaringan distribusi, dan telekomunikasi
terdiri dari tower seluler, kantor pos, dll,

Aspek transportasi. Aspek tranasportasi disini mencakup segala hal
mengenai jalan, yaitu status jalan, jenis/perkerasan jalan, kondisi
dan dimensi Jalan

3.2 Identifikasi karakter pemukiman
Identifikasi karakter pemukiman disini lebih ditekankan pada karakter
perumahan yang ada. Berikut penjelasannya :

1.

Tipe pemukiman/perumahan.
Tipe pemukiman/perumahan mencakup perumahan penduduk itu
sendiri dan komplek perumahan. Tipe pemukiman ini di
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identifikasi dan dianalisa dengan kebutuhan ruang rumah, model

dan pola bangunan rumah , dan kondisi perumahan.

= Kebutuhan ruang rumah. Kebutuhan ruang rumah terdiri dari
tiga jenis, yaitu : ruang rumah/tinggal, ruang antar rumah, dan
ruang antar kelompok hunian. Analisa kebutuhan ruang rumah
berdasarkan pada penentuan fungsi ruang itu sendiri. Dengan
analisa kebutuhan ruang rumah ini diperoleh jenis ruang yang
ada dan menjadi karakter pemukiman di lokasi prioritas.

= Model dan pola bangunan rumah. Model dan pola bangunan
rumah mengacu pada nilai arsitektural dari bangunan rumah itu
sendiri. Terutama nilai arsitektural tradisional yang masih
melekat.

— Kondisi perumahan. Kondisi perumahan dilihat dari kapling
perumahan, kondisi rumah dan jarak antar bangunan.

2. Identifikasi Home Industri yang berada di kawasan pemukiman
(rumah dan ruang usaha) dengan ruang lingkup berupa jumlah
tenaga kerja dan luas ruang usaha/kerja, untuk mendapatkan pola
ruang usaha terhadap perumahan.

4. Membuatan konsep penataan kawasan pemukiman di Kawasan Kaki
Jembatan sisi Madura dengan berdasarkan kesesuaian lokasi pemukiman,
karakter pemukiman dan faktor eksternal yang ditimbulkan akibat adanya
Jembatan Suramadu.

Kesesuaian lokasi pemukiman akan menghasilkan lokasi-lokasi yang
diprioritaskan untuk pemukiman dengan unit terkecil wilayah penelitiannya
berupa desa. Berdasarkan kriteria pemukiman yang disebutkan diatas, karakter
pemukiman pada lokasi prioritas akan membentuk karakter pemukiman
masyarakat setempat. Karakter pemukiman masyarakat setempat yang terbentuk
akan menjadi konsep pemukiman masyarakat. Dimana konsep pemukiman
masyarakat ini akan menjadi pembanding dalam membuat Konsep Pemukiman
Kaki Jembatan Suramadu Sisi Madura.
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1.5 Landasan Penelitian

Dalam mengarahkan dan memahami pembahasan, perlu ditetapkan suatu
persamaan persepsi yang dituangkan dalam tinjauan pustaka yang berbentuk teori
ataupun konsep serta pendapat para ahli dalam hubungannya dengan tema
penelitian. Dasar teori pemukiman yang dipakai antara lain : pengertian
pemukiman, teori kebutuhan perumahan Tunner, pemukiman dan perumahan
sebagai kebutuhan dasar, kriteria lokasi pemukiman, program tribina pemukiman,
fasilitas lingkungan pemukiman, prasarana lingkungan perumahan, kualitas
pemukiman dan pola pemukiman masyarakat, berikut penjabaranya :

1.5.1 Konsep dan Konsepsi

Konsep adalah penggambaran secara abstrak dari fenomena sosial dan
fenomena alami. Konsep adalah pengertian yang menunjuk pada sesuatu. Pengerti
ini dapat dinyatakan dalam bentuk kata, nama, atau pernyataan simbol.® Definisi
konsep alam bahasa latin definire yang berarti membatasi dengan lengkap, ada
yang berbentuk definisi real dan definisi nominal. Definisi real menunjuk pada
sifat-sifat umum dan ciri-ciri penting dari kenyataan dan sesuatu yang dapat
dikomunikasikan secara umum. Definisi nominal, jika definisi konsep itu hanya
berlaku dan dapat dipahami oleh seseorang atau sekelompok orang tertentu.

Semua konsep yang dapat diamati secara langsung, pasti bersifat abstrak.
Konsep memiliki fungsi memberi pengertian (kognitif), pemahaman (afekrif),
menilai suatu benda atau objek (evaluatif), hasil praktis (pragmatis), dan dapat
memberi tahu tentang sesuatu (komunikatif).

Konsep adalah faham atau pemahaman tentang suatu hal (situasi, masalah,
fenomena) yang diceerna dan dihayati oleh seseorang. Konsep adalah gagasan
yang berkembang dan akhirnya terkristalisasi dalam bentuk konsep yang bertolak
dari suatu peristiwa atau situasi tertentu. Sedangkan konsepsi adalah kemampuan,
fungsi atau proses pembentukan gagasan, penyelesaian masalah, tindakan, dsb. ¢

5 Suryono, Agus, Pengantar Teori Pembangunan (Unm, 2004), hal. 1-2.
6 Kamus Tata Ruang
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Konsep Perumahan Bukan Dirumahkan

Masalah perumahan seringkali diteropong secara sempit sebagai masalah
pengadaan rumah dalam bentuk fisik semata (house, dwelling atau shelter), yang
memang mudah ditemukenali dan dikuantifikasikan. Manakala perumusan
masalah dinyatakan demikian, maka pemecahannya adalah dengan menghitung
angka kekurangan atau kebutuhan unit rumah yang harus dibangun dalam
tenggang waktu tertentu. Kebanyakan standart yang digunakan menjadi acuan
dalam bentuk rumah permanen dilandasi dengan konsep existenzminimum.
Artinya, standart minimum unit rumah dan ruang secara fisik yang dianggap
layak, dilihat dari kacamata dan citarasa barat.’

Dalam desertasi doktornya, Hans Verschure menuding bahwa konsep
tersebut diberlakukan untuk kelompok minoritas, kelompok menengah elit untuk
diterapkan pada kelompok mayoritas papa.® Dengan tolak ukur semacam itu,
timbul berbagai masalah antara lain : rumah-rumah sangat sederhana yang
dibangun secara swadaya oleh penduduk kota yang miskin dinilai tidak memenuhi
syarat untuk dikategorikan sebagai rumah. Akibatnya perhitungan angka
kekurangan rumah menjadi tinggi. Selain itu, biaya pembangunan rumah baru
menjadi mahal karena harus berwujud produk akhir yang serba permanen.

Para penghuni rumah kehilangan peluang untuk mengapresiasikan jati
dirinya lewat penampilan rumah, kecuali melalui kegiatan bongkar-membongkar
telebih dulu. Karena itu tidak perlu heran bila kebanyakan rumah yang dibangun
dengan bantuan KPR-BTN, langsung dibongkar begitu dihuni oleh penghuninya.

Lain halnya dengan pengadaan rumah susun ,dimana penghuni yang
berada pada pertengahan karirnya, mengangap rumah mereka sebagai transisi
saja. Masih terbesit keinginan dihati mereka untuk memperoleh lahan dan
membangun rumah sendiri di tempat lain.

Unit-unit rumah susun tidak memungkinkan untuk diperluas sesuai dengan
keinginan penghuni. Orang baratpun banyak yang mengeluh karena untuk
memilih jenis permadani, cat tembok dan kertas dinding saja, sudah tidak bisa lagi

7 Budiharjo,. Eko, Percian Masalah Arsitektur, Perumahan, Perkotaan, (UGM, 1987), hal 37
8 |bid, hal 37
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dilakukan oleh pribadi secara bebas. Karena itulah muncul isu tentang perbedaan
yang hakiki antara perumahan (housing) dengan dirumahkan (being housed),
mengacu pada dilibatkan atau tidaknya masyarakat penghuni dalam proses

perencanaan pembangunan perumahan.9

1.5.2 Pemukiman

Teori pemukiman yang digunakan antara lain dasar teori pengembangan
pemukiman, pengertian pemukiman, elemen permukiman, pemukiman dan
perumahan sebagai kebutuhan dasar, kriteria lokasi pemukiman, program tri bina
pemukiman, fasilitas lingkungan pemukiman, prasarana lingkungan perumahan,
kualitas pemukiman dan pola pemukiman masyarakat.

1.5.2.1 Dasar Teori Pengembangan

Pengembangan  merupakan suatu  proses, cara, pembuatan
mengembangkan dimana pemerintah selalu berusaha di dalam pembangunan
secara bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Dengan
kata lain pengembangan kawasan adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk
memenuhi apa yang diperlukan oleh suatu kawasan. Salah satu bentuk
pengembangan ruang adalah arahan pengembangan kawasan pemukiman.

Pengembangan bisa berupa pemekaran (kuantitatify dan perbaikan
(kualitatif). Pengembangan dengan pemekaran biasanya dilakukan dalam
pengembangan kota, seperti pemekaran kecamatan akibat bertambahnya
penduduk dan fasilitas yang dibutuhkan. Pengembangan melalui perbaikan
melingkupi beberapa bagian yang terbagi dalam kawasan-kawasan
pengembangan.

Dasar teori pengembangan yang dipakai, berdasarkan pada latar belakang
dan rumusan masalah mencakup aspek : transportasi, penduduk, pertumbuhan

9 Budiharjo,. Eko, Percian Masalah Arsitektur, Perumahan, Perkotaan, (UGM, 1987), hal 40
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pemukiman, pengalihan fungsi aktifitas, nilai tanah/lahan dan stakeholder.

Berikut penjabaran teorinya.

A. Transportasi

Perkembangan transportasi mengikuti perkembangan segala aktivitas dan
mendukung perkembangan kegiatan usaha yang terus meningkat. Bila transportasi
tidak mampu memenuhi kebutuhan penduduk dan pembangunan yang terus
meningkat, maka timbul ketimpangan berupa penurunan arus barang dan orang.
Teori transportasi yang digunkan adalah teori Netzer (1974) yang berpendapat
bahwa transportasi kota sejogianya bukan saja dipandang sebagai aspek
pelayanan, tetapi juga dipandang sebagai aspek pembangunan.'® Selain itu
masalah transportasi di kota besar Indonesia disebabkan oleh lambatnya laju
pembangunan jalan, sementara jumlah kendaraan semakin meningkat. !!

B. Pertambahan penduduk

Peningkatan jumlah penduduk merupakan faktor utama terhadap masalah
kerusakan kwalitas lingkungan.'? Jumlah penduduk mempengaruhi luas lahan
karena banyaknya usaha pembangunan yang dilakukan. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk, dibutuhkan lahan bermukim yang dilengkapi
dengan infrastruktur yang memadai. Dengan meluasnya pembangunan akibat
bertambahnya jumlah penduduk, secara tidak langsung akan berdampak pada
pengurangan keberadaan lahan kosong.

C. Pertumbuhan pemukiman
Pembangunan sarana dan prasarana transportasi akan mengundang atau
menjadi daya tarik bagi tumbuhnya pemukiman. Pertumbuhan pemukiman
dijelaskan oleh Maslow, bahwa sesudah manusia terpenuhi kebutuhan jasmaninya,
yaitu sandang, pangan dan kesehatan, kebutuhan akan rumah atau tempat tinggal
merupakan salah satu motivasi untuk pengembangan kehidupan yang lebih

10 Koestoer, Raldi Hendro, Penduduk dan Aksesbilitas Kota (Ul, 1996), hal. 42.
1 Ibid, hal. 48.
12 |bid



19

tinggi.”? Didukung oleh teori Ettinger (Ettinger,1960 ;28-29) ' tentang kriteria
perumahan. Maka diketahui kriteria perumahan ataupun pemukiman yang
memenuhi standart yang baik dapat ditinjau dari berbagi aspek antara lain :

1. Ditinjau dari segi kesehatan dan keamanan dapat melindungi
penghuninya dari curah hujan, kelembaban dan kebisingan, mempunyai
vertilasi yang cukup, sinar matahari dapat masuk ke dalam rumah serta
dilengkapi dengan prasarana air, listrik, dan sanitasi yang cukup.

2. Mempunyai cukup ruang untuk melakukan berbagai kegiatan dengan
privasi yang tinggi.

3. Mempunyai cukup akses pada tetangga, fasilitas kesehatan, pendidikan,
rekreasi, agama, perbelanjaan dan lain sebagainya.

D. Pengalihan fungsi aktifitas
Pengaliban fungsi aktifitas dilakukan pada saat suatu wilayah sudah tidak
mampu lagi melayani kebutuhan masyarakatanya, terutama dalam hal pemenuhan
kebutuhan akan lahan kosong. Dasar teori yang digunakan adalah Kebijaksanaan
yang dijalankan secara langsung oleh pemerintah setempat dapat mengurangi
kepadatan penduduk yang tinggi, yaitu dengan proyek pembangunan didaerah
suburban dan mengembangkan daerah perkotaan.'®

E. Nilai tanah/lahan
Pesatnya pertumbuhan mempengaruhi nilai lahan sehingga perlu dibuat
penataan penggunaan lahan (kawasan) yang sesuai. Teori dasar yang digunaan
tentang nilai lahan atau land value adalah suatu penilaian atas lahan secara
ekonomis dalam hubungannya dengan produktivitas dan strategi ekonominya.'®

13 Sastra M, Suprano, dan Marlina, Endy, Perencanaan Pengembangan Perumahan, (Andi Yogyakarta,
2006), hal. 2.

'4 Pamuji, Banbang, Pengadaan Perumahan Kota dengan Peran serta Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(1991), hal. 29.

15 Koestoer, Raldi Hendro, Penduduk dan Aksesbilitas Kota (U, 1936), hal. 91.

16 Yunus, Hadi Sabari, Struktur Tata Ruang Kota, (Pustaka Pelajar, 2005), hal. 89.
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F. Stakeholder
Banyaknya pemangku kepentingan yang saling berebut mencari
keuntungan dalam pemanfaatan lahan Christine M.E. Whitehead (Dunkerley, ed;
1983:108) berpendapat “the market mechanism is unlikely, on its own, to produce
an efficient allocation of land uses”. Artinya, mekanisme pasar saja tidak akan
menghasilkan suatu alokasi penggunaan lahan yang efisien. Dengan demikian
apabila dibiarkan, kemakmuran masyarakat tidak akan optimal atau bahkan bisa
merosot.'” Whitehead mengemukakan beberapa alasan mengapa pemerintah perlu
campur tangan dalam pengaturan penggunaan lahan :
- Perlunya ketersediaan lahan untuk kepentingan umum.
- Adanya faktor eksternalitas.
- Informasi yang tidak sesuai.
- Daya beli masyarakat yang tidak merata.
- Perbedaan penilaian masyarakat antara manfaatn jangka pendek dengan
jangka panjang.

G. Teori Ajang Pemusatan Cristaller
Menurut Chistaller dalam teori ajang pusat atau teori ajang pemusatan
Ajang jasa akan berkembang secara wajar diseluruh wilayah dengan jarak dua jam
berjalan kaki, atau 2 x 3,5 km = 7 km. Secara teori setiap pusat
pelayanan/kegiatan melayani kawasan yang berbentuk lingkaran dengan radius
3,5 km (satu jam berjalan kaki), dengan pusat pelayanan terletak dipusat kawasan

tersebut.

1.5.2.2 Pengertian Pemukiman

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 Pemukiman merupakan
bagian lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan
perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan hunian dan
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. Pemukiman

17 Tarigan, Robinsen, Perencanaan Pembangunan Wilayah, (Numi Kasara, 20605), hal. 50-54.
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mempunyai lingkup tertentu, yaitu kawasan yang didominasi oleh lingkungan
hunian dengan fungsi utama sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan
prasarana, sarana lingkungan, tempat kerja yang memberikan pelayanan dan
kesempatan kerja terbatas untuk mendukung perikehidupan dan penghidupan
sehingga fungsi pemukiman tersebut dapat berdaya guna dan berhasil guna.

Ada pemukiman yang hanya untuk tinggal, ada yang menghasilkan suatu
produk (pemukiman industri) dan ada pula yang memperikan jasa layan,an."8

Pemukiman diartikan sebagai perumahan atau kumpulan tempat tinggal
dengan segala unsur serta kegiatan yang berkaitan dan yang ada di dalam
pemukiman. Pemukiman sabagai perpaduan antara wadah dengan isinya, yaitu
manusia yang hidup bermasyarakat dan berbudaya.'®

Sedangkan pengembangan pemukiman adalah peningkatan kualitas
kehidupan dalam kaitannya dengan perumahan.?

Dengan kata lain pemukiman sendiri memiliki berbagai pengertian dengan
konteks permasalah yang berbeda. Bila dilihat dari kontek sebagai tempat
bermukim manusia maka pemukiman seharusnya memberikan kenyamana kepada
penghuninya (termasuk orang yang datang ke tempat tersebut). 2! Jika dilihat dari
maknanya pemukiman mempunyai makna yang lebih menunjuk kepada objek,
yang dalam hal ini hanya merupakan unit tempat tinggal (hunian).

1.5.2.3 Elemen Pemukiman

Elemen Pemukiman terbentuk dari kesatuan wadah dan isinya, yaitu
penghuni dan lingkungan hunian. # Elemen-elemen pemukiman tersebut terdiri
dari beberapa unsur yaitu :

18 Kuswartojo, Thuk , Perumahan dan Pemukiman di Indonesia, (ITB, 2005), hal. 2-6.

19 |bid; hal 2

2 {bid, hal 202

218astra M, Suprano, dan Marlina, Endy, Perencanaan Pengembangan Perumahan, (Andi Yogyakarta,
2006), hal. 39

22 [bid, hal .39.
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1. Alam
a. Geologi.
Geologi merupakan kondisi batuan dimana pemukiman tersebut
berada. sifat dan karakter geologi suatu pemukiman berbeda-beda
tergantung pada kondisi dan letak geografisnya.
b. Topografi
Topografi merupakan kemiringan suatu wilayah yang tergantung pada
kondisi dan letak geografisnya. Kemiringan permukaan suatu wilayah
pemukiman berbeda antara satu dan lainnya.
c. Tanah
Tanah sebagai media untuk meletakkan rumah dan menanam tanaman
dan melakukan aktifitas lainnya. Pembangunan perumahan harus
sesuai peruntukannya dan juga harus memikirkan faktor keseimbangan
lingkungan.
d. Air
Air disini dilihat keberadaannya sebagai sumber kehidupan . Dimana
penataan dan prosentase peruntukan lahan peemukiman tetap dapat
menjaga keseimbangan keberadaan air tanahnya.
e. Tumbuh-tumbuhan
Tumbuh-tumbuhan menjadi elemen yang paling penting karena
digunakan sebagai bahan makanan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kwalitas kehidupan manusia dan makhluk lainnya.
f. Iklim
g. Hewan
Hewan merupakan jenis makhluk hidup yang keberadaanya dapat
mendukung dan menguntungkan kehidupan manusia.
2. Manusia
Manusia sebagai pelaku utama kehidupan membutuhkan berbagai hal yang
dapat menunjang kelangsungan hidupnya, baik itu kebutuhan biologis,
perasaan dan persepsi, kebutuhan emosional, serta kebutuhan akan nilai-

nilai moral.
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3. Karakter Masyarakat
Masyarakat merupakan kesatuan sekelompok orang dalam suatu pemukiman
dan membentuk komunitas tertentu. Permasalah yang sering terjadi dalam
masyarakat yang mendiami suvatu wilayah pemukiman adalah sebagai
berikut:

a. Kepadatan dan komposisi penduduk

Kelompok sosial

c. Adat dan kebudayaan

d. Pengembangan ekonomi

e. Pendidikan

f. Kesehatan

g. Hukum dan administrasi

4. Bangunan/Rumah
Bangunan merupakan wadah bagi manusia. Bangunan yang dapat digunakan

&

sepanjang operasional kehidupan manusia bisa dikategorikan berdasarkan
fungsinya masing-masing, yaitu :

a. Rumah pelayanan masyarakat (sekolah, rumah sakit dan sebagainya)

b. Fasilitas rekreasi (hiburan)

Pusat perbelanjaan/perdagangan dan pemerintahan
d. Industri
e. Pusat transportasi
5. Networks

Networks merupakan sistem buatan maupun alam yang menyediakan
fasilitas untuk operasional suatu wilayah pemukiman. Untuk sistem buatan,
tingkat pemenuhannya bersifat relatif, dimana antara wilayah pemukiman
yang satu dan yang lainnya tidak harus sama. Sistem buatan yang
keberadaanya dibutuhkan di dalam suatu wilayah antara lain yaitu ;

a. Sistem jaringan air bersih

b. Sistem jaringan listrik

c. Sistem jaringan persampahan

d. Sistem transportasi
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e. Sistem komunikasi

f. Drainase dan air kotor

g. Tata letak fisik

Sedangkan elemen pemukiman menurut Doxiadis (Doxiadis,1971) tidak

jauh berbeda dengan elemen diatas, yang terbagi menjadi 5 unsur yaitu®:
Alam (tanah, air, udara, hewan dan tumbuhan),
Lindungan (shells),
Jejaring (network),
Manusia dan
Masyarakat.

A

Alam merupakan unsur dasar. Dialam itulah tercipta lindungan (rumah dan
gedung lainnya) sebagai tempat manusia tinggal serta berbagi kegiatan lain dan
jejaring (jalan, jaringan utilitas) yang memfasilitasi hubungan antar sesama
maupun antar unsur yang satu dengan yang lain. Dengan demikian dengan kata
lain pemukiman adalah paduan antara manusia dengan masyarakatnya, alam dan

unsur buatan.

1.5.2.4 Pemukiman dan Perumahan sebagai kebutuhan dasar

Rumah tidak hanya sebagai tempat untuk berlindung dari bahaya,
gangguan ataupun pengaruh fisik lainnya, melainkan juga sebagai tempat
beristirahan setelah menjalani berbagai kegiatan di luar rumah. Manusia
menggunakan rumah sebagai tempat untuk mensosialisasikan nilai budaya yang
berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Untuk melakukan itu semua
diperlukan kegiatan yang sessuai dengan masing-masing kebudayaan yang
dimiliki. Kegiatan ini besar pengaruhnya terhadap kebutuhan akan ruang yang
tersedia.

Berdasarkan Teori Turner 1972; 167-169 diperoleh dasar penyusunan
kriteria perumahan yang dibutuhkan oleh masyarakat berpenghasilan rendah, *
yaitu sebagai berikut :

2 Kuswartojo, Thuk , Perumahan dan Pemukiman di Indonesia, (ITB, 2005), hal. 5
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1. Lokasi tidak terlalu jauh dari tenpat-tempat yang dapat memberikan
pekerjaan bagi buruh-buruh kasar atau tenaga tidak terampil.

2. Status kepemilikan lahan dan rumah jelas, sehingga tidak ada ketakutan
penghuni untuk digusur.

3. Bentuk dan kualitas bangunan tidak perlu baik, tetapi cukup memenuhi
fungsi dasar yang diperlukan penghuninya.

4. Harga/biaya pembangunan rumah harus sesuai dengan tingkat pendapatan

mereka.

1.5.2.5 Kriteria Lokasi Perumahan

Untuk menetapkan lokasi perumahan yang baik perlu diperhatikan hal-hal
sebagai berikut:*’
1. Ditinjau dari teknis pelaksanaannya
a. Mudah mengerjakannya dalam arti tidak banyak pekerjaan cut and
fill, pembongkaran tonggak-tonggak kayu dsb.
b. Bukan daerah banjir, gempa, angin ribut, bukan daerah rayap, dan
rawan bencana alam lainnya.
c. Mudah dicapai tanpa hambatan berarti
d. Tanahnya baik sehingga konstruksi bangunan yang ada dapat
direncanakan dengan sisitem semurah mungkin
€. Mudah mendapatkan sumber air bersih, listrik, pembuangan air
limbah/kotor/hujan (drainase) dan lain-lain
f. Mudah mendapatkan bahan-bahan bangunan
g. Mudah mendapatkan tenaga pekerja dan lain-lain
2. Dilihat dari segi tata guna tanah
a. Tanah yang secara ekonomis telah sukar dikembangkan secara
produktif
— Bukan daerah persawahan

2 |bid, hal 11-12
% Budiharjo, Eko, Sejumlah Masalah Pemukiman Kota, (Bandung, 2606), hal. 109.
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= Bukan daerah kebun-kebun yang baik
— Bukan daerah usaha seperti pertokoan, perkantoran, hotel,
industri
Tidak merusak lingkungan yang ada telah ada, bahkan kalau bisa
memperbaiki
Sejauh mungkin dipertahankan tanah yang berfungsi sebagai resevoir

air tanah, penampungan air hujan dan penahan air laut.

3. Dilihat dari segi kesehatan dan kemudahan

a.

Lokasinya sebaiknya jauh dari lokasi pabrik-pabrik yang akan
mendatangkan polusi
Lokasi tidak terganggu kebisingan

¢. Lokasinya sebaiknya dipilih yang udaranya masih sehat

c.

Lokasi sebaiknya dipilih yang mudah untuk mendapatkan air minum,
listrik, sekolah, pasar, puskesmas dan lain-lain kebutuhan keluarga.
Lokasi sebaiknya mudah dicapai dari tempat kerja para penghuni

4. Ditinjau dari segi ekonomis dan politis

a.

Menciptakan kesempatan kerja dan berusaha bagi masyarakat
sekelilingnya

Dapat merupakan suatu contoh bagi masyarakat sekelilingnya untuk
membangun rumah dan lingkungan yang sehat, layak dan indah.

1.5.2.6 Program Tribina Pemukiman

Program Tribina adalah pemaduan pembinan lingkungan fisik dengan

pembinan sosial dan ekonomi, yaitu :%°
1. Bina lingkungan Fisik
Bina lingkungan fisik ditujukan untuk mengadakan atau memperbaiki
prasarana dan utilitas lingkungan, yang selain untuk memberikan
kemudahan dan pelayanan pada komunitas juga untuk menjadikan

kawasan tersebut (perkampungan) berpola. Ini berupa pembangunan

% Kuswartojo, Thuk , Perumahan dan Pemukiman di Indonesia, (ITB, 2005), hal. 165
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jaringan jalan, drainase, sanitasi, pengadaan air bersih dan fasilitas
pengelolaan sampah.

2. Bina Ekonomi dan Usaha
Bina ekonomi dan usaha ini dilakukan pemerintah untuk membuat pasar
berfungsi, artinya pemerintah mendorong dan mempengaruhi kegiatan
produksi. Pembinaan ini dapat berupa peningkatan keterampilan teknik
dan manajerial, penyediaan fasilitas pembiayaan. Pelatihan,
pendampingan, pembimbingan, bantuan modal infestasi maupun modal
kerja, pembentukan organisasi, penyuluhan teknik produksi, dan
pembukaan akses pada informasi maupun sumber pembiayaan. Merupakan
tindakan yang dilakukan untuk melaksanakan bina ekonomi dan usaha.

3. Bina Sosial
Bina sosial dapat diartikan sebagai upaya membangun solidaritas sosial.
Membangun solodaritas sosial artinya membangun perasaan, norma dan
sikap bersama terhadap kondisi lingkungannya.

1.5.2.7 Fasilitas Lingkungan Pemukiman

Lingkungan pemukiman yang baik harus dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas pelayanan bagi penghuninya. Fasilitas-fasilitas ini secara umum dapat
dibedakan menjadi: %’

1. Fasilitas Pendidikan.

2. Fasilitas Kesehatan

3. Fasilitas perbelanjaan dan niaga, sebagai layanan sebuah Lingkungan
pemukiman. Fasilitas ini direncanakan dengan tujuan untuk
mempermudah aktivitas ekonomi masyarakat.

4. Fasilitas Pemerintahan dan Layanan Umum

5. Fasilitas Peribadatan, sebagai tempat untuk membangun kehidupan rohani
warga, sarana peribadatan seperti : langgar dan masjid.

Z Sastra M, Suprano, dan Marlina, Endy, Perencanaan Pengembangan Perumahan, (Andi Yogyakarta,
2006), hal.146
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6. Fasilitas Rekreasi dan Kebudayaan, sebagai tempat untuk memberikan
kesimbangan pada kondisi psikologi warga. Selain fasilitas-fasilitas di atas
perlu juga disediakan fasilitas rekreasi dan kebudayaan sebagai sarana
apresiasi diri, seperti : gedung serbaguna dan gelanggang remaja.

7. Fasilitas Olah Raga dan Lapangan Terbuka, seperti: tempat bermain anak
sebagai pengikat lingkungan, lapangan terbuka, berupa taman yang
sekaligus dapat digunakan untuk berolahraga, atau lapangan olah raga
seperti tennis, bola basket, dilengkapi dengan tempat ganti pakaian dan

toilet umum.

1.5.2.8 Prasarana Lingkungan Perumahan

Dalam sebuah lingkungan perumahan harus disediakan prasarana untuk
memberikan kemudahan bagi penghuni. Prasarana-prasarana yang harus
disediakan adalah sebagai berikut: 2

1. Jalan

Klasifikasi jalan pada lingkungan perumahan dapat dibedakan menjadi

beberapa jenis, yaitu:

a. Jalan penghuhung lingkungan perumahan, yaitu jalan yang
menghuhungkan lingkungan perumahan yang satu dengan lainnya,
atau menghuhungkan lingkungan perumahan dengan fasilitas
pelayanan di luar lingkungan perumahan.

b. Jalan poros lingkungan perumahan, yaitu jalan utama pada suatu
lingkungan perumahan.

c. Jalan lingkungan, yaitu jalan pembagi suatu lingkungan perumahan,
yang hierarkinya lebih rendah daripada jalan poros lingkungan

perumahan.

3 Sastra M, Suprano, dan Mariina, Endy, Perencanaan Pengembangan Perumahan, (Andi Yogyakarta,
2006), hal 145
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Suatu lingkungan perumahan harus menyediakan sumber air bersih bagi
warganya. Sumber air bersih ini dapat saja disediakan per unit ataupun

secara sentral untuk seluruh area pemukiman.

. Air limbah

Lingkungan perumahan yang baik harus mempunyai sarana pengolahan air
limbah. Karena fungsinya sebagai kawasan pemukiman, sebagian besar air
limbah merupakan limbah rumah tangga, yang pengelolaannya cukup
dengan menyediakan septic tank dan sumur resapan.

. Pembuangan air hujan

Untuk pembuangan air hujan dapat disediakan sumur resapan di area-area
terbuka di dalam kawasan perumahan ataupun berupa selokan yang
dikendalikan bersama untuk seluruh area perumahan. Untuk memenuhi
persyaratan kesehatan, saluran air hujan ini sebaiknya berupa saluran
tertutup.

. Pembuangan sampah

Sarana pembuangan sampah merupakan kelengkapan yang penting terkait
dengan persyaratan kesehatan lingkungan. Tempat pembuangan sampah
rumah tangga sebaiknya disediakan pada setiap unit hunian. Dari unit-unit
hunian ini sampah diangkut ke tempat pembuangan sementara (TPS),
misalnya dengan menggunakan gerobak ataupun mobil sampah.
Selanjutnya sampah diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir dengan
menggunakan dumb truck, yang operasionalisasinya dapat dikoordinasikan
dengan Pemerintah Daerah setempat dan dapat pula dikelola secara
mandiri.

. Jaringan listrik

Sesuai tuntutan kehutuhan hidup saat ini, listrik merupakan sarana
penerangan yang penting. Pada lingkungan perumahan, pasokan listrik
harus diperhitungkan dengan standar minimal 450 VA per keluarga atau
pun 90 VA per individu.
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1.5.2.9 Kualitas pemukiman.

Dari statistik perumahan yang merupakan hasil pendaftaran bangunan
sensus, tidak mudah untuk mendapatkan gambaran tentang kwalitas perumahan
dan pemukiman di Indonesia. Pemukiman yang tertata baik atau kumuh, rumah
yang layak atau tidak layak tidak dapat dibaca dari hasil sensus. Ini dapat kita
mengerti karena memang belum ada standart baku untuk menentukan apakah
suatu rumah atau suatu unit lingkungan layak dihuni atau tidak. Kekumuhan
pemukiman dapat dilihat dari penilaian atas kondisi pemukiman dalan hal ini
antara lain : %

- Kepadatan penduduk

- Kerapatan bangunan

- Kondisi jalan

- Sanitasi

- Pasokan air bersih

- Kualitas konstruksi bangunan

Selain dari sensus kita juga dapat memperoleh gambaran mengenai
kondisi pemukiman dari hasil survey yang dipublikasikan dalam indikator
kesejahteraan rakyat. Mangacu pada patokan WHO yang menyatakan bahwa
rumah memenubi kriteria sehat apabila luas lantainya minimal 10 m%orang.

1.5.2.10 Pola Pemukiman Masyarakat

Pola pemukiman adalah struktur kelompok tempat tinggal penduduk
dilihat dari interaksinya dengan lahan olahan sebagai petani/nelayan. Pola
pemukiman pedesaan dibagi menjadi empat macam yakni : >

1. Bentuk desa menyusur sepanjang pantai
Di daerah-daerah pantai yang landai dapat tumbuh suatu pemukiman, yang
mata pencaharian penduduknya di bidang perikanan, perkebunan kelapa,
dan perdagangan. Jika desa pantai seperti itu berkembangan, maka tempat

2 Kuswartojo, Thuk , Perumahan dan Pemukiman di Indonesia, (ITB, 2005), hal. 80
% Daldjoeni, Geografi Kota dan Desa, (PT. Alumni, 2003), hal 61.
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tinggal meluas dengan cara menyambung yang lama dengan menyusri
pantai, sampai bertemu dengan desa pantai lainnya. Adapun pusat-pusat
kegiatan industri kecil (perikanan dan pertanian) tetap dipertahankan di
dekat tempat tinggal penduduk mula-muia.

)

Bentuk desa yang terpusat
Bentuk desa yang terpusat terdapat didaerah pegunungan. Penduduk
umumnya terdiri atas mereka yang seketurunan; pemusatan tempat tinggal
tersebut didorong oleh kegotongroyongan mereka; jika jumlah penduduk
kemudian bertambah, pemekaran desa pegunungan itu mengarah kesegala
jurusan, tanpa adanya rencana. Dengan pusat kegiatan penduduk yang
bergeser mengikuti pemekaran.
3. Bentuk desa linier di daratan rendah
Pemukiman penduduk dataran rendah umumnya memanjang sejajar
dengan rentangan jalan raya yang menembus desa yang bersangkutan. Jika
kemudian tanpa direncanakan desa mengalami pemekaran, tanah pertanian
di luar desa sepanjang jalan raya menjadi pemukiman baru.
4. Bentuk desa yang mengelilingi fasilitas tertentu
Bentuk desa ini juga terdapat didataran rendah. Yang dimaksud dengan
fasilitas misalnya mata air, waduk, lapangan terbang dan lain-lainya. Arah
pemekarannya dapat kesegala jurusan, sedangkan fasilitas-fasilitas untuk
industri kecil dapat disebarkan di mana-mana sesuai dengan keinginan

setempat.

1.5.2.11 Tipe-tipe Penghuni

Menurut Ami Marisa dan R. Lisa Suryani terdapat 6 tipe penghunni,
yaitu :*!
1. Bujangan Muda
Orang-orang dalam kelompok ini cukup puas berkenaan dengan

teritorial. Tipe penghuni ini cenderung lebih senang berkelompok,

31 Artikel berjudul Tipe-Tipe Rumah berdasarkan Kebutuhan Penghuninya



berkumpul dengan teman-teman dan mencari interaksi sosial maksimum
dengan kelompok usianya. Berada jauh dari unit-unit selama hari-hari
kerja dan tidak banyak memanfaatkan fasilitas. Mereka mencari
keleluasan pribadi di dalam suatu lingkungan yang meningkatkan
interaksi sosial, keleluasan tersebut terutama di dalam unit tempat
tinggal mereka. Identitas umumnya bukan merupakan perhatian awal,
umumnya mereka kerap kali berpindah-pindah tempat tinggal.
Ketidaknyamanan umumnya dapat ditolelir mereka jika sewanya rendah,
menarik dan tetangga yang baik terdapat disana, mereka kurang
memiliki harta benda pribadi. Mereka memerlukan suatu keyakinan
keselamatan selama mereka meninggalkan unitnya, mereka memrlukan
keamanan dan perlindungan. Bujangan muda paling baik bila
disesuaikan ke dalam unit-unit efisiensi atau satu kamar tidur.

. Pasangan Muda

Jika keduanya bekerja, uraian dari bujangan muda umumnya dapat
diterapkan. Akan tetapi, jika satu orang tinggal dirumah, terdapat suatu
kenaikan pada beberapa kebutuhan manusia. Untuk orang yang tinggal
di rumah, fasilitas berupa orientasi yang baik/penting adalah akan
pencahayaan sinar matahari dan pemandangan, tingkat privacy juga
meningkat. Sementara hubungan dengan teman sebaya masih sangat
penting. Untuk pasangan muda cukup baik jika dimasukkan ke dalam
satu unit kamar tidur, dan jika mereka mampu, dapat memiliki sebuah
unit dengan dua kamar tidur untuk tambahan seperti bila ada tamu atau
untuk ruang belajar. Unit untuk satu kamar tidur yang tidak memerlukan
suatu penempatan dilantai bawah memiliki adaptabilitas lokasi yang
sama seperti pada unit bujangan muda. Sebuah unit berkamar tidur dua
dapat pula memiliki sebuah dapur yang lengkap dari pada sebuah dapur
kecil. Tipe hunian (rumah) yang sesuai antara lain sebuah rumah
gandeng, rumah kota atau maisonette yang kecil dengan kamar-kamar

tidur dilantai atas.
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3. Pasangan Muda dengan Anak Kecil

Dengan suatu transisi ke arah sebuah keluarga dua generasi, perhatian
dipusatkan pada perkembangan dan keadaan anak-anak kecil, sehingga
penekanan pada kebutuhan-kebutuhan manusia bergeser. Teritorial anak
kecil haruslah dibatasi dan direncanakan dengan baik, dengan
penghalang-penghalang fisik (barrier) seperti pagar, pintu, jeruji dan
lain-lain. Penghalang harus dibuat aman dengan alat-alat pengunci dan
ruang-ruang dibuat bebas dengan dari bahaya. Anak-anak kecil secara
insting mencari orientasi yang baik, mereka cepat menemukan tempat
yang menyenangkan bagi mercka. Walaupun mereka dipengaruhi oleh
dunia persepsinya, mereka belum menilai fasilitas pemandangan atau
identitas. Anak-anak memerlukan sedikit privacy sejak mereka tinggal
dalam suatu “dunia miliknya”. Dengan kemampuan daya gerak terbatas
mereka mengalami hal-hal yang cukup tidak menyenangkan yang
semakin bertambah jika mereka harus bergerak dalam sebuah dunia
dewasa, dimana segalanya terlihat terlalu besar, terlalu tinggi dan terlalu
berat.

Pasangan dengan anak-anak kecil dapat menjumpai keleluasan dan
teritorialnya sering terganggu oleh anak-anak sehingga memerlukan
sejumlah ruang-ruang “khusus orang tua”, paling tidak selama jam-jam
istirahat sore.

Pasangan dengan anak-anak kecil sebaiknya disediakan ruang-ruang
vang ditempatkan di bawah dan halaman pribadi di luar rumah. Jika
tapaknya memungkinkan suatu rumah berlantai tunggal, rumah
berpekarangan dalam yang dilengkapi dengan dua atau tiga kamar tidur
akan ideal untuk menampung keluarga semacam ini. Jika tidak, mereka
juga dapat menempati rumah gandeng berukuran menengah ataupun
rumah kota, asalkan fasilitas-fasilitas yang ditempatkan dibawah mudah

dicapai.
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4. Pasangan Paruh Baya dengan Anak Usia Remaja
Perbedaan antara pasangan dengan anak-anak kecil dan anak-anak usia
remaja terletak pada jumlah kamar tidur yang diperlukan. Sebuah kamar
tidur untuk setiap anak yang berusia remaja akan lebih baik, sebab
memungkinkan keleluasaan pribadi untuk seluruh anggota keluarga.
Persyaratan ruang lainnya meningkat sebanding dengan jumlah dan
ukuran anggotanya, contohnya : kelompok-kelompok ruang makan dan
ruang tamu haruslah memungkinkan untuk penambahan lebih banyak
kursi dan meja yang lebih besar dan lain sebagainya.
Unit-unit tersebut mungkin saja dapat memerlukan sebanyak empat
kamar tidur, sebuah ruang makan yang terpisah, sebuah ruang untuk
bermain atau ruang keluarga, sebuah ruang serbaguna dan kemungkinan
sebauh garasi untuk dua mobil.
Rumah gandeng, rumah kota dan rumah berpekarangan dalam haruslah
cukup luas untuk menampung begitu banyak ruangan. Jika lahannya
agak sempit, rumah berpekarangan dalam barangkali harus dihindari dan
menyusun variasi-variasi dari rumah gandeng dan rumah kota.

5. Pasangan Paruh Baya dengan Anak-anak Beranjak Dewasa
Usia paruh baya dan agak lanjut dianggap oleh kebanyakan orang
sebagai waktu hidup yang paling baik. Anak-anak sudah tidak tinggal
rumah, pekerjaan rumah dan biaya hidup berkurang dan waktu senggang
lebih banyak tersedia dan umumnya masih aktif secara fisik.
Sejak teritorial tidak lagi harus lagi dibagi bersama anak-anak, pasangan
tersebut dapat lebih leluasa dan memiliki lebih banyak privacy.
Kemudahan-kemudahan dikehendaki sehingga waktu senggang dapat
lebih dinikmati. Sebagian besar tipe rumah cocok bagi mereka. Dua
kamar tidur cukup tepat, satu untuk tidur dan satu lagi untuk kamar
tamu. Sebuah ruang makan terpisah cukup penting karena orang-orang
dalam kelompok rumah tangga ini cenderung untuk mengadakan
perjamuan. Rumah kota adalah pilihan yang paling efisien, tetapi tipe-

tipe rumah gandeng, maisonette, ataupun rumah teras juga akan sesuai.
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6. Pasangan Berusia [.anjut dan Bujangan Berusia Lanjut

Kelompok ini berada pada fase ketika suatu gaya hidup yang terisi oleh
masa istirahat dan kegiatan pasif lebih banyak dinikmasti. Privacy
menjadi lebih penting. Karenan fisik mereka menjadi kurang toleran
terhadap hal-hal yang ekstrim. Rencana perumahan untuk orang-orang
berusia lanjut harus menyediakan suatu orientasi yang tenang,
temperatur yang nyaman, pergerakan udara yang lembut, pencahayaan
siang hari yang tidak menyilaukan. Karena kekuatan dan stamina yang
terbatas, kemudahan adalah hal yang paling penting. Hunian
direncanakan dengan tingkat pemeliharaan minimum. Dan lebih
memerlukan rasa aman, karena umumnya mereka kurang mampu
melindungi dirinya sendiri terhadap bahaya. Keamanan yang baik
dengan penguncian, pencahayaan ruang malam hari, penjagaan dan jalur
keluar ketika terjadi kebakaran sangat diperlukan.

Orang-orang berusia lanjut membutuhkan ruang yang disusun secara
efisien. Sejak tangga-tangga menyulitkan mereka, maka sebaiknya

mereka ditempatkan di lantai bawah.

1.5.2.12 Tipe-tipe Rumah
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c. Rumah Susun/flat
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d. Rumah Berpekaranoan Dalam!patm house

e. Maisonet / Maissonette

1.5.2.13 Rumah Susun

Adapun definisi rumah susun menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun

1985 adalah™ :
“Bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan, yang
terbagi dalambagian-bagian yang distrukturkan secara fimgsional dalam

arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-

%2 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah Susun
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masing dapat dimiliki dan dipergunakan secara terpisah, terutama untuk
tempat hunian, yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama dan

tanah bersama’.

Di Amerika Serikat rumah susun biasa disebut apartment, tetapi di
Belanda biasa disebut flat. Mereka umumnya menggunakan istilah yang sama,
baik untuk rumah susun yang dihuni oleh lapisan masyarakat kelas atas,
menengah, maupun bawah. Akan tetapi, ada kecenderungan di Indonesia istilah
rumah susun digunakan untuk menyebut rumah susun yang digunakan oleh
penghuni lapisan masyarakat bawah dengan sarana dan periengkapan rumah yang
sederhana. Sedangkan rumah susun yang biasanya tidak erlantai banyak (dua
lantai) yang digunakan untuk penghuni lapisan masyarakat menengah dengan
kualitas sarana dan perlengkapan rumah yang cukup disebut flat.

Di Indonesia tampaknya tempat tinggal bersusun memiliki istilah yang
berbeda untuk masyarakat kalangan atas, menengah dan bawah. Gejala ini terjadi
karena kesenjangan gaya hidup antara lapisan masyarakat cukup tinggi. Sebab
yang kedua, pemerintah memperkenalkan dengan istilah yang berbeda-beda.
Perumahan untuk golongan masyarakat menengah diperkenalkan dengan istilah
perumnas (perumahan umum nasional) atau perumahan, sedangkan untuk

masyarakat bawah diperkenalkan dengan istilah rumah susun.

1.5.2.14 Standart Teknis Kawasan Perumahan

Standart teknis kawasan perumahan® :

1. Pemanfatan ruang pada lahan berskala besar dikawasan perumahan
(minimal 10 ha) dengan penggunaan campuran (bangunan, prasarana
dan ruang terbuka) harus mengikuti ketentuan ruang yang berlaku di

kawasan perumahan;

3 Pedoman Pemanfaatan Ruang dan Pengendalian Ruang di Sekitar Jalan Tol, dalam "Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No.498/PRT/M/2006", 2006, hal 15
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2. Pengembangan kawasan perumahan dibatasi sesuai dengan standar dan
kebutuhan ruang perumahan berdasarkan jumlah penduduk dengan
asumsi | unit rumah untuk tiap keluarga;

3. Komposisi kawasan perumahan adalah 1 (perumahan tipe besar), 3
(perumahan tipe sedang) dan 6 (perumahan tipe kecil) untuk setiap luas
kapling perumahan yang dikembangkan;

4. Luas kapling dan komposisi pemanfaatan lahan kawasan perumahan
adalah komposisi antara luas kapling perumahan : fasilitas umum :
prasarana, yaitu :

= Perumahan tipe besar, luas kapling minimal = 200 m”. Komposisi
penggunaan lahan antara luas kapling perumahan : fasilitas umum :
prasarana, yaitu 77,5 % : 5 % : 17,5 %.

* Perumahan tipe sedang, luas kapling minimal = 100 m%. Komposisi
penggunaan lahan antara luas kapling perumahan : fasilitas umum :
prasarana, yaitu 73,5 % :9 % : 17,5 %.

» Perumahan tipe kecil, luas kapling minimal = 60 m?. Komposisi
penggunaan lahan antara luas kapling perumahan : fasilitas umum :
prasarana, yaitu 69 % :13,5 % : 17,5 %.

1.5.2.15 Kriteria Pemanfatan Ruang Kawasan Perumahan

Kawasan perumahan merupakan ruang yang diperuntukkan bagi
pengelompokan hunian (tempat tinggal) penduduk, yang telah dilengkapi dengan
prasarana dan fasilitas sosial penunjangnya. Kriteria pemanfaatan ruang kawasan
perumahan’*:

1. Kawasan yang secara teknis dapat digunakan untuk melindungi dan
memberikan rasa aman dari bahaya bencana alam maupun buatan

manusia, sechat dan mempunyai akses untuk kesempatan berusaha;

3 [bid, hal 9
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2. Didukung oleh aksesbilitas yang baik serta ketersediaan prasarana dan
sarana penunjang seperti rumah sakit, sekolah, pasar, fasilitas sosial dan
fasilitas umum, dsb;

3. Penyediaan lahan untuk pembuatan jalan kendaraan dengan pergerakan

lambat yang menunjang kegiatan perumahan.

1.5.2.16 Ketentuan Teknis Kawasan Pemukiman

Kawasan pemukiman dapat dibagi menjadi beberapa blok peruntukan
yaitu pemukiman skala besar (real estate, BTN, RS), rumah susun, dan
pemukiman biasa. >

1. Perumahan skala besar memiliki karakteristik sebagai berikut :

— Penggunaan lahan kawasan meliputi areal yang cukup luas.

~ Tata letak bangunan dan fasilitas terencana.

— Dilengkapi dengan fasilitas sosial dan fasilitas umum.

- Jumlah penduduk yang ditampung relatif besar dengan tingkat

kepadatan yang diatur.

-~ Jalan lingkungan tersusun sesuai pola tata bangunan yang

direncanakan.

- Memiliki akses pemukiman ke jalan yang lebih besar.

2. Rumah susun memiliki karakteristik sebagai berikut :

~ Penggunaan lahan kawasan relatif tidak luas pada bidang lahan

tertentu.

~ Tata letak bangunan dan fasilitas terencana dan dilengkapi dengan

fasilitas sosial dan fasilitas umum.

~ Jalan akses memanfaatkan trase/jalan yang telah ada.

3. Perumahan biasa memiliki karakteristik sebagai berikut :

~ Penggunaan lahan relatif tidak luas dan tersebar pada bidang-bidang

lahan tertentu.

% Pedoman Pemanfaatan Ruang dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Sepanjang Jalan Arteri Primer
Antar Kota, dalam "Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.360/KPTS/M/2004°, 2004,hal 62
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- Tata letak bangunan, fasilitas sosial dan fasilitas umum tidak
terencana.

- Jalan lingkungan berkembang mengikuti pertumbuhan pembangunan
rumah dan tidak teratur.

- Menmiliki jalan langsung ke jalan utama.

153 Faktor Eksternal Pembangunan Jembatan Suramadu terhadap
Madura.

Faktor eksternal diperoleh berdasarkan informasi dari beberapa pihak
terkait dan infomasi keunikan yang hanya dimiliki Madura sebagi bentuk identitas
diri. Faktor eksternal terbagi menjadi beberapa bagian yaitu Konsep
Pengembangan KKJS sisi Madura menurut Balai Besar Pengembangan

Suramadu, pertanian, industri, pariwisata, pertambangan dan kemajuan teknologi.

1.5.3.1 Konsep Pengembangan KKJS sisi Madura menurut Balai Besar
Pengembangan Suramadu

Konsep dasar pengembangan/penataan KKJS sisi Madura yang akan
direncanakan oleh Balai Besar Pengembangan Suramadu terdiri dari beberapa
arahan rencana. Berikut penjabarannya :



1. Struktur Ruang KKJS Sisi Surabaya dan Sisi Madura
Struktur ruang KKJS terbagi menjadi 3 yaitu :
e Kawasan untuk konsolidasi lahan
e Kawasan dengan nilai ekonomi tinggi

e Kawasan dengan nilai hiburan tinggi

Gambar 1.1 :
Struktur Tata Ruang KKIJS
Sumber Balai Pengembangan Suramadu

‘ ‘ : / Kawasan untuk
‘ -f“n {7 'f’ konsolidasi
.‘f Eb "' ’ y lahan L(awasan
ilai
alishasen Hisgi

Kawasan
dengan nilai
hiburan tinggi

2. Arahan Rencana Jaringan Jalan dan Arah Entrance KKJS Sisi
Madura
Rencana Jaringan Jalan KKJS Sisi Madura KKJS terdiri dari:

Jalan Lingkar Timur

Jalan Suramadu

e Jalan Kereta Api
e Boulevard
e Jalan Arteri Sekunder

e Jalan Kolektor
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KETERANGAN:
mmsm Jin Lingkar Timur
peem JIn Suramadu
— == Jin Kereta Api
s Boulevard
e JIN Arteri Sekunder
—— JIn Kolektor

Gambar 1.2 :
Rencana Jaringan Jalan dan Arah Entrance KKJS
Sumber : Balai Pengembangan Suramadu

3. Arahan Rencana Kawasan Permukiman KKJS Sisi Madura
Rencana Kawasan Permukiman KKJS Sisi Madura, terbagi menjadi 3
yaitu :
e Perumahan 15,0 ha
e Perumahan & industri rumah tangga 15,0 ha

e Fasum 15,0 ha
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\ . RN

Gambar 1.3 :
Rencana Kawasan Permukiman KKJS
Sumber : Balai Pengembangan Suramadu

4. Arahan Rencana Kawasan Niaga KKJS Sisi Madura
Rencana Kawasan Niaga KKJS Sisi Madura, antara lain :
e Perdagangan 15,0 ha
e Indutri & kerajinan 20,0 ha

e Pasarseni 6,0 ha
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P

Gambar 1.4 :

Rencana Kawasan Niaga KKJS
Sumber : Balai Pengembangan Suramadu

5. Arahan Rencana Kawasan Rekreasi dan Ruang Terbuka Hijau KKJS
Sisi Madura
Rencana kawasan rekreasi dan ruang terbuka hijau KKJS sisi madura,
terdiri dari :
e Rth & area cadangan 30,0 ha
e Areaoutbond 10,0 ha
e Karapan sapi 8,7 ha

e Waste management centre 5,0 ha
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e Rekreasi air 12,0 ha
e Waste management centre 5,0 ha

e Teater terbuka 3,3 ha

»
.
.
“
.
. RTH & AREA
I CADANGAN
WO Ha

AREA OUTBOND

NT CENTRE
" s

Gambar 1.5 :

Rencana Kawasan Rekreasi dan
Ruang Terbuka Hijau KKIS
Sumber : Balai Pengembangan Suramadu

6. Arahan Rencana Transportasi Kawasan KKJS Sisi Madura
Rencana Transportasi Kawasan KKJS Sisi Madura, terdiri dari :
e Terminal & stasiun 5.0 ha

e Stasiun pompa bensin
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BENSIN

Gambar 1.6 :

Rencana Transportasi Kawasan KKJS
Sumber : Balai Pengembangan Suramadu

7. Arahan Rencana Utilitas Kawasan KKJS Sisi Madura

Air Bersih: Air Bersih berasal dari PDAM dengan jaringan mengikuti
bentuk jalan. Jaringan pipa di dalam shafi basah.

Drainase Kawasan:

Air hujan disalurkan ke drainase terbuka di sepanjang jalan yg ada di
kawasan. -

Air buangan disalurkan dari setiap blok kawasan melalui salutan

tertutup ke arah IPAL & Wetland.
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Limbah tinja disalurkan ke septictank masing-masing blok kawasan.
Air buangan dari instalasi pengolahan on-site disalurkan ke IPAL &
Wetland.

e Waste Management Cenlre t:
Recycle Centre: Pemilahan sampah kering yang bernilai ekonomis
untuk diproses oleh pengepul ke pabrik
Composting: Sampah basah
Incinerator: Residu sampah basah dan kering

Landfill Area: Residu/abu dari incinerator

[

PERDA-
GANGAN
15.0 Ha

! PASARSENI
[ 6.0 Ha

Gambar 1.7 :
Rencana Utilitas Kawasan KKJS
Sumber : Balai Pengembangan Suramadu
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8. Arahan Penggunaan Lahan
Arahan penggunaan lahan berisikan kisaran luasan lahan yang

direncanakan berdasarkan rencana penggunaan lahan kawasannya. Berikut

penjabarannya :
Tabel 1.1
Luasan Peruntukan Lahan KKJS
Penggunaan lahan Luas Daya tampung
No kawasan Lahan (Ha) | Bangunan (m2) | Kdb mak | Kdb opt | KIb opt | Fasilitas kawasan | parkiz & orang
i [Karapan Sapi 8,70 20 02 0.15 0,3 |[KantorPengelola 10000 org
R. Ganti 1000 mobil
R. Klinik Sapi 3000 spd. motor
Kandang Sapi
Gudang Makan &
Parkir
Fasilitas Utilitas
Paskiy
2 |Teater Terbuka 330 52 02 0.1 0,2 |Kantor Pergelols [1000 org
R. Ganti 200 mobil
Gudang 300 spd.motor
Fasilitas Utilitas
Parkir
3 |Pasar Seni 6,00 2838 04 03 06 |KantorPergelola [800 unit
Stan Penjualan 4000 org
Stan PKL 500 mobil
Workshop 1000 spd motor
Fasilitas Utilitas
Parkir ]
4 |Rekreasi Air 12,00 283 62 015 0,3 |KantorPergelola 2000 org
Perahu luncur 500 mobil
Kolam luncur 1000 spd.motor
Sepeda Perahu
Kincir Al
Terjunan
Bangunan Utilites
Kantin
Parkir
5 |Perumahan & Industri | 35,00 224 06 04 038 [Perumahan 400 unit hore
Rurah Tangga industry
6 |Fasilites Umum 15,00 36 03 03 0,3 [Sekolah 500 mobil
Masjid
Balai Pertermuan
Poliklinik
Taman Bennain
7 |Perumahan 15,00 96 0.6 04 0,2 |Prsaranadasar  [500 unit rumah
3 Perd%an 15,00 144 0.6 06 1,2 [Kios dagarg & -
9 |Industn Kenajiran & 20,00 112 0.5 04 08 |Prasaranadaser& |225 kaviing
Makanan fasilites urum industn
10 {Terminal 5,00 10.5 03 0.15 0,3 (Prasarana dasardan|-
11 { Rekreasi Outbond 10,60 4 0.1 005 0,05 |Prasarana dasar dan {20 busitrak
fasilitas umum {200 mobil
12 [RTH & Area 30,00 1.5 0 0.005 | 0005 |Bangunan Utilitas |-
13 {Jalur Hijau 20,00 0 0 0 - -
14 |Waste Management 5,00 215 005 0,05 |Bangunan pengolsh |-

Sumber : Balai Besar Suramadu
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1.5.3.2 Pertanian

Penggunaan lahan mayoritas Madura adalah lahan pertanian, keberadaan
Jembatan Suramadu dan pembangunan yang dilakukan terutama di KKJS sisi
Madura tentunya akan berpengaruh terhadap lahan pertanian. Pertanian adalah
proses menghasilkan bahan pangan, ternak, serta produk-produk agroindustri
dengan cara memanfaatkan sumber daya tumbuhan dan hewan.*
meningkatkan hasil pertanian dapat dilakukan dengan cara: Ekstensifikasi
(perluasan lahan pertanian), Intensifikasi (peningkatan hasil produksi pertanian),
Diversifikasi dan Rehabilitasi.

Upaya

1.5.3.3 Industri

Pembangunan Jembatan Suramadu menyebabkan/ menimbulkan kegiatan
dan pembangunan salah satunya adalah pembangunan kawasan industri. Kawasan
Industri adalah suatu tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan
prasarana dan sarana yang disediakan dan dikelola oleh perusahaan kawasan
industri.’” Hal ini tentunya akan mempengaruhi kebutuhan ruang hunian
(perumahan).

A. Pengertian Perumahan Industri dan Kriteria Lokasi Perumahan

Industri

Perumahan kawasan industri adalah perumahan kawasan khusus untuk
menunjang kegiatan fungsi industri baik yang terkait dengan kawasan industri,
kawasan peruntukan industri atau zona industri, maupun kompleks industri atau
sentra industri. **

Persyaratan dan kriteria lokasi penyelenggaraan perumahan kawasan
industri adalah sebagai berikut:

% Wikipedia

3 Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 28, No. 1, Juli 2000: 54 - 61, Pengembangan Kawasan Industri Di
Indonesia, Timoticin Kwanda, Jurusan Teknik Arsitektur, *

% Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Republik Indonesia, Nomor 16/permen/m/2006, tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pengembangan Perumahan Kawasan Industri.
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1. Untuk industri yang menghasilkan polutan dan limbah yang dapat
membahayakan kesehatan, maka kawasan perumahan industri harus
direncanakan lokasinya sebagai berikut:

a) Terpisah dari kawasan industri, kawasan peruntukan industri atau zona
industri, kompleks industri atau sentra industri, namun terhubungkan
dengan fasilitas transportasi yang terjangkau

b) Terletak pada lokasi yang tidak dilalui aliran limbah atau polusi udara
dan kebisingan dari industri yang bersangkutan

c) Terletak pada lokasi yang tidak berdekatan dan atau terkena dampak
limbah industri.

2. Untuk industri yang tidak menghasilkan limbah yang membahayakan
kesehatan, maka kawasan perumahan industri harus direncanakan
lokasinya sebagai berikut:

a) Dapat berlokasi di dalam kawasan industri

b) Berdekatan dengan kawasan industri

c) Terpisah dari kawasan industri, namun terhubungkan dengan fasilitas
transportasi yang terjangkau.

3. Pada penetapan lokasi perumahan kawasan industri perlu
mempertimbangkan:

a) Berdekatan atau terhubungkan dengan fasilitas transportasi yang
terjangkau dengan lokasi kawasan industri.

b) Daya dukung lahan untuk pembangunan rumah susun.

c) Dapat dibangun sarana penunjang sesuai kegiatan industri rumah
tangga yang tumbuh baik sebagai ikutan seperti sarana instalasi
pengolah limbah, ruang pamer, pertokoan, perbankan, wartel/warnet.

B. Ciri Pengadaan Perumahan Pekerja Daerah Industri
Selain definisi dan pengaturan perumahan industri, terdapat ciri
pengadaan perumahan pekerja di daerah industri, yaitu® :

% Studi Pengadaan Perumahan Pekerja Di Daerah Padat Industri, Suparti Amir Salim, S2 - Regional and
City Planning
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Ciri-Ciri Daerah Industri

Daerah industri umumnya mempunyai ciri-ciri:

a) Tingginya pengalihan pemilikan lahan.

b) Perubahan penggunaan dan kenaikan harga lahan.

c) Penurunan kualitas lingkungan.

d) Tingginya pertumbuhan penduduk serta mobilitas pendatang akibat
berganti tempat tinggal atau tempat kerja.

e) Tingginya potensi kerawanan atau konflik sosial. Dalam hal seperti itu
dacrah padat industri menampilkan ciri permasalahan yang lebih
kurang serupa dengan kota besar.

Ciri-Ciri Pekerja Industri

Pekerja industri umumnya :

a) Berusia relatif muda, pria maupun wanita, lajang atau berstatus
menikah dengan anak-anak yang masih kecil.

b) Tingkat pendidikan mereka SD sampai SLTA.

c) Pendapatannya rata-rata rendah, dibawah nilai kebutuhan fisik
minimum. Industri dengan upah terbesar adalah industri dasar/berat
yang hampir seluruhnya pekerja pria. Akan tetapi secara rata-rata
keterjangkauan pada perumahan antara pekerja pria dan wanita sama.

Kecenderungan Pembangunan Perumahan Industri

Pembangunan perumahan industri cenderung :

a) Berpotensi untuk menjadi “tidak teratur” pada skala ruang yang lebih
besar.

b) Turut menyebabkan tidak efisiennya penggunaan ruang serta fasilitas
umum.

¢) Perumahan yang disediakan industri umumnya sangat terbatas dan
dibangun dalam kaitannya dengan kepentingan produksi, yaitu :
— Terlihat adanya perbedaan kualitas yang cukup menyolok antara

perumahan perusahaan bagi tingkat staf dan bukan staf.

— Peraturan industri terhadap pemakaian rumah/bedeng perusahaan

umumnya cukup ketat.
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— Perumahan industri mapan yang dibangun di sekitar daerah
perkampungan cenderung menjadi hunian eksklusif.

d) Potensi industri tidak terletak pada kemampuan mendirikan
bangunan fisiknya, akan tetapi kepada kemampuan mengorganisir
dana yang dapat disalurkan untuk membantu perumahan pekerja,
antara lain melalui berbentuk :

— Yayasan atau koperasi dalam perusahaan.

— Rumah sewa yang diadakan masyarakat setempat

1.5.3.4 Pariwisata

Dengan adanya program pembangunan Wisata Marina dan konsep
pembangunan KKJS sisi Madura yang bersifat wisata dan rekreasi, KKJS sisi
Madura akan menjadi daya tarik bagi kegiatan pariwisata. Daya tarik pariwisata
dengan adanya wisatawan/pengunjung tentunya membutuhkan fasilitas
pendukung pariwisata.. Kawasan pariwisata adalah kawasan yang mempunyai
fungsi sebagai tempat untuk melakukan kegiatan rekreasi. Untuk lebih jelasnya
berikut penjelaan tentang pariwisata, fasilitas pariwisata dan desa wisata.

A. Pengertian Pariwisata

Pariwisata atau furisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk
rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini.
Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan paling
tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi, merupakan
definisi oleh Organisasi Pariwisata Dunia.*’

Definisi yang lebih lengkap, turisme adalah industri jasa. Mereka
menangani jasa mulai dari transportasi; jasa keramahan - tempat tinggal,
makanan, minuman; dan jasa bersangkutan lainnya seperti bank, asuransi,
keamanan, dll. Dan juga menawarkan tempat istirahat, budaya, pelarian,
petualangan, dan pengalaman baru dan berbeda lainnya.

© Wikipedia
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B. Fasilitas Pendukung Pariwisata
Fasilitas Pendukung Pariwisata:

a)

b)

Hotel

Hotel berasal dari kata hostel, konon diambil dari bahasa Perancis
kuno. Bangunan publik ini sudah disebut-sebut sejak akhir abad ke-17.
Maknanya kira-kira, "tempat penampungan buat pendatang" atau bisa
juga "bangunan penyedia pondokan dan makanan untuk umum". Jadi,
pada mulanya hotel memang diciptakan untuk meladeni masyarakat.
Seiring perkembangan zaman dan bertambahnya pemakai jasa, layanan
inap-makan ini mulai meninggalkan misi sosialnya. Tamu pun
dipungut bayaran. Sementara bangunan dan kamar-kamarnya mulai
ditata sedemikian rupa agar membuat tamu betah. Meskipun demikian,
bertahun-tahun standar layanan hotel tak banyak berubah.

Di Indonesia, kata hotel selalu dikonotasikan sebagai bangunan
penginapan yang cukup mahal. Umumnya di Indonesia dikenal hotel
berbintang, hotel melati yang tarifnya cukup terjangkau namun hanya
menyediakan tempat menginap dan sarapan pagi, serta guest house
baik yang dikelola sebagai usaha swasta (seperti halnya hotel melati)
ataupun mess yang dikelola oleh perusahaan-perusahaan sebagai
tempat menginap bagi para tamu yang ada kaitannya dengan kegiatan
atau urusan perusahaan.

Losmen

Losmen adalah sejenis penginapan komersial yang menawarkan tarif
yang lebih murah daripada hotel.

Motel

Orang kemudian lebih suka jalan-jalan pakai mobil ketimbang kereta.
Kepopuleran hotel transit pun tersaingi oleh kehadiran "motel",
gabungan kata "motor hotel" alias tempat istirahat para pengendara
kendaraan bermotor. Terutama karena letaknya yang agak di pinggir
kota dan fasilitasnya yang kalah bagus dengan hotel di pusat kota.
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d) Resor

Resor adalah tempat untuk relaksasi atau rekreasi, menarik pengunjung
untuk berlibur. Resor juga tempat, kota atau terkadang bangunan
komersial yang dioperasikan oleh suatu perusahaan. Resor sendiri
menyediakan banyak keinginan pengunjung seperti makanan,
minuman, penginapan, olahraga, hiburan, dan perbelanjaan. Sebutan
"resor" terkadang salah digunakan untuk mengartikan hotel yang tak
menyediakan ameniti yang dibutuhkan untuk menjadi sebuah resor
(hotel resort, yang banyak tumbuh di tempat-tempat peristirahatan).
Tetapi, hotel merupakan fitur utama sebuah resor, seperti Grand Hotel
di Mackinac Island, Michigan. Sebuah resor tidak harus berupa
bangunan komersial yang dioperasikan suatu perusahaan, meskipun di
abad ke-20 fasilitas sejenis ini lebih banyak.
Kota yang memiliki resor-atau dimana pariwisata atau liburan adalah
bagian dari aktivitas lokal-sering disebut kota resor. Kota seperti Sochi
di Rusia, Sharm el Sheikh di Mesir, newport, Rhode Island atau St.
Moritz, Swiss, atau daerah besar, seperti Pegunungan Adirondack atau
Riviera Italia merupakan resor-resor terkenal. Walt Disney World
Resort adalah contoh resor komersial sendiri. Resor berdiri di seluruh
dunia, menarik pengunjung dari seluruh dunia. Thailand, contohnya,
telah menjadi negara tujuan populer. Resor umumnya berdiri di
Amerika Tengah dan Karibia. Berkaitan dengan resor adalah situs
pameran dan pertemuan besar. Umumnya, berada di kota dimana
ruang pertemuan, bersama dengan akomodasinya juga hidangan dan
hiburan disediakan. Resor terbagi menjadi 3 jenis yaitu :
1. Resor di suatu daerah

Sebuah bangunan komersial di kota resor seperti wilayah rekreasi,

situs bersejarah, taman tema, fasilitas permainan atau atraksi turis

lainnya bersaing dengan bisnis lain di kota itu.
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2. Resor tujuan
Sebuah resor tujuan merupakan resor yang berisi, di dalam dan
luar, kemampuan atraksi tamu yang memungkinkan-dikatakan
bahwa sebuah resor tujuan tidak harus dekat dengan sebuah tempat
(kota, situs bersejarah, taman tema, atau lainnya) untuk menarik
publik. Karakteristik lain dari sebuah resor tujuan adalah
menawarkan makanan, minuman, penginapan, olahraga, hiburan,
dan perbelanjaan di dalam bangunan sehingga tamu tidak perlu
meninggalkan bangunan selama menetap di sana. Fasilitas tersebut
memiliki kualitas yang lebih tinggi bila seseorang menetap di hotel
atau makan di restoran kota.

3. Resor lengkap
Resor lengkap adalah sebuah resor yang, disamping menyediakan
ameniti dari suatu resor, memberi harga terjangkau yang meliputi
kebanyakan atau semua item. Pada tingkat rendah, banyak resor
lengkap meliputi penginapan, makanan dan minuman tak terbatas,
aktivitas olahraga, dan hiburan dengan harga terjangkau..

1.5.3.5 Pertambangan

Adanya kegiatan pertambangan dan dibangunnya Jembatan Suramadu
sebagai akses yang mempermudah pergerakan/mobilitas akan menarik investor
untuk kegiatan industri sampingannya. Keberadaan kawasan industri tentunya
akan diikuti penyediaan infrastruktur dan sarana-prasarana, termasuk fasilitas
perumahan. Peningkatan kebutuhan terhadap infrastrukur (terutama listrik) akan
meningkat. Seiring dengan tingginya tingkat produksi, sumber daya sebagai
kekuatan untuk melakukan semua proses pengerjaan akan sangat dibutuhkan.
Oleh karenanya penigkatan sumber daya melalui penambahan energi sangat
diharapakan. Untuk lebih jelasnya, tentang sumber daya dijelaskan lebih lanjut
pada poin kemajuan teknologi
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1.5.3.6 Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi adalah suatu fenomena yang tidak dapat dihindari.
Teknologi yang terus berkembang seiring meningkatnya permintaan, tentunya
akan membutuhan sumber daya. Eksploitasi sumber daya melalui teknologi yang
semakin canggih tentunya membutuhkan sumber energi yang cukup tinggi.
Terutama sumber daya energi listrik. Listrik menjadi kebutuhan yang cukup vital
keberadaannya. Listrik menjadi sumber penerangan dan energi dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu sumber energi listrik yang berperan saat ini selain minyak
dan gas (Migas) maupun batubara, adalah upaya pemanfaatan PLTN. PLTN
sebagai diversifikasi/keberagaman pemanfaatan sumber daya energi untuk
mengurangi ketergantungan pada satu jenis sumber energi.

Terkait dengan direncanakannya pembangunan PLTN di Madura, mucul
satu pertanyaan yaitu : Untuk siapa sebenarnya energi nuklir ini? Pertanyaan ini
merupakan pertanyaan mendasar yang tidak bisa dijawab dengan alasan
pertumbuhan kebutuhan listrik di Madura yang diperkirakan mencapai 4% — 10%
setahun, sehingga tahun 2015 dibutuhkan sekitar 200 MW (Mega Watt).
Kebutuhan tersebut merupakan dampak dari Madura yang dikelilingi oleh
raksasa-raksasa minyak yang sudah beroperasi dan akan segera menyusul enam
perusahaan lainnya di sekitar perairan Madura. Sehingga lahirnya industri-industri
pengeboran minyak tersebut membutuhkan energi yang sangat tinggi. Demikian
juga dengan PLTN Madura, industri ini dibangun untuk memenuhi pasokan
energi industrialisasi dan perusahan-perusahaan pengebor minyak.

Selain pembangunan PLTN untuk kebutuhan sumber energi listrik,
kebutuhan sarana prasarana trasnportasi juga sangat dibutuhkan. Transportasi
tidak hanya sebagai alat untuk menghubungkan satu tempat dengan tempat
lainnya, juga sebagai aspek dalam pembangunan. Selain pembangunan Jembatan
Suramadu, Rencana Pembangunan Pelabuhan Peti Kemas (Pelabuhan Samudra)
di pesisir utara Pulau Madura juga merupakan salah satu aspek dalam
pembangunan.

Pembangunan sumber energi baru untuk cadangan tenaga listrik untuk
mendukung pemenuhan kebutuhan. Dan pembangunan pelabuhan peti kemas di
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pesisir utara untuk menghidupkan wilayah perairan utara pulau Madura.
Merupakan salah satu dari sekian banyak aspek yang mempengaruhi dan di
pengaruhi dengan adanya Jembatan Suramadu, sebagai penghubungan antar pulau
Jawa dan Madura.

1.5.4 Karakter Pemukiman

Karakter pemukiman dapat dilihat dengan bentuk fisik bangunan yang
ada ataupun nonfisik berupa budaya/kebiasaan yang melatarbelakangi
pembentukan/pembangunan rumah. Secara fisik karakter pemukiman dibedakan
berdasarkan tipe pemukiman/perumahan, kebutuhan ruang rumah, model dan pola
bangunan dan kondisi perumahan. Berikut penjabarannya :

1.5.4.1 Tipe Pemukiman/perumahan

Tipe pemukiman/perumahan disini menjelaskan tentang pemukiman
trasdisional dan komplek perumahan. Pemukiman tradisional dikenal sebagai
perkampungan secaran umum, perkampungan tradisional dan perkampungan
terencana. Sedangkan komplek perumahan adalah pemukiman formal yang
diprakarsai oleh pemerintah.

A. Pemukiman tradisional

1. Perkampungan secaran umum

Perkampungan atau permukiman di pedesaan terbagi menjadi dua

macam *' :

a) Permukiman memusat, yaitu rumah yang mengelompok dan
merupakan dukuh atau dusun yang terdiri atas kurang dari 40
rumah, dan kampung yang terdiri atas 40 rumah atau lebih bahkan
ratusan rumah. Disekitar kampung dan usun terdapat tanah bagi
pertanian, perikanan, peternakan, pertambangan, kehutanan, tempat
penduduk bekerja sehari-hari untuk mencari nafkah.

4 Jayadinata, Johara,T., Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Pedesaan Perkotaan dan Wilayah, ITB,
(Bandung, 1999), hal 61
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Dalam perkembangannya suatu kampung dapat mencapai berbagi
bentuk, tergantung keadaan fisik dan sosial. Perkampungan
pertanian umumnya mendekati bentuk bujur sangkar sedangakan
perkampungan nelayan umumnya memanjang sepanjang pantai
atau sepanjang sungai.
Perkampungan tradisional di Indonesia umumnya mempunyai
rumah yang mengelompok atau terpusat. Hal ini mungkin
disebabkan oleh keadaan sosial bangsa Indonesia yang bersifat
gotong royong sehingga ingin tinggal berdekatan dengan tetangga,
dan mungkin juga disebabkan pemilikan tanah yang kecil di
Indonesia, yang menentukan sifat perkampungan itu.

b) Permukiman terpencar, yaitu sebuah rumah petani yang terpencil
tetapi lengkap dengan gudang peralatan pertanian.

2. Perkampungan tradisional
Di Indonesia, perkampungan tradisional umumnya berorientasi pada
kepercayaan dan keamanan. Pada perkembangan selanjutnya,
perkampungan tradisonal berorientasi pada kehidupan sosial
ekonomi.*?

3. Perkampungan terencana
Perkampungan terencana terdiri dari® :
a) Orientasi perencanaan kampung

— Ditinjau dari kehidupan sosial, umumnya orang-orang ingin
tinggal berdekatan dengan tetangga untuk dapat hidup
bergotong-royong.

— Ditinjau dari kehidupan ekonomi, umumnya orang-orang ingin
tinggal berdekatan dengan tempat bekerja, yaitu tanah bagi
peranian, peternakan, kehutanan, perindustrian, perdagangan
dan sebagainya.

42 Ibid, hal 101

43 |bid, hal 106
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— Ditinjau dari kemudahan mencapai prasarana sosial ekonomi,
umumnya orang-orang ingin tinggal berdekatan dengan jalan,
tempat ibadah, balai desa, sekolah, warung, pasar, atau
pekuburan di pinggir kampung.

b) Panca wilayah.
Perkampungan terencana banyak terdapat di kawasan transmigrasi,
di kawasan perkebunan, da di kawasan pemukiman kembali.
B. Komplek perumahan sebagai pemukiman formal yang diprakarsai

pemerintah

1. Perumnas
Perumahan yang dibanguna perumnas relatif homogen, yaitu untuk
lapisan menengah bawah saja dan sistem pembiayaan penghuni hanya
dari golongan masyarakat dengan fungsi tertentu. *

2. Perumahan Pegawai
Sejak awal tahun delapan puluhan, ketika perumnas dan
pengembangan swasta mulai berkembang. Pemerintah cenderung tidak
membangun sendiri perumahan bagi pegawai negeri, tetapi

memfasilitasi agar pegawai negeri dapat memilih rumahnya sendiri. ¥

1.5.4.2 Kebutuhan Ruang Rumah

Kebutuhan ruang rumah yang ideal adalah ruang yang memberikan dua
pilihan : rasa ingin bersama atau rasa ingin sendiri. Pada saat tertentu dalam
kondisi yang menggembirakan seseorang cenderung untuk bersosialisasi dengan
orang lain, sedangkan pada kondisi sebaliknya dia ingin menyendiri tidak mau
bersapa ataupun berpapasan dengan orang lain. Untuk itu perlu direncanakan pola
sirkulasi yang berfungsi sebagai unsur pengikat kebutuhan ruang. Oleh karena itu
pengelompokan fungsi untuk daerah bersama (publik) dan daerah privat perlu
direncanakan.

“ Kuswartojo, Thuk , Perumahan dan Pemukiman di Indonesia, (ITB, 2005), hal. 114
45 |bid, hal 150
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Kebutuhan ruang rumah dibedakan menjadi 3 bentuk yaitu ruang rumah,
ruang antar hunian dan ruang antar kelompok rumah. Kebutuhan ruang rumah
disini diperoleh dengan membandingkan ruang yang terbentuk dengan fungsi
ruangnya.

Dalam rumah tinggal, terdapat 4 macam ruang yaitu ruang publik, ruang
individu, ruang, service, dan ruang sirkulasi.

— Ruang publik adalah ruangan untuk umum seperti sall atau ruang apa saja
untuk tempat berkumpul. Ukurannya dapat besar atau kecil. Bentuk dan
bagian-bagiannya tergantung dari kegiatan yang ada di dalam
bangunannya sendiri, atau dapat dikatakan juga tergantung dari fungsi
bangunannya.*®

— Ruang individu adalah ruang yang dipakai untuk kepentingan pribadi.*’

— Ruang service adalah atau daerah service adalah daerah yang ada pada
setiap bangunan karena kebutuhannya yang vital walaupun letaknya sering
dipojokkan atau diberi tempat yang kurang utama. 8

— Ruang sirkulasi adalah jalan lalu dari jalan masuk diluar bangunan sampai
masuk ke dalam bangunan dan berlalu dari satu tempat atau ruang ke

tempat atau ruang lainnya.*

Ruang antar tetangga merupakan batas fisik hunian satu dengan yang
lainnya. Dapat berupa pagar tanaman, halaman depan ataupun tembok halaman
berlakang. Ruang antar kelompok hunian merupakan bagian ruang yang bersifat
publik dan dapat digunakan secara bersama-sama. Ruang antar kelompok dapat
berupa taman bermain, ruang terbuka untuk olahraga termasuk ruang terbuka
yang dibentuk oleh bagian penghijauan sepanjang jalan lingkungan.

% Ishar, K. H, Pedoman Merancang Bangunan (Jakarta, 1995), hal 8.
47 |bid, hal 12
48 [bid, hal 14
49 {bid, hal 15
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1.5.4.3 Rumah dan Tapak Bangunan

Menurut perwujudan, dapat dibedakan tiga jenis hubungan antara rumah
dan tapak bangunan yaitu 0.
1. Rumah yang tertanam
Mencerminkan eratnya hubungan rumah dengan tanah dan lingkungan
alam, seperti rumah Yomon, Jepang.
2. Rumah dengan peninggi lantai diatas tanah
Membedakan dengan bagian rumah buatan dan alam sekitarnya, seperti
Bale di Bali.
3. Rumah panggung
Menghindari hubungan langsung dengan tanah. Bangunan rumah
merupakan perlawanan Sapou di Siberut.
Penggolonggan berdasrkab perwujudan ini menentukan untuk tipologi.
Pembangunan tipe-tipe seperti itu belum tentu menjamin kualitasya. Kualitas
bangunan baru terwujud jika implementasi tipe tersebut dihubungkan dengan
organisasi ruang, lingkungan alam, termasuk topografi, dan dengan bantuan
fasilitas arsitektural seperti ruang, struktur, konstruksi dan bentuk.

1.53.5 Kebijakan Tata Ruang Wilayah dan Fungsi Wilayah

Jembatan Jawa-Madura/Surabaya-Madura atau lebih dikenal dengan
Jembatan Suramadu merupakan bagian dari Proyek Tri Nusa Bima Sakti yang
misinya adalah menghubungkan ketiga pulau, yaitu Jawa - Sumatera, Jawa - Bali
dan Surabaya - Madura yang pada awalnya telah ditetapkan melalui Instruksi
Presiden pada tahun 1986. Pengkukuhan proyek “Jembatan Surabaya Madura &
Pengembangan Kawasan™ sebagai proyek nasional adalah dengan diterbitkannya
Keppres No. 55 Tahun 1990 tentang

Proyek Pembangunan Jembatan Surabaya Madura. Penataan Ruang
Wilayah Pembangunan Jembatan Jawa-Madura ini diharapkan dapat menjawab

 Heinz, Frick dan Petra Widmer, Pengantar Arsitektur "Membangun, Membentuk dan
Menghuni”, (Yogyakarta, 2006), hal 8.
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beberapa permasalahan yang dihadapi oleh wilayah Gerbangkertosusila. Kawasan
Gerbangkertosusila merupakan salah satu Kawasan Tertentu sebagaimana
ditetapkan dalam PP No. 47 tahun 1997 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional. Kawasan Tertentu mempunyai peran penting dalam kegiatan ekonomi
baik skala Nasional maupun Internasional pada saat ini dan dimasa mendatang,.

Selanjutnya dengan adanya pembangunan Jembatan Jawa-Madura dan
pesatnya perkembangan kegiatan di Kawasan Gerbangkertosusila, maka perlu
segera dirumuskan kembali Rencana Tata Ruang di sekitar wilayah pengaruh
perkembangan Jembatan Jawa-Madura (Gerbangketasusila-Madura), sehingga
Jembatan tersebut dapat berfungsi secara optimal. Rencana Tata ruang tersebut
mampu berperan sebagai dinamisator pembangunan Nasional dalam konteks Jawa
Timur pada umumnya dan Gerbangkertosulsilo-Madura khususnya, serta dapat
mengakomodasi berbagai Rencana Tata Ruang yang ada di wilayah Jawa Timur.

Peran Jembatan Suramadu dalam pengembangan Gerbangkertosusila-
Madura adalah sebagai prasarana pendukung dekonsentrasi planologis, yaitu
pengalihan fungsi-fungsi aktivitas dari Kota Surabaya (sebagai growth center),
Kota Sidoarjo (sub pusat aktivitas Surabaya) dan Kota Mojokerto (dilalui DAS
Brantas) ke Pulau Madura (khususnya kabupaten Bangkalan dan secara umum ke
Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Sumenep), selain itu
peran Jembatan Suramadu sebagai prasarana pendukung adalah dapat
meningkatkan aktivitas perekonomian karena tumbuhnya industri dan kegiatan
lainnya serta pusat-pusat pelayanan perkotaan pada wilayah Madura, sehingga
pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
wilayah Madura. Dimana Pola pengembangan dan struktur wilayah
Gerbangkertosusila-Madura, pada prinsipnya menjelaskan pembagian fungsi dan
peran dari masing-masing wilayah Kabupaten/Kota yang masuk dalam
Gerbangkertosusila-Madura.’!

51 www.suramadu.com
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1.5.6 Variabel Penataan Kawasan Pemukiman di Kaki Jembatan

Berdasarkan pada sasaran yang ingin dicapai dan disesuaikan dengan
landasan teori penelitian diperoleh rumusan landasan penelitian. Rumusan
landasan penelitian digunakan dalam menetapkan variabel dan sub variabel yang
akan digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.2.

Variabel dan sub variabel yang digunakan kemudian dianalisa, dengan
terlebih dahulu menentukan tolak ukurnya. Analisa fisik dasar dan binaan yang
dilakukan antara lain : analisa potensi sumber daya yang berupa analisa fisik
dilakukan untuk mengatahui kesesuaian lahan terutama lahan pemukiman, analisa
sosial/budaya untuk memproyeksikan penduduk dan untuk memproyeksi
kebutuhan perumahan, kebutuhan fasilitas dan kebutuhan utilitas, serta analisa
aksesbilitas untuk dapat mengetahui jenis dan bentuk jalan perumahan yang
dibutuhkan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 1.3.



Rumusan Landasan Penelitian

Tabel 1.2

Hasil Rumusan

Sasaran Landasan Penelitian Landasan Penelitian Variabel Parameter
Delinasi lokasi Fisik :
prioritas untuk 1. Secara fisik ramah merupakan Rumah sebagai Lokasi rumah
pemukiman bangunan tempat tinggal, secara tempat tinggal a) Lokasinya mendukung | 1. Kepadatan Penduduk
berdasarkan faktor fungsional merupakan tempat awal untuk dibangun 2. Bentuk penggunaan lahan
kesesuian lokasi pengembangan kehidupan dan perumahan 3. Kerapatan bangunan
pemukiman penghidupan keluarga, dalam 4. Harga dasar tanah
lingkungan yang sehat, aman, serasi
dan teratur. (UPR 92) b) Dekat dengan jalan 5. Jaringan jalan dan
2. Menurut Undang-Undang Nomor 4 penghubung Tempat penting/ fasilitas
Tahun 1992 Pemukiman
merupakan bagian lingkungan hidup
di luar kawasan lindung, baik yang c) Dekat dengan fasilitas | 6. Air minum
berupa kawasan perkotaan maupun pendukung 7. Listrik
pedesaan yang berfungsi sebagai 8. Saluran pembuangan air
lingkungan hunian dan tempat 9. Fasilitas Utilitas
kegiatan yang mendukung
perikehidupan dan penghidupan.
3. Biladilihat dari kontek sebagai Status kepemilikan lahan

tempat bermukim manusia maka
Pemukiman seharusnya
memberikan kenyamana kepada
penghuninya (termasuk orang yang
datang ke tempat tersebut). Jika
dilihat dari maknanya pemukiman
mempunyai makna yang lebih
menunjuk kepada objek, yang
dalam hal ini hanya merupakan unit
tempat tinggal (hunian). (Suparno
Sastra M dan Endy Marlina,
Perencanaan dan Pengembangan
Perumahan,Hal 37)

Bersambung :




Sambungan :

Sasaran

Landasan Penelitian

Hasil Rumusan
Landasan Penelitian

Variabel

Parameter

4. Pemukiman sering diartikan
sebagai satuan bangunan-bangunan

(rumah, fasilitas-fasilitas sosial,
tempat perdagangan dan rekreasi,
industri, infrastruktur,dll) yang
maslahanya didekati dari sudut

fungsional-fisik, tetapi ia juga dapat

dilihat sebagai tempat yang
mewadahi kehidupan dan
penghidupan bersama yang
menonjolkan dimensi sosial dan
ekonomi dalam penanganannya.
(Makalah untuk Dewan Riset
Nasional tahun 1989 dalam Buku
Lingkungan Binaan Untuk Rakyat;
Tjuk Kuswantojo; Juli 1999)

5. Maslow menyebutkan bahwa
sesudah manusia terpenuhi
kebutuhan jasmaninya, yaitu
sandang, pangan dan kesehatan,
kebutuhan akan rumah atau tempat
tinggal merupakan salah satu
motivasi untuk pengembangan
kehidupan yang lebih tinggi.
(Perencanaan Pengembangan

Perumahan;Suprano Sastra M;hal 2)

Ekonomi :

Ada Pemukiman yang hanya untuk
tinggal, ada yang menghasilkan suatu
produk (pemukiman industri) dan ada
pula yang memperikan jasa layanan.
(Perumahan dan Pemukiman di
Indonesia; Thuk Kuswartojo; hal 2,5,6)

Rumah sebagai
tempat usaha (Home
Industri)

Jumlah tenaga kerja
Besar ruang usaha

Sudah jelas

Bersambung :




Sambungan :

Hasil Rumusan

Sasaran Landasan Penelitian Landasan Penelitian Variabel Parameter

Sosial :

1. Pemukiman menurut Doxiadis Rumah sebagai Sosial kependudukan Data kependudukan
merupakan perpaduan antara tempat kegiatan sosial | — Jumlah penduduk
manusia dengan masyarakatnya, —  Pertumbuhan penduduk
alam dan unsur buatan. (Perumahan - Kepadatan penduduk
dan Pemukiman di Indonesia; Thuk - Sosial budaya
Kuswartojo; hal 5) masyarakat

2. Pemukiman diartikan sebagai
perumahan atau kumpulan tempat
tinggal dengan segala unsur serta
kegiatan yang berkaitan dan yang
ada di dalam pemukiman.

Pemukiman sabagai perpaduan
antara wadah dengan isinya, yaitu
manusia yang hidup bermasyarakat
dan berbudaya. (Perumahan dan
Pemukiman di Indonesia; Thuk
Kuswartojo; hal 16

Fasilitas : Kelengkapan fasilitas | 1. Jenis fasilitas Sudabh jelas

Lingkungan pemukiman yang baik harus | untuk melayani — Fasilitas

dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas kebutuhan penghuni pendidikan

pelayanan bagi penghuninya. Fasilitas- —  Fasilitas kesehatan
fasilitas ini secara umum dapat —  Fasilitas

dibedakan menjadi : fasilitas pendidikan, peribadatan.

fasilitas kesehatan, fasilitas perbelanjaan —  Fasilitas rekreasi

dan niaga, fasilitas pemerintahan dan & kebudayaan

layanan umum, fasilitas olah raga dan - P

lapangan terbuka, fasilitas rekreasi dan gaf;l;tﬁg:i‘ah raga

kebudayaan, dan fasilitas peribadatan. terbuka

(Suparno Sastra M, Perencanaan & - TFasilitas

Pengembangan Perumahan, hal 146) pemerintahan &

layanan umum

Bersambung :
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Sasaran

Landasan Penelitian

Hasil Rumusan
Landasan Penelitian

Variabel

Parameter

— Fasilitas
perbelanjaan dan
niaga

Jumlah fasilitas

— Jumlah (unit)

Lokasi/letak fasilitas

- Radius pencapaian
maks. 300 m

— Radius pencapaian
maks., 500 m

— Radius pencapaian

maks.1500 m

Radius pencapaian

maks.2000 m

Radius pencapaian

maks.3000 m

Utilitas :

L.

Dalam sebuah lingkungan
perumahan harus disediakan
prasarana untuk memberikan
kemudahan bagi penghuni.
Prasarana-prasarana yang harus
disediakan adalah sebagai berikut:
jalan, air minum, air limbah,
pembuangan air hujan,
pembuangan sampah, dan jaringan
listrik. (Suparno Sastra M,
Perencanaan & Pengembangan
Perumahan, hal 145)

Kwalitas lingkungan
perumahan yang sehat

Air bersih/air minum

— Sumber air bersih

— Pendistribusian air
bersih (jaringan air
bersih)

Saluran pembuangan

air hujan

— Bentuk saluran
pembuangan air
hujan

Pembuangan sampah

— Sistem
pengelolaan

Sudah jelas

Bersambung :




Sambungan :

Sasaran

Landasan Penelitian

Hasil Rumusan
Landasan Penelitian

Variabel

Parameter

Fasilitas Kesehatan Lingkungan
Pemukiman yang perlu disediakan
di suatu lingkungan pemukiman,
meliputi : penyediaan air bersih, air
kotor, pembuangan limbah padat,
drainase, dan jalan lingkungan.
(Demensi Keruangan Kota (Teori
dan Kasus) ; Raldi Hendro
Koestoer,dkk; hal 75-76)
Kekumuhan pemukiman dapat
dilihat dari penilaian atas kondisi
pemukiman dalan hal ini antara lain:
Kepadatan penduduk, Kerapatan
bangunan, Kondisi jalan, Sanitasi,
Pasokan air bersih, Kualitas
konstruksi bangunan.(Perumahan
dan pemukiman di Indonesia. Tjuk
Kuswartojo,dkk. hal 90 )

4. Jaringan listrik
- Sumber energi
~ Jaringan transmisi
- Jaringan distribusi

telekomunikasi
—  Transmisi
— Tower Selular

Transportasi

1.

Netzer (1974) berpendapat bahwa
transportasi kota sejogianya bukan
saja dipandang sebagai aspek
pelayanan, tetapi juga dipandang
sebagai aspek pembangunan.
(Penduduk dan Aksesbilitas Kota;
Raldi Hendro Koestoer; hal 42)
Masalah transportasi di kota besar
Indonesia disebabkan oleh
lambatnya laju pembangunan jalan,
sementara jumlah kendaraan
semakin meningkat. (Penduduk dan
Aksesbilitas Kota; Raldi Hendro
Koestoer; hal 48)

Transportasi sebagai
suatu sistem yang
menghubungkan
antara 2
tempat/aktivitas yang
berbeda

Jalan
—  Status jalan
—  Jenis/perkerasan
Jalan
- Kondisi Jalan
— Dimensi Jalan

Sudah jelas

Bersambung :
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Sambungan :

Hasil Rumusan

Sasaran Landasan Penelitian Landasan Penelitian Variabel Parameter
2. Mengidentifikasi - -
faktor ekternal
pembangunan
Jembatan
Suramadu terhadap
Madura.
3. Mengidentifkasi a) Tipe pemukiman/ [ 1. Rumah
dan menganalisa perumahan penduduk/kampung
karakter 2. Komplek perumahan
pemukiman di
lokasi prioritas b) Kebutuhan ruang | 1. Ruang rumah
rumah 2. Ruang antar hunian
3. Ruang antar kelompok
rumah
¢) Model dan pola [ 1. Model, Nilai
bangunan arsitektural
2. Pola, Pengaturan
berdasarkan fungsi
ruang
d) Kondisi 1. Kapling rumah
perumahan, 2. Kondisi/jenis rumah
3. Jarak antar bangunan
rumah
4. Membuatan 1. lokasi prioritas -
konsep penataan pemukiman
kawasan 2. karakter
pemukiman di pemukiman
kawasan kaki 3. faktor eksternal
jembatan sisi
Madura

Sumber : hasil kajian
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Tabel 1.3

Jenis Analisa
Lingkup Pembahasan Jenis Analisa
Melakukan analisa fisik maupun fisik a. Analisa fisik = Analisa Kriteria Lokasi Pemukiman
binaan yang ada di lokasi survey
Analisa Sosial * Analisa daya tampung
Kependudukan

Analisa deskriptif untuk pola ruang usaha
Analisa kualitatif untuk menghitung luas
ruang usaha/kerja per orang

C. Analisa ekonomi

d. Analisa fisik binaan |4 proyeksi kebutuhan fasilitas

Proyeksi kebutuhan utilitas

€. Analisa Aksesbilitas * Jenis & bentuk (proporsi) jalan

perumahan yang dibutuhkan
f. Analisa Karakter *  Anallisa karakter pemukiman
Pemukiman
Sumber : hasil kajian
Tabel 1.4
Analisa Fisik Dasar dan Binaan berdasarkan variabel dan sub variabelnya
Variabel Tolak Ukur/ Parameter Bentuk Analisa Out put
Lokasi rumah ® Lokasinya mendukung | 1. Kepadatan Penduduk Analisa Kesesuaian Lokasi | Prioritas lokasi untuk

untuk dibangun 2. Bentuk penggunaan lahan (Analisa Kuantitatif) pemukiman
perumahan 3. Kerapatan bangunan

4. Harga dasar tanah

»  Dekat dengan jalan 5. lJaringan jalan dan Tempat

penghubung penting/ fasilitas

Bersambung :




Sambungan :

Variabel

Tolak Ukur/ Parameter

Bentuk Analisa

Out put

Dekat dengan fasilitas
pendukung

Status kepemilikan lahan

Air minum

Listrik

Saluran pembuangan air
Fasilitas Utilitas

VP

Jenis usaha

Besar ruang usaha/
kerja

Jumlah tenaga kerja

Sudah jelas

Analisa deskriptif untuk
pola ruang usahanya

Analisa kualitatif untuk
menghitung luas ruang
usaha/kerja per orang

Pola dan Kebutuhan Ruang
Usaha

Sosial kependudukan

Jumlah penduduk
Pertumbuhan
penduduk
Kepadatan penduduk
Sosial Budaya
Masyrakat

Data kependudukan

Analisa daya tampung
penduduk

Jumlah daya tampung
maksimal penduduk

Jenis fasilitas

Jumlah fasilitas
Lokasi/letak fasilitas

Fasilitas pendidikan
Fasilitas kesehatan
Fasilitas peribadatan.
Fasilitas rekreasi dan
kebudayaan

Fasilitas olah raga dan
lapangan terbuka
Fasilitas pemerintahan
dan layanan umum
Fasilitas perbelanjaan
dan niaga

Jumlah (unit)

Radius pencapaian
maksimum

Sudah jelas

Pengolahan data survey
lapangan > proyeksi
fasilitas

Jumlah dan jenis fasilitas
yang dibutuhkan

Pengadaan air bersih/air
minum

Sumber air bersih
jaringan air bersih

Sudah jelas

Analisa deskripsi

Bentuk jaringan utilitas
dan cakupan area

Bersambung :
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Sambungan :

Kondisi/jenis rumah

s  Jarak antar bangunan
rumah

Permanen, semi permanen,
tempores

Jarak antar ruamabh, satu tembok/

dua temboh pemisah

Variabel Tolak Ukur/ Parameter Bentuk Analisa Out put
Pembuangan Air hujan s Bentuk & jaringan pelayanan
saluran pembuangan
Pembuangan sampah ®  Persampahan
Jaringan listrik dan = Jaringan transmisi
= Jaringan distribusi
telekomunikasi = Tower seluler
Jalan = Status jalan Sudah jelas Pengolahan data survey Jenis dan bentuk (proporsi)
®  Jenis/perkerasan Jalan lapangan dan instansi jalan perumahan yang
s Kondisi & Dimensi dibutuhkan
Jalan
Tipe pemukiman/ =  Rumah Sudah jelas Analisa deskriptif Karakter pemukiman pada
perumahan penduduk/kampung lokasi prioritas
= Komplek perumahan
Kebutuhan ruang rumah = Ruang rumah Bentuk ruang rumah
*  Ruang antar hunian Bentuk ruang antar hunian
*  Ruang antar kelompok | Bentuk ruang antar kelompok
rumah rumah
Model dan pola bangunan { » Model, nilai Bentuk fisik rumah
arsitektural Nilai kepecayaan
= Pola, Pengaturan
berdasarkan fungsi
ruang
Kondisi perumahan Kapling rumah Besar, sedang, kecil

Sumber : Hasil Kajian

<L
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1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah metode yang dipergunakan dalam mencapai
tujuan dan sasaran dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode penelitian yang
dipergunakan adalah sebagai berikut :

1.6.1 Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data terdiri dari tahap pengumpulan data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil survey lapangan, pengamatan
ataupun penyebaran quesioner. Data Sekunder diperoleh dari instansi-instansi
(dinas) yang terkait yang ada di lokasi studi.

1.6.1.1 Data Primer

Merupakan data yang dikumpulkan langsung dari lokasi studi dan diolah
sendiri oleh peneliti. Dalam pengumpulan data primer dipergunakan teknik
sebagai berikut :

a. Pengamatan (observasi )

Pengamatan dilakukan dengan melihat secara langsung kondisi dan

permasalahan di wilayah studi dengan dibantu alat visual seperti kamera.

Observasi kondisi fisik berupa :

- Pengamatan kondisi existing pemukiman

- Letak dan sebaran konsentarasi kegiatan pemukiman.

b. Metode Quesioner

Merupakan metode pengambilan data yang dilakukan dengan memberikan

daftar pertanyaan kepada narasumber terkait dengan tujuan dan sasaran

penelitian. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan informasi, tanggapan,
keyakinan, pendapat, dan aspirasi responden terhadap keberadaan kawasan
pemukiman itu sendiri.
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Penyebaran quesioner dilakukan untuk :

- Memperoleh data jenis kegiatan usaha yang ada di lokasi studi.
Penyebaran quesioner dilakukan pada pemilik usaha tersebut sebagai
narasumber. Jumlah responden tidak ditentukan, tetapi sesuai dengan
jenis dan bentuk usaha yang ada.

-~ Mengetahui tingkat kepentingan 9 faktor kesesuaian lahan, sehingga

diperoleh nilai bobot faktornya. Form quesioner terlampir.

1.6.1.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari instansi
pemerintah, buku-buku, studi literatur, kebijakan-kebijakan dan makalah-makalah
hasil laporan dan seminar. Data sekunder biasanya berupa data jumlah penduduk
perperiode waktu dan data lainnya yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian.
Data data sekunder yang dibutukan akan tercantum dalam cheklist dan design

survey masing-masing instansi.

1.6.2 Tahap Analisa

Analisa yang digunakan dalam membuat konsep penataan kawasan
pemukiman berupa analisa:

1.6.2.1 Analisa Kesesuaian Lahan Pemukiman
Analisa kesesuai lahan pemukiman terdiri dari tiga tahapan, yaitu :
pengumpulan data (pendataan), analisis dan klasifikasi data, dan pembentukan
kriteria lokasi pemukiman *:
A. Pendataan.
a. Sumber data
Sesuai dengan tujuan penelitian data yang dibutuhkan :
1. Kepadatan Penduduk

52 Hardoyo, Sutikno dan Surito, Evaluasi Sumberdaya Lahan : ESL Untuk Pemukiman, (UGM, 1992), hal.1.
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Penggunaan lahan

Kerapatan bangunan

Jaringan jalan dan fasilitas

Fasilitas air bersih/minum

Listrik

Saluran pembuangan air

Fasilitas utilitas

Harga dasar tanah

Data penggunaan lahan, tempat penting, dan fasilitas listrik diperoleh

Y 9 N RN

dari pengamatan langsung dilapangan. Data kepadatan penduduk,
kerapatan bangunan, jaringan jalan, fasilitas air minum, saluran
pembuangan air dan harga dasar tanah diambil dari berbagai instansi
atau kantor yang ada kaitannya dengan tujuan penelitian, antara lain :
BPN, Bapedda, PDAM, kantor kecamatan dan kantor kelurahan.
. Cara memperoleh data
Cara memperoleh data, antara lain :
1. Kepadatan Penduduk
Data penduduk diperoleh dengan mengutip langsung dari kantor
kelurahan dan luas wilayah dikutip dari hasil pengolahan data dari
data wilayah administrasi kota/kabupaten.
2. Penggunaan lahan
Mengadakan pengamatan dan pengecekan langsung di lapangan.
3. Kerapatan bangunan
Merupakan perbandingan luas bangunan dalam suatu wilayah (m?)
dengan luas wilayah tersebut dalam Km?. Data luas penggunaan
lahan diperoleh dengan cara mencatat dari kantor kelurahan,
sedangkan luas rukun kampung diambil dari pengolahan data dari
peta administrasi kota/kabupaten.
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4. Jaringan jalan dan fasilitas
Data jaringan jalan dikutip dari dinas PU, tempat penting, kantor,
sekolah, rumah sakit, pasar dan terminal, berdasarkan pengamatan
langsung dilapangan dan informasi dari kantor kelurahan.

5. Fasilitas air bersih/minum
Data dikutip langsung dari perusahaan air minum daerah, baik
jumlah pelanggan maupun peta jaringa pipa air minum dan daerah
yang sudah terjangkau oleh fasilas air minum.

6. Jaringan listrik
Mengadakan pengamatan dan pengecekan langsung di lapangan.

7. Saluran pembuangan air
Data ini diperoleh dari ada tidaknya saluran pembuangan air di
daerah yang dikaji.

8. Fasilitas utilitas
Data ini diperoleh dengan membandingkan peta jaringan jalan,
fasilitas air minum, fasilitas listrik dan saluran pembuangan air.
Dari hasil membandingkan peta tersebut dan mendelinasi daerah
yang mempunyai 4 fasilitas, 3 fasilitas dan daerah yang
mempunyai 2 fasilitas, dihasilkan peta kelas fasilitas.

9. Harga dasar tanah
Data ini diperoleh dari surat keputusan Bupati Kepala Daerah
tingkat II tentang daftar harga dasar tanah dalam daerah kabupaten.

B. Analisis dan klasifikasi data.

Data sekunder yang telah terkumpul menurut sumbernya, masih belum
tersusun menurut tujuan pemetaan atau masih berupa data mentah. Data
tersebut diolah terlebih dahulu dengan mengklasifikasikan dan siap untuk
diplot didalam peta dasar. Klasifikasi data yang diperoleh dalam penelitian
ini berdasarkan klasifikasi yé.ng bersumber dari literatur atau klasifikasi
yang dipakai oleh pemerintah, maupun pertimbangan penulis. Jenis data
serta klasifikasinya dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Jaringan jalan dan fasilitas
Data jaringan jalan mencakup informasi penyebaran jalan, dan kualitas
jalan. Data tempat penting menyangkut lokasi kegiatan yang sifatnya
memberikan pelayanan sosial terhadap masyarakat dalam lokasi
penelitian.
Jaringan jalan diklasifikasikan berdasarkan :
= Lebar jalan
Lebar jalan yang dinilai dari fungsi dan status jalan sehingga
diperoleh kelas sebagai berikut :
a. Jalan lokal
b. Jalan lingkungan
c. Jalan utama
= Kualitas jalan
Kualitas jalan dibedakan menjadi jalan aspal dan jalan tanah.
Tempat penting diklasifikasikan menjadi : kantor, sekolah, tempat
ibadah, pusat pelayanan kesehatan, pasar dan terminal.
Fasilitas air bersih/minum
Data ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa
penyebaran jaringan pipa air minum, dan daerah yang sudah maupun
belum mendapat pelayanan air minum. Data kuantitatif berupa jumlah
masing-masing pengguna yang sudah maupun belum mendapat
pelayanan dari fasilitas air minum. Untuk data ini tidak perlu
diklasifikasikan lagi, dan dapat langsung diplotkan pada peta.
Jaringan listrik
Data ini bersifat kualitatif, yang berupa penyebaran jaringan listrik,
dan daerah yang sudah mendapat fasilitas listrik dalam posisi
geografis.
Saluran pembuangan air
Saluran pembuangan air adalah saluran khusus yang dibuat untuk
keperluan pembuangan air limbah dari tempat-tempat tertentu dan
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untuk mengalirkan air hujan atau menghindari genangan. Kualitas

saluran pembuangan air diklasifikasikan sebagai berikut :

= Kualitas baik, bila saluran pembuangan permanen dan aliran airnya
lancar.

s Kualitas buruk/jelek, bila saluran pembuangan terbuat dari
tanah/permanen tetapi aliran air buangan tidak lancar dan ada
genangan.

Data ini bersifat kualitatif yaitu berupa persebaran dari jaringan

pembuangan secara geografis.

Fasilitas utilitas

Data ini bersifat kualitataif yaitu berupa penyebaran dari fasilitas air

bersih, jaringan listrik, saluran pembuangan, jaringan jalan dan

fasilitas secara geografis pada daerah penelitian.

Kepadatan Penduduk

Data kepadatan penduduk bersifat kuantitatif, yang berupa jumlah

penduduk per kabupaten/kota dibagi luasan kabupaten/kota tersebut,

dan bersifat kualitatif yaitu penyebaran dari masing-masing kepadatan
penduduk dalam posisi geografis. Klasifikasi data kepadatan penduduk

berdasarkan pada rumus Sturgess > :

K=1+33logN
Dimana, K = jumlah kelas
N = jumlah frekwensi

Luas penyebaran ( range ) = nilai tertinggi — nilai terendah.

Kelas interval = range / jumlah kelas (K)
Kepadatan penduduk mempengaruhi bantuk penggunaan lahan di
kota/kabupaten antara lain kerapatan bangunan, sistem jaringan jalan
atau transportasi, fasilitas dan utilitas.
Kerapatan bangunan

53 |bid, hal. 8
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Data bersifat kuantitatif yaitu berupa hasil perbandingan luas bangunan
(m?) dengan luas kelurahan/RK (km?), dan bersifat kualitatif yaitu
penyebaran dari kerapatan bangunan dalam posisi geografis.
Penggunaan lahan
Klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan
pada klasfikasi bentuk penggunaan lahan oleh I Made Sandy :
a. Lahan pemukiman meliputi tanah perumahan termasuk
pekarangan.
b. Lahan jasa meliputi kantor, sekolah, rumah sakit, dan tempat
ibadah.
c. Lahan usaha meliputi pasar, toko dan tempat hiburan.
d. Lahan pertanian meliputi tegalan, kebun campuran.
e. Lain-lain meliputi kuburan dan lapangan.
Harga dasar tanah
Harga dasar tanah meskipun telah ditetapkan oleh keputusan bupati,
penyebaran secara geografisnya tidak dijelaskan secara rinci, sehingga
untuk mengetahui penyebaran harga tanah penulis mengadakan

wawancara dengan pihak yang berkepentingan.

C. Kiriteria Kesesuaian Lahan Pemukiman
Berdasarkan penjelasan kriteria lokasi pemukiman berdasarkan faktor

kesesuaian lahan pemukiman, antara lain :

1.

Kepadatan Penduduk

Untuk faktor kepadatan penduduk, data kepadatan setiap desa yang ada
di klasifikasi berdasarkan pada rumus Sturgess.

Penggunaan lahan

Klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan
pada klasfikasi bentuk penggunaan lahan oleh I Made Sandy, dimana
dalam pengklasifikasian berdasrkan penggunaan lahan yang ada di
lokasi studi, yaitu :
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a. Lahan pemukiman meliputi tanah perumahan termasuk
pekarangan.
b. Lahan jasa meliputi kantor, sekolah, rumah sakit, dan tempat
ibadah.
c. Lahan usaha meliputi pasar dan toko.
d. Lahan pertanian meliputi perkebunan/kebun,tegalan/ladang,
sawah.
e. Lain-lain meliputi kuburan, semak/belukar, rumput/tanah
kosong, dan lapangan.
3. Kerapatan bangunan
Kerapatan bangunan adalah hasil perbandingan luas bangunan (mz)
dengan luas kelurahan/RK (km?) . Faktor kerapatan bangunan setiap
desa yang ada di klasifikasi berdasarkan pada rumus Sturgess.
Kerapatan bangunan dapat dilihat dari jarak antar bangunan.
Berdasarkan SNI 03-6981-2004 tentang tata cara perencanaan
lingkungan perumahan tidak bersusun di daerah perkotaan jarak
minimum antar bangunan 3 meter dan jarak maksimal 12 meter.

Dengan pertimbangan tersebut diperoleh :

Sangat Rapat : tidak ada jarak (satu dinding, 2 dinding
berdekatan/berdempetan)

Rapat : 1 -3 meter

Sedang : 4 — 6 meter

Tidak Rapat : 7—9 meter

Sangat Tidak Rapat: 10 — 12 meter

d : h = 1; ruang terasa
seimbang dalam perbandingan
jarak dan tinggi bangunannya
(Yoshinobu Ashiara, Open Space)

d

Gambar 1.8
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d/h <1; ruang tidak
seimbang dalam perbandingan

h h jarak lebih sempit dari tinggi
bangunannya.
(Yoshinobu Ashiara, Open Space)
d
Gambar 1.9
d/h > I; ruang jarak lebih
h besar dari tinggi bangunannya.
h (Yoshinobu Ashiara, Open Space)
d
Gambar 1.10

4. Jaringan jalan dan fasilitas
Jaringan jalan disini dilihat dibedakan menjadi lebar dan kondisi jalan.
Lebar jalan bergantung pada keadaan eksisting dan standart yang ada.
Kondisi baik : jaringan jalan memadai dengan jenis perkerasan aspal
Kondisi buruk : jaringan jalan tidak memadai (jalan setapak) dan

tanpa perkerasan (tanah)

Tempat penting diklasifikasikan menjadi :
s Perkantoran
= Sekolah
= Tempat ibadah
= Pusat pelayanan kesehatan
= Pasar dan terminal.

5. Fasilitas air bersih/minum
Penyediaan air bersih dilihat dari penyedia air (PDAM, sumur, perigi,
dan lain-lain) terhadap kebutuhan masyarakat. Sehingga besar
jangkauan pelayanan dilihat dari banyaknya pelanggan (rumah tangga
menurut penggunaan sumber air untuk kebutuhan sehari-hari).
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6. Listrik
Seperti juga air bersih/minum, penambahan jaringan baru harus
disesuaikan dengan perkembangan perumahan, perdagangan, industri
dan lain sebagainya. Penyediaan jaringan listrik dilihat dari tingkat
pelayanan penyedia daya (PLN) terhadap konsumen (masyarakat).
Sehingga besar jangkauan pelayanan dilihat dari banyaknya pelanggan
(rumah tangga menurut penggunaan penerangan).

7. Saluran pembuangan air
Saluran pembuangan air adalah saluran yang dibuat untuk mengalirkan
air hujan atau menghindari genangan. Saluran pembuangan air dalam
penelitian ini ditekankan pada ada tidaknya selokan (berada di kanan-
kiri jalan).

8. Fasilitas Utilitas
Fasilitas utilitas disini dilihat dari ada tidaknya empat jenis fasilitas
yang disebutkan diatas, yaitu saluran pembuangan, listrik, air
bersih/minum, jaringan jalan dan fasilitas.

9. Harga dasar tanah
Harga dasar tanah menjadi faktor pendukung dalam penentuan
kesesuaian lokasi. Harga dasar tanah menjadi pertimbangan bagi setiap
individu yang membeli tanah. Perbedaan harga dasar tanah terlihat
pada letaknya yang cukup strategis. Harga tanah yang ditetapkan
menunjukkan bahwa tanah tersebut berada di lokasi yang cukup
terjangkau, dengan fasilitas dan utilitas yang memadai serta berada
disekitar/dipusat kota/kegiatan.

Pada tahap selanjutnya dilakukan pembobotan. Bobot dibuat untuk
menentukan kepentingan dari 9 faktor kesesuaian yang telah disebutkan diatas.
Kesembilan faktor diatas diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya,
dengan asumsi semakin tinggi tingkat kepentingan maka akan semakin besar nilai
bobotnya.
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Untuk menentukan bobot kepentingan tersebut dilakukan survey berupa
penyebaran quesioner. Penyebaran quesioner dilakukan untuk mendapatkan nilai
bobot yang lebih objektif. Sebelum dilakukan penyebaran quesioner, terlebih
dahulu melakukan seleksi responden. Seleksi responden dilakukan untuk
menentukan siapa saja yang akan menjadi narasumber. Dalam hal ini quesioner
akan diberikan kepada :

= Masyarakat/penduduk asli

= Masyarakat/penduduk pendatang

= Perwakilan dari aparatur desa/kecamatan

= Perwakilan dari instansi (kimpraswil/dinas perumahan dan pemukiman)
=  Akademisi dari Universitas Trunojoyo

Perhitungan bobot masing-masing faktor digunakan sebagai nilai dalam
menghitung lokasi prioritas pemukiman. Lokasi prioritas pemukiman adalah
lokasi-lokasi yang memenuhi kesembilan faktor pemukiman tersebut.

1.6.2.2 Analisa Perhitungan Daya Tampung

Pada kapasitas kawasan dapat diketahui luas yang dihitung dengan
mengetahui luas kondisi eksisting, baik luas lahan kawasan, luas konservasi, lahan
terbangun dan lain-lain sehingga dapat diperoleh luas lahan layak bangun maka
dapat dihitung berapa daya tampung kawasan perencanaan dengan perhitungan
dan berdasarkan metode komperatif, yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui luas lahan desa secara keseluruhan, luas lahan tak terbangun dan
lahan terbangun.

a. Lahan terbangunan, terdiri dari
® Lahan pemukiman
= Lahan perkantoran
= Lahan prasarana
b. Lahan tak terbangun
= Lahan sawah
» Lahan tegal
» Lahan lain-lain : lahan kosong, kuburan, dll
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2. Prosentase luas lahan layak bangun

lahan layak bangun : lahan layak tak bangun
luas lahan terbangun x 100% : luas lahan tak terbangun x 100%
luas desa luas desa

3. Luas Pemukiman

Luas Pemukiman = (luas pemukiman eksisting/luas lahan keseluruhan) x
prosentase penggunaan lahan terbangun

4. Perbandingan Perumahan :

1 (besar) 3 (sedang) 6 (kecil)
200 m? 100 m” 60 m’
200 unit 300 unit 360 unit = Total 860 unit

5. Luas Unit rumah (m?)
Luas Unit rumah besar = (200/860) x luas pemukiman = . . .. m?

Luas Unit rumah sedang = (100/860) x luas pemukiman =. .. m?

Luas Unit rumah besar = (360/860) x luas pemukiman = . .. m>
6. Unit rumah

Unit rumah besar = luas unit rumah besar/200 = . . . unit

Unit rumah sedang = luas unit rumah besar/300 = . . . unit

Unit rumah besar = luas unit rumah besar/360 =. . . unit

7. Daya Tampung (P)
P = (jumlah rumah x standar hunian ) + X penduduk eksisting

1.6.2.3 Analisa Perbandingan Perumahan

Analisa perbandingan perumahan menjelaskan tentang pengaturan luas
kapling dengan mempertimbangkan komposisi perumahan. Komposisi kawasan
perumahan adalah 1 (perumahan tipe besar), 3 (perumahan tipe sedang) dan 6
(perumahan tipe kecil) untuk setiap luas kapling perumahan yang dikembangkan.
Perbandingan kapling perumahan ini menggunakan perbandingan berdasarkan
konsep perumahan berimbangan.
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Konsep tersebut lebih dikenal dengan nama 1:3:6. Dan sasaran utamanya
adalah pengembang perumahan (hunian). Arti dari konsep 1:3:6 adalah,
pengembang perumahan harus membangun enam rumah sederhana, tiga rumah
menengah, satu rumah kelas atas jika mengembangkan sebuah kompleks hunian.
Berdasarkan pada Keputusan Menteri Negara Perumahan Rakyat Nomor
04/KPTS/BKP4N/1995.

Dalam pertimbangannya SKB itu menyebutkan, untuk mencapai tujuan
pembangunan perumahan dan permukiman yang serasi, maka diperlukan
lingkungan perumahan yang penghuninya terdiri atas berbagai profesi, tingkat
ekonomi, dan status sosial yang saling membutuhkan dengan dilandasi oleh rasa
kekeluargaan, kebersamaan, dan kegotongroyongan. Hal ini juga dimaksudkan
untuk menghindari terciptanya lingkungan perumahan dengan pengelompokan
hunian yang dapat mendorong terjadinya kerawanan sosial.

Di dalam SKB tersebut tidak disebutkan besaran maksimal harga jual
rumah sederhana, yang ada hanya besaran luas kaveling. Di SKB tersebut, difinisi
rumah sederhana adalah rumah yang dibangun di atas tanah dengan luas kaveling
antara 54 m? - 200 m®. Sedangkan rumah menengah adalah, rumah yang dibangun
di atas tanah dengan luas kaveling antara 200 m? - 600 m2 Sementara rumah
mewah adalah, rumah yang dibangun di atas tanah dengan luas kaveling antara
600 m? - 2.000 m2.

1.6.2.4 Analisa Kebutuhan Fasilitas

Analisa kebutuhan fasilitas merupakan analisa kuatitatif yang dilakukan
untuk mengetahui kebutuhan fasilitas. Yang bertujuan untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat berdasarkan jangkauan pelayanan tiap fasilitas,
serta fungsi dan peran masing-masing fasilitas yang ada. Perhitungan akan
kebutuhan fasilitas yang dibutuhkan berdasarkan proyeksi penduduk.
Pertambahan penduduk tentunya akan diikuiti dengan pertambahan fasilitas yang
dibutuhkan.
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1.6.2.5 Analisa Aksesbilitas

Analisa aksesbilitas dilakukan untuk mengetahui jenis dan bentuk
(proposi) jalan yang dibutuhkan pada lingkungan perumahan, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.5
Klasifikasi Jalan
Lebar Sempadan Bangunan
Lebar erkerasan Labar bahu | ninimum sesuai dengan
No Klasifikasi jalan | badan jalan per: alan jalan peraturan Daerah
lokal minimum milnim um minimum Setempat
(m) (m) (m) Rumah Rumah
berlantai 2 | berlantai 1
1 | Jalan lokal
sekunder
— jalan setapak 2.00 1.20 0.25 2.75 1.75
— jalan
kendaraan 3.50 3.00 0.50 2.75 1.75
2 | Jalan lokal 5.00 4.50 0.50 3.50 2.50
sekunder II
3 | Jalan kolektor 7.00 5.060 0.50 4.50 3.50
sekunder

Sumber : SNI 03-6981-2004

1.6.2.6 Analisa Deskriptif

A. Utilitas
Analisa deskriptif utilitas terdiri dari analisa : pelayanan listrik, pelayanan
telekomunikasi, pelayanan air bersih, dan penanganan persampahan. Analisa ini
menggambarkan kondisi dilapangan dengan jangkauan wilayah pelayananannya.
Seperti kawasan/desa yang tidak terlayani listik/penerangan, air bersih, ataupun

jaringan telekomunikasi.

B. Ruang Usaha
Berdasarkan pada standar kebutuhan ruang kerja, dimana tenaga kerjanya
kurang dari 25 orang memerlukan luas ruangan 0,76 m? per orangnya. Selain itu
analisa deskriptif dilakukan pada pembentukan pola ruang usaha/kerjanya.
Analisa ruang usaha mengambarkan suatu kegiatan individu dan kebutuhan
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ruangnya. Berikut ini adalah bentuk/pola kebutuhan ruang berdasarkan kegiatan
fungsional individunya.

| individu dan kebutuhan ruang

Gambar 1.11:
Kegiatan dan bentuk kebutuhan ruang

1.6.2.7 Analisa Karakter Pemukiman

Analisa karakter pemukiman bersifat deskriptif. Dimana penilaian/analisa
atas bentuk fisik didasarkan pada teori, dan non fisik berdasarkan pada
kebudayaan/kebiasaan yang mempengaruhi. Bentuk fisik pola perumahan
dianalisa dengan teori tipe perumahan/pemukiman dan teori kebutuhan ruang
rumah. Apakah termasuk pada pemukiman tradisional atau komplek perumahan.

Pemukiman tradisional terdiri dari perkampungan secara umum
(permukiman memusat dan permukiman terpencar), perkampungan tradisional
(berorientasi pada kepercayan dan keamanan) dan perkampungan terencana.
Komplek perumahan sebagai pemukiman formal yang diprakarsai pemerintah
seperti perumnas dan perumahan pegawai. Sedangkan penilaian berdasarkan

bentuk non fisik, berupa pengaruh kebudayaan, agama ataupun nilai-nilai lainnya
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terhadap pemukiman/perumahan. Seperti nilai arsitektural, arah hadap bangunan,
ataupun posisi bangunan tertentu yang dijadikan acuan dalam membangun rumah.

1.6.3 Tahap Perumusan

Tahap perumusan merupakan tahap akhir, dimana dari analisa dapat
dirumuskan sebagai konsep penataan kawasan pemukiman. Hasil akhir yang
diperoleh terlebih dahulu dianalisa dengan analisa yang telah disebutkan diatas,
yang sebelumnya harus menyamakan variabel serta tolak ukur yang digunakan.

Analisa kauntitatif penduduk, fasilitas dan transportasi hanya sebagai
gambaran perkembangan penduduk yang berorinetasi internal atau trend oriented.
Analisa kriteria lokasi pemukiman dilakukan untuk mengetahui lokasi prioritas
pemukiman. Analisa deskriptif karakter kawasan pemukiman menghasilkan
deskripsi pola dan model pemukiman berdasarkan karakternya.

Hasil deskriptif pola dan model karakter pemukiman akan membentuk
konsep penataan secara umum. Berdasarkan pada kondisi eksternal yang
mempengaruhi akibat adanya Jembatan Suramadu dan digabungkan dengan
konsep penataan pemukiman serta lokasi lahan prioritas akan membentuk Konsep
Penataan Kawasan Pemukiman Kaki Jembatan Suramadu Sisi Madura. Kegiatan
cksternal yang mempengaruhi lebih ditonjolkan pada kegiatan industri dan
pertanian.

Berdasarkan pada hasil akhir yang diperoleh penelitian ini bersifat
kualitatif (deskripsi) deduktif. Diawali dengan menganalisa variabel dan
penarikan kesimpulan yang berupa hasil penelitian yaitu sebuah konsep.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan pokok-pokok pikiran yang ada pada
tiap Bab Penelitian yang akan dilakukan. Tujuan utamanya adalah untuk
memudahkan dan memahami proses penelitian dan hasil-hasilnya. Adapun
sistematika pembahasannya sebagai berikut :
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BAB 1 PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan judul penelitian yang ada,
permasalahan yang ada di lapangan serta tujuan dan sasaran pelaksanaan
penelitian. Pada Bab ini juga menjelaskan mengenai lingkup studi yang dibahas,
metode penelitian dan variabel penelitina yang digunakan, serta tinjauan pustaka

yang dipakai untuk menunjang hasil penelitian yang dimaksud.

BAB II GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Menguraikan dan menjelaskan mengenai gambaran wilayah perencanaan baik
secara makro maupun mikro yang berkaitan dengan tujuan diadakannya studi.
Secara makro dijelaskan tentang gambaran umum wilayah dalam karakter
kawasan, secara mikro dijelaskan tentang karakter pemukiman.

BAB III ANALISA WILAYAH STUDI

Menguraikan tentang analisa yang digunakan dalam pengembangan pemukiman
sebagai bagian dari metode dan analisis kegiatan, sehingga akan diketahui lokasi
prioritas untuk pemukiman, karakter pemukiman dan faktor eksternal
pembangunan Jembatan Suramadu yang mempengaruhi perkembangan dan
pembangunan Madura.

BAB IV KONSEP PENATAAN KAWASAN PEMUKIMAN DI KAKI
JEMBATAN SURAMADU SISI MADURA
Berisikan rumusan Konsep Penataan Kawasan Pemukiman Kaki Jembatan

Suramadu sisi Madura.

BAB V PENUTUP
Bab penutup ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi.
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI STUDI

2.1 Kebijakan Pembangunan Wilayah

Kebijakan pembangunan wilayah menceritakan kebijakan-kebijakan
pengembangan Kabupaten Bangkalan. Pada penelitian ini, Rencana Tata Ruang
Wilayah Bangkalan difokuskan pada kebijakan pengembangan KKJS sisi Madura
yang terdiri dari Penentapan Kawasan Lindung dan Budidaya, dan Rencana
Kawasan Kaki Jembatan Suramadu yaitu Rencana Pengendalian Intensif dan
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan. Pada tingkatan yang paling atas,
pengaturan kebijakan pengembangan wilayah Kabupaten Bangkalan terdapat
dalam RTRW Propinsi Jawa Timur.

Dalam RTRW Propinsi Jawa Timur, Kabupaten Bangkalan berada pada
wilayah Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) Surabaya Metropolitan Area. SWP
Surabaya Metropolitan Area, meliputi: Surabaya, Tuban, Lamongan, Bojonegoro,
Gresik, Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Jombang, Bangkalan,
Pasuruan dengan pusat di Surabaya. Dari pola perkembangannya Surabaya
Metropolitan Area membawa pengaruh terhadap wilayah di kawasan pantai utara
Jawa Timur dan sekitarnya.

Selain itu, Pengembangan Kabupaten Bangkalan tidak terlepas dari fungsi
yang akan dijalankannya. Fungsi wilayah tersebut adalah:

a) Sebagai daerah penunjang Kota Surabaya yang mendukung sektor
industri, Kabupaten Bangkalan harus mengoptimalkan kinerja ekonomi
wilayah yang telah berkembang.

b) Mengembangkan sarana dan prasarana infrastruktur transportasi perkotaan
secara efektif yaitu peningkatan fungsi terminal angkutan kota,
pengembangan pelabuhah di pantai utara Bangkalan, serta mendukung
pembangunan Jembatan Suramadu dan jalan TOL yang mengaksesnya.

94
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c) Pengembangan wilayah penyangga antara lain pengembangan kegiatan
pertanian, pengambangan pusat-pusat sub-regional dan pusat-pusat

pelayanan masyarakat.

KETERANGAN

(@] Ibukota Fropinsi
727 tbukota Kabupaten / Kota
£+=] Batas Propinsi
7] Batas Kabugaten/Kom
1 Batas kecamatan
] 1alan propinsi
=] 3atan Nasional
] Jelan Kabupxten
==} Jatan Tol
== 1alan Kereta Api
[ Sungei
[ permutaman
[ indusin
B Hutan lindurg
[ Perketunan
] Hutan Produksi
@ SMA(Surabaya Metropolitas Area) ORDE |
Penduduk SBY : 5 Mula
Penduduk SMA : 7 Juta
@ ORDE 111 8 : 50.000 - 150.000

¥ Aah Perkembangan

Gambar : 2.1
Wilayah Kabupaten bangkalan dalam Surabaya Metropolitan Area

Berdasarkan fungsi wilayah yang terdapat dalam RTRW Propinsi Jawa
Timur, pengembangan wilayah Kabupaten Bangkalan melalui sistem wilayah
yang berpusat di Kaki Jembatan Suramadu (KKJS) sisi Madura dilakukan dengan
mempercepat pembangunan di wilayah tersebut. Peningkatan laju pengembangan
wilayahnya dilakukan dengan menyiapkan lahan sebagai pusat aktivitas
perdagangan, jasa dan industri di Kaki Jembatan Suramadu. Rencana sistem
perwilayah tersebut tentunya harus disinkronkan dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Bangkalan, terutama dalam pembagian Sub satuan wilayah
pembangunan (SSWP).

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bangkalan terdapat
pengaturan pembagian Sub satuan wilayah pembangunan (SSWP). SSWP
Kabupaten Bangkalan dibagi menjagi 6 Sub Satuan Wilayah Pembangunan.
Masing-masing pusat SSWP akan memiliki fungsi dan peran sesuai dengan
potensi yang dimikinya, yaitu :

1. SSWP (Sub Satuan Wilayah Pembangunan) [ yang meliputi Kecamatan

Bangkalan, Socah dan Burneh. Dengan Kota Bangkalan sebagai pusatnya.
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2. SSWP (Sub Satuan Wilayah Pembangunan) II yang meliputi Kecamatan
Kamal, Labang, Tragah dan Kwanyar. Dengan Kota Labang (kawasan
kaki Jembatan Suramadu) sebagai pusat pertumbuhan.

3. SSWP (Sub Satuan Wilayah Pembangunan) 1il yang meliputi Kecamatan
Arosbaya, Geger, Klampis dan Sepulu. Dengan Kota Klampis (kawasan
Pelabuhan Peti kemas) sebagai pusat pertumbuhan.

4. SSWP (Sub Satuan Wilayah Pembangunan) IV yang meliputi Kecamatan
Blega, Modung dan Konang. Dengan Kota Blega sebagai pusat
pertumbuhan.

5. SSWP (Sub Satuan Wilayah Pembangunan) V yang meliputi Kecamatan
Tanjungbumi dan kokop. Dengan Kota Tanjungbumi sebagai pusat
pertumbuhan.

6. SSWP (Sub Satuan Wilayah Pembangunan) VI yang meliputi Kecamatan
Tanah Merah dan Galis. Dengan Kota Tanah Merah sebagai pusat
pertumbuhan.

Kawasan Kaki Jembatan Suramadu termasuk dalam SSWP (Sub Satuan
Wilayah Pembangunan) 1l yang meliputi Kecamatan Kamal, Tragah dan
Kwanyar. Dengan Kota Labang (kawasan kaki Jembatan Suramadu sisi Madura)
sebagai pusat pertumbuhan. Berikut fungsi dan arahan pengembangan Sub Satuan
Wilayah Pembangunan II :

O Fungsi Kegiatan SSWP 1l :

® Industri dan pergudangan skala regional

= Perdagangan skala regional dan lokal

= Pertanian

= Peternakan

= Jasa Transportasi angkutan darat dan penyebrangan

Q Arahan Pengembangan SSWP I :

= SSWP Il memiliki peran strategis karena SSWP ini adalah lokasi

dimana nantinya menjadi akses utama menuju Pulau Madura akan
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terhubung yaitu pintu gerbang dari jembatan Suramadu sisi Madura
yang terdapat di kecamatan Labang.

* Pengembangan kawasan kaki jembatan Suramadu akan terkosentrasi
pada area KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) Kaki Suramadu sisi
Madura. Wilayah dari kawasan ini meliputi wilayah di desa Sukolilo
Barat dan sebagian Desa Morkepek. Kawasan ini direncanakan untuk
menjadi kawasan industri dan perdagangan skala regional dan menjadi
kutub pertumbuhan baru bagi wilayah Kabupaten bangkalan bagian
selatan.

= Pengembangan koridor jalan Poros Suramadu yang akan menjadi
koridor akses utama dari Jembatan Suramadu sisi Madura dan urat
nadi ekonomi di Kabupaten Bangkalan. Peran ini timbul sebagai akibat
dari fungsi dari jalan ini yang menghubungkan tiga kutub pertumbuhan
utama di Kabupaten Bangkalan yaitu : kawasan kaki jembatan
Suramadu sisi Madura, Ibukota kabupaten Bangkalan dan kawasan
pelabuhan Peti kemas di kecamatan klampis.

= Pengembangan linkage system kota dengan berbasis pada konsep
interaksi kota yang menghubungkan interaksi kota primar di Kawasan

Kaki jembatan Suramadu dengan wilayah satelitnya.
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Gambar : 2.2
Sub Satuan Wilayah Pembangunan II Kabupaten Bangkalan
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Selain berdasarkan pada fungsi dan arahan rencana pengembangan diatas,
terdapat pengaturan penggunaan lahan berdasarkan Studi Rencana Tata Ruang
Kawasan Industri, Permukiman, dan Pariwisata. Arahan rencana berdasarkan
studi tersebut dijelaskan sebagai berikut :

= Kawasan Militer Batu Porrong dipertahankan keberadaannya,

sedangkan sisi utara dari kawasan militer ini dikembangkan sebagai
kawasan hijau.

= Disepanjang jalan Tol Suramadu dikembangkan untuk kegiatan

industri tepatnya di Desa Morkepek, Petapan dan Sendang Dajah.
Sedangkan kegiatan permukiman diarahkan di bagian selatan dari kaki

Jembatan Suramadu

2.1.1 Rencana Penetapan Kawasan Lindung dan Budidaya

Rencana penetapan kawasan lindung dan budidaya merupakan bagian dari
Rencana Pola Ruang. Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bangkalan
penetapan kawasan lindung dan budidaya pada kawasan kaki jembatan sisi
Madura terbatas pada kawasan sempadan pantai, sungai, pertanian, industri dan
pemukiman. Penetapan kawasan lindung berdasarkan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Bangkalan adalah :

QO Kawasan sempadan pantai.
Kecamatan Labang berbatasan langsung dengan selat madura di sebelah
selatan. Maka terdapat daerah konservasi disepanjang tepian pantai yang
lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai. Jarak
minimal 100 meter dari titik pasang tertinggi kearah daratan.
0O Kawasan sempadan sungai
Penetapan daerah konservasi disekitar aliran sungai yaitu :
= Sekurang-kurangnya 100 meter dari kiri kanan sungai besar dan 50
meter di kiri kanan anak sungai yang berada di luar kawasan
permukiman.
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*  Untuk sungai di kawasan permukiman berupa sempadan sungai yang
diperkirakan cukup dibangun jalan inspeksi antara 10 — 15 meter.

Penetapan kawasan budidaya berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten Bangkalan adalah :
O Kawasan Pertanian.

2.1.2

Kecamatan Labang scbagai kawasan pertanian tanaman pangan
dikembangkan untuk pertanian lahan kering.

Kawasan Industri.

Pengembangan industri di Kecamatan Labang dan Kamal diarahkan untuk
industri skala besar dan menengah. Luas lahan yang direncanakan sebagai
kawasan industri berikut permukiman dan fasilitas penunjangnya seluas
15.000 Ha, yang tersebar di Kecamatan Socah, Kamal, Labang, Kwayar,
Burmneh, Tanah Merah dan Modung.

Kawasan Permukiman.

Untuk pengembangan kawasan permukiman diarahkan dalam

pengembangan permukiman pedesaan.

Rencana Kawasan Kaki Jembatan Suramadu

Rencana Kawasan Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura merupakan

bagian dari rencana pengelolaan perkotaan (Surabaya Metropolitan Area) yang
berpusat wilayah Bangkalan. Strategi penataan dan pemanfaatan ruang akan
difokuskan pada penciptaan kawasan industri, perumahan, dan wisata. Dan

pengembangan perkotaan Bangkalan sebagai pusat dengan menyediakan
infrastruktur yang memadai.

Kawasan industri terpadu dengan pergudangan dan perdagangan skala

regional di arahkan di kaki jembatan sisi Madura yaitu desa Sendang Laok,
kecamatan Labang. Kawasan wisata yang dikembangkan adalah kawasan wisata

Marina yang diarahkan di Kecamatan Labang hingga mendekati Kecamatan

Kwayar terintegrasi dengan kawasan pemukiman menengah keatas. Kawasan
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permukiman formal untuk menampung kebutuhan pekerja industri diarah lebih

dekat dengan kawasan industri.

2.1.2.1 Rencana Pengendalian Wilayah Intensif

Rencana pengendalian wilayah intensif merupakan bagian dari
pengendalian kawasan-kawasan yang memiliki tingkat keamanan/kerawanan
tinggi. Pengendalian kawasan intensif Kecamatan Labang yaitu pada kawasan
militer. Kawasan militer yang ada di Kecamatan Labang adalah kawasan militet
Batu Porong dan Laboratorium Induk Senjata. Kawasan militer perlu terhindar
dari kegiatan penduduk yang mengarah pada penggunaan lahan dengan intensitas
tinggi.

2.1.2.2 Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Kaki Jembatan
Suramadu sisi Madura

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan merupakan bagian dari Rencana
Detail Tata Ruang. Rencana Tata Bangunan Kawasan Kaki Jembatan Suramadu
sisi Madura berisikan pengaturan penggunaan lahan terutama pengaturan pada
kawasan terbangun (pemukiman, industri dan perdagangan) pada kawasan sekitar
Jair ground. Sedangkan Rencana Tata Lingkungan mengatur kondisi lingkungan
sekitar jalan akses jembatan dan tol. Pengaturan Tata Bangunan dan Lingkungan
diutamakan pada Desa Sukolilo Barat dan Desa Morkepek, Kecamatan Labang.
Dengan rincian luas lahan pengembangan sebagai berikut :
v Jalan akses jembatan
Jalan akses jembatan (TOL Suramadu sisi Madura) ditetapakan oleh SK
Gubernur Jawa Timur No. 188/58/KPTS/013/2002, tanggal 12 maret 2002
tentang Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan Jalan Akses Suramadu sisi
Madura. Luas lahan yang dibutuhkan + 50 Ha (panjang 14 Km, lebar 40
m). Dengan sebaran lokasi : Desa Sukolilo Barat, Pangpong, Morkepek,
Labang, Sendangdaya dan Desa Petapan Kecamatan Labang.
= Green Belt
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Green Belt dibuat untuk melindungi Instalasi TNI — AL Batu Porong. Area
Green Belt seluas 100 Ha terhitung dari 350 m dari batas damija jalan
akses sebelah Barat, dengan panjang 2860 meter (Desa Pangpong dan
Desa Sukolilo Barat)
= Fair Ground

Area Fair Ground berada di Desa Pangpong, Sukolilo Barat dan Desa
Morkepek (sisi timur jalan akses Suramadu) dengan luas lahan
pengembangan + 100 Ha.

2.1 Karakter Kawasan

Gambaran umum lokasi studi menjelaskan kondisi lokasi secara geografis,
sosial kependudukan, penggunaan lahan, fasilitas utilitas, transportasi, status
kepemilikan lahan, harga dasar tanah serta kecenderungan perkembanganya.
Gambaran lokasi studi diatas akan dijabarakan lebih lengkap lagi dengan
spesifikasi dan batasan bahasan sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam bab

sebelumnya.

2.2,1 Kondisi Geografis

Kecamatan Labang terletak dibagian selatan Kabupaten Bangkalan, yang
berbatasan langsung dengan selat Madura. Kecamatan Labang memiliki luas
wilayah 3522,70 Ha atau 3523 Km?’. Secara administrasi Kecamatan Labang
terdiri dari 13 Desa dengan batas admistrasi :

= Sebelah utara : Kecamatan Tragah

= Sebelah timur : Kecamatan Kwanyar

= Sebelah selatan : Selat Madura

= Sebelah barat : Kecamatan Kamal

Lokasi studi meliputi kawasan-kawasan yang masuk dalam radius
pelayanan, dalam hal ini desa-desa yang masuk dalam lingkaran pelayanan yang
cukup dekat (radius = 3,5 km dari titik pangkal jembatan). Desa-desa yang



102

termasuk dalam daerah pengaruh menjadi kawasan/lokasi penelitian (lihat Peta
Lokasi Studi). Desa Tanjung Jati adalah desa militer, dalam penelitian ini Desa
Tanjung Jati tidak akan dibahas. Nama desa dan luas lahan yang termasuk
wilayah studi dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1
Luas wilayah studi per-desa
No | Desa/Kelurahan | Luas (Km2) % thd. Luas Kecamatan
1 | Kesek 1.72 4.88
2 | Pangpong 2.18 6.19
3 [ Sukolilo Barat 1.76 5
4 | Sukolilo Timur 2.15 6.1
5 | Ba'’Engas 3.57 10.13
6 | Morkepek 221 6.27
7 | Labang 1.82 5.17
8 | Jukong 3.88 11.01
9 [ Sendang Laok 2.8 7.95
Jumiah 35.23 100
Sumber : BPS

2.2.2 Karakter Masyarakat

Karakter masyarakat merupakan gambaran dari jumlah penduduk,
pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk serta sosial budaya masyarakat.
Jumlah penduduk diketahui untuk menghitung tingkat pertumbuhan dan
kepadatan penduduk dalam satu wilayah. Aspek sosial budaya masyarakat
menggambarkan kondisi masyarakat dalam berinteraksi.

2.2.2.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk secara keseluruhan pada Tahun 2006 sebanyak 29.135
jiwa. Dengan perbandingan laki-laki sebanyak 13.723 jiwa dan perempuan
sebanyak 15.412 jiwa. Jumlah penduduk terbesar terdapat di Desa Sukolilo Barat
scbanyak 7.484 jiwa sedangkan jumlah terkecil terdapat di Desa Morkepek
sebanyak 1.589 jiwa. Untuk lebih jelasya lihat Tabel 2.2 Jumlah Penduduk.
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Tabel 2.2
Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah
Tahun 2002 - 2006

WLuas Tahun
No | Desa/ Kelurahan 5 Jumlah
(Km’) | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006
| | Kesek 1.72 2.616 | 2.606 | 2.586 | 3.202 | 3.604 14.614
2 | Pangpong 2.18 1.995 | 2465 | 2.488 | 2.531 | 2.849 | 12.328
3 | Sukolilo Barat 1.76 5.008 | 5.806 | 5.835 | 6.649 | 7.484 | 30.782
4 | Sukolilo Timur 2.15 2,129 | 2,752 | 2.759 | 2.795 | 3.146 13.581
5 | BaEngas 3.57 3.063 | 3.349 | 3.364 | 3.941 4.436 18.153
6 | Morkepek 2.21 1.245 | 1.461 1.465 | 1.412 | 1.589 7.172
7 | Labang 1.82 1.633 | 1.640 | 1.634 | 2.163 | 2.435 9.505
8 | Jukong 3.88 2.691 2.523 | 2.542 | 3.191 3.592 14.539
9 | Sendang Laok 2.8 1.064 1.120 1.341 1.290 1.452 6.267
Jumlah 3523 | 21.444 | 23.722 | 24.014 | 2.7174 | 30.587 | 126.941
Sumber : BPS

2.2.2.2 Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan data jumlah penduduk selama 5 tahun terakhir yaitu tahun
2002-2006, pertumbuhan penduduk cukup stabil. Lihat Grafik 2.1. Pertumbuhan
Penduduk Kec. Labang 2002-2006.

Diagram 2.1.
Pertumbuhan Penduduk Kec. Labang 2002-2006
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40000 |———

35000
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Tingkat Pertumbuhan
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Periode Pertumbuhan Penduduk
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2.2.2.3 Kepadatan Penduduk

Terkait dengan luas wilayah, rata-rata kepadatan penduduk tahun 2006
adalah 1.132 jiwa/Km? Dengan kepadatan 4-5 jiwa/KK, maka keadaan ini
menunjukkan bahwa wilayah tersebut semakin padat dibandingkan tahun
sebelumnya. Kepadatan penduduk tertinggi atau terpadat berada di Desa Sukolilo
Barat dengan rata-rata 4.252 jiwa/Km2 (5-6 jiwa/KK), sedangkan terendah di Desa
Morkepek dengan rata-rata kepadatan 719 jiwa/Km? (5 jiwa/KK).

Tabel 2.3
Kepadatan Penduduk
Tahun 2006
Kepadatan Penduduk Kepadatan
No | Desa/ Kelurahan 2 "
Per Km Per Rt. Rt. Per Km
1 | Kesek 2 095.46 5.50 380.81
2 | Pangpong 1306.84 5.38 243.12
3 | Sukolilo Barat 4252.36 5.73 741.48
4 | Sukolilo Timur 1 463.29 6.82 214.42
5 | Ba'Engas 1242.58 5.88 211.48
6 | Morkepek 719.17 5.03 142.99
7 | Labang 1337.74 5.88 22747
8 | Jukong 952.72 5.02 184.54
9 | Sendang Laok 518.58 5.52 93.93
Jumlah 1 068.36 3.90 187.71
Sumber : BPS

2.2.2.4 Sosial Budaya Masyarakat

Masyarakat dengan latar belakang budaya Madura dikenal mempunyai
sifat yang temperamental dan mempunyai budaya yang sangat paternalistik pada
beberapa orang yang berperan sebagi patron. Patron adalah tokoh masyarakat
yang dikenal sebagai Ulama dan Blater. Sedangkan Blater adalah tokoh
masyarakat yang dipercaya mempunyai kekuatan khusus untuk mempengaruhi

seseorang.
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Ulama (kiai) dan Blater adalah tokoh informal yang mendapat tempat
terhormat dalam struktur sosial masyarakat Madura. Mereka memperoleh
kekuasaan dan hak istimewa yang tidak didapatkan oleh golongan sosial lain
dalam masyarakat. Kiai dan Blafer menduduki strata paling tinggi dalam
masyarakat bahkan kedudukan mereka berada diatas posisi pemimpin formal.
Sebagian pemimpin formal bahkan merupakan santri kiai. Pemimpin formal di
tingkat desa yaitu kepala desa yang sekaligus berperan sebagai blater.

Status kiai dan blater disebut dengan polymorphic yaitu ketika seseorang
dengan status tertentu mempunyai banyak peran. Kondisi ini memperlihatkan
budaya masyarakat madura agraris, agamis dan paternalistic. Sifat kepemimpinan
paternalistic ini menurut Weber diikuti dengan tipe kepemimpinan yang dimiliki -
baik kiai maupun blater. Selain itu, solidaritas masyarakat desa di Madura
terbentuk oleh sentimen keagamaan seperti kewajiaban shalat Jum’at yang
mengharuskan warga berkumpul seminggu sekali di mesjid.

Hubungan sosial yang erat terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Warga
desa saling mengenal dan saling membantu satu sama lain. Hubungan antara
warga menciptakan struktur sosial yang menempatkan kiai dan kepala desa
sebagai pemimpin masyarakat. Kiai adalah pemimpin informal yang menjadi
pemimpin pondok pesantren sementara kepala desa adalah pemimpin formal yang
mendapat legotimasi negara. Sejauh ini hubungan antara pemimpin formal dan
informal berjalan seimbang. Kepala desa melakukan tugasnya di bidang
pemerintahan sementara kiai lebih banyak berkecimpung di bidang keagamaan.

2.2.3 Penggunaan Lahan

Land adalah tanah/lahan terbuka, tanah/lahan garapan, tanah/lahan yang
dihubungkan dengan arti atau fungsi sosio-ekonominya bagi masyarakat yang
belum diolah atau diusahakan. Lahan merupakan hal penting bagi suatu kawasan
(kota/desa), baik dalam rangka mengembangkan maupun sebagi cerminan
karakteristik kota yang bersangkutan. Suatu kawasan dengan lahan
kosong/cadangan cukup luas akan lebih leluasa dalam mengarahkan
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perkembangan kota. Serta dapat memenuhi berbagai kebutuhan lahan bagi
perkembangannya.

Faktor penting yang mempengaruhi perkembangan suatu kawasan adalah
faktor penduduk. Dengan penduduk yang selalu berkembang dengan pesat, akan
berdampak pada peningkatan permintaan lahan untuk perumahan, fasilitas, jalan
dan sebagainya. Dengan demikian dalam upaya pengembangan selanjutnya
mempertimbangkan keadaan lahannya.

Berdasar pada Badan Pertanahan Nasional, Kantor Pertanahan Kabupaten
Bangkalan, Kecamatan Labang memiliki kriteria lahan/tanah menurut jenis
penggunaan yaitu tanah sawah, tanah tegalan, bangunan/pekarangan dan lainnya.
Pola penggunaan lahan yang Kecamatan Labang mayoritas berupa lahan tidak
terbangun meliputi hutan, tegalan/ladang, persawahan, pekebunan dan tanah
kosong. Sedangkan untuk penggunaan lahan lainnya diisi oleh lahan terbangun
seperti perumahan dan fasilitas pelengkapnya seperti fasilitas kesehatan,
pendidikan, perdagangan dan jasa, fasilitas umum dan perkantoran serta kawasan

militer.

2.2.3.1 Lahan Terbangun

Lahan terbangun merupakan bagian dari penggunaan lahan yang diatasnya
terdapat bangunan ataupun kegiatan lainnya. Lahan terbangun untuk pemukiman,
lahan terbangun untuk kawasan perikanan, kehutanan, dan lain sebagainya.
Penggunaan lahan Kecamatan Labang didominasi oleh penggunaan lahan
terbangun terutama pemukiman. Pemukiman yang ada dilengkapi dengan
beberapa fasilitas seperti kesehatan, pendidikan, perdagangan dan jasa, fasilitas
umum dan perkantoran. Selain itu terdapat kawasan militer Batu Porrong. Untuk

lebih jelanya lihat Visualisasi Penggunaan Lahan Terbangun.

2.2.3.2 Lahan Tak Terbangun

Pola penggunaan lahan tak terbangun yang ada dilokasi studi mayoritas
berupa hutan, tegalan/ladang, sawah, pekebunan dan tanah kosong. Aktivitas
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pertanian di lahan kering seperti tegalan, kebun campuran dan ladang termasuk
kegiatan pertanian lahan kering. Selain itu terdapat juga aktivitas pertanian
dilahan basah yang dicirikan adanya pola pematang. atau biasa disebut sebagai
lahan pertanian/sawah. Lahan pertanian/sawah terdiri dari sawah irigasi dan
sawah tadah hujan. Lahan pertanian terutaman pertanian tanaman pangan
bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan. Komoditas pertanian dan
perkebunan yang memiliki produktivitas paling tinggi adalah padi, jagung, kacang
tanah dan ketela pohon.

Lahan tak terbangun lainya adalah tanah kosong/tanah terbuka dan
semak/belukar. Tanah kosong/terbuka disini berupa lahan terbuka tanpa vegetasi
dan ditumbuhi rumput/alang-alang. Semak/belukar adalah kawasan yang
didominasi vegetasi rendah. Untuk lebih jelanya Visualisasi Penggunaan
Lahan Tak Terbangun.

2.2.3.3 Kecenderungan Perkembangan

Berdasarkan kondisi yang ada saat ini kecenderungan perkembangan
mengarah pada sekitar jalan utama Desa Jukong, Sukolilo Barat, Baengas,
Sukolilo timur dan jalan utama Morkepek - Sendang Laok. Selain lahan
kosong/terbuka masih cukup luas, lokasinya juga berada di pinggir (kiri-kanan)
jalan utama. Untuk jalan utama Desa Jukong yang menuju ke Desa Tellang (Univ.
Trunojoyo), jalan Sukolilo Barat-Baengas (jalan baru depan LABINSON) dan
jalan Morkepek-Sendang Laok lahan kosong yang berada di kanan-kiri jalan
berupa lahan pertanian dan semak belukar. Perbedaan lain dapat dilihat di sekitar
jalan utama Desa Sukolilo Timur, selain mulai menjamurnya perumahan-
perumahan penduduk baru dengan adanya pembangunan Villa Basmalah yang
masih dalam tahap pembangunan.
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2.2.4 Kerapatan Bangunan

Kerapatan bangunan dapat dilihat dari jarak antar bangunan satu dengan
bangunan lainnya dan berdasarkan hasil perbandingan luas bangunan (m?) dengan
luas kelurahan/RK (kmz). Berdasarkan hasil survey kerapatan bangunan untuk
kawasan pemukiman adalah renggang. Sesuai dengan karakter bermukim
masyarakat madura jarak antara bangunan tidak rapat, ada yang dipisahkan oleh
halaman/pagar dan ada yang dipisahkan dengan jalan. Akan tetapi terdapat rumah
yang saling berdempetan dengan satu/dua dinding pemisah (Untuk lebih jelasnya
lihat gambar dibawah ini). Selain itu terdapat pemukiman yang jaraknya
berjauhan, dipisahkan oleh sawah/ladang/tegal.

Gambar : 2.3
Kerapatan Bangunan dengan
hi h2

pembatas pagar
i Sumber : Hasil Survey

d

hl = h2 : tinggi bangunan satu lantai
d = halaman (jarak bangunan) = + 6 meter

= pagar

Foto 2.1
Rumah dengan pembatas pagar
Sumber : Hasil Survey

Gambar: 2.4
Kerapatan Bangunan dengan
hi h2 pembatas jalan
Sumber : Hasil Survey

dl jln d2

h1 = h2 : tinggi bangunan satu lantai

dl = d2 : halaman (jarak bangunan)
dl = + 3 meter
d2 = +1-1.5 meter

Jjln: jalan lingkungan yang menghubungkan antar rumah
jln 2 + 1 — 1,5 meter
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Foto 2.2
Rumah dengan pembatas jalan
Sumber : Hasil Survey

Kerapatan bangunan dapat diketahui melalui hasil perbandingan luas
bangunan (m?) dengan luas kelurahan/RK (km?). Luas bangunan disini termasuk
bangunan dan pekarangan didalamnya. Luasan dan bentuk penggunaan lahan

yang ada di lokasi studi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.4
Luasan Penggunaan Lahan (Ha)
Tahun 2006
No | Desa/ Kelurahan E:(?:rllé Pgﬁg&‘f::/ Tambak Li:;g Jumlah
1 | Kesek 134.5 28.6 - 1.3 164.4
2 | Pangpong 164 26.1 - 11.6 201.7
3 | Sukolilo Barat 71.8 98.8 - 4.5 175.1
4 | Sukolilo Timur 164.1 46.7 - 3.8 214.6
5 | Ba'Engas 133.5 150.1 - 13.6 297.2
6 | Morkepek 313 29.7 - 12 73
7 | Labang 95.7 28 - 2.6 126.3
8 | Jukong 248 59.7 - 6.5 314.2
9 | Sendang Laok 123.8 60.2 - 1.6 185.6
Jumlah 1166.7 527.9 57.5 1752.1
Sumber : BPS

2.2.5 Fasilitas Utilitas
2.2.5.1 Fasilitas

Uraian fasilitas yang ada dibedakan berdasarkan jenis, jumlah (dalam unit)
serta radius jangkauannya. Fasilitas yang ada antara lain fasilitas pendidikan,
kesehatan, peribadatan, rekreasi dan kebudayaan, olah raga dan lapangan terbuka,
pemerintahan dan layanan umum, serta fasilitas perbelanjaan dan niaga. Berikut

penjabarannya :
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A. Fasilitas Pendidikan

Suatu daerah akan berkembang atau maju dengan pesat apabila
penduduknya memiliki bekal pendidikan yang cukup. Fasilitas pendidikan sebagai
salah satu sarana untuk mencerdaskan bangsa sangat penting keberadaannya
dalam suatu lingkup perwilayahan. Penyediaan fasilitas pendidikan yang cukup
disekitar kawasan pemukiman akan memberikan kemudahan bagi warga untuk
bermukim di kawasan tersebut.

Fasilitas pendidikan yang ada dilokasi studi meliputi fasilitas Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA). Jumlah Sekolah Dasar yang ada hingga saat ini berjumlah
14 unit, sedangkan SLTP dan SLTA masing-masing berjumlah 2 unit. Disamping
itu terdapat fasilitas pendidikan untuk jenjang pra sekolah atau Taman Kanak-
kanan. Sebaran fasilitas pendidikan merata disetiap desa. Setiap desa memiliki
fasilitas pendidikan Sekolah Dasar 1-2 unit. Menyebarnya fasilitas pendidikan SD
memudahkan dalam hal jangkauan, karena pada umumnya masyarakat sekitar
menyekolahkan anaknya di fasiltas pendidikan yang jaraknya tidak terlalu jauh.
Untuk lebih jelanya lihat Visualisasi Sebaran Fasilitas Pendidikan.

Tabel 2.5
Jumiah Fasilitas Pendidikan
Tahun 2006
No | Desa/Kelurahan Fasilitas Pendidikan
TK | SD | SLTP SLTA
1 | Kesek 1 2 - -
2 | Pangpong 1 1 1 -
3 | Sukolilo Barat 3 2 1 1
4 | Sukolilo Timur 1 2 - -
5 | Ba'Engas - 3 - -
6 | Morkepek 1 1 - -
7 | Labang 1 1 - -
8 | Jukong - 2 - -
9 | Sendang Laok - | - -
Jumlah 8 15 2 1

Sumber : BPS
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B. Fasilitas Kesehatan

Faktor kesehatan menjadi alat untuk meningkatkan kualitas derajat sosial
masyarakat. Semakin baik tingkat kesehatan masyarakat maka semakin tinggi
pula derajat kualitas kehidupan sosial masyarakat didaerah tersebut. Oleh karena
itu, untuk memenuhi kebutuhan penduduk dalam menjaga kesehatannya
disediakan fasilitas-fasilitas kesehatan. Fasilitas kesehatan yang hingga saat ini
yang masih aktif dan masih beroperasi adalah Puskesmas Sukolilo dan beberapa
polindes. Masyarakat cenderung untuk langsung berobat ke Puskesmas Sukolilo
atau langsung ke rumah dokter setempat yang membuka praktek. Untuk lebih

jelanya lihat Visualisasi Sebaran Fasilitas Kesehatan.

C. Fasilitas Peribadatan

Untuk menampung aktifitas penduduk dalam rangka melaksanakan
kewajibannya sebagai umat manusia terhadap Tuhan YME, fasilitas peribadatan
mutlak diperlukan agar masing-masing pemeluk dapat melaksakana
kewajibannnya.

Jenis fasilitas peribadatan yang ada di Kecamatan Labang merupakan
fasilitas peribadatan bagi umat islam yang berupa mesjid atau langgar. Fasilitas
peribadatan bagi pemeluk agama lain belum ada. Akan tetapi sebagian besar
Kepala Keluarga sudah mempunyai tempat beribadah sendiri-sendiri pada setiap

rumah. Untuk lebih jelanya lihat Visualisasi Sebaran Fasilitas Peribadatan.

Foto 2.3 Foto 2.4
Fasilitas Peribadatan Fasilitas Peribadatan
(Masjid Al Jihad Sukolilo) (Langgar)

Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey
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D. Fasilitas Rekreasi dan Kebudayaan

Fasilitas rekreasi dan budaya memegang peranan yang sangat penting bagi
pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani. Fasilitas rekreasi dan kebudayaan yang
ada di lokasi studi yaitu Pesarehan Sunan Dalem. Pesarehan Sunan Dalem ini
merupakan bagian dari cagar budaya yang berupa pemakaman seorang sunan dan
para pengikutnya. Sunan Dalem sebagai salah seorang yang paling dihormati di
jamannya dan sebagai salah satu pendiri perkampungan disekitar tempat tersebut,
hingga menjadi seperti saat ini. Untuk lebih jelanya lihat Visualisasi Sebaran
Fasilitas Rekreasi dan Budaya.

E. Fasilitas Olah Raga dan Lapangan Terbuka
Fasilitas olah raga dan lapangan terbuka memegang peranan yang sangat
penting bagi pemenuhan kebutuhan jasmani. Di lokasi studi tidak ada fasilitas
olahraga secara khusus. Masyarakat terutama anak-anak menggunakan lahan-
lahan kosong yang ada sebagai tempat untuk bermain sekaligus berolahraga.
Untuk beberapa kesempatan masyarakat setempat dapat menikmati lapangan
sepakbola yang dimiliki oleh LABINSON (Laboratorium Induk Sejata).

F. Fasilitas Pemerintahan dan Layanan Umum
Fasilitas pemerintahan dan layanan umum sangat penting keberadaannya
dalam suatu wilayah. Karena fasilitas pemerintahan dan layanan umum yang ada
merupakan pendukung pada kegiatan lainnya. Fasilitas pemerintahan dan layanan
umum yang ada terdiri dari kantor kecamatan, kantor desa, kantor polisi, koramil,
kantor pos dan KUA. Untuk lebih jelanya lihat Visualisai Sebaran Fasilitas

Pemerintahan dan Layanan Umum.



VISUALISASI SEBARAN FASILITAS REKREASI DAN BUDAYA

1.75.000

{_Skaia ]

2. Rencana Tata Ruang Kaw. Khusus

Sumber : 1. Peta Rupa Bumi Bakosurtanal
3. Hasil Survey

Kec. Socah

Kec. Tragah

Kamal

Pesarean Sunan Dalem

s ey
)

(A
Neay

,‘\ -
i AN i

Lapangan Sepak Bola
di Lingkungan LABINSEN

untuk beberapa kesempatan
dibuka untuk umum

A




VISUALISASI SEBARAN FASILITAS
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN UMUM

|Bkala:  1:76000 “emmsetomes = |
Sumber: 1. Peta Rupa Bumi Bakosurtanal
2. Rencana Tata Ruang Kaw. Khusus

3. Hasil Survey ‘-\‘”:'4‘;;.,, n PNy
o o .
< A3

egeg.y gt .

Ka)tor Desa Labarg

Kec.Socah'

I Karwr Desa Wome pek l

Kec. Tragah

-----

Kantor Kec.Labang

Karor Demfomi ok

SRR R R



.

I PO

wiel




120

G. Fasilitas Perbelanjaan dan Niaga
Fasilitas perbelanjaan dan niaga/perdagangan dan jasa yang ada berupa 2
unit pasar umum yang masing-masing berada di Desa Labang dan Desa Sukolilo
Timur. Serta sejumlah fasilitas perdagangan lain seperti toko dan warung yang
tersebar di setiap desa. (Untuk lebih jelanya lihat Visualisasi Sebaran Fasilitas
Perbelanjaan dan Niaga.) Jumlah dan sebaran fasilitas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 2.6
Jumlah Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Tahun 2006
No | Desa/ Kelurahan Fasilitas Perdagangan & Jasa
Pasar umum Pertokoan
1 | Kesek - 2
2 | Pangpong - 3
3 | Sukolilo Barat - 4
4 | Sukolilo Timur 1 9
5 | Ba'Engas - -
6 | Morkepek - -
7 | Labang 1 4
8 | Jukong - -
9 | Sendang Laok - -
Jumlah 2 22
Sumber : BPS
2.2.5.2 Utilitas

Sarana dan prasarana merupakan penunjang berlangsungnya kegiatan
sehari-hari dalam masyarakat. Salah satunya adalah aspek utilitas yang perlu
diperhatikan dalam proses perencanaan. Yang termasuk dalam utilitas yaitu : air
minum/bersih, jaringan listrik, saluran pembuangan, persampahan dan
telekomunikasi.

A. Air Minum/Bersih
Dalam kehidupan masyarakat air memiliki peranan yang sangat penting,
tanpa air manusia tidak dapat bertahan hidup. Kebutuhan akan air bersih di lokasi
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studi berasal dari PDAM dan air dari sumur/pompa. Keberadaan air bersih bisa
dikatakan mencukupi meskipun pada saat-saat tertentu mengalami keterbatasan

tetapi tidak sampai kekurangan air.

Foto 2.5
Utilitas Air Bersih (Sumur)
Sumber : Hasil Survey

Tabel 2.7
Pengguna Fasilitas Air Bersih (per KK)
Tahun 2006
Desa / Jenis Fasilitas Air Bersih
No Kelurahan PDAM | Sumur & Perigi
I | Kesek 65 590
2 | Pangpong 55 475
3 | Sukolilo Barat 130 1.175
4 | Sukolilo Timur 47 414
5 | Ba'Engas - 755
6 | Morkepek - 316
7 | Labang 41 373
8 | Jukong 45 671
9 | Sendang Laok - 263
Jumlah 383 5.032
Sumber : BPS

B. Jaringan Listrik
Untuk memperlancar sektor ekonomi, kesehatan, pendidikan, keamanan
dan ketertiban dibutuhkan sarana kelistrikan yang memadai. Secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa pelayanan penerangan di wilayah studi hampir
menjangkau seluruh desa yang ada di Kecamatan Labang. Sumber energi listrik
berasal dari Gardu Listrik di Gili Timur. Dari Gili Timur dialirkan dengan SUTET
melalui Gili Anyar, Gili Barat dan Tanjungan.Selain itu di wilayah studi juga
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dilalui oleh Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) dan Saluran Udara
Tegangan Rendah (SUTR). Untuk lebih jelanya lihat peta Jaringan Listrik.

Foto 2.6 Foto 2.7
Jaringan Listrik SUTM & SUTR SUTET
Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey
Tabel 2.8
Pengguna Fasilitas Penerangan (per KK)
Tahun 2006
Desa/ Jenis Fasilitas Penerangan
No Kelurahan Listrik Minyak Tanah

1 | Kesek 605 50
2 | Pangpong 501 29
3 | Sukolilo Barat 1.276 29
4 | Sukolilo Timur 427 34
5 | Ba'Engas 657 98
6 | Morkepek 291 25
7 | Labang 395 19
8 | Jukong 466 250
9 | Sendang Laok 218 45
Jumlah 4.836 579

Sumber : BPS
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C. Saluran Pembuangan Air

Fungsi saluran pembuangan air adalah mengumpulkan dan mengalirkan
air hujan ataupun air buangan hasil kegiatan penduduk sehari - hari. Sistem
pembuangan air buangan pada setiap rumah akan dialirkan melalui saluran
pembuangan didepan rumah, yang kemudian dialirkan ke saluran pembuangan
vang lebih besar lagi ataupun langsung ke kali/sungai terdekat. Untuk saluran
pembuangan air tepi jalan hampir terdapat pada seluruh ruas jalan-jalan. Kondisi
saluran pembuangan adalah non permanen dan permanen. Untuk lebih jelanya

lihat Peta Jaringan Utilitas Pembuangan Air.

Foto 2.8
Utilitas Saluran Pembuangan
Sumber : Hasil Survey

D. Persampahan

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil
aktivitas manusia maupun proses alam. Sumber-sumber sampah berasal dari
sampah pemukiman/rumah tangga dan sampah pertanian dan perkebunan. Untuk
jenis-jenis sampah dibedakan menjadi 2 yaitu sampah organik dan anorganik.

Sampah rumah tangga berupa sisa pengolahan makanan. perlengkapan
rumah tangga bekas, kertas, kardus, gelas, kain, sampah kebun/halaman, dan lain-
lain. Sampah dari kegiatan pertanian tergolong bahan organik, seperti jerami dan
sejenisnya. Sebagian besar sampah yang dihasilkan selama musim panen dibakar

atau dimanfaatkan untuk pupuk.
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Foto 2.9

Sampah rumah tangga dan Pertanian
Sumber : Hasil Survey

Sampah anorganik berasal dari sumber daya alam tak terbarui seperti
mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri. Sampah Organik terdiri dari
bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan yang berasal dari alam atau
dihasilkan dari kegiatan pertanian, rumah tangga atau yang lain. Sampah ini
dengan mudah diuraikan dalam proses alami. Sampah rumah tangga sebagian
besar merupakan bahan organik. Termasuk sampah organik, misalnya sampah
dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan daun.

Sebagai bahan buangan yang sudah tidak terpakai lagi, pembuangan
sampah memerlukan penanganan tersendiri. Berdasarkan hasil survey setiap
kepala keluarga membakar sampah buangan yang mereka hasilkan setiap hari.
Sampah padat dibakar sedangkan sampah cair (air bekas mencuci pakaian, baju
dan bahan makanan) dialirkan keselokan ataupun dibiarkan begitu saja sampai

mengering dengan sendirinya.

E. Telekomunikasi
Tidak semua orang membutuhkan telepon. Tapi tentu saja karena
merupakan suatu alat untuk memenuhi kebutuhan dalam komunikasi jarak jauh
keberadaannya tidak dapat diabaikan. Wartel dan telkom merupakan perwujudan
lainnya selain telepon rumah ataupun telepon seluler. Selain itu sebagai penunjang
sarana telekomunikasi terdapat 1 unit kantor pos Desa Sukolilo Barat dan Tower

Pemancar Seluler. Untuk lebih jelanya lihat Peta Jaringan Telekomunikasi.
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2.2.6 Jaringan Jalan

Prasarana jalan merupakan urat nadi kelancaran lalu lintas di darat. Guna
menunjang kelancaran perhubungan darat di Kecamatan Labang, pembangunan
dan perbaikan jalan terus di lakukan. Jaringan jalan Kecamatan Labang cenderung
membentuk pola linier terutama pada jalan utama. Jaringan jalan utama
merupakan jalan arteri dan jalan lokal.

Jaringan jalan arteri adalah jaringan jalan yang menghubungkan
Kabupaten Bangkalan dengan Surabaya dan sekitarnya serta jalan akses suramadu
sisi Madura yang status jalannya adalah jalan tol. Sedangkan jalan lokal adalah
jaringan jalan yang menghubungkan antar kota orde III, kota orde II dan orde IV,
antar orde IV (antar desa beda kecamatan). Jalan lingkungan adalah bagian dari
jalan lokal yang menghubungkan antara rumah satu dengan yang lainnya.

A. Fungsi Jalan

Penjabaran fungsi jalan tidak lepas dari sistem dan status pengelolaan jalan
yang akan diterapkan nantinya. Status jalan juga dilihat dari jenis jalannya :

= Jalan utama Arteri Primer

Jalan akses Suramadu sisi Madura akan direncakan sebagai jalan atreri

primer (tol). Jalan akses Suramadu sisi Madura yang akan direncanakan

sebagai jalan kembar selebar 40 meter, dilengkapi dengan median

(bulevard) dibagian tengah, disepanjang kiri-kanannya dilengkapi ruang

terbuka selebar 6 — 15 meter. Pada setiap 1 km disediakan bukaan yang

menghubungkan jalan akses dengan frontage road. Status jalan utama
arteri adalah tanggung jawab Bina Marga.
= Jalan lokal

Jalan yang dikelola oleh pihak kecamatan adalah jalan lokal yang

menghubungkan antar kecamatan. Dengan lebar jalan antara 3 meter, 3,5

meter dan 4 meter.

= Jalan lingkungan

Jalan lingkungan menjadi tanggung jawab pihak Desa/kelurahan. Jalan

lingkungan merupakan bagian dari jalan lokal yang menghubungkan

antara rumah satu dengan yang lainnya. Dengan lebar jalan + 2 meter.
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B. Jenis Jalan
Perkerasan jalan yang baik akan mendukung adanya sarana transportasi
yang ada dalam suatu wilayah. Jika perkerasan jalannya baik maka kelancaran
transportasi akan terpenuhi. sehingga meminimalisasi kemacetan. Jenis
perkerasan jalan yang ada di lokasi studi berupa aspal. Untuk jalan lingkungan
perumahan berupa aspal, makadam ataupun tanah.
C. Kondisi dan Dimensi Jalan
Untuk kondisi jaringan jalan di Kecamatan Labang dirasakan masih
kurang baik. Jalan-jalan desa banyak yang mengalami kerusakan akibat seringnya
kendaraan berat lewat untuk membawa bahan bangunan dari luar kecamatan ke
lokasi proyek pembangunan jembatan Suramadu. Terutama jalan utama Desa
Jukong., Labang, Pangpong dan Sukolilo Barat. Dimensi jalan menggambarkan
penampang jalan berdasarkan potongan-potongan titik sampel. Untuk lebih
jelasnya lihat gambar dibawah ini (dalam meter). Untuk lebih jelanya lihat Peta

Jaringan Jalan.
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Gambar 2.5
Penampang jalan Labang — Pangpong — Kesek
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Gambar 2.6
Penampang jalan Pangpong — Morkepek — Ba’engas
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Gambar 2.7
Penampang jalan Sukolilo — Baengas - Bringin

Foto 2.10 Foto 2.11

Kondisi perkerasan jalan Kondisi perkerasan jalan
dengan aspal sedang dengan aspal buruh
Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey

D. Pola Pergerakan

Pola pergerakan didalam lokasi studi berpusat pada 2 tempat yaitu pasar
Labang dan pasa Sukolilo. Pasar labang dan pasar Sukolilo berada dalam satu
jalur yang sama dengan jarak vang tidak terlalu jauh (£ 3 km). Selain itu

pergerakan keluar kecamatan menuju kecamatan lain terkonsentrasi di pelabuhan

ujung kecamatan Kamal serta pasar kwayar dan sekitarnya.

132
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Pergerakan dalam hal fasilitas pendidikan menyebar pada setiap desa.
Karena hampir setiap desa mempunyai fasilitas sekolah, terutama Sekolah Dasar.
Untuk pergerakan pada fasilitas pendidikan yang lebih tinggi (SLTP dan SLTA)
terpusat di Desa Sukolilo Barat dan Desa Labang. Untuk fasilitas kesehatan
berpusat pada satu titik yaitu desa Sukolilo Barat. Sedangkan pusat pergerakan
pelayanan umum terdapat di Desa Sukolilo Timur. Untuk lebih jelanya lihat
Peta Pola Pergerakan Kendaraan.

2.2.7 Status Kepemilikan Lahan

Status kepemilikan lahan di lokasi studi adalah milik pribadi. Dengan
adanya pembangunan jalan akses Suramadu, lahan-lahan yang masuk dalam
pembangunan akses telah berpindah tangan. Dengan harga tanah yang sudah
ditentukan dan dengan kesepakatan lahan/tanah dapat langsung berpindah tangan.
Untuk lahan yang diatasnya ada bangunan memiliki harga jual yang sama dengan
lahan yang diatasnya tidak terdapat bangunan/lahan pertanian. Hal ini disebabkan
oleh masyarakat hanya mempunyai sertifikat tanah tanpa adanya sertifikat
bangunan.

2.2.83 Harga dasar tanah

Bersumber dari Dinas Informasi dan Komunikasi Pemprov Jatim harga
dasar tanah yang ditetapkan oleh Panitia Pembebasan Tanah (P2T) Kabupaten
Bangkalan Tahun 2003 hanya Rp 65 ribu/m?. Berdasakan hasil survey tanah desa
yang dilewati pembangunan jalan Suramadu yaitu Desa Sukolilo Barat, Desa
Pangpong dan Desa Morkepek memiliki harga dasar tanah + Rp. 50.000/m>.
Sedangkan harga dasar tanah disekitar Desa Petapan, Desa Sendang Dajah dan
Desa Sendang Laok berkisar antara Rp.100.000 hingga Rp.120.000. Semakin jauh
dari jalan akses Suramadu harga dasar tanah semakin rendah. Untuk lebih
jelanya lihat Peta Sebaran Harga Dasar Tanah.



8216000

9212500

9210000

207500

Judul :

PETA JARINGAN JALAN

000126

Nomor:2.13

Legenda :
Batas Kecamatan
Batas Desa
Sungai
Pantai
Jalan Lokal
Jalan Lingkungan

/\/ Jembatan

Rel Kereta Api

Ndahn Tol Suramadu

[ Laut

005TIT6

Kec. Kamal

0000126

&

Sumber Peta : 1. B3kosiraial
2.RTRW Bargkals

3. Hazll S ey
Skala : 116232 )
0 0 I0 €D 50 ek @
e ]

KONSEF PENATAN KAWASAN PER MUKIMAN
DI KAKIJEMBATAN SURAMADY

0052026

i

AKHIR

JURUBA 1K FLANO LO O1
FAKULTAS TEKNIK BIF IL DAN PERENC ARAAN
INBTITUT TEKNO NABIONALIALANG

'
1]

692500 695000 631500 100000




VISUALISASI KONDISI JARINGAN JALAN

| Skata:  1:65.000 “omtes—— |

Sumber ;1. Peta Rupa Bumi Bakosurtanal
2. Rencana Tata Ruang Kaw. Khusus
3. Hasil Survey

Kec. Kamal

— H ‘Ke

o

2.

!

abang
{

Jalan Tembus Menuju Univ.Trunojoyo
Kondisi jalannnya cukup rata, tetapi
perk erasannya masih kurang mem adai <€
(tim buran tanah

AR




PRI NV 0 P v,

'



VISUALISASI DIMENSI JALAN

[Skala . 1:65.000 ettt |

Sumber : 1. Peta Rupa Bumi Bakosurtanal
2. Rencana Tata Ruang Kaw. Khusus
3. Hasil Survey

2 Tagaian ASPALPATK

—Tugzun

Tegalan __ Aspal Buruk Tegalan
\\

L

Frgar h L
4, » T
r_ ety . —

Ll o+ Jog== Kec.Kamal
-

“

A -

PR "*-_._-LL A

N Kec 7Laban !

ST

e

Jalan Tembus Menuju Univ.Trunojoyo T Y
Kondisi jalannnya cukup rata, tetapi e
perkerasannya maslh kurang mem adai - o5ad)

(tim bunan tanah : "::;*.

Asoal Bun.g Tewula~

Jesc]




692500

3000 37500 mnm' o
L | e

QQI:?UIJD

9212500

8210000
!

Kec. Kamal

A—vaes L
WS IN,

Kec. Socah

9 .
: 5 ) Kec. Tragatr+
ST S

EAN YL
G
AR ‘

AW

I
0006128

UO&I-BB

Judul :

PETA POLA PERGERAKAN
KENDARAAN

Homor: 2.18

Legenda :
fataz Kecam atay
gataz Desa
- Bugal
faital

%ﬂ:: TOLStmmady
A A Perge mian

[ Permukiman

Sumber Peta : 1. Bakosirthal
2. RTRW Bargkais

3. Masll S1 ey
Skala : 116215 L
IN 0 D €0 ED tekrs @
e i

KONSEP PENATAAN KAWASAN PERMUKIMAN
DI KAKIJEMBATAN SURAMADU

TUOASAKHIR
JURUBAN TEKNIK FLANOLO OI
FAKULTAS TEKK X BIPIL DAN PERENCANARK

INETITUTTEKNO LOC| HABIO HALMALAKG
ans




GQZISHII

GSEIU 637500 700000
1 P

8212500
)

9210000
1

Kec. Kamal

|
+
5

0008128

I
Kec. Socah : 1

+ =

=+
_.I_

| Kec. Tragah
/! 7
| 7
| p e
i I” I 2= &
LL 3 I
! N 5 ‘
2 feé".'; f ! F"‘ ‘

3
I
0000176

H
M
=
H

s
i
iH
£
B
~
H
£
E
‘1

0052026

35| 7500 1oonon

Judul :

PETAHARGA DASAR TANAH

Noemor: 2.17

Legenda :

Fatas Kecam atay

§atas Desa

sugal

Fav a3l

Jaby TOLSw@amadt
N.iam Lokat

dag Lhgkurgan
Jembatay
Rel ks ta Apl

F5/ Trarsm s LB 1K

0 taut

[—] Harga Dasar Tanah < 60.000
per meter persegi

[E] Harga Dasar Tanah £0.000
per mater persegi

[T} Harga Dasar Tanzh 100.000
sampai dengan 120.000
per meter persegi

[ kawasan Militer (tidak untuk
dijualbeli)

Sumber Pata : 1. Bakoziraial
2.RTRW Bargkak

3. Hasll Svmey

Skala : 115000 !
IO 0 IO €0 s Mehrs @
— ____—1]

KONGEP PENATAAN KAWASAN PERMUKIMAN
DI KAKIJEMBATAN SURAMADU

TUGAB AKH IR
JURUSAN TEKNIK PLANO LO OI
FAKULTAB TEKKIK BIF IL DAN PERENC ANAAK
INSTITUT TEKNO LOOI NAZIO NALMALANG
o8




139

23 Faktor Eksternal Pembangunan Jembatan Suramadu terhadap
Madura

Faktor Eksternal Pembangunan Jembatan Suramadu terhadap Madura
lebih ditekankan pada Konsep Pengembangan KKJS sisi Madura menurut Balai
Besar Pengembangan Suramadu, pertanian, industri, pariwisata, pertambangan
dan kemajuan teknologi serta penambahan faktor keunikan sebagai identitas.
Berikut penjabarannya

2.3.1 Konsep Penataan KKJS Sisi Madura menurut Balai Besar
Pengembangan Suramadu

Konsep dasar pengembangan/penataan KKJS sisi Madura yang akan
direncanakan oleh Balai Besar Pengembangan Suramadu antara lain terbagi dalam
arahan rencana :

1. Struktur Ruang KKIJS Sisi Surabaya dan Sisi Madura
Struktur ruang KKJS terbagi menjadi 3 yaitu kawasan untuk konsolidasi
lahan, kawasan dengan nilai ekonomi tinggi dan kawasan dengan nilai
hiburan tinggi.

2. Arahan Rencana Jaringan Jalan dan Arah Entrance KKJS Sisi Madura
Rencana Jaringan Jalan KKJS Sisi Madura KKJS terdiri dari: jalan lingkar
timur, jalan suramadu, jalan kereta api, boulevard, jalan arteri sekunder,
dan jalan kolektor.

3. Arahan Rencana Kawasan Permukiman KKJS Sisi Madura
Rencana Kawasan Permukiman KKJS Sisi Madura, terbagi menjadi 3
yaitu : perumahan 15,0 ha, perumahan & industri rumah tangga 15,0
ha,dan fasum 15,0 ha.

4. Arahan Rencana Kawasan Niaga KKJS Sisi Madura
Rencana Kawasan Niaga KKJS Sisi Madura, antara lain : Perdagangan
15,0 ha, Indutri & kerajinan 20,0 ha, dan Pasar seni 6,0 ha.

5. Arahan Rencana Kawasan Rekreasi dan Ruang Terbuka Hijau KKJS Sisi
Madura
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Rencana kawasan rekreasi dan ruang terbuka hijau KKJS sisi madura,

terdiri dari : Rth & area cadangan 30,0 ha, Area outbond 10,0 ha, Karapan

sapi 8,7 ha, Waste management centre 5,0 ha, Rekreasi air 12,0 ha,

Waste management centre 5,0 ha, dan Teater terbuka 3,3 ha.

6. Arahan Rencana Transportasi Kawasan KKJS Sisi Madura
Rencana Transportasi Kawasan KKJS Sisi Madura, terdiri dari : terminal
& stasiun 5,0 ha, dan stasiun pompa bensin.
7. Arahan Rencana Utilitas Kawasan KKJS Sisi Madura

e Air Bersih: Air Bersih berasal dari PDAM dengan jaringan mengikuti
bentuk jalan.

e Drainase Kawasan:
Air hujan disalurkan ke drainase terbuka di sepanjang jalan yg ada di
kawasan. Air buangan disalurkan dari setiap blok kawasan melalui
salutan tertutup ke arah IPAL & Wetland.Limbah tinja disalurkan ke
septictank masing-masing blok kawasan. Air buangan dari instalasi
pengolahan on-site disalurkan ke IPAL & Wetland.

e Waste Management Centre/ipst.
Recycle Centre: Pemilahan sampah kering yang bernilai ekonomis
untuk diproses oleh pengepul ke pabrik
Composting: Sampah basah
Incinerator: Residu sampah basah dan kering
Landfill Area: Residu/abu dari incinerator

2.3.2 Pertanian

Sektor pertanian Madura didominasi oleh tegalan. Keberadaan pemukiman
yang jaraknya berjauhan, dipisahkan oleh sawah/ladang/tegal berkaitan dengan
kepercayaan awal masyarakat Madura yang merupakan masyarakat ladang. Posisi
pemukiman (perkampungan) berada di sekitar lahan garapan. Hasil pertanian yang
dominan selain tanaman pangan, adalah tembakau. Madura sebagai salah satu
pengahasil tembakau selain Jawa dan daerah pengahsil tembakau lainnya.



141

23.3 Industri

Pengembangan kawasan industri di kaki Jembatan Suramadu sisi Madura
banyak diminati karena lokasinya yang strategis dan luasnya lahan kosong yang
ada. PT. Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) dan PT. Mawatindo Madura
Sejahtera berminat untuk mengembangkan kawasan industri (KI) baru di areal
Jembatan Surabaya - Madura (Suramadu) khususnya yang berada di sisi Madura.
SIER dengan Kawasan Industrinya dan PT. Mawatindo Madura Sejahtera yang
mewakili The investment gateway to the Eastern Indonesia dengan rencana
Kawasan Industrial Madura mempunyai tujuan yang sama, yaitu pemanfaatan

lahan kosong seluas-luasnya untuk membangun kawasan industri yang baru.

2.3.4 Pariwisata

Kawasan pariwisata adalah kawasan yang mempunyai fungsi sebagai
tempat untuk melakukan kegiatan rekreasi. Kawasan pariwisata dengan
keberadaan Jembatan Suramadu terlihat dengan Rencana Pengembangan Wisata
Marina dan Rencana Kawasan Rekreasi dan Ruang Terbuka Hijau yang
direncanakan di Kecamatan Labang dan Kecamatan Kwanyar.

Wisata Marina direncakana di sepanjang pantai/pesisir Desa Sukolilo Timr
sampai dengan desa-desa di Kecamatan Kwanyar. Sedangkan Rencna Kawasan
Rekreasi dan Wisata direncanakan pada kawasan fair groud kaki Jembatan
Suramadu sisi Madura, tepatnya di Desa Sukolilo Barat Kecamatan Labang
(dijelaskan lebih detail pada kebijakan pengembangan wilayah dan konsep
penataan KKJS sisi Madura menurut Balai Besar Pengembangan Suramadu).

2.3.5 Pertambangan

Dari sekian banyak kekayaan alam Madura, fosfat dan minyak bumi
adalah sumber daya alam yang belum dimafaatkan secara optimal sampai saat ini.
Potensi laut Madura juga mengandung minyak dan gas. Sumber-sumber minyak

dan gas mulai dari pantai utara sampai ke pantai selatan. Lokasi minyak lepas
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pantai yang sedang produksi terletak di Pulau Pegerungan, Kabupaten Sumenep,
dengan kontraktor Kodeco Lapangan Poleng. Sedangkan yang sedang dalam
tahap eksplorasi berada di lokasi Sumenep (Arco Kangean), Sampang (Gulf
Ketapang Madura, Santos Sampang), dan Bangkalan (Kodeco Blok Barat).

2.3.6 Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi, akan merangsang kebutuhan akan sumber daya
terutama listrik. Listrik menjadi sumber penerangan dan energi dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu sumber energi listrik yang berperan saat ini selain minyak
dan gas (Migas) maupun batubara, adalah upaya pemanfaatan PLTN. PLTN
sebagai diversifikasi/keberagaman pemanfaatan sumber daya energi untuk
mengurangi ketergantungan pada satu jenis sumber energi.

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) yang akan dikembangkan di
Madura adalah PLTN SMART 2 Unit yang akan menghasilkan listrik 200 MW
dan air bersih 4000 m3/hari. Teknologi yang akan digunakan adalah Desalinasi.
Proses ini merupakan pemurnian air laut menjadi air bersih (desalinasi). Proses
desalinasi nuklir bisa didefinisikan sebagai proses untuk memperoleh air jernih
dari air yang mengandung garam dengan menggunakan energi yang diperoleh dari
nuklir. Sehingga dalam waktu yang bersamaan, ada pabrik desalinasi dan sumber
energi nuklir, baik dari panas (uap) dari reaktor nuklir atau berupa listrik dari
PLTN atau keduanya dari suatu PLTN.

PLTN Madura rencananya akan dibangun di Kecamatan Sokabanah dan
Ketapang, Kabupaten Sampang dan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep. Lokasi
ketiga tapak tersebut rata-rata bukan lokasi pemukiman penduduk, namun
merupakan lokasi tambak garam. Meski demikian, penelitian yang dilakukan atas
berbagai dampak diarahkan pada kebutuhan air dan sama sekali tidak melakukan
indepth interview mengenai pengetahuan dan dampak nuklir, sehingga asumsi
masyarakat Madura hanya listrik dan air, dan sama sekali tidak mengetahui
bagaimana dampaknya buat kehidupan dan peradaban mereka bila terjadi

kebocoran atau kecelakaan nuklir lainnya.
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Selain rencana pembanguna PLTN, akan dibangun pelabuhan peti kemas
internasional di Madura dengan maksud memfungsikan Jembatan Suramadu.
Lokasi alternatif yang Pelabuhan Petikemas diantaranya adalah Tanjung Modung,
Tanjung Bulupandan Desa Kool, Bulakagung, Klampis, Sapulu dan Tanjung
Bumi. lokasi pemukiman dengan tingkat kepadatan bangunan yang cukup tinggi
sebaiknya dihindari yaitu pada daerah Pelabuhan peti kemas (bangkalan utara).

2.4 Karakter Pemukiman

Karakter pemukiman disini terbagi dalam beberapa kondisi yaitu tipe/pola
pemukiman/perumahan, kondisi perumahan, kebutuhan ruang rumah, model dan
pola bangunan rumah serta rumah dan ruang usaha. Tipe pemukiman/perumahan
mengambarkan kondisi fisik perumahan yang ditempati. Kondisi perumahan
mencakup ulasan tentang kapling bangunan, kepadatan bangunan dan
jenis/kondisi rumah.

Kebutuhan ruang rumah menjabarkan bagian dari ruang rumah itu sendiri,
ruang antar tetangga dan ruang antar kelompok hunian. Model dan pola bangunan
rumah berisikan deskripsi model bangunan dan pola ruang beserta fungsinya.
Sedangkan rumah dan ruang usaha merupakan pendeskripsian dari penggunaan
ruang rumah atau ruang yang berada di luar ruang induk rumah tetapi masih
dalam satu lingkungan rumah sebagai ruang untuk berusaha.

24.1 Tipe Pemukiman/perumahan

Berdasarkan hasil survey, tipe pemukiman/perumahan yang ada dilokasi
studi adalah perkampungan penduduk asli, kompleks perumahan, dan
pemukiman/perkampungan nelayan. Perkampungan penduduk asli mempunyai
nilai arsitektur bangunan tradisional. Dengan beranda pada bagian depan
bangunan, atap sederhana yang dikenal dengan trompesan dan pacenan, dan
dinding bangunan yang terbuat dari kayu/tembok serta rangkanya yang terbuat
dari bambu. Akan tetapi tidak semua pemukiman/perumahan penduduk asli
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memiliki ciri yang disebutkan diatas. Banyak rumah-rumah penduduk yang
dibangun lebih modern, dengan rangka dan dinding dari tembok.

Foto 2.12 Foto 2.13

Perumahan Penduduk Asli Perumahan Penduduk Asli
dengan arsitektur tradisional dengan arsitektur modern
Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey

Kompleks perumahan adalah kumpulan rumah yang biasanya berbentuk
komplek yang pengadaannya diselenggarakan oleh pengembangan dan bersifat
komersil. Lokasi komplek perumahan ini terdapat di Desa Sukolilo Timur dengan
nama komplek perumahan Villa Basmalah. Hingga saat ini Villa Basmalah masih
dalam tahap pembangunan. Komplek perumahan Villa Basmalah di Desa Sukolilo
Timur merupakan salah satu bentuk pengadaan perumahan yang dibuat
berdasarkan kehendak pemborong yaitu PT. Propindo Wira Utama. Dengan luas
lahan + 3 Ha dan diperuntukkan bagi keluarga/masyarakat berpenghasilan
menengah.

Pemukiman/perkampungan nelayan terdapat di Desa Sukolilo Barat dan
Sukolili Timur. Secara fisik gambaran kondisi bangunan rumah yang ada tidak
jauh berbeda dengan perumahan penduduk asli. Selain kepadatan bangunan yang
cukup tinggi, pelayanan prasarana dan sarana tidak memadai, kondisi lingkungan

sekitar rumah juga tidak memenuh syarat sehingga mudah terjangkit penyakit.

2.4.1.1 Kebutuhan Ruang Rumah

Kebutuhan ruang rumah disini terbagi menjadi 3 bagian yaitu : ruang rumah
itu sendiri, kebutuhan ruang antar tetangga, dan kebutuhan ruang antar kelopok

hunian (ruang bersama).
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Ruang Rumah
Ruang rumah merupakan bagian yang berperan dalam kehidupan sebuah

keluarga. Ruang rumah memberikan ruang pribadi bagi sebagian besar komunitas

yang ada. Berdasarkan hasil survey kebutuhan ruang rumah terdiri dari :

1.

U

Ruang utama

Ruang ini terdiri dari ruang keluarga dan ruang tidur. Merupakan ruang
bagi kegiatan sehari-hari untuk bersantai, beristirahat, berkumpul dengan
keluarga, menonton TV, makan, belajar, dan lain-lain.

Dapur

Ruang untuk mengolah bahan makan dan sekaligus menjadi tempat untuk
makan dan menyimpan bahan makanan.

Kamar mandi

Langgar

Ruang Antar Tetangga
Ruang antar tetangga merupakan batas fisik hunian satu dengan yang

lainnya. Dapat berupa pagar tanaman, halaman depan ataupun tembok halaman

berlakang. Ruang antar tetangga dapat dilihat dari jarak antar bangunan dan

sempadan jalan.

C.

o i
s 5

Foto 2.14 Foto 2.15 Foto 2.16
Rumah dengan ruang antar Rumah dengan ruang antar tetangga Rumah dengan ruang antar
tetangga berupa halaman berupa tembok halaman belakang tetangga berupa pagar tanaman
Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey

Ruang Antar Kelopok Hunian

Berdasarkan hasil survey ruang antar kelompok hunian berupa ruang

terbuka dan ruang tempat berkumpul masyrakat yang biasa disebut gardu. Ruang

terbuka disini berupa tanah kosong yang digunakan oleh anak-anak ataupun
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kaulamuda untuk bermain sepak bola. Sedangkan ruang gardu digunakan untuk
hanya sekedar duduk-duduk atau berkumpul pada sore hari. Ruang ini biasanya
juga digunakan anak-anak sekolah untuk berkumpul sepulang sekolah.

Foto 2.17 Foto 2.88

Ruang antar kelompok hunian Ruang antar kelompok hunian berupa
berupa ruang terbuka ruang tempat berkumpul masyarakat
Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey

2.4.1.2 Model dan Pola Bangunan Rumah

Model bangunan ada 2 yaitu model bangunan modern dan model
bangunan tradisional. Model bangunan yang ada saat ini telah banyak mengalami
perubahan yaitu adanya adaptasi dari tipe tradisional ke tipe modern. Selain
bentuk susuran yang sudah jarang digunakan, bentuk atap cenderung mengalami
perubahan yaitu berbentuk limas yang mengadopsi bentuk rumah limasan

masyarakat Jawa. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa dibawah ini :

———
T T 1

1 ‘ il
ML | [T
CORAK RUMAH MADURA CORAK RUMAH MADUEA

TROMPESAN DOM. fOrolAN SAWPING TROUPESAN TANPA JOF6RAH JAMPING

Gambar 2.8
Model Rumah Tradisioanal

——r e :: lv*—"‘J._:ll. — .

Gambar 2.9
Adaptasi Model Rumah Tradisioanal
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Foto 2.19 Foto 2.20

Model Bangunan Model Bangunan
Tanpa Susuran Samping Dengan Susuran Samping
Sumber : Hasil Survey Sumber : Hasil Survey

Pola bangunan rumah terdiri dari pola ruang rumah dan pengaturan fungsi
ruang bangunan itu sendiri. Pola ruang rumah yang letaknya tetap tidak berubah
adalah adanya langgar yang menghadap kearah barat. Pola tetap ruang rumah
dengan adanya “langgar” dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat setempat. Selain
dipengaruhi oleh pengaturan fungsinya sebagai tempat beribadah, langgar tersebut
digunakan sebagai tempat untuk menjamu tamu. Kecuali untuk keluarga dekat

dapat dijamu langsung di ruang utama.

Keterangan :
| Lingkungan rumah
AN Ruang Utama
B Dapur
B Kamar mandi
Y (1  Langgar
T Sketsa 2.1
Pola Bangunan Rumah

2.4.1.3 Kondisi Perumahan

Bangunan rumah di lokasi studi mengelompok disepanjang jalan utama.
Hal ini dapat dilihat dari sebaran kapling-kapling rumah yang memperlihatkan
kepadatan dalam satu rumah beserta jenis dan kondisi rumah yang ada. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Visualisasi Penggunaan Lahan Terbangun.
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A. Kapling Perumahan
Berdasarkan hasil survey, luas kapling perumahan bervariasi. Luas
pemukiman terdiri dari luas kapling rumah/bangunan dan luas halaman. Luas
pemukiman juga tidak semuanya membentuk persegi. Dengan estimasi luas lahan
pemukiman (perumahan) yang bervariasi dan dihuni oleh beberapa KK, luasan
kapling setiap rumahnya tidak dapat diketahui secara pasti.

B. Kepadatan dalam Satu Rumah
Kepadatan dalam satu rumah digunakan untuk mengetahui intensitas/daya
tampung dalam satu rumah/KK. Kepadatan dalam satu bangunan berdasarkan
hasil survey adalah 5 — 7 jiwa dalam satu rumah/KK. Hal ini juga didukung oleh
survey data statistik yang telah dijelaskan diatas (sub Bab Kepadatan Penduduk).
Kepadatan tertinggi terdapat di Desa Sukolilo Timur yaitu 6 — 7 jiwa/KK.

C. Jenis dan Kondisi Rumah

Berdasarkan hasil survey jenis rumah yang ada adalah rumah sederhana
berlantai satu. Dengan lebar muka rumah 6 — 10 meter untuk rumah tunggal.
Sedangkan untuk rumah yang berdekatan tetapi masih dalam satu halaman yang
sama mempunyai lebar muka bangunan 3 — 5 meter. Dengan jarak antar
bangunan dibatasi dengan jalan, halaman ataupun tanpa jarak dalam 1 ataupun 2
dinding pembatas (lihat point Kerapatan Bangunan).

Kondisi pemukiman/perumahan di lokasi studi mayoritas permanen,
dengan dinding tembok dan lantai tegel. Akan tetapi terdapat pula bangunan
rumah semi permanen dengan sebagian dindingnya tembok dan sebagian papan,
tiang penyangga masih berupa kayu, dan lantai yang berupa tegel dan bangunan
sederhana dengan sebagian dindingnya papan/gedek, tiang penyangga berupa
kayu, dan lantai yang berupa semen. Untuk kondisi pemukiman disini
pendeskripsian dan foto dokumentasi sama dengan pendeskripsian tipe
pemukiman/perumahan (untuk lebih jelasnya lihat point tipe pemukiman/
perumahan). Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini :
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Tabel 2.9
Kualitas Rumah
Tahun 2006
Kualitas Rumah
Desa / Semi
No Kelurahan Permanen permanen Sederhana | Jumlah
1 | Kesek 267 137 68 472
2 | Pangpong 343 112 69 524
3 | Sukolilo Barat 790 289 37 1.116
4 | Sukolilo Timur 351 38 29 418
5 | BaEngas 337 172 81 590
6 | Morkepek 155 108 48 311
7 | Labang 141 187 163 491
8 | Jukong 252 214 128 594
9 | Sendang Laok 205 101 58 364
Jumlah 2.841 1.358 681 4.880

Sumber : Kantor Kecamatan

Sebagai kawasan yang berbatasan dengan laut (selat Madura), keberadan
pemukiman nelayan merupakan pelengkap tata guna lahan yang ada. Pemukiman
nelayan terdapat dipesisir pantai selatan. Komunitas nelayan yang terbentuk
disekitar tepi pantai, mempunyai aktivitas yang hampir sama dengan kebanyakan
penduduk lainnya. Padatnya bangunan yang ada di daerah tersebut dan kondisi
ruang yang sangat terbatas, pemaksimalan penggunaan ruang rumah dan
sekitarnya secara bersama-sama menjadi alternatif dalam pemenuhan kebutuhan
ruang. Seperti penggunaan atap rumah sebagai tempat untuk menjemur ikan pada
musim-musim ikan tangkapan tertentu.

Walaupun sebenarnya tidak semua nelayan bertempat tinggat tepat di
pesisir pantai. Hal ini berkaitan dengan kehidupan ekonomi masyarakatnya.
Kehidupan ekonomi masyarakat dilokasi studi dibedakan dalam dua bentuk yaitu
bertani/berladang dan nelayan. Kegiatan bertani dilakukan ketika musim
penghujan. Karena tanah di Madura mengandung kapur dan lempung yang dapat
menyerap air dengan cepat, dipihak lain keberadaan air untuk irigasi terbatas
sehingga kegiatan pertanian yang ada merupakan pertanian sawah tadah hujan.
Yang artinya untuk sebagian masyarakat, pada musim kemarau ketika lahan
pertanian mereka tidak bisa ditanami mereka bekerja menangkap ikan sebagai

nelayan.
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2.4.2 Rumah dan Ruang Usaha

Ruang usaha dilihat dari pola penggunaan ruang yang ada dalam satu
kapling dengan rumah/ruang induk. Berdasarkan hasil survey rumah dan ruang
usaha terbagi menjadi 3 bentuk yaitu :

A. Ruang usaha menyatu sebagian dengan rumah.

Ruang rumah/induk digunakan sebagai tempat untuk menyimpan bahan
baku. Sedangkan ruang untuk pembuatan terpisah dari ruang rumah/induk, tetapi
masih dalam satu kawasan rumah. Ruang usaha (r2) mempunyai luas + 1.5 meter
x 1,5 meter, sedangkan tempat untuk menyimpan bahan baku + 1 meter x 5 meter

dengan jumlah pekerja 2 orang. Untuk lebih jelasnya lihat sketsa dibawah ini.

A —
RU il

A 4

2

Foto 2.21
Rumah dan Ruang Usaha Klopen

Keterangan :

Sumber : Hasil Survey
rl Ruang Usaha (tempat bahan baku)
RU Ruang Utama
2 Ruang Usaha (tempat Pengolahan)
Sketsa 2.2

Rumah dan Ruang Usaha Klopen
Sumber : Hasil Survey

B. Ruang usaha menyatu dengan rumah
Rumah dan ruang usaha menyatu dengan pusat kegiatan pengolahan yaitu
di dapur (dibuat dan dipasarkan sendiri). Untuk lebih jelanya lihat sketsa dibawah

ini :
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Sketsa : 2.3
Ruang dan Ruang Usaha hasil tangkapan
dan telur asin
Sumber : Hasil Survey

Keterangan :

| Ruang Usaha
[ Ruang Utama
EET Lingkungan Rumah

C. Ruang usaha yang terpisah dari rumah
Ruang usaha ini masih menjadi bagian dari lingkungan rumah hanya
berbeda ruang. Ruang usaha yang terpisah sari ruang utama ini mempuntai lebar +
2 meter x 10 meter dengan jumlah tenaga kerja 4 orang. Untuk lebih jelanya lihat

sketsa dibawah ini :

Foto 2.22 Keterangan :
Rumah dan Ruang Usaha Sari Temulawak
Sumber : Hasil Survey R Ruang Usaha

SR Ruang Utama
S Lingkungan Rumah

Sketsa : 2.4

Ruang dan Ruang Usaha Temulawak
Sumber : Hasil Survey



BAB III
ANALISA WILAYAH STUDI

3.1 Penentuan Fungsi Kawasan

Penentuan fungsi kawasan merupakan bagian dari pengembangan kawasan
yang telah tertuang dalam kebijakan pembangunan wilayah. Fungsi dan peran
Kecamatan Kamal dan Labang akan semakin besar dengan adanya dukungan
sarana dan prasarana yang mulai dikembangkan. Diantaranya pengembangan
Jembatan Suramadu yang menghubungkan Kota Surabaya dengan Pulau Madura
bagian utara yang secara nasional diarahkan menjadi salah satu alternatif
pengembangan kawasan pelabuhan.

Sebagaimana yang telah dijabarkan dalam bab II, bahwa Kabupaten
Bangkalan merupakan bagian dari Pengembangan Surabaya Metropolitan Area
salah satunya adalah Kecamatan Kamal dan Kecamatan Labang. Dalam arahan
pengembangan Kecamatan Labang akan menjadi salah satu wilayah
pengembangan kegiatan pemukiman dan perkotaan. Adapun rencana
pengembangannnya akan berpusat di Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura.

Kawasan Kaki Jembatan Suramadu akan dikembangkan menjadi kawasan
industri, wisata dan pemukiman. Kawasan industri akan dikembangkan dalam
industrial estate. Kawasan industri ini berupa kawasan industri terpadu dengan
perdagangan skala regional dan pergudangan yang diarahkan di Desa Sendang
Laok. Kawasan industri ini akan terpisah dari kawasan pemukiman dengan
menciptakan buffer zone antara kedua kawasan tersebut.

Pengembangan kawasan wisata akan diarahkan dari Labang hingga
Kwanyar. Kawasan wisata yang dikembangkan berupa kawasan wisata Marina.
Kawasan wisata Marina ini akan dikembangkan bersamaan dengan
pengembangan kawasan pemukiman menengah keatas. Sedangkan pemukiman
formal bagi para pekerja industri lebih diarahkan mendekati kawasan industri.
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Diagram Keterkaitan Analisa

U

Penentuan Funesi Penentuan Area Penggunaan Arahan Peruntukan 1. Pemukiman-(a)
o an ungs! i.._; Lahan berdasarkan Kebijakan sy ~berdasarkan Berdasarkan e 2. Industri
awasan Pengembangan Kebijakan Pembangunan 3. Wisata
: (a) Pemukiman
- o - . = o .- - "
l X Diperoleh bobot masing- . : o .
Penentuan lokasi . : Analisa Kesesuaian Lokasi Prioritas
tu . .
Pemukiman '_'. Analisa Pembobotan |_" m?ill?ii f;‘;ﬁ;ﬁ:ﬁ == Lokasi Pemukiman [ Untuk Pemukiman
A ' *) Perumahan penduduk
e Dt Tipe Perumahan/ Analisa Tipe )
Lokasi Prioritas |==eap] Karakter Pemukiman I—-p . . }—.[:
t pemukiman Perumahan/pemukiman +%) Komplek Perumahan
I Akenada beberapn |

|  kesesuaian S, S2 dan S3
| .

€Sl



Lanjutan : . . . Diagram Keterkaitan Analisa ] Kebutuhan Ruang i
1| (sesuai dengan fungsi ruang) |}
P mmm—mm e i :
| , | | |i{ Nilai Arsitektural dilihat dari : ||
Rumah Tradisional |} Anahs;faibumhan | H Bangunan rumab, teras, E
: g I : halaman dan atap !
=P *) Perumahan penduduk | | E — — !
: Analisa Kondisi I E KOPdISl Pe.rumahan dl.l lh?t i
Rumah Modern | Perumahan (kapling, = dari : Kaplmg mmah’ ]Cnl.S . i
| | kepadatan & kondisi rumeh) | | 'l rumah/bangunan dan kondisi |!
: | i| rumah (jarak antar bangunan) |;
I l g g g :
I Analisa :
=P *¥) Komplek Perumahan H Komplek Perumahan _’: Kebutuhan Perumahan | |
[
.. !
Komplek Perumahan :
Ywsl  Pola kebutuhan ruang dan kondisi
perumahan berbentuk monoton/sama
(b) Industri
. Rumah dan Model/pola Rumah Konsepsi Ruang Usaha terhada Konsep Penataan Pemukiman Kaki
H
ome Industri J-’ Ruang Usaha ]_’ dan Ruang Usaha —> Pemukiman (perumahan/rumah) Jembatan Suramadu sisi Madura

---------------------------------

2




Jembatan Suramadu

Pola Bangunan

v \ 4

Industri Pertanian

Pengaruh kegiatan industri dan
pertanian terhadap “rumah”

Konsep Penataan Pemukiman Kaki
Jembatan Suramadu sisi Madura

- 1. Kebutuhan ruang rumah kurang fungsional (tidak/kurang sesuai dengan

kebutuhan penghuni)

2. Secara teknis kebutuhan ruang antar tetangga dan antar kelompok hunian

telah disediakan

Lanjutan : ... Diagram Keterkaitan Analisa
i Kebutuhan Ruang i _| Ruang Rumabh, terdiri dari ruang |_
1| (sesuai dengan fungsi ruang) [ ~ tinggal dan ruang ibadah
E i s Ruang antar tetangga >
E i berupa halaman
E E Ruang antar kelompok hunian,
r ¥ i L=p{ berupa ruang terbuka dan ruang =
I | berkumpul/gardu
1| :
| _L Nllg Arsitektural :}l‘h}tlat dari : E .| Model Bangunan Bervariasi
l angunan ruman, teras, P (modern dan tradisional)
11 halaman dan atap E
| {| Kondisi Perumahan dilihat |; Kondisi Rumah tidak beraturan, jenis
o L dari:Kapling rumah, jenis |{ | rumah permanen dan semi permanen,
)| rumah/bangunan dan kondisi |[: | dan jarak antar rumah yang berdekatan
| | rumah (jarak antar bangunan) i (dipisahkan oleh jalan/halaman)
|
| Komplek Perumahan :
|
|
>

=> Model bangunan monoton, sesuai dengan rencana teknis yang ada atau

kehendak pemborong

- Kondisi perumahan : kapling teratur, rumah permanen, kondisi bangunan

(jarak bangunan) teratur

Pola kebutuhan ruang dan kondisi perumahan berbentuk monoton/sama

SSl
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cropping menjadi kelas-kelas kriteria kesesuaian lokasi yang ada. Berikut

penjabarannya :

Analisa Kesesuaian Lahan Pemukiman
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Analisa penentuan lokasi pemukiman terdiri dari analisa pembobotan dan
analisa kriteria lokasi pemukiman. Analisa pembobotan merupakan analisa yang
dilakukan untuk mengetahui bobot kepentingan dari faktor/variabel yang telah
ditentukan. Analisa kriteria lokasi pemukiman adalah analisa lanjutan dari analisa
pembobotan. Setelah mengetahui bobot masing-masing faktor, dilakukan

Analisa pembobotan merupakan analisa yang dilakukan untuk mengetahui
bobot kepentingan dari faktor yang telah ditentukan. Berdasarkan rekapitulasi

perbandingan dari beberapa responden kemudian dicari yang paling konsisten (Ik

maksimal 0,1 atau mendekati 0,00). Faktor yang dibandingkan adalah:

1. Kepadatan Penduduk
2. Penggunaan lahan
3. Kerapatan bangunan
4. Fasilitas Utilitas
5. Jaringan jalan dan Fasilitas
6. Listrik
7. Air bersih
8. Saluran pembuangan air
9. Harga dasar tanah
Dengan 5 responden yaitu :
No Nama Alamat Pekerjaan Keterangan
1. | Bapak Bambang Ji. Raya Sukolilo Kasi Kesmas Perwakilan Kec.
Timur No. 27 Kec. Labang Labang
2. | Bapak Ishak BAPPEDA Kepala Bidang | Perwalikan
Sudidjo Instansi
3. | Bapak Munawir J1. Raya Sukolilo PNS Perwakilan
Timur penduduk
pendatang
4. | Bapak Yahya Taloon Permai Dosen Univ. Perwakilan
Blok i No. 5 Tronojoyo akademisi
5. | Bu Yulandiana KMP Ghandin PNS Perwakilan
Desa Pangpong penduduk asli
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Berdasarkan hasil perhitungan (perhitungan terlampir), diketahui bahwa
responden yang mendekati tingkat konsisten adalah responden 3. Dengan Ik
mendekati 0 (nol), Vektor prioritasnya digunakan untuk penentuan bobot dari 9
faktor yang ada. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini : (perhitungan
terlampir)

Tabel 3.1

Faktor Prioritas berdasarkan Sembilan Faktor
Kriteria Lokasi Pemukiman

Faktor VP
Kepadatan penduduk 0.103
Penggunaan lahan 0.115
Kerapatan bangunan 0.105
Jaringan jalan dan Fasilitas 0.110
Fasilitas Air bersih 0.112
Listrik 0.124
Saluran pembuangan air 0.107
Fasilitas utilitas 0.127
Harga Dasar Tanah 0.098

Jumlah 1.000

Sumber : hasil analisa

Dengan melihat tabel 3.6 diatas, diketahui bahwa vaktor prioritas yang
sekaligus sebagai bobot masing-masing faktor. Jika diurutkan dari yang tertinggi
sampai dengan yang terendah (9 — 1) urutan faktor tersebut : Fasilitas Utilitas,
listrik, penggunaan lahan, air bersih/minum, jaringan jalan dan fasilitas, saluran
pembuangan air, kerapatan bangunan, kepadatan penduduk dan harga dasar tanah.
Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini :

Tabel 3.2
Bobot dari Faktor Kriteria Pemukiman
Faktor Bobot
Fasilitas Utilitas 0.127
Listrik 0.124
Penggunaan lahan 0.115
Air bersih 0.112
Jaringan Jalan & Fasilitas 0.110
Saluran Pembuangan Air 0.107
KerapatanBangunan 0.105
KepadatanPenduduk 0.103
Harga Dasar Tanah 0.098

Sumber : Hasil Analisa
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Analisa kriteria lokasi pemukiman adalah analisa lanjutan dari analisa
pembobotan. Setelah mengetahui bobot masing-masing faktor, dilakukan
pengklasifikasian berdasarkan faktor yang ada pada setiap desa. Berikut
penjabaran klasifikasi kesembilan faktor tersebut.

1. Fasilitas Utilitas

Analisa ini diperoleh dengan membandingkan peta jaringan jalan, fasilitas

air bersih/minum, fasilitas listrik dan saluran pembuangan air. Dari hasil

perbandingkan tersebut dan mendelienasi daerah yang mempunyai 4 fasilitas, 3

fasilitas dan daerah yang mempunyai 2 fasilitas, atau hanya mempunyai jaringan
jalan saja. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini.

Tabel 3.3
Analisa Fasilitas Utilitas
Tahun 2006
Desa / Fasilitas Utilitas
N\ Kelurahan Jar. Jalan JAr | Liswmik | Sol Pembuangan
ersih Air
1 | Kesek = Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
' sepanjang jalan lingkungan 75% 100% » Permanen, semi
» Kondisi jalan sedang (aspal tp permanen,
terkelupas & berlubang) yatu temporer
sepanjang jalan lokal » Tidak tergenang,
= Tempat penting: Perkantoran, tanpa adanya
Sekolah, Tempat ibadah. genangan
permanen
2 | Pangpong = Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 75% 100% = Permanen, semi
» Kondisi jalan sedang (aspal tp permanen,
terkelupas & berlubang) yatu temporer
sepanjang jalan lokal = Tidak tergenang,
= Kondisi jalan buruk (bukan tanpa adanya
aspal) yatu sepanjang jalan tol genangan
Suramadu permanen
= Tempat penting: Perkantoran,
Sekolah, Tempat ibadah
3 | Sukolilo Barat |®= Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 75% 100% » Permanen, semi
» Kondisi jalan sedang (aspal tp permanen,
terkelupas & berlubang) yatu temporer
sepanjang jalan lokal = Tidak tergenang,
= Kondisi jalan buruk (bukan tanpa adanya
aspal) yatu sepanjang jalan tol genangan
Suramadu permanen

Bersambung:
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Sambungan :
Desa / Fasilitas Utilitas
No| Kelurahan Ja. Jalan JAr | Liswik | SabPembuangan
ersih Air
= Tempat penting: Perkantoran,
Sekolah, Tempat ibadah, dan
Pasar
4 | Sukolilo Timur |= Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 75% 100% * Permanen, semi
= Kondisi jalan sedang (aspal tp permanen,
terkelupas & berlubang) yatu temporer
sepanjang jalan lokal » Tidak tergenang,
= Tempat penting: Perkantoran, tanpa adanya
Sekolah, Tempat ibadah, Pusat genangan
pelayanan keschatan permanen
5 | Ba'Engas = Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 50% 100% » Permanen, semi
s Kondisi jalan sedang (aspal tp permanen,
terkelupas & berlubang) yatu temporer
sepanjang jalan lokal = Tidak tergenang,
* Tempat penting: Perkantoran, tanpa adanya
Sekolah, Tempat ibadah genangan
permanen
6 | Morkepek » Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 75% 100%, » Permanen, semi
= Kondisi jalan sedang (aspal tp (Ruas jalan permanen,
terkelupas & berlubang) yatu m’gn“sm temporer
sepanjang jalan lokal Desa = Tidak tergenang,
= Kondisi jalan buruk (bukan Morkepek tanpa adanya
aspal) yatu sepanjang jalan tol gz“nd genangan
Suramadu Lok bbum permanen
» Tempat penting: Perkantoran, ada listrik)
Sekolah, Tempat ibadah
7 | Labang s Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 75% 100% = Permanen, semi
® Kondisi jalan sedang (aspal tp permanen,
terkelupas & berlubang) yatu temporer
sepanjang jalan lokal = Tidak tergenang,
= Kondisi jalan buruk (bukan tanpa adanya
aspal) yatu sepanjang jalan tol genangan
Suramadu permanen
s Tempat penting: Perkantoran,
Sekolah, Tempat ibadah, dan
Pasar
8 | Jukong » Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 75% 100% * Permanen, semi
= Kondisi jalan sedang (aspal tp permanen,
terkelupas & berlubang) yatu temporer
sepanjang jalan lokal = Tidak tergenang,
= Tempat penting: Perkantoran, tanpa adanya
Sekolah, Tempat ibadah genangan
permanen
9 | Sendang Laok |= Kondisi jalan baik (aspal) yaitu | Terlayani | Terlayani Kualitas Baik
sepanjang jalan lingkungan 75% 100% = Permanen, semi
(Ruas jalan permanen,
sekaligus

Bersambung:
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Sambungan :
Desa / Fasilitas Utilitas
No Air . Sal. Pembuangan
Kelurahan Jar. Jalan bersih Listrik Air
* Kondisi jalan sedang (aspal tp l[a;;as antara temporer
terkelupas & berlubang) yatu Mo:;(epek » Tidak tergenang,
sepanjang jalan lokal dan tanpa adanya
= Kondisi jalan buruk (bukan Sendang genangan
aspal) yatu sepanjang jalan tol Laok belum permanen
Suramadu ada listrik)
® Tempat penting: Perkantoran,
Sekolah, Tempat ibadah,

Sumber : Hasil Analisa

A. Jaringan jalan dan Fasilitas
Jaringan jalan lokasi studi diklasifikasikan berdasarkan lebar jalan dan
kualitas jalan. Lebar jalan terkait dengan dimensi jalan yang ada, sedangkan
kualitas jalan dinilai berdasarkan kondisi jalannya.
= Lebar jalan

v Jalan

utama Arteri Primer

Jalan Tol Suramadu yang akan direncanakan sebagai jalan kembar 40

meter, disepanjang kiri-kanannya dilengkapi ruang terbuka selebar 6 —

15 meter.

v Jalan

Lebar jalan lokal antara 3 meter, 3,5 meter dan 4 meter.

N Jalan
Jalan

lokal

lingkungan

lingkungan merupakan bagian dari

jalan lokal yang

menghubungkan antara rumah satu dengan yang lainnya, dengan lebar

jalan

+ 2 meter.

= Kualitas jalan

v Kondisi jalan baik : jaringan jalan memadai dengan jenis perkerasan

aspal, yaitu jalan lingkungan yang menghubungkan antar lingkungan
perumahan.

Kondisi jalan buruk : jaringan jalan tidak memadai dan tanpa
perkerasan (tanah), yaitu jalan Tol Suramadu, jalan tembus Unijoyo,
dan jalan menuju jalan tol Suramadu.
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7 Kondisi jalan sedang : jaringan jalan kurang memadai dan dengan
perkerasan (aspal), akan tetapi mengalami kerusakan berupa
pengelupasan lapisan perkerasan jalan. Pengelupasan terjadi di
sepanjang jalan lokal Jukong — Labang — Pangpong — Kesek - Sukolilo
Barat - Sukolilo Timur , Morkepek — Labang, dan Morkepek —
Sendang Laok.

Fasilitas diklasifikasikan menjadi : kantor, sekolah, tempat ibadah, pusat
pelayanan kesehatan, dan pasar. Untuk lebih jelanya lihat tabel dibawah ini :

Tabel 3.4
Analisa Sebaran Fasilitas
Tahun 2006
Jenis Fasilitas
No Kg::ns-:h/an Perkant Pendidik Tempat | Pusat pelayanan P
erkantoran | Pendidikan | o -0 kesehatan asar
1 | Kesek K. Desa 1 TK, Mesjid - -
28D
2 | Pangpong K. Desa 1TK, Mesjid - -
1 SD,
ISLTP
3 | Sukolilo Barat K. Desa, 3 TK, Mesjid Puskesmas -
K. Polisi, 28D,
Koramil, i1SLTP,
KUA 1 SLTA
K. Suramadu
4 | Sukolilo K. Desa, 1TK, Mesjid - P. Sukolilo
Timur K.Kecamatan 2SD
5 | Ba'Engas K. Desa 3SD Mesjid - -
Morkepek K. Desa 1 TK, Mesjid - -
1SD
7 | Labang K. Desa 1 TK, Mesjid - P. Labang
1SD
8 | Jukong K. Desa 28D Mesjid Polindes -
9 | Sendang Laok K. Desa 18D Mesjid - -

Sumber : Hasil Analisa

B. Fasilitas air bersih
Keberadaan air bersih telah mencukupi meskipun pada saat-saat tertentu
mengalami keterbatasan tetapi tidak sampai kekurangan air. Sumber air berasal
dari PDAM, sumur dan perigi.
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C. Listrik

Sumber energi listrik berasal dari Gardu Listrik di Gili Timur. Dari Gili
Timur dialirkan dengan SUTET melalui Gili Anyar, Gili Barat dan Tanjungan.
Selain itu di wilayah studi juga dilalui oleh Saluran Udara Tegangan Menengah
(SUTM) dan Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR). Pada jaringan listrik,
terbagi menjadi daerah terlayani dan tidak terlayani. Terlayani berarti terdapat
jaringan, terdapat daya dan terdapat penggunan. Tidak terlayani adalah ada/tidak
ada jaringan tetapi tidak ada daya listrik yang mengalir.

D. Saluran pembuangan air
Saluran pembuangan air adalah saluran yang dibuat untuk keperluan
pembuangan air limbah dari tempat-tempat tertentu dan untuk mengalirkan air
hujan atau menghindari genangan. Saluran pembuangan air dalam penelitian ini
ditekankan pada ada tidaknya selokan (berada di kanan-kiri jalan). Saluran
pembuangan air tepi jalan hampir terdapat pada seluruh ruas jalan-jalan. Kondisi
saluran pembuangan adalah non permanen dan permanen. Kualitas saluran
pembuangan air diklasifikasikan sebagai berikut :
= Kualitas perkerasan, permanen berupa perkerasan dengan campuran tanah
dan semen. Sedangkan non permanen berupa cekungan saluran
pembuangan tanpa ada perkerasan, terdapat di kanan kiri jalan dengan
penggunaan lahan pertanian/ladang.
= Kualitas resapan/aliran air, meskipun saluran pembuangan terbuat dari

tanah/permanen aliran air buangan lancar dan tidak ada genangan.

2. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan tidak terbangun di lokasi studi meliputi : hutan,
tegalan/ladang, persawahan, pekebunan dan tanah kosong. Sedangkan untuk
penggunaan lahan lainnya diisi oleh lahan terbangun seperti perumahan dan
fasilitas pelengkapnya seperti fasilitas kesehatan, pendidikan, perdagangan,
fasilitas umum dan perkantoran serta kantor militer. Klasifikasi yang digunakan
berdasarkan pada klasfikasi bentuk penggunaan lahan oleh I Made Sandy yaitu :
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Lahan pemukiman meliputi tanah perumahan termasuk pekarangan.

Lahan jasa meliputi kantor, sekolah, rumah, dan tempat ibadah.

Lahan usaha meliputi pasar, toko dan tempat hiburan.

Lahan pertanian meliputi tegalan, kebun campuran.

Lain-lain meliputi kuburan dan lapangan.

Berdasarkan pada klasfikasi bentuk penggunaan lahan oleh I Made Sandy

dan penggunaan lahan yang ada dilokasi, klasifikasi penggunaan lahan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

b.

Lahan pemukiman meliputi tanah perumahan termasuk pekarangan.
Lahan jasa meliputi perkantoran, fasilitas pendidikan, kesehatan, dan
fasilitas umum (tempat ibadah).

c. Lahan usaha meliputi pasar dan pertokoan/toko.

Lahan pertanian meliputi perkebunan/kebun, tegalan/ladang, sawah tadah
hujan dan sawah irigasi.

Lain-lain meliputi semak/belukar, rumput/tanah kosong, kuburan dan
lapangan. Untuk lebih jelansnya dapat dilihat pada peta Pengggunaan
Lahan berdasarkan klasifikasinya.

Kepadatan bangunan
Analisa kepadatan bangunan yaitu berupa hasil perbandingan luas

bangunan (m?) dengan luas kelurahan/RK (km?) yang bersifat kuantitatif, dan
bersifat kualitatif yaitu penyebaran dari kerapatan bangunan dalam posisi

geografis. Setelah mengetahui kepadatan bangunan berdasarkan perbandingan

luas

pekarangan/bangunan  dengan luasan  wilayahnya.  Dilakukan

pengklasifikasian data kepadatan bangunan berdasarkan pada rumus Sturges.
Semakin tinggi hasil perbandingan berarti semakin padat daerah tersebut, begitu
pula sebaliknya.

| K=1+33logN

i

I Luas penyebaran ( range ) = nilai tertinggi — nilai terendah
|

i Kelas interval = range / jumlah kelas (K)

L e e e ———— e ———————— e e —
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Dimana, K = jumlah kelas
N = jumlah frekwensi

Tabel 3.5
Analisa Kepadatan Bangunan
Tahun 2006
Luas Luas
No Desa / Pgl:lr;:f:::/ Lahan P;l;ir:ulf::l‘/ Lahan léﬁ;ﬁ:nn kelas
Kelurahan (Ha) Desa (m?) Desg (m/km?)
(Ha) (Km®)
1 | Kesek 28.6 164.4 286000 1.644 | 173965937 | 1V
2 | Pangpong 26.1 201.7 261000 2.017 | 129400.099 | IV
3 | Sukolilo Barat 98.8 175.1 988000 1.751 | 564249.001 I
4 | Sukolilo Timur 46.7 214.6 467000 2.146 | 217614.166 | 1V
5 | Ba’Engas 150.1 297.2 1501000 2972 | 505047.106 I
6 | Morkepek 29.7 73 297000 0.73 | 406849.315| 11
7 | Labang 28 126.3 280000 1.263 | 221694.378 | IV
8 | Jukong 59.7 314.2 597000 3.142 | 190006.365 | IV
9 | Sendang Laok 60.2 185.6 602000 1.856 | 324353.448 [ I
Jumlah 5279 18124 5279000 18.124 | 291271.243 -
Sumber : Hasil Analisa
Keterangan :
K= 1+33log9 Hasil perhitungan menunjukkan :
= 1+3,3(0.954) IV ;. 129400.099 - 238112.324
= 1+3,149 I : 238112325 - 346824.550
= 4,149 IT :  346824.551 - 455536.776
R = 564249.001 - 129400.099 I : 455536.777 - 564249.002
= 434848.90
Kelas Interval = 434848.90/4
= 108712.225

4. Kepadatan Penduduk
Analisa kepadatan penduduk bersifat kuantitatif, yang berupa jumlah
penduduk per kabupaten/kota dibagi luasan kabupaten/kota tersebut, dan bersifat
kualitatif yaitu penyebaran dari masing-masing kepadatan penduduk dalam posisi
geografis.




&TIGDU

TDEIEIUD

021.?000

Kec. Kamal

Kec. Tragah

+

_i..

i |
000%126

Judul

PETA KLASIFIKASI PENGGUNAAN
LAHAN PEMUKIMAN , JASA & U SAHA

Nomor:3.1

Legenda :
Batas Kecam atay
Batas Desa
© o Bugal
Fartal
Jay TOLS1mamady

/N Jagr Lokal
dalE Lhgknga
Jembatai
Rel ke reta Apl

S Tranam LB Ak

Latay pemtkimay
Labar jaza
. Fosiiias perkanleran,
{ tasiles perihmiann
@ resume peraigian

@ rosives esehnen

Lakay 1312
. Fasiliss perdagangan

[ tart

i

Sumber Peta : 1. 8akosir@nal
2. RTRW Baigkam

3. Hasll sralka
Skala : 1:15000 =
IO 0 I0 €0 S0 Mekrs @
E———

KONSEP PENATAAN KAWASAN
PERMUKIMAN DI KAKIJERIATAN SURAMADU

)

TUDAS AKHIR
JURUBAN TEKNIK FLAKOLO G
FAKULTAS TEKNIK BIP IL DAN PERENC AN ARN

INBTITUT TEKRO LOO! MABIONALMALANG
zng




o e ST Toms Judul

PETA KLASIFIKASI
PENGGUNAAN LAHAN PERTANIAN

B
4
n
"

Nemor:3.2

Legenda :

Ve, Bates Kecam 3t
fatas Desa

Ja@) TOL Simmadi
] " Jawr Lokal

Kec. Socah : A
. RelKe reta Apl
A Travem g1 Ltk

0 b

] sawai
{__1Tarak Ladaig
[ Lart

_.1.. -

006T1E6

§' + Vo / ‘v.

Kec. Kamal

)

Sumber Peta : 1. Bakostra@al
2.RTRW Bargkal
3. Hasll aralea

Skala : 1:75226 5
IN 0 0 €0 S0 Meks (D
E———

KONSEP PENATAAN KAWASAN
PERMUKIMAN DI KAKIJEMBATAN SURAMADU

TUOAS AKH IR
JURUSAK TEKNIK FLAXO LD O1
FAKULTAS TEKKIK BIP IL DAR FERENCANAAN
IBTITUT TEKND LOC| KASIO HALMALANG




€97 lﬁﬂﬂ

700000

m*.:mn

g
&

+

Kec. Kamal

Kec. Socah

Y
" +
Kec. Tragah

MISIE&

0052126

Judul:

PETA KLASIFIKASI
PENGGUNAAN LAHAN LAINNYA

Nomor:3.3

Legenda :
Batas Kecam a@
fatas Desa

© . Bugal

fartal
JaE) TOL Swv@madt
Jagr Lokal
JaE Lhgkurgan
dembatay
RelKe et Apl

VN Transm k| Ltk

Hutan

Semak Belukar
Tanah Kosong
Laut

® Kuburan

&5

Sumber Peta : 1.Bakosarmal
2. RTRW Baigrags
3. Haell Aralea

Skala : 1:15000 o
IM 0 Io &0 =W Mekos @
Eopengp—

KDMNSEP PENATAAN KAWIASAN
FERUUKIBAN DI KAKIJEMBATAN SURAMADU

@

TUOAEAKH IR
JURUBAN TEKNIK FLARO LO O
FAKULTAS TEKNIK BIF IL DAN PERENC ANAAK
MBTITUT TEKKO LOCI NASIO HALTIALAKG
ZOE




168

Tabel 3.6
Analisa Kepadatan Penduduk per Km®
Tahun 2006
No | Desa/ Kelurahan (]I?;;;) Jumlaléilrwegduduk Kepag?mc;uduk Kelas
1 | Kesek 1.72 3604 2095.349 III
2 | Pangpong 2.18 2849 1306.881 v
3 | Sukolilo Barat 1.76 7484 4252.273 I
4 | Sukolilo Timur 2.15 3146 1463.256 11
5 | Ba'Engas 3.57 4436 1242.577 IV
6 | Morkepek 221 1589 719.005 v
7 | Labang 1.82 2435 1337.912 v
8 | Jukong 3.88 3592 925.773 v
9 | Sendang Laok 2.8 1452 518.571 v
Jumlah 35.23 30587 868.209 -
Sumber : Hasil Analisa
Keterangan :
K= 1+33log9
= 1+3,3(0.954)
= 143,149
= 4,149
R= 4252273-518,571
= 3733,70
Kelas Interval = 3733,70/4
=933,4253247 = 933,425
Hasil perhitungan menunjukkan :
IvV: 518,571 - 1451,996
I : 1451,997 - 2385,422
I: 2385423 - 3318,848
I : 3318,849 - 4252274
Tabel 3.7
Analisa Kepadatan Penduduk per RT
Tahun 2006
No | Desa/ Kelurahan Luas Jumlah Penduduk I Kepadatan/Rt.
(Km2) (dalam Jiwa)
1 | Kesek 1.72 3604 5.50
2_| Pangpong 2.18 2849 5.38
3 | Sukolilo Barat 1.76 7484 5.73
4 | Sukolilo Timur 2.15 3146 6.82
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Luas Jumlah Penduduk | Kepadatan/Rt.
No | Desa/Kelurahan (Km2) (dalam .Iliwa)

5 | Ba'Engas 3.57 4436 5.88
6 | Morkepek 221 1589 5.03
7 | Labang 1.82 2435 5.88
8 | Jukong 3.88 3592 5.02
9 | Sendang Laok 2.8 1452 5.52

Jumlah 35.23 30587 3.90

Sumber : Hasil Analia

5. Harga dasar tanah

Harga dasar tanah menjadi faktor pendukung dalam penentuan kelas
kesesuaian. Harga dasar tanah menjadi pertimbangan bagi setiap individu yang
membeli tanah. Perbedaan harga dasar tanah terlihat pada letaknya yang cukup
strategis. Semakin tinggi harga tanah yang ditetapkan menunjukkan bahwa tanah
tersebut berada di lokasi yang cukup terjangkau, dengan fasilitas dan utilitas yang
memadai serta berada disekitar/dipusat kota/kegiatan.

Harga dasar tanah yang ditetapkan Panitia Pembebasan Tanah (P2T)
Kabupaten Bangkalan Rp 65 ribu/m?(sumber: Dinas Informasi dan Komunikasi
Pemprov Jatim tahun 2003). Harga dasar tanah ini diberlakukan pada lokasi
Kawasan Koridor Jalan Poros Kaki Jembatan Suramadu. Dalam penelitian
penetapan harga dasar tanah berdasarkan pada Surat Keputusan Bupati Kepala
Daerah tingkat II tentang daftar harga dasar tanah dalam daerah kabupaten.

Berdasakan hasil survey tanah desa yang dilewati pembangunan jalan
Suramadu sisi Madura yaitu Desa Sukolilo Barat, Desa Pangpong dan Desa
Morkepek memiliki harga dasar tanah + Rp. 50.000/m>. Sedangkan harga dasar
tanah disekitar Desa Petapan, Desa Sendang Dajah dan Desa Sendang Laok
berkisar antara Rp.100.000 hingga Rp.120.000. Semakin jauh dari jalan akses
Suramadu harga dasar tanah semakin rendah. Untuk lebih jelasnya lihat tabel
analisa harga dasar tanah dibawah ini :
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Tabel 3.8
Analisa Harga Dasar Tanah
Tahun 2006
Harga Dasar Tanah
No | Desa/Kelurahan <Rp. = Rp.
50.000/m2 | 50.000/m* Rp.100.000 s/d Rp.120.000
1 | Kesek N -
2 | Pangpong N} J -
3 | Sukolilo Barat - J -
4 | Sukolilo Timur N N -
5 | Ba'Engas N N -
6 | Morkepek - N .
7 | Labang N} N -
8 [ Jukong N N -
9 | Sendang Laok - N 7

Sumber : Hasil Analisa

3.2.2 Lahan Prioritas Pemukiman

Dari pembahasan kesembilan faktor tersebut, dilakukan analisa berupa
perkalian nilai dan bobot yang telah ditentukan. Kesembilan faktor tersebut
digunakan sebagai variabel dalam penentuan karakter kawasan. Membandingkan
kawasan (dalam hal ini desa-desa) dengan kesembilan faktor tersebut sebagai
variabel akan menghasilkan kriteria kawasan/lokasi yang berbeda-beda. Dengan
kata lain terjadi seleksi lokasi berdasarkan kriteria karakter kawasan desanya
sehingga di peroleh lahan prioritas pemukiman yang merujuk pada lokasi. Lihat
tabel dibawah ini :
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Tabel 3.9
Kriteria Kawasan Pemukiman
Desa Kesek & Pangpong
Desa
No Faktor Bobot
Kesek Pangpong
1 | Fasilitas Utilitas 0.127 | - -
Hampir semua wilayah desa | Hampir semua wilayah
2 | Listrik 0.124 | terlayani oleh aliran listrik desa terlayani oleh aliran
dari PLN listrik dari PLN
Lahan pemukiman (tanah Lahan pemukiman meliputi
perumahan termasuk tanah perumahan termasuk
pekarangan) pekarangan,
Lahan jasa (perkantoran, Lahan jasa meliputi
fasilitas pendidikan, dan perkantoran, fasilitas
fasilitas umum (tempat pendidikan, dan fasilitas
ibadah)) umum (tempat ibadah).
3 ﬁ;ntuk penggunaan 0.115 | Lahan usaha : toko -
an Lahan pertanian Lahan pertanian meliputi
(perkebunan/kebun, perkebunan/kebun,
tegalan/ladang, sawah) tegalan/ladang, sawah.
Lain-lain (semak/belukar, Lain-lain meliputi
rumput/tanah kosong, dan semak/belukar,
lapangan) rumpul/tanah kosong, dan
lapangan.
.. . PDAM PDAM
4 | Air minum/bersih 0.112 Sumur Sumur
Lebar jalan lingkungan =+ 2 Lebar jalan lingkungan + 2
m, kondisi baik. m, kondisi baik.
Lebar jalan Lokal +3 —4 m, | Lebar jalan Lokal + 3 —4 m,
5 Jaringan Jalan & 0.1] | kondisisedang. kondisi sedang.
Fasilitas ’ - Lebar Utama + 40 m,
kondisi buruk/jelek.
K. Desa, 1 TK, 2 SD, K. Desa, 1 TK, 1 SD, 1
Mesjid SLTP dan Mesjid
Kualitas Baik Kualitas Baik
®  Permanen, semi ®  Permanen, semi
6 Saluran Pembuangan 0.107 permanen, temporer permanen, temporer
Air ’ ®  Tidak tergenang, tanpa | ®  Tidak tergenang, tanpa
adanya genangan adanya genangan
e T
173965.937 m“/km .099 m*/km
7 | Kerapatan Bangunan 0.105 (kelas IV) (kelas IV)
2095.349 1306.881 jiwa/km®
8 | KepadatanPenduduk 0.103 I (kelas IV)
9 | Harga Dasar Tanah 0.098 | <Rp.50.000/m" <Rp. 50.000/m’

Sumber Hasil Analisa

Ket : Fasilitas Utilitas tidak diisi karena (kempat utilitas listrik, air bersih, jaringan jalan dan fasilitas,
saluran pembuangan) semua lokai studi sudah terlayani/baik. Perbedaannya akan terlihat pada
penjelasan berdasarkan masing-masing faktor.
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Kriteria Kawasan Pemukiman
Desa Sukolilo Barat & Sukolilo Timur
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N Fakt: Bobot Desa
° o Sukolilo Barat Sukolilo Timur
1 | Fasilitas Utilitas 0.127 | - -
Hampir semua wilayah desa | Hampir semua wilayah
2 | Listrik 0.124 | terlayani oleh aliran listrik desa terlayani oleh aliran
dari PLN listrik dari PLN
Lahan pemukiman meliputi Lahan pemukiman meliputi
tanah perumahan termasuk tanah perumahan termasuk
pekarangan. pekarangan.
Lahan jasa mcliputi Lahan jasa mcliputi
perkantoran, fasilitas perkantoran, fasilitas
pendidikan, dan fasilitas pendidikan, kesehatan , dan
umum (tempat ibadah). fasilitas umum (tempat
ibadah).
3 ::;ntuk penggunaan 0.115 | Lahan usaha meliputi Lahan usaha meliputi pasar
an pertokoan. dan pertokoan.
Lahan pertanian meliputi Lahan pertanian meliputi
perkebunan/kebun, perkebunan/kebun,
| tegalan/ladang. tegalan/ladang.
Lain-lain meliputi Lain-lain meliputi
semak/belukar, rumput/tanah | semak/belukar,
kosong, dan lapangan. rumput/tanah kosong, dan
lapangan.
.. . PDAM PDAM
4 | Air minum/bersih 0.112 Sumur Sumur
Lebar jalan lingkungan = 2 Lebar jalan lingkungan + 2
m, kondisi baik. m, kondisi baik.
Lebar jalan Lokal + 3 -4 m, | Lebarjalan Lokal+3 -4 m,
kondisi sedang. kondisi sedang.
5 Jaringan Jalan & 0.11 Lebar Utama + 40 m, kondisi | -
Fasilitas ' buruk/jelek.
K. Desa, K. Polisi, Koramil, | K. Desa, K.Kecamatan, 1
KUA, K. Suramadu, 3 TK, TK, 2 SD, Mesjid, P.
28D, ISLTP, 1 SLTA, Sukolilo
Mesjid, Puskesmas
Kualitas Baik Kualitas Baik
®  Permanen, semi ®  Permanen, semi
6 Sa}luran Pembuangan 0.107 permanen, temporer permanen, temporer
Air ®  Tidak tergenang, tanpa | ®  Tidak tergenang, tanpa
adanya genangan adanya genangan
permanezn . permanen2
56424.001 m*/km 217614.166 m*/km*
7 | Kerapatan Bangunan 0.105 (kelas 1) (kelas [V)
2452273 1463.256 jiwa/km®
8 | KepadatanPenduduk 0.103 (kelas I) (kelas T1T)
9 | Harga Dasar Tanah 0.098 | *Rp. 50.000/m’ < Rp. 50.000/m*

Sumber Hasil Analisa
Ket : Fasilitas Utilitas tidak diisi karena (kempat utilitas listrik, air bersih, jaringan jalan dan fasilitas,
saluran pembuangan) semua lokai studi sudah terlayani/baik. Perbedaannya akan terlihat pada
penjelasan berdasarkan masing-masing faktor.
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Tabel 3.11
Kriteria Kawasan Pemukiman
Desa Ba’engas & Labang
N Fakt Bobot Desa
° or o0 Ba’engas Labang
1 | Fasilitas Utilitas 0.127 | - -
Hampir semua wilayah desa Hampir semua wilayah
2 | Listrik 0.124 | terlayani oleh aliran listrik desa terlayani oleh aliran
dari PLN listrik dari PLN
Lahan pemukiman meliputi | Lahan pemukiman meliputi
tanah perumahan termasuk | tanah perumahan termasuk
pekarangan. pekarangan.
Lahan jasa mcliputi | Lahan  jasa mcliputi
perkantoran, fasilitas | perkantoran, fasilitas
pendidikan, dan fasilitas | pendidikan, dan fasilitas
umum (tempat ibadah). umum (tempat ibadah).
3 Bentuk penggunaan o115 |- Lahan usaha meliputi pasar
lahan ) dan pertokoan.
Lahan pertanian meliputi | Lahan pertanian meliputi
perkebunan/kebun, perkebunan/kebun,
| tegalan/ladang. tegalan/ladang, sawah.
Lain-lain meliputi Lain-lain meliputi
semak/belukar, rumput/tanah | semak/belukar,
kosong, dan lapangan. rumput/tanah kosong, dan
lapangan.
PDAM PDAM
4 | Air minum/bersih 0.112 | Sumur Sumur
Sumber Air
Lebar jalan lingkungan + 2 Lebar jalan lingkungan + 2
m, kondisi baik. m, kondisi baik.
. Lcbar jalan Lokal £ 3 ~4 m, | Lcbarjalan Lokal =3 -4 m,
5 :,‘fa‘;'ﬁﬁ:s“ Jalan & 0.1 | kondisi sedang kondisi sedang.
K. Desa, 3 SD, Mesjid K. Desa, 1 TK, 1 SD,
Mesjid, P. Labang
Kualitas Baik Kualitas Baik
®  Permanen, semi ®  Permanen, semi
6 Saluran Pembuangan 0.107 permanen, temporer permanen, temporer
Air ) ®  Tidak tergenang, tanpa | ®  Tidak tergenang, tanpa
adanya genangan adanya genangan
permanen permanen __
505047.106 m*/km* 221694.378 m*/km
7 | Kerapatan Bangunan 0.105 (kelas I) (kelas IV)
1242.577 jiwa/km* 1337.912 jiwa/km*
8 | KepadatanPenduduk | 0.103 | 2 “,)1 (kelas W)J
9 | Harga Dasar Tanah 0.098 | <Rp.50.000/m* < Rp. 50.000/m*
Sumber Hasil Analisa

Ket : Fasilitas Utilitas tidak diisi karena (kempat utilitas listrik, air bersih, jaringan jalan dan fasilitas,
saluran pembuangan) semua lokai studi sudah terlayani/baik. Perbedaannya akan teriihat pada
penjelasan berdasarkan masing-masing faktor.
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Tabel 3.12
Kriteria Kawasan Pemukiman
Desa Morkepek & Jukong
N Fakt Bobot Desa
© or o0 Morkepek Jukong
1 | Fasilitas Utilitas 0.127 | - -
Hampir semua wilayah desa | Hampir semua wilayah
terlayani oleh aliran listrik desa terlayani oleh aliran
- dari PLN, kecuali ruas jalan | listrik dari PLN
2 | Listrik 0.124 sekaligus batas desa
(Morkepek dan Sendang
Laok)
Lahan pemukiman meliputi | Lahan pemukiman meliputi
tanah perumahan termasuk tanah perumahan termasuk
pekarangan. pekarangan.
Lahan jasa meliputi Lahan jasa meliputi
perkantoran, fasilitas perkantoran, fasilitas
pendidikan, dan fasilitas pendidikan, dan fasilitas
umum (tempat ibadah). umum (tempat ibadah).
3 | Bentuk penggunaan o.115 | - Lahan usaha : toko
Lahan pertanian meliputi Lahan pertanian meliputi
perkebunan/kebun, perkebunan/kebun,
| tegalan/ladang, sawah. tegalan/ladang, sawah.
Lain-lain meliputi Lain-lain meliputi
semak/belukar, rumput/tanah | semak/belukar,
kosong, dan lapangan. rumput/tanah kosong, dan
lapangan.
- . PDAM PDAM
4 | Air minum/bersih 0.112 Sumur Sumur
Lebar jalan lingkungan + 2 Lebar jalan lingkungan =+ 2
m, kondisi baik. m, kondisi baik.
Lebar jalan Lokal £ 3 -4 m, | Lebar jalan Lokal+3 —4 m,
5 Jaringan Jalan & 0.11 kondisi sedang. kondisi sedang,
Fasilitas : Lebar Utama + 40 m, kondisi | -
buruk/jelek.
K. Desa, 1 TK, 1 SD, Mesjid | K. Desa,2 SD, Mesjid,
Polindes
Kualitas Baik Kualitas Baik
®=  Permanen, semi ®  Permanen, semi
6 Saluran Pembuangan 0.107 permanen, temporer permanen, temporer
Air ) = Tidak tergenang, tanpa | ®  Tidak tergenang, tanpa
adanya genangan adanya genangan
permanen2 , permancn
406849.315 m*/km 190006.365 m*/km”
7 | Kerapatan Bangunan 0.105 (kelas 1) (kelas 1V)
719.005 jiwa/km® 925.773 jiwa’km*
8 | KepadatanPenduduk | 0.103 | o ) (kelas “})
9 | Harga Dasar Tanah 0.098 | *Rp.50.000/m" <Rp. 50.000/m”"

Sumber : Hasil Analisa

Ket : Fasilitas Utilitas tidak diisi karena (kempat utilitas listrik, air bersih, jaringan jalan dan fasilitas,
saluran pembuangan) semua lokai studi sudah terlayani/baik. Perbedaannya akan terlihat pada
penjelasan berdasarkan masing-masing faktor.
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Tabel 3.13
Kriteria Kawasan Pemukiman
Desa Sendang Laok
N Fakt: Bobot Desa
o or obof
Sendang Laok

1 | Fasilitas Utilitas 0.127 | -

2 | Listrik 0.124 gzr]:;plr semua wilayah desa terlayani oleh aliran listrik dari
Lahan pemukiman meliputi tanah perumahan termasuk
pekarangan.

Lahan jasa meliputi perkantoran, fasilitas pendidikan, dan
fasilitas umum (tempat ibadah).
Bentuk penggunaan n

3 tahan 0.115
Lahan pertanian meliputi perkebunan/kebun, tegalan/ladang,
sawah.

Lain-lain meliputi semak/belukar, rumput/tanah kosong, dan
lapangan.
.. . PDAM

4 | Air minum/bersih 0.112 Sumur

Lebar jalan lingkungan + 2 m, kondisi baik.
Jaringan Jalan & Lebar jalan Lokal + 3 — 4 m, kondisi sedang.

5 | Fasilitas 0.I1 | Lebar Utama + 40 m, kondisi buruk/jelek.

K. Desa, 1 SD, Mesjid
Sal Pemb Kualitas Baik

6 A?r embuangan 0.107 | ® Permanen, semi permanen, temporer
®  Tidak tergenan& tanpa adanya genangan permanen

7 | Kerapatan Bangunan | 0.105 | 324353448 m7km

Tap g - (kelas IIT)
518.571 jiwa/km*
8 | KepadatanPenduduk 0.103 (kelas IV)
9 | Harga Dasar Tanah 0.098 | Rp.100.000 s/d Rp.120.000/m*
Sumber Hasil Analisa

Ket : Fasilitas Utilitas tidak diisi karena (kempat utilitas listrik, air bersih, jaringan jalan dan fasilitas,
saluran pembuangan) semua lokai studi sudah terlayani/baik. Perbedaannya akan terlihat pada penjelasan

berdasarkan masing-masing faktor.

Berdasarkan hasil tabulasi diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

|

Fasilitas Utilitas

Fasilitas Utilitas tidak diisi karena empat utilitas yang ada yaitu listrik, air
bersih, jaringan jalan dan fasilitas, saluran pembuangan di lokai studi sudah
terlayani/baik. Perbedaannya akan terlihat pada penjelasan berdasarkan

masing-masing faktor. Berikut penjabarannya :
A. Jaringan Jalan & Fasilitas
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Jaringan Jalan diklasifikasikan berdasarkan lebar dan kondisi jalan.

berdarakan pentabulasian diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Desa dengan jalan lingkungan (baik), jalan lokal (sedang), dan jalan
utama (buruk) : Desa Pangpong, Sukolilo Barat, Morkepek dan
Sendang Laok.

b. Desa dengan jalan lingkungan (baik), jalan lokal (sedang) : Desa
Kesek, Sukolilo Timur, Ba’engas, Labang dan Jukong

Fasilitas disini dibedakan berdasakan jenis fasilitas yang ada yaitu :

a. Perkantoran : kantor Desa, kantor polisi, koramil, kantor Suramadu,
KUA

b. Pendidikan : TK, SD, SLTP, SLTA

c. Kesehatan : puskesmas dan polindes

d. Peribadatan : mesjid

e. Perbelanjaan/perdagangan : pasar

Berdasarkan klasifikasi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Desa yang memiliki fasilitas perkantoran, pendidikan, kesehatan dan
peribadatan : Jukong dan Sukolilo barat

b. Desa yang memiliki fasilitas perkantoran, pendidikan, peribadatan :
Sendang Laok, Morkepek, Ba;Engas, Kesek, Pangpong.

c. Desa yang memiliki fasilitas perkantoran, pendidikan, peribadatan,
perbelanjaan/perdagangan : Labang dan Sukolilo Timur

B. Air bersih
Kebutuhan air bersih/minum hingga saat ini terlayani dengan sumber air
berasar dari PDAM dan sumur. Ada beberapa penduduk desa yang
menggunakan sumber air pada saat musim kemarau, yaitu Desa Ba’engas
dan Desa Tanjung Jati. Penduduk Desa Ba’engas menggunakan sumber air
ini karena letaknya yang memang berada di desa tersebut. Akan tetapi
kepemilikan sumber air ini dipegang sepenuhnya oleh Kawasan Militer
Batu Porrong (Desa Tanjung Jati).
C. Listrik
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Hampir diseluruh lokasi terjangkau jaringan listrik, kecuali ruas jalan yang
sekaligus menjadi batas Desa Morkepek dan Desa Sendang L.aok. Dengan
penggunaan lahan pertanian pada kanan kiri jalannya, memang tidak
ditemukan ada perumahan. Akan tetapi saat sampai setelah survey, upaya
pengadaan jaringan listrik (menurut informasi sementara sebagai
penerangan jalan) terlihat dengan adanya tiang-tiang baja listrik yang
sudah terpasang setiap 50 meter. Pada faktor jaringan listrik ini dapat
disimpulkan 2 hal, yaitu :
c. Desa terlayani : hampir seluruh desa terlayani fasilitas penerangannya
d. Desa tidak terlayani : daerah ruas jalan Desa Morkepek dan Sendang
Laok.
D. Saluran Pembuangan Air
Untuk saluran pembuangan air, seluruh desa berkualitas baik, dengan jenis
perkerasan permanen, semi permanen, temporer dan tidak tergenang/ tanpa
adanya genangan permanen. Hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan bermukim
penduduknya. Kebiasaan bermukim dilihat dari adanya pekarangan
didepan rumah ataupun tanah pekarangan sekitar rumah yang tidak
terdapat bangunan diatasnya. Penduduk jarang atau bahkan tidak pernah
melapisi halaman mereka dengan semen, paving dan lainnya. Tanpa
adanya tutupan lahan dengan perkerasan diatasnya mengurangi terjadinya
genangan, ataupun banjir.
2. Penggunaan lahan
Penggunaan lahan yang ada meliputi : lahan pemukiman meliputi tanah
perumahan dan pekarangan. Lahan jasa meliputi perkantoran, fasilitas
pendidikan, dan fasilitas umum (tempat ibadah). Lahan usaha meliputi pasar
dan pertokoan. Lahan pertanian meliputi perkebunan/kebun, tegalan/ladang,
sawah. Dan lahan lain meliputi semak/belukar, rumput/tanah kosong, dan
lapangan. Pada faktor bentuk penggunaan lahan ini dapat disimpulkan :
a. Desa yang penggunaan lahannya terdiri dari pemukiman, lahan jasa,
lahan usaha, lahan pertanian, dan lainnya yaitu Desa Kesek, Sukolilo
Barat, Sukolilo Timur, Labang dan Jukong
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b. Desa yang penggunaan lahannya terdiri dari pemukiman, lahan jasa,
lahan pertanian, dan lainnya yaitu Desa Pangpong, Morkepek,
Ba’engas dan Sendang Laok.
3. Kerapatan/kepadatan Bangunan

Kerapatan bangunan dibedakan berdasarkan kelasnya. Jika lahan pemukiman

desa dibandingkan dengan luas lahan desa secara keseluruhan dikalikan 100%

dihasilkan prosentase yang semakin tinggi. Berarti lahan pemukiman yang ada

hampir menyamai atau mendekati luas lahan desa secara keseluruhan (artinya
padat pemukiman).

Kelas1 : Desa Sukolilo Barat dan Desa Ba’engas

KelasII  : Desa Morkepek

Kelas III : Desa Sendang Laok

Kelas IV : Desa Kesek, Desa Pangpong, Desa Sukolilo Timur, Desa Labang

dan Desa Jukong
4. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk dibedakan berdasakan :

KelasI  : Desa Sukolilo Barat

Kelas 11

Kelas IIT : Desa Kesek dan Desa Sukolilo Timur

Kelas1V : Desa Pangpong, Desa Morkepek, Desa Labang, Desa Jukong,

Desa Ba’engas dan Desa Sendang Laok
5. Harga Dasar Tanah

Harga dasar tanah terdiri dari :

a. Desa dengan harga dasar tanah + Rp. 50.000/m? dilewati oleh Jalan Tol
Suramadu: Desa Morkepek, Desa Sukolilo Barat, Desa Pangpong.

b. Desa dengan harga dasar tanah Rp.100.000 s/d Rp.120.000 dilewati oleh
Jalan Tol Suramadu dan Rencana Jalan Lingkar (keluar/masuk Tol
Suramadu) : Desa Sendang Laok dan sebagian Desa Morkepek.

c. Desa dengan harga dasar tanah < Rp. 50.000/m? tidak dilewati oleh Jalan
Tol Suramadu : Desa Kesek, Jukong, Labang, Sukolilo timur dan

Ba’engas.
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Berdasarkan uraian tersebut dibuat tabel untuk memudahkan dalam analisa
selanjutnya. Dengan berdasarkan faktor kepentingannya diperoleh beberapa
klasifikasi. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini

Tabel 3.14

Klasifikasi berdasarkan Sembilan
Faktor Lokasi Pemukiman

Faktor

Klasifikasi

Desa

Simbol

Nilai

Bobot

Fasilitas Utilitas

Seluruh desa

0.127

la

Jaringan Jalan & Fasilitas

0.11

Jaringan Jalan

Desa dengan jalan lingkungan (baik), jalan
lokal (sedang), dan jalan utama (buruk)

Desa P

Desa Sukolilo Barat
Desa Morkepek
Desa Sendang Laok

S.la

Desa dengan jalan lingkungan (baik), jalan
lokal (sedang)

Desa Kesek

Desa Sukolilo Timur
Desa Ba’engas

Desa Labang

Desa Jukong

5.1b

Fasilitas

Desa yang memiliki fasilitas perkantoran,
pendidikan, kesehatan dan peribadatan :

Desa Jukong
Desa Sukolilo Barat

52a

Desa yang memiliki fesilitas perkantoran,
pendidikan, peribadatan

Desa Sendang Laok
Desa Morkepek
Desa Ba’Engas
Desa Kesek

Desa Pangpong

5.2b

Desa yang memiliki fasilitas perkantoran,
pendidikan, peribadatan,

Desa Labang
Desa Sukolilo Timur

52¢

1.b

Air minum/bersih

perbelanjaan/perdagangan :

Seluruh desa

0.112

Listrik

Terlayani

Seluruh desa

Tidak terlayani

Ruas jalan Sendang
Laok — Morkepek

0.124

1.d

Saluran Pembuangan Air

Terlayani

Seluruh desa

0.107

Penggunaan lahan

Pemukiman
Jasa

Usaha
Pertanian
Lainnya

Desa Kesek

Desa Sukolilo Barat
Desa Sukolilo Timur
Desa Labang

Desa Jukong

3a

Pemukiman
Jasa
Pertanian
Lainnya

PN ALON~

Desa Pangpong
Desa Morkepek
Desa Ba’engas
Desa Sendang Laok

3b

0.115

Kepadatan Bangunan

Desa Sukolilo Barat
Desa Ba’engas

Ta

Desa Morkepek

1.b

Desa Sendang Laok

T1.c

Desa Kesek

Desa Pangpong
Desa Sukolilo Timur
Desa Labang

Desa Jukong

7d

—lto| W

0.105

Kepadatan Penduduk

Kelas [

Desa Sukolilo Barat

8.a

Kelas 11

8b

Kelas 111

Desa Kesek
Desa Sukolilo Timur

8c

[ SV -

0.103
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No Faktor Klasifikasi Desa Simbol Nilai Bobot
Kelas IV Desa Pangpong 8.d 1
Desa Morkepek
Desa Labang
Desa Jukong
Desa Ba’engas
Desa Sendang Laok
5 | Harga Dasar Tanah Desa dengan harga dasar tanah =+ Rp. Desa Morkepek 9a 3 0.098
50.000/m’ dilewati oleh Jalan Tol Suramadu: Desa Sukolilo Barat
Desa Pangpong
Desa dengan harga dasar tanah Rp.100.000 Desa Sendang Laok dan 9b 1
s/d Rp.120.000 dilewati oleh Jalan Tol sebagain Desa Morkepek.
Suramadu dan Rencana Jalan Lingkar
(keluar/masuk Tol Suramadu)
Desa dengan harga dasar tanah < Rp. Desa Kesek 9.c 2
50.000/m’ tidak dilewati oleh Jalan Tol Desa Jukong
Suramadu : Desa Labang
Desa Sukolilo timur
Desa Ba'engas

Sumber : Hasil Analisa

Kolom nilai pada tabel diatas diisi sesuai dengan kepentingannya. Pada
fasilitas utilitas,sumber air bersih, dan saluran pembuangan memiliki nilai satui
karena tidak ada pembanding lainnya, seperti daerah tak terlayani. Daerah
terlayani pada jaringan listrik akan memiliki nilai yang lebih tinggi dari daerah
yang tidak terlayani.

Pada penggunaan lahan desa yang memiliki jenis penggunaan lahan lebih
lengkap akan memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada desa yang tidak memiliki
salah satu jenis penggunaan lahan yang ada. Pada fasilitas, tidak dapat
dibandingkan jenis fasilitas mana yang paling penting, penilaian diberikan
berdasarkan jumlah jenis fasilitas yang ada. Sedangkan pada kepadatan penduduk
dan kepadatan bangunan diberi nilai sesuai dengan kelasnya, semakin tinggi
kelasnya semakin tinggi nilai yang diberikan. Pada harga dasar tanah, semakin
rendah harga dasar tanahnya semakin tinggi nilai yang diberikan.

Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan mengalikan bobot faktor
dengan nilai faktor yang dimiliki setiap desa. Sehingga diperoleh desa-desa yang
memiliki prioritas yang paling tinggi untuk dikembangkan. Berikut ini
berhitungannya.
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Pendataan Klasifiksi Per Faktor Tiap Desa

Tabel 3.15

1(0.127)
2 4 5.1 5.2 6 3 7 8 9
0.124 0.11 0.11 0.115 0.105 0.103 0.098
No Desa alb 0.112 a blec 0.107 a b b c d a b c d b c
1 | Kesek 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 | Pangpong 1 1 1 1 1 1 1 1
3 | Sukolilo Barat | 1 1 1 1 1 1
4 | Sukolilo Timur | 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 | Ba'Engas 1 1 1 1 1 1 1 1
6 | Morkepek 1[1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 | Labang 1 1 1 1 1 1 1 i 1
8 | Jukong 1 1 1 1 1 1 1 1
9 | Sendang Laock 111 1 1 i 1 1 1 1 1
Tabel 3.16
Pendataan Klasifiksi per-Faktor pada Setiap Desa (dibuat dengan angka untuk memudahkan penghitungan)
1(0.127)
2 4 5.1 52 6 3 7 8 9
0.124 0.11 0.11 0.115 0.105 0.103 0.098
alb 0.112 atb bjic 0.107 a b b c d a b c d b c
No Desa 211 1 21 1{2 1 2 1 3 2 1 4 3 2 1 1 2
1_| Kesek 2 1 1 1 1 2 1 2 2
2 | Pangpong 2 1 1 1 1 1 1 1
3 | Sukolilo Barat | 2 1 2 1 2 4
4 | Sukolilo Timur | 2 1 1 2 1 2 1 2 2
5 | Ba'Engas 2 1 1 1 1 1 1 2
6 | Morkepek 2|1 1 2 1 1 1 3 1 1
7 | Labang 2 1 1 2 1 2 1 1 2
8 | Jukong 2 1 1 1 2 1 1 2
9 | Sendanglaok |2 |1 1 2 1 1 1 2 1 1 =
=)}




Hasil perhitungan masing-masing faktor digabungkan,dan diperoleh tabel kesimpulan sebagai berikut : (Rekap perhitungan

terlampir)
Tabel 3.17
Rekapitulasi Prioritas Lokasi Pemukiman
Tabel 1
1(0.127)
2 4 5.1 5.2 6 3 8 9
0.124 0.11 0.11 0.115 0.105 0.103 0.098
No Desa a b 0112 | a b a b ¢ (0107 a a b c d a b c d a b c
1 | Kesek 0.248 0 0.112 011 [ 0o fol1i| O }0.107 023 0 0 0 | 0.105 0 0 | 0.206 0 0 0 0.196
2 | Pangpong 0.248 0 0112 0 JoO11 | O |O11} 0 |0107] 0 |O0.115 0 0 | 0.105 0 0 0 0.103 | 0.294 0 0
3 | Sukolilo Barat | 0.248 0 0112 {022 ] 0 (o022 ]| O 0 ]0.107 | 023 042 0 0 0 0412 | 0 0 0 0.294 0 0
4 | Sukolilo Timur | 0.248 0 0112] 0 Jo11} 0 0 [022]0.07 [ 023 0 0 0 ]0.105 0 0 | 0.206 0 0 0 0.196
S | BaEngas 0.248 0 0112| 0 (o1t j{ 0 [O011f O [0107] O |0.115] 042 0 0 0 0 0 0 0.103 0 0 0.196
6 | Morkepek 0.248 [ 0.124 | 0.112 | 022 | 0 0 |01l | 0 [o0107 [ O foO115| O |O3I5] 0 0 0 0 0 0.103 | 0.294 | 0.098 0
7 | Labang 0.248 0 01121 0 fo11} 0 0 [022]0.107 (023 0 0 0 (0105 0 0 0 0.103 0 0 0.196
8 | Jukong 0.248 0 0112 0 j011}{022] 0 0 | 0.107 | 023 0 0 0 [0.105 0 0 0 0.103 0 0 0.196
9 | Sendang Laok 0248 | 0124 [ 0.112 1022 | 0 0 {oll] 0 |]0107] O J|O115] © 0 0.21 0 0 0 0 0.103 0 0.098 0
Sumber : Hasil Analisa
Tabel 2
1(0.127)
5

No Desa 2 4 5.1 52 6 3 7 8 9

1 | Kesek 0.1210.112] 0.06 | 0.06 ] 0.11 | 0.12 | 0.03 | 0.05 | 0.07

2 Pangpgng 0.12]0.112{ 0.06 | 0.06 | 0.11 | 0.06 | 0.03 | 0.03 0.1

3 | Sukolilo Barat 0.12(0.112 ] 0.11 ] 0.11 ] 0.11] 0.12 | 0.11 0.1 0.1

4 | Sukolilo Timur 0.12 1 0.112 { 0.06 | 0.11 | 0.11 | 0.12 | 0.03 | 0.05 | 0.07

5 | Ba'Engas 0.12 | 0.112 ] 006 | 0.06 | 0.11 | 0.06 | 0.11 | 0.03 | 0.07
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1(0.127)
5
No Desa 2 4 5.1 521 6 3 7 8 9
6 | Morkepek 0.1970.112 [ 0.11 ] 006} 0.11 | 0.06 | 0.08 | 0.03 | 0.13
7 | Labang 0.12]0.112{ 0.06 | 0.11 1 0.11 | 0.12 ]| 0.03 [ 0.03 | 0.07
8 [ Jukong 0.1210.112] 0.06 | 0.11 ] 0.11 | 0.12 | 0.03 { 0.03 | 0.07
9 | Sendang Laok 0.1910.112 | 0.11 ] 006 | 0.11 | 0.06 | 0.05 | 0.03 | 0.03
Sumber : hasil analisa
Tabel 3
1(0.127)
No Desa 2 4 5 6 3 7 8 9
1 | Kesek 0.12]0.112 | 0.06 | 0.11 [ 0.12 ] 0.03 ] 0.05 | 0.07
2 | Pangpong 0.12 10112} 0.06 | 0.11 | 0.06 | 0.03 ] 0.03| 0.1
3 | Sukolilo Barat 0.120.112| 0.11 ] 0.11 | 0.12] 0.11 | 0.1 0.1
4 | Sukolilo Timur 0.12]0.112 | 0.08 ] 0.11 | 0.12 ] 0.03 ] 0.05 | 0.07
5_| Ba'Engas 0.12 | 0.112| 0.06 | 0.11 | 0.06 | 0.11 | 0.03 | 0.07
6 | Morkepek 0.190.112| 0.08 ] 0.11 | 0.06 | 0.08 { 0.03 | 0.13
7 | Labang 0.120.112| 0.08 | 0.11 | 0.12 ]| 0.03 | 0.03 | 0.07
8 | Jukong 0.12 0,112 0.08 | 0.11 | 0.12 ] 0.03 [ 0.03 | 0.07
9 | Sendang Laok 0.1910.112 | 0.08 | 0.11 [ 0.06 | 0.05 | 0.03 | 0.03
Sumber : hasil analisa
Tabel 4
1(0.127)
No Desa 2 4 5 6 3 7 8 9
1 | Kesek 0.02 | 0.01] 001 0.01] 0.12] 0.03 | 0.05| 0.07
2 | Pangpong 002 0.01] 0.01] 001} 0.06 | 0.03] 0.03] 0.1
3 | Sukolilo Barat 0.02 ] 0.01 | 0.01] 0.01( 0.12 | 0.11 0.1{ 0.1
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1(0.127)

No Desa 2 4 5 6 3 7 8 9
4 | Sukolilo Timur {| 0.02 | 0.01 | 0.01 | 0.01 ] 0.12 | 0.03 [ 0.05 | 0.07
5 | Ba'Engas 0.021 0.01 | 0.01 | 0.01] 0.06| 0.11 | 0.03 | 0.07
6 | Morkepek 002} 0.01] 0.01 ] 0.01 ] 0.06 | 0.08{ 0.03 | 0.13
7_| Labang 0.02 ] 0.01] 0.01 ] 0.01] 0.12 ] 0.03 | 0.03 | 0.07
8 | Jukong 002 0.01] 001 0.01] 0.12| 0.03{ 0.03 | 0.07
9 | Sendang Laok 0.02 ] 0.01] 0.01] 0.01] 0.06 | 0.05] 0.03 | 0.03

Sumber : hasil analisa

Tabel 4
No Desa 1 3 7 8 9 Jumlah | Rata2 | Klasifikasi
1 | Kesek 001 ] 012} 0.03] 0.05] 0.07 | 0.271 | 0.054 1
2 | Pangpong 001] 006! 0.03] 0.03{ 0.1 | 0.220 | 0.044 1
3 | Sukolilo Barat 001] 01241011 | 0.1 0.1] 0.435 | 0.087 3
4 | Sukolilo Timur | 0.01 | 0.12 | 0.03 | 0.05| 0.07 | 0.272 | 0.054 1
5 | Ba'Engas 0.01] 006 0.11] 0.03 ] 0.07 [ 0.266 | 0.053 1
6 | Morkepek 002 006 008 0.03 | 0.13 | 0.308 | 0.062 2
7 | Labang 001 0.12{ 0.03] 0.03 | 0.07 i 0.246 | 0.049 1
8 | Jukong 001 0.12 [ 003} 0.03 | 0.07 | 0.246 | 0.049 1
9 | Sendang Laok 0.02 ] 006 | 0.05] 0.03 ] 0.03 | 0.184 | 0.037 1

Sumber : hasil analisa

Berdasarkan tabel tersebut, nilai rata-rata tertinggi sampai yang terendah adalah adalah Desa Sukolilo Barat, Desa Morkepek,
Desa Sendang Laok, Desa Kesek, Desa Pangpong, Desa Sukolilo Timur, Desa Ba’engas, Desa Labang dan Desa Jukong. Jadi lokasi
prioritas pertama adalah Desa Sukolilo Barat, Desa Morkepek dan selanjutnya Desa Kesek, Pangpong, Sukolilo Timur, Ba’engas,
Labang, Jukong, Sendang Laok.
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3.2.3 Analisa Penduduk, Fasilitas, Utilitas dan Transportasi

Proyeksi penduduk dilakukan untuk mengetahui pertambahan jumlah
penduduk pada periode tertentu (rentang waktu 20 tahun). Dengan mengetahui
prediksi jumlah penduduk, akan diketahui jumlah fasilitas yang dibutuhkan.
Kebutuhan fasilitas antara lain fasilitas perumahan, pendidikan, kesehatan,
peribadatan, pemerintahan dan pelayanan umum, perdagangan dan niaga, dan
fasilitas rekreasi dan olahraga. Prediksi kebutuhan utilitas hanya berupa
penjabaran secara deskripsi apa saja yang dibutuhkan. Sedangkan analisa
transportasi dilakukan untuk mengetahui perubahan atas dimensi jalan yang
terjadi, yang kaitannya dengan statusnya.

1. Penduduk

Secara garis besar penduduk adalah subjek utama, dimana jumlah
penduduk menjadi modal utama pembangunan. Manusia merupakan subjek dalam
pembangunan yang konsisten dalam perkembangan dan pertumbuhan penduduk.
Pencatatan jumlah penduduk bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan
penduduk per-periode, sehingga diketahui jumlah fasilitas dan utilitas per-
periodenya.

Perhitungan jumlah penduduk menggunakan asumsi penduduk daya
tampung, yang berdasarkan pada luasan lahan layak bangun. Luas lahan layak
bangun menjadi acuan untuk mengetahui luas lahan pemukiman. Luas lahan
pemukiman dikalikan dengan perbandingan kapling rumah yang digunakan.
Jumlah unit rumah yang diketahui dikalikan dengan asumsi jumlah penduduk
dalam satu rumah yaitu 5 orang, sehingga diperoleh jumlah penduduk sesuai
dengan daya tampung. Jumlah penduduk daya tampung ditambahkan dengan
penduduk eksisting tahun terakhir (2006) diperoleh jumlah penduduk tak
terhingga. Berdasarkan jumlah penduduk tak terhingga dilakukan proyeksi
penduduk. Berikut penjabarannya :
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Tabel 3.18
Analisa Luas Lahan Pemukiman
Prosentase Luas lahan ukiman Luas
No K?eu::h/ Pel'(" . pemukiman
elurahan tak terbangun | terbangun eksisiting (Ha)
1 | Kesek 83 50 28.60 143.997,67
2 | Pangpong 88 30 26.10 79.138,07
3 | Sukolilo Barat 44 104 98.80 1.031.786,36
4 | Sukolilo Timur 78 61 46.70 286.064,65
5 | BaEngas 58 64 150.10 967.451,26
6 | Morkepek 87 32 29.70 93.669,23
7 | Labang 85 43 28.00 120.000,00
8 | Jukong 85 32 59.70 191.870,88
9 | Sendang Laok 79 39 60.20 236.930,00
Sumber : Hasil Analisa
Keterangan :
Luas Pemukiman = (luas pemukiman eksisting/luas lahan keseluruhan) x prosentase
penggunaan lahan terbangun
Tabel 3.19
Analisa Jumlah Unit Rumah
No Desa/ Luas Unit rumah (m?) Unit rumah Jumlah
Kelurahan 1 3 6 1 3 6 unit rumah
1 | Kesek 33.487,83 50.231,75 60.278,10 | 167 ] 167 167 502
2 | Pangpong 18.404,20 27.606,30 33.127,57 92 92 92 276
3 | Sukolilo Barat | 239.950,32 | 359.92548 | 431.910,57 { 1.200 | 1.200 | 1.200 3.599
4 | Sukolilo Timur 66.526,66 99.789,99 [ 119.74799 | 333 | 333 333 998
5 | Ba'Engas 224.988,67 | 337.483,00 | 404.979,60 | 1.125 | 1.125 | 1.125 3.375
6 | Morkepek 21.783,54 32.675,31 39.210,38 [ 109 | 109 109 327
7 | Labang 27.906,98 41.860,47 50.232,56 140 140 140 419
8 | Jukong 44.621,13 66.931,70 80.318,04 | 223 | 223 223 669
9 | Sendang Laok 55.100,00 82.650,00 99.180,00 | 276 | 276 276 827
Jumlah 732.769,33 | 1.099.154,00 | 1.318.984,80 | 3.664 | 3.664 | 3.664 10992
Sumber : Hasil Analisa
Keterangan :
1. Perbandingan Perumahan :
1 (besar) 3 (sedang) 6 (kecil)
200 m’ 100 m* 60 m*
200 unit 300 unit 360 unit > Total 860 unit

2. Luas Unit rumah (m?)
Luas Unit rumah besar = (200/860) x 143997.67 (luas pemukiman) = 33487.83 m*
Luas Unit rumah sedang = (100/860) x 143997.67 (luas pemukiman) = 50231.75 m”
Luas Unit rumah besar = (360/860) x 143997.67 (luas pemukiman) = 60278.10 m*
3. Unit rumah
Unit rumah besar = 33487.83 m%/200 = 167 unit
Unit rumah sedang = 50231.75 m*/300 = 167 unit
Unit rumah besar = 60278.10 m%/360 =167 unit




4, Daya Tampung

Daya Tampung = jumlah unit rumah x asuimsi jumlah jiwa dalam 1 rumah (yaitu 5)

5. Penduduk tak terhingga
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Penduduk tak terhingga = jumiah penduduk daya tampung + jumlah penduduk eksisting (tahun
awal yaitu 2006)

Tabel 3.20
Perhitungan Pertambahan Jumlah Penduduk
sampai dengan 2026 (dalam Jiwa)
Desa / Proyeksi Penduduk Pertambahan Penduduk
No DT 2006

Kelurahan 2011 | 2016 | 2021 | 2026 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026

1 | Kesek 2.512 | 3.604 | 5.197 | 5.817 | 6.022 | 6.087 | 1.593 | 620 205 65

2 | Pangpong 1.380 | 2.849 | 3.851 | 4.136 | 4.207 | 4.224 | 1.002 285 71 17
3 | SukoliloBarat | 17.996 | 7.484 | 11.364 | 14.965 | 17.942 | 20.221 | 3.880 | 3.601 | 2.977 | 2.279

4 | Sukolilo Timur | 4.989 | 3.146 | 4.927 | 6.244 | 7.075 | 7.557 | 1.781 | 1.317 | 831 482
5 | Ba'Engas_ 16.874 | 4.436 | 5927 | 7.506 | 9.101 | 10.649 | 1.491 | 1.579 | 1.595 | 1.548

6 | Morkepek 1.634 | 1.589 | 2439 | 2.888 | 3.086 | 3.168 850 449 198 82

7 | Labang 2.093 | 2435 | 3.647 | 4.199 | 4410 | 4486 | 1.212 | 552 211 76
8 | Jukong 3.347 | 3.592 | 5436 | 6.338 | 6.709 | 6.853 | 1.844 | 902 371 144
9 | Sendang Laok 4133 | 1452 | 2.078 | 2.703 | 3.279 | 3.778 626 625 576 499
Jumiah 54.958 | 30.587 | 44.866 | 54.796 | 61.831 | 67.023 | 14.279 | 9.930 | 7.035 | 5.192

Sumber : Hasil Analisa
Ket : Pertambahan penduduk diperoleh dengan mengurangi jumlah penduduk tahun prokyeksi
dengan jumlah penduduk tahun sebelumnya.

2. Fasilitas

Analisa kebutuhan fasilitas antara lain analisa fasilitas perumahan, analisa
pendidikan, analisa kesehatan, analisa peribadatan, analisa pemerintahan dan
pelayanan umum, analisa perdagangan dan niaga, dan analisa fasilitas rekreasi dan

olahraga.

A. Analisa Fasilitas Perumahan

Analisa ini digunakan untuk mengetahui total jumlah rumah yang
dibutuhkan sesuai dengan pertambahan penduduknya. Dengan asumsi 1 unit
rumah terdapat 5 orang. Berdasarkan hasil analisa untuk lima tahun pertama
(2006-2011) penambahan rumah tertinggi berada di Desa Sukolilo Barat, Sukolilo
Timur dan Ba’engas. Sedangkan untuk periode selanjutnya penambahan rumah
terus terjadi di semua desa akan tetapi jumlahnya semakin menurun, kecuali Desa
Sendang Laok. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini :
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Tabel 3.21
Penambahan Fasilitas Rumah
sampai dengan 2026 (dalam Unit)
Jml. Tahun 2011 Tahun 2016 Tahun 2021 Tahun 2026
No| . Desa/ Rumah
Kelurahan 2006 B C B C B C B C
1 | Kesek 472 1.039 | 567 | 1.163 | 124 | 1.204 41 1.217 13
2 | Pangpong 524 770 246 827 57 841 14 845 3
3 | Sukolilo Barat 1.116 2273 [ 1.157| 2.993 | 720 | 3.588 | 595 | 4.044 | 456
4 | Sukolilo Timur 418 985 567 | 1.249 | 263 | 1415 | 166 | 1.511 96
5 | Ba'Engas 590 1.185 | 595 | 1.501 | 316 | 1.820 | 319 | 2.130 | 310
6 | Morkepek 311 488 177 578 90 617 40 634 16
7 | Labang 491 729 238 840 110 882 42 897 15
8 | Jukong 594 1.087 | 493 | 1.268 | 180 | 1.342 74 1.371 29
9 | Sendang Laok 364 416 52 541 125 656 115 756 100
Jumlah 4.880 8.973 | 4.093 | 10.959 | 1.986 | 12.366 | 1.407 | 13.405 | 1.038
Sumber : Hasil Analisa
Ket :
B Jumlah rumah

C  Kebutuhan rumah

Dengan standar luas yang digunakan di Indonesia, yaitu dengan kepadatan 80 —
200 jiwa per hektar dan ada lima orang dalam satu rumah maka terdapat 16 — 40
rumah perhektarnya.'
Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan perumahan, dibagi dengan 16 unit
rumah diperoleh luas lahan perumahan yang dibutuhkan (dalam Ha). Berikut hasil

perhitungannya :
Tabel 3.22
Luas Lahan Perumahan
Desa/ Luas Lahan Perumahan (dalam Ha)

No Kelurahan 2006-2011 | 2011-2016 | 2016-2021 2021-2026
1 | Kesek 35,46 7,75 2,56 0,81
2 | Pangpong 15,39 3,56 0,89 0,21
3 | Sukolilo Barat 72,30 45,01 37,21 28,49
4 | Sukolilo Timur 35,46 16,46 10,39 6,03
5 | BaEngas 37,21 19,74 19,94 19,35
6 | Morkepek 11,05 5,61 2,48 1,03
7 | Labang 14,90 6,90 2,64 0,95
8 | Jukong 30,83 11,28 4,64 1,80
9 | Sendang Laok 3.,23 7,81 7,20 6,24
Jumlah 255,83 124,13 87,94 64,90

Sumber : Hasil Analisa

1 Jayadinata,. Johara T, Tata Guna Tanah Dalam Perencanaan Pedesaan, Perkotaan dan Wilayah, ITB,
Bandung, hal 160
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Setelah mengetahui luas lahan perumahan, langkah selanjutnya adalah
membaginya berdasarkan komposisi. Hal pertama yang dilakukan adalah
menetapkan konsep. Dalam penelitian ini digunakan Konsep Hunian/rumah
Berimbang. Konsep hunian berimbang lebih dikenal dengan nama 1:3:6. Arti dari
konsep 1:3:6 adalah, pengembang perumahan harus membangun enam rumah
sederhana, tiga rumah menengah, satu rumah kelas atas jika mengembangkan
sebuah kompleks hunian/perumahan.

Berdasarkan pertimbangan kesesuaian dengan lokasi studi yang dalam hal ini
masih merupakan kawasan pedesaan, rumah dengan luas 600 m* belum ada. Hal
ini dilakukan untuk menyeimbangkan pembangunan perumahan dan permukiman
yang serasi. Diperlukan lingkungan perumahan yang penghuninya terdiri atas
berbagai profesi, tingkat ekonomi, dan status sosial yang saling membutuhkan
dengan dilandasi oleh rasa kekeluargaan, kebersamaan, dan kegotongroyongan.
Hal ini juga dimaksudkan untuk menghindari terciptanya lingkungan perumahan
dengan pengelompokan hunian yang dapat mendorong terjadinya kerawanan
sosial. Berikut analisa jumlah unit rumah berdasarkan jenis kapling :

Tabel 3.23
Jumlah rumah berdasrkan Jenis Kapling (unit)

Jumlah rumah berdasarkan Jenis Kapling (unit)
No | Desa/ Kelurahan 2006-2011 2011-2016 2016-2021 2021-2026
A B C A| B C A | B C A| B C
1 | Kesek 57 1700 340}f 12| 37 74 4| 12| 25 1 4 8
2 | Pangpong 25 74 148 6| 17 34 1 4 9 0 1 2
3 | Sukolilo Barat 116 347 694 | 72| 216 432 ] 60| 179|357 | 46 | 137 | 273
4 | Sukolilo Timur 57 170 | 340 26| 79 158{ 17 50{100] 10| 29| 58
5 | BaEngas 60 179 | 357 32| 95 189 | 32 96191 ] 31] 93] 186
6 | Morkepek 18 53 106 9] 27 54 4] 12| 24 2 51 10
7 | Labang 24 72 143 11| 33 66 4| 13| 25 2 5 9
8 | Jukong 49 148 296 18| 54 108 71 22| 45 3 9 17
9 | Sendang Laok 5 15 31 13| 38 751 12 35| 69| 10| 30| 60
Jumlah 409 ] 1.228 | 2456 | 199 | 596 | 1.192 { 141 | 422 | 844 | 104 | 312 | 623

Sumber : Hasil Analisa

Ket :

A Mewah (1)

B  Menengah (3)
C  Sederhana (6)
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B. Analisa Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan merupakan salah satu fasilitas yang sangat pentig
keberadaanya. Fasilitas pendidikan disediakan sesuai dengan kebutuhan penduduk
dengan berdasarkan pada standart kebutuhan yaitu jumlah minimum penghuni
yang dilayani. Kebutuhan fasilitas yang minim dalam menyediaan fasilitas SLTP
dan SLTA, menyebabkan masyarakat memilih untuk bersekolah di luar desa. Oleh
karena itu, kebutuhan sekolah menengah pertama dan atas secepat mungkin
diadakan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini :

Tabel 3.24

Kebutuhan Fasilitas Pendidikan
sampai dengan 2026 (dalam Unif)

Fasilites Pendidikan
TK (pra sekolzh SD I SLTP SLTA

No| Desa/Kelurahan [2006]2011]2016]2021]2026]2006]2011]2016]2021]2026|2006]201 1]2016][2021[2026]2006]2011]2016]2021] 2026
1 [Kesek 1]alofi1Joj2t1{1]ojoloJoli1]lolojo]|o]o 0
2 |Pangpon; 1|2 0] 01111 0lo|lojoloJojololo]o]o
3 [Sukolilo Barat 3|8 3]3]21s12f22lof]1{oli1[1]o 1101
4 |Sukolilo Timur t]{312lo0]3[2]1lt1JoJ1JofJiJoJoJol1|]ol1]o]o
5 |Ba’ 0ol st2f2t1l3JtJ1lililoliJoliltjololi1lo]1
6 i1 lofltlojt1liJololo[lo]o ololoJloJlolo]o
7 |Laban, 1l2]o0loJoJ1l1]ojojolo]o 0jJoJloJo 0
8 |Jukon 0] oJo]2l1l1]oJloJoli1]6o 0lo0]o0 0
9 |Sendang Laok 0ol2]loJ1Jlo]1jlof1]oJololo|o|]oloJoJofojolo

Jumizh 8133] 91 8171 15131 83140 4 122 1] 1412

Sumber : Hasil Analisa

Ket :

TK : Penduduk pendukung 1.000 Jiwa, luas lahan yang dibutuhkan 250 m*

SD : Penduduk pendukung 1.000 Jiwa, luas lahan yang dibutuhkan 2000 m
SLTP : Penduduk pendukung 6.000 Jiwa, luas lahan yang dibutuhkan 9000 m
SLTA : Penduduk pendukung 6.600 Jiwa, luas lahan yang dibutuhkan 9060 m’

C. Analisa Fasilitas Kesehatan
Kebutuhan fasilita kesehatan sampai dengan tahun 2008 hanya berupa
puskesmas dan prakterk dokter masing-masing satu unit. Hingga tahun 2011 perlu
adanya penambahan fasilitas berupa 2 unit puskesmas di Desa Ba’engas dan
Jukong, serta rumah Bersalin/apotik di Desa Sukolilo Barat. Untuk lebih jelasnya
lihat tabel dibawah ini :

Tabel 3.25
Kebutuhan Fasilitas Kesehatan
sampai dengan 2026 (dalam Unit)
Desa / Jenis Fasilitas
No Kelurahan Puskesamas & praktek dokter RB & Apotik
2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026 | 2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026
1 | Kesek 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
2 | Pangpong 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
3 | Sukolilo Barat 2 0 1 0 1 0 1 0 0 1
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Jenis Fasilitas

No| ,oesal Puskesamas & prakck dokter RB & Apotik
2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026 | 2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026
4 | SukoliloTimar | 0 | 0 | 1 | 0 ] 0| 0| o] 0| oo
5 | BaEngas 0o | o] 1 ]o oo o] o o0 |1
6 | Morkepek o | o] 0] oo ]o]olo] o] o
7_| Labang o | 0] ol o] ol o] o] o] oo
8 | Jukong 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
9 | Sendanglaok | 0 | 0 | 0 | 0 [ 0 [ 0 | 0 | 0| 0o
Jumlah 2 | o0 | 2 | 1] 2 o 1 | o | 0| 2

Sumber : Hasil Analisa

D. Analisa Fasilitas Peribadatan
Kebutuhan fasilitas peribadatan berupa mesjid sampai dengan tahun 2011
tiodak membutuhkan penambahan. Berbeda dengan langgar yang terus bertambah
kebutuhannya, sesuai dengan kebutuhan penduduk yaitu 1 langgar untuk setiap
250 jiwa. Untuk lebih

Tabel 3.26
Kebutuhan Fasilitas Peribadatan
sampai dengan 2026 (dalam Unit)
Jenis Fasilitas
No| Desa/ Mesjid Langgar
elurahan
2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026 | 2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026

1 | Kesek 3 0 0 0 0 12 9 2 1 0
2 | Pangpong 3 0 0 0 0 16 0 2 0 0
3 | Sukolilo Barat 7 0 1 2 1 17 28 15 12 9
4 | Sukolilo Timur 2 0 1 0 1 16 4 5 3 2
5 | Ba'Engas 7 0 1 0 1 21 3 6 6 7
6 | Morkepek 2 0 1 0 0 3 7 2 0 1
7 | Labang 2 0 0 0 0 5 10 2 1 0
8 | Jukong 2 0 0 0 0 7 15 3 2 0
9 | Sendang Laok 1 0 1 0 0 3 5 3 2 2
Jumlah 29| 0O 5 2 3 100 | 80 41 28 21

Sumber : Hasil Analisa

E. Analisa Fasilitas Pemerintahan dan Pelayanan Umum
Fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum terdiri dari kantor kecamatan,
kantor desa, kantor polisi, koramil, kantor pos dan KUA. Berdasarkan hasil
analisa hingga tahun 2006 tidak memerlukan penambahan lagi. Kecuali terjadi
penambahan wilayah secara administrasi (desa/kelurahan baru).
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F. Analisa Fasilitas Perdagangan dan Niaga
Berdasarkan hasil perhitungan penambahan fasilitas perdagangan dan
niaga yaitu pertokoan mengalami penambahan setiap periodenya. Sedangakn
kebutuhan akan pasar hingga akhir periode yaitu tahun 2026 tidak terjadi
penambahan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini.
Tabel 3.27

Kebutuhan Fasilitas Perdagangan dan Niaga
sampai dengan 2026 (dalam Unit)

Jenis Fasilitas
No Kgﬁ::h/an Pertokoan Pasar
2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026 | 2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026

1 | Kesek 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0
2 | Pangpong 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 | Sukolilo Barat 4 0 1 2 | 1 0 0 0 0
4 | Sukolilo Timur 9 0 1 0 1 0 0 0 0 0
5 | Ba'Engas 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
6 | Morkepek 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
7 | Labang 4 0 0 0 0 1 0 0 0 0
8 | Jukong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 | Sendang Laok 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0

Jumiah 22 0 6 2 3 0 0 0 0 0

Sumber : Hasil Analisa

G. Analisa Fasilitas Rekreasi dan Olahraga
Berdasarkan hasil perhitungan penambahan fasilitas Olah gara dan
lapangan terbuka mengalami penambahan setiap periodenya. Yaitu Desa Sukolilo
Barat, begitu pula dengan beberapa desa lainnya yaitu Desa Kesek, Pangpong,
Sukolilo Timur, Ba’engas, Morkepek dan Sendang Laok. Untuk lebih jelasnya
lihat tabel dibawah ini.

Tabel 3.28
Kebutuhan Fasilitas Olahraga dan Lap. Terbuka
sampai dengan 2026 (dalam Unit)
Jenis Fasilitas
No Desa/ Olahraga & Lap. Terbuka
Kelurahan .
2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026
1 | Kesek 1 0 | 0 0
2 | Pangpong 1 0 0 0
3 | Sukolilo Barat 3 1 1 2 0
4 | Sukolilo Timur 1 0 1 0 1
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Desa / Jenis Fasilitas
No Kelurahan Olahraga & Lap. Terbuka
2006 | 2011 | 2016 | 2021 | 2026
5 [ Ba'Engas 0 2 0 1 1
6 | Morkepek 1 0 1 0 0
7 | Labang 3 0 0 0 0
8 | Jukong 0 2 0 0 0
9 | Sendang Laok 0 0 1 0 0
Jumlah 9 6 5 3 2

Sumber : Hasil Analisa

3. Utilitas

Kebutuhan utilitas mengikuti pertambahan perumahan. Dengan
berdasarkan kebutuhan penghuninya kebutuhan akan utilitas semakin bertambabh,
seperti kebutuhan listrik dan air yang sangat penting. Selain itu kebutuhan akan
saluran pembuangan air dan pengelolaan sampah menjadi satu bagian dalam
pembangunan perumahan. Membangun rumah pada suatu lokasi tentunya telah
mempertimbangkan segala kemungkinan yang ada.

Kebutuhan akan penerangan dan air bersih menjadi pertimbangan yang
utama, air menjadi sumber kehidupan dan listrik menjadi suatu kebutuhan yang
sampai saat ini tidak dapat dihindari. Lain halnya dengan jaringan telekomunisi
(telepon) yang hingga saat ini berkurang permintaannya. Keberadaan seluler
(telepon tanpa kabel) menjadi daya tarik yang cukup tinggi dengan kemudahan
dan kepraktisan yang diperoleh.

Dengan berdasarkan analisa yang dijabarkan diatas, kebutuhan akan
utilitas menjadi pelengkap yang mendasar untuk membangun rumah. Hal ini
terbukti dengan masuknya semua elemen utilitas pada sembilan faktor penentuan
lokasi pemukiman/perumahan prioritas. Untuk lebih memudahan deskripsi analisa
utilitas akan dijabarkan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil survey dan analisa yang dilakukan, kebutuhan akan
listrik terpenuhi dengan baik. Semua rumah memperoleh penerangan. Hanya pada
ruas jalan Morkepek-Sendang Laok yang belum ada jaringan listrik. Ruas jalan ini
telah lama ada, akan tetapi karena pengunaan lahan sekitarnya yang hanya
merupakan sawah/lahan pertanian, tidak ada jaringan listrik yang masuk didaerah
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tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil survey, ruas jalan tersebut akan
berpenerangan dalam waktu dekat. Seiring dengan pembangunan Tol Suramadu,
ruas jalan yang akan menjadi inferchange ini menjadi prioritas utama dalam
upaya pengadaanya.

Kebutuhan air bersih berasal dari PDAM dan sumur. Hampir semua
kepala keluarga dilokasi studi mempunyai sumur. Kebedaraan PDAM dan sumber
air lainnya hingga saat ini hingga yang akan datang diharapkan mampu untuk
memenuhi kebutuhan.

4. Transportasi
Analisa transportasi dilakukan untuk mengetahui jenis dan bentuk
(proposi) jalan yang dibutuhkan pada lingkungan perumahan, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.29
Analisa Transportasi
Jenis Jalan di Lokasi Studi Analisa berdasarkan SNI
No Status Jalan | Lebar Jalan Kondls;/:l:l;ns Jalan Klasifikasi Jalan
1 | Arteri primer | 40 meter Buruk Arteri Primer
Tanah
2 | Lokal 3 meter Sedang Jalan lokal sekunder jalan
3,5 meter Aspal berlubang | kendaraan
4 meter Sedang Jalan lokal sekunder I
5 meter Aspal berlubang
3 | Lingkungan | +2meter | Baik Jalan lokal sekunder jalan setapak
Aspal

Sember Hasil Analisa

Berdasarkan analisa diatas, lebar badan jalan, perkerasan dan bahu jalan serta
sempadan bangunan dipakai standart berikut ini :

Tabel 3.30
Klasifikasi Jalan
Lebar Sempadan Bangunan
Lebar erkerasan Labar bahu | ninimum sesuai dengan
No | Klasifikasi jalan | badan jalan per o jalan peraturan Daerah
lokal minimum milnimum minimum Setempat
(m) (m) (m) Rumah Rumah
berlantai 2 | berlantai 1
1 | Jalan lokal
sekunder
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Lebar .Se.mpadan Bapgunan
) N Lebflr perkerasan Lal?ar bahu | ninimum sesuai dengan
No Klasifikasi jalan bac?a!l jalan jalan :)a_lan peraturan Daerah
lokal minimum minimum minimum Setempat
(m) (m) (m) Rumah Rumah
berlantai 2 | berlantai 1
— jalan setapak 2,00 1,20 0,25 2,75 1,75
— jalan
.:(endaraan 3,50 3,00 0,50 2,75 1,75
2 | Jalan lokal 5,00 4,50 0,50 3,50 2,50
sekunder I
3 | Jalan kolektor 7,00 5,00 0,50 4,50 3,50
sekunder

Sumber : SNI 03-6981-2004

3.3 Analisa Faktor Eksternal Pembangunan Jembatan Suramadu
terhadap Madura

Faktor Eksternal Pembangunan Jembatan Suramadu terhadap Madura
lebih ditekankan pada Konsep Pengembangan KKJS sisi Madura menurut Balai
Besar Pengembangan Suramadu, pertanian, industri, pariwisata, pertambangan
dan kemajuan teknologi serta penambahan faktor keunikan sebagai identitas.
Rencana Pengembangan Kawasan Kaki Jembatan sisi Madura versi Balai Besar
Pengembangan Suramadu lebih bersifat rekreasi dan wisata, dengan didukung
kegiatan industri sebagai penariknya. Hal dapat dilihat dari rencana pemenuhan
fasilitas Ruang Terbuka Hijau, Area Outbond, Stadion Karapan sapi, Rekreasi Air
dan teater terbuka. Oleh karena itu, Rencana Pengembangan Kawasan Kaki
Jembatan menurut Balai Besar tidak akan dibahas lebih lanjut, karena hal ini telah
dijelaskan pada aspek pertanian, industri, pariwisata, pertambangan dan kemajuan
teknologi serta penambahan faktor keunikan sebagai identitas. Berikut

penjabarannya.

3.3.1 Pertanian

Secara ekologis Madura adalah kelanjutan dari Jawa. Namun, juga secara
ekologis ada perbedaan pokok antara Jawa dan Madura. Jawa didominasi oleh
sawah, sedangkan Madura oleh tegalan. Keberadaan pemukiman yang jaraknya
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berjauhan, dipisahkan oleh sawah/ladang/tegal berkaitan dengan kepercayaan
awal masyarakat Madura yang merupakan masyarakat ladang. Posisi pemukiman
(perkampungan) berada di sekitar lahan garapan. Kondisi pemukiman seperti
tersebut diatas merupakan gambaran kondisi pemukiman penduduk asli Madura.
Oleh karena itu konsep yang sesuai adalah konsep pemukiman penduduk
tradisional Madura.

3.3.2 Industri

Pengembangan kawasan industri di kaki Jembatan Suramadu sisi Madura
oleh PT. Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) ataupun PT. Mawatindo
Madura Sejahtera merupakan faktor eksternal yang paling kuat pengaruhnya
terhadap perubahan penggunaan lahan. Terutama penggunaan lahan pertanian dan
pemukiman/perumahan. Pembangunan kawasan industri tentunya memiliki
kriteria tersendiri dalam pengadaannya. Kawasan industri tentunya menyediakan
lahan perumahan bagi pekerja/tenaga kerja/buruh. Dalam pemenuhan kebutuhan
perumahan para pekerja lokasinya dapat berada di dalam kawasan industri

ataupun diluar kawasan industri.

3.3.3 Pariwisata

Rencana Pengembangan Wisata Marina di Desa Sukolilo Timur hingga
Kecamatan Kwanyar, yang berada di sepanjang pesisir pantai. Merupakan salah
satu wisata yang menggabungkan antar objek fisik alam dengan atraksi. Rencana
pembangunan wisata marina memerlukan perhatian khusus dalam
perencanaannya. Dimana secara teknis dibutuhkan keterpaduan antara kesesuaian
lahan (tanah) dengan bangunan yang akan direncanakan, terkait dengan letaknya
yang berada di pesisir pantai.

Rencana Kawasan Rekreasi dan Ruang Terbuka Hijau yang direncanakan
Kecamatan Labang Desa Sukolilo Barat. Merupakan kawasan wisata yang
direncanakan untuk menarik wisatawan dengan menawarkan produk kerajinan
lokal sebagai barang yang diperjualbelikan dan perkenalan objek wisata yang
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memiliki keunikan tersendiri. Seperti teater terbuka yang mengenalkan tarian dan
seni Madura dan Stadion untuk Kerapan Sapi.

3.3.4 Pertambangan

Kegiatan pertambangan kekayaan alam Madura seperti fosfat dan minyak
bumi memerlukan sumber enegi/daya yang cukup besar untuk proses
pengelolaannya. Sumber-sumber minyak dan gas mulai dari pantai utara sampai
ke pantai selatan, tentunya akan menarik investor untuk kegiatan industri
sampingannya. Kegiatan pertambangan dan kemungkinan muculnya kegiatan
industrialisasi tentunya akan diikuti penyediaan infrastruktur dan sarana-
prasarana, terutama perumahan-perumahan untuk para penambang/buruh dan
tenaga kerja.

3.3.5 Kemajuan Teknologi

Pembangunan PLTN dan pelabuhan peti kemas merupakan dua hal yang
bertolah belakang. PLTN merupakan salah satu usaha pengadaan listrik yang
dalam proses pengadaanya dapat membahayakan manusia. Oleh karena itu sebisa
mungkin tidak ada pemukiman disekitar lahan PLTN tersebut. Selain lokasi
sekitar PLTN, lokasi pemukiman dengan tingkat kepadatan bangunan yang cukup
tinggi sebaiknya dihindari pada daerah Pelabuhan peti kemas (bangkalan utara).
Terutama pengadaan perumahan dalam bentuk komplek perumahan.

3.3.6 Aspek Keunikan

Keunikan disini dititikberatkan pada komoditi/kebudayaan ataupun wisata
yang paling menonjol (satu-satunya) yang ada. Keunikan dapat dijadikan salah
satu identitas kawasan (Pulau Madura). Salah saru keunikan yang ada di Pulau
Madura, adalah Kerapan sapi. Bagi orang Madura, pengertian kata karapan atau
kerapan adalah adu pacu sapi memakai kaleles. Perkaitan kerapan diartikan
sebagai adu/pacuan sapi karena pacuan binatang lain seperti kerbau tidak disebut
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kerapan, tetapi mamajir. Oleh sebab itu tidak pernah dikenal istilah kerapan
kerbau.

Kata kerapan berasal dari kata kerap atau kirap yang artinya berangkat dan
dilepas bersama-sama atau berbondong-bondong. Ada pula anggapan lain yang
menyebutkan bahwa kata kerapan berasal dari bahasa Arab “kirabah™ yang berarti
persahabatan. Dalam pengertiannya yang umum sekarang kerapan adalah suatu
atraksi lomba kecepatan sapi yang dikendarai oleh joki dengan menggunakan
kaleles.

34 Analisa Karakter Pemukiman

Analisa karakter pemukiman terdiri dari analisa tipe pemukiman/
perumahan, analisa kondisi perumahan, analisa kebutuhan ruang rumah, analisa
model dan pola bangunan rumah dan analisa rumah dan ruang usaha.

1. Analisa tipe pemukiman/ perumahan adalah analisa yang membandingkan
ciri pemukiman yang ada dilokasi studi dengan ciri pemukiman yang
umumnya ada. Analisa ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan tipe
pemukiman/perumahan untuk mempermudah dalam mengkonsepkan
pemukiman yang diinginkan.

2. Analisa kondisi perumahan berupa deskriptif kondisi perumahan dilihat
dari kondisi kapling rumah, kepadatan dalam satu rumah serta kondisi
rumabh itu sendiri.

3. Analisa kebutuhan ruang rumah adalah analisa yang dilakukan untuk
mengetahui fungsi ruang pada suatu bangunan. Dengan mengetahui fungsi
ruang yang ada dan dibutuhkan, akan mempermudah dalam membuat
konsep kebutuhan ruang pemukiman yang diperlukan berdasarkan
karakter lokasi studi.

4. Analisa model dan pola bangunan rumah merupakan analisa lanjutan dari
analisa tipe pemukiman/perumahan. Dalam analisa tipe pemukiman/
perumahan terdapat tipe pemukiman penduduk. Analisa model dan pola
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bangunan rumah merupakan pendetailan analisa tipe pemukiman/
perumahan penduduk dengan tipe rumah tradisional.

5. Analisa rumah dan ruang usaha adalah analisa keberadaan/letak ruang
usaha terhadap ruang rumah/hunian. Konsep yang akan dibuat adalah
pola/bentuk ruang usaha yang sesuai dengan kebutuhan pekerja.

3.4.1 Analisa Tipe Pemukiman/perumahan

Analisa tipe pemukiman/perumahan adalah analisa yang membandingkan
ciri pemukiman yang ada dilokasi studi dengan ciri pemukiman pada umumnya.
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan tipe pemukiman/perumahan
untuk mempermudah dalam mengkonsepkan pemukiman. Pemukiman/perumahan
yang ada dilokasi studi adalah : perumahan penduduk dan komplek perumahan.

3.4.1.1 Perumahan penduduk.

Perumahan penduduk merupakan analisa yang digunakan untuk
mengetahui kebutuhan ruang rumah dan nilai arsitektur yang terkandung
didalamnya. Berdasarkan dua analisa tersebut akan diketahui model dan pola
bangunan rumah yang terbentuk. Model dan pola bangunan yang ada menjadi
pertimbangan mendasar dalam membuat konsepsi model dan pola bangunan

rumah.

A. Analisa Kebutuhan Ruang Rumah
Analisa kebutuhan ruang rumah merupakan analisa untuk mengelompokan
daerah (publik ataupun privat) berdasarkan fungsi ruangnya. Analisa kebutuhan
ruang rumah disini terbagi menjadi 3 bagian yaitu : analisa ruang rumah itu
sendiri, analisa kebutuhan ruang antar tetangga, dan analisa kebutuhan ruang antar

kelopok hunian (ruang bersama).
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(1). Analisa Ruang Rumah

Analisa ruang rumah merupakan penjabaran dari masing-masing fungsi
ruang berdasarkan fungsi bangunannya untuk rumah tinggal. Dalam rumah
tinggal, terdapat 4 macam ruang yaitu ruang publik, ruang individu, ruang,
service, dan ruang sirkulasi.

Rumah tinggal merupakan rumah pribadi, maka ruang-ruang utamanya
adalah ruang pribadi. Berdasarkan bermacam-macam fungsi ruang pada bab I,
kebutuhan ruang rumah dilokasi studi dapat dianalisa sebagai berikut :

1. Ruang utama

Ruang utama terdiri dari ruang keluarga dan ruang tidur. Merupakan ruang

bagi kegiatan sehari-hari untuk bersantai, beristirahat, berkumpul dengan

keluarga, menonton TV, makan, belajar, dan lain-lain. Ruang utama ini
disebut juga ruang pribadi. Ruang pribadi dipakai untuk kepentingan
pribadi. Tempat ini khusus untuk para anggota keluarga, perorangan
ataupun seluruh keluarga.

2. Dapur dan kamar mandi

Ruang dapur dan kamar mandi adalah untuk mengolah dan menyimpan

bahan makanan dan sekaligus menjadi tempat untuk makan. Ruang ini

merupakan ruang service. Ruang service merupakan ruangan pelengkap
dari suatu bangunan. Dimana fungsi ruang service adalah sebagai ruang
yang melayani kebutuhan-kebutuhan pribadi penghuninya. Daerah service
lain yang umum terdapat dalam rumah tinggal selain dapur dan kamar
mandi adalah tempat menjemur pakaian dan tempat cuci.

3. Langgar

Langgar merupakan bangunan dengan fungsi bangunan sebagai tempat

ibadah. Dengan fungsi utamanya sebagai tempat ibadah maka ruang

utamanya merupakan ruang publik. Sesuai dengan adat dan kebiasan
masyarakat madura langgar sebagai ruang publik untuk ibadah juga
digunakan sebagai ruang untuk menjamu tamu.



207

(2). Analisa Ruang Antar Tetangga

Ruang antar tetangga merupakan ruang yang secara fisik membatasi ruang
hunian satu dengan lainnya. Pembatasan ruang dapat berupa pagar tanaman,
halaman depan ataupun tembok halaman belakang. Ruang antar tetangga dapat
dilihat dari jarak antar bangunan dan sempadan jalan. Ruang antara tetangga dapat
membentuk ruang antar bangunan, karena pembatasan fisik antar pagar tanaman,
antar halaman, antar tembok belakang dan jalan, antar halaman dan jalan, antar
jalan dan bangunan, dan antar jalan dan sempadan jalan membentuk ruang/daerah
baru yaitu ruang/daerah sirkulasi. Ruang/daerah sirkulasi adalah ruang adalah
jalan lalu dari jalan masuk diluar bangunan sampai sampai masuk kedalam
bangunan dan berlalu dari atau tempat/ruang ketempat atau ruang lainnya.

(3). Analisa Ruang Antar Kelopok Hunian

Ruang antar kelompok hunian merupakan bagian ruang yang bersifat
publik dan dapat digunakan secara bersama-sama. Ruang antar kelompok dapat
berupa taman bermain, ruang terbuka untuk olahraga termasuk ruang terbuka
yang dibentuk oleh bagian penghijauan sepanjang jalan lingkungan. Di lokasi
studi ruang antar kelompok hunian berupa ruang terbuka dan ruang tempat
berkumpul masyarakat yang biasa disebut gardu. Ruang terbuka disini berupa
tanah kosong yang digunakan oleh anak-anak ataupun pemuda untuk bermain
sepak bola. Sedangkan ruang gardu digunakan hanya untuk duduk-duduk atau
berkumpul pada sore hari. Ruang ini biasanya juga digunakan anak-anak sekolah
untuk berkumpul sepulang sekolah.

Berdasarkan penjabaran diatas, ruang antar kelompok hunian adalah ruang
untuk tempat bermain. Fungsi bangunan seperti yang disebutkan merupakan
bagian dari salah satu fungsi bangunan untuk hiburan (suka). Fungsi bangunan
sebagai tempat hiburan secara konsep harus memuat orang bergembira. Ada
kegiatan yang bersifat olah raga atau hiburan, bermain, serta ada tempat istirahat
dan bersantai.
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B. Nilai Arsitektural

Perumahan penduduk asli dibedakan berdasarkan arsitektur bangunannya.
Arsitektur bangunan yang ada antara lain arsitektur bangunan tradisional dan
modern. Arsitektur bangunan tradisional merupakan salah satu unsur kebudayaan
yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
kebudayaan masyarakat, suku ataupun bangsa yang telah lama ada sebelumnya.
Oleh karena itu, arsitektur tradisional bangunan/rumah merupakan salah satu
identitas pendukung kebudayaan masyarakat, suku ataupun bangsa tersebut.

Pembangunan yang dilakukan hingga saat ini, pada hakekatnya adalah
suatu proses pembaharuan yang mendorong terjadinya pergeseran-pergeseran
dalam bidang kebudayaan, khususnya dalam bidang arsiterktur. Pergeseran yang
terjadi lambat laun akan membawa perubahan terhadap fungsi, struktur, dan
bentuk rumah tradisional menuju kearah berubahnya arsitektur rumah tradisional.

Berdasarkan penjelasan diatas, pergeseran yang terjadi karena adanya
pengaruh luar merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari. Misalnya saja
perubahan penggunaan bahan bangunan yang mula-mula dalam bentuk asli seperti
bambu, kayu, tanah dan lainnya diganti dengan batu/besi. Dalam hal ini faktor
penyebabnya antara lain karena faktor ekonomi, yang menekankan pada alasan
efisiensi dan sifatnya yang permanen. Perubahan penggunaan bahan bangunan
juga dipengaruhi oleh kemajuan penguasaan teknologi dari masyarakat, seperti
penggunaan dinding dari bambu (gedek) diganti dengan papan, tembok, atau
kombinasi papan dan tembok. Berdasarkan uraian diatas perbedaan bentuk
perumahan penduduk asli yang berbentuk tradisional dan bentuk perumahan
penduduk asli berbentuk modern antara lain :

Rumah Tradisional Rumah Modern
- Secara ekonomi keluarga dengan - Secara ekonomi keluarga dengan bentuk
bentuk rumah tradisional merupakan rumah modern merupakan keluarga
keluarga dengan tingkat penghasilan dengan tingkat penghasilan menengah

rendah sampai dengan tinggi

- Bentuk rumah tradisional - Bentuk rumah modern terbentuk dari
dipertahankan seperti keadaan yang pemahaman yang dipengaruhi oleh
sebelumnya merupakan bentuk perubahan-perubahan yang terjadi,

ketidakmampuan dalam memperbaiki dimana faktor keuangan tidak lagi
rumah tersebut menjadi masalah
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Rumah Tradisional Rumah Modern
- Rumah tradisional menggunaan - Rumah modern menggunaan teknologi
sedikit teknologi, karena dalam dalam pembangunannya karena
proses pembuatannya masih pertimbangan keuangan tidak menjadi
memperhitungkan kondisi keuangan masalah yang cukp besar

Berdasarkan hasil analisa perumahan penduduk asli yang mempunyai nilai
arsitektur bangunan tradisional madura yang masih melekat yaitu :

= Bangunan rumah (pondasi) yang dibuat lebih tinggi dari halaman.
Menurut pewujudannya (teori pada bab I) bangunan rumah dengan
peninggian lantai berada diatas tanah, menurut hubungan antara rumah
dan tapak bangunan artinya membedakan dengan bagian rumah buatan
dan alam sekitarnya.
Menurut kepercayaan dan keamanan, rumah dibuat lebih tinggi dari
tanah karena kepercayaan yang menyatakan bahwa untuk
membedakan antara rumah dan halaman. Menurut keamanan,
bangunan dibuat lebih tinggi adalah untuk menghindari banjir, yang
mungkin erjadi.

® Teras rumah masih dipertahankan.

= Didepan rumah terdapat halaman rumah.

= Untuk atap rumah ada yang berbentuk limas ataupun berbentuk
sederhanan (bentuk tradisional madura yaitu trompesan dan pacenan).

C. Analisa Model dan Pola Bangunan Rumah
Analisa model dan pola bangunan merupakan penjabaran bentuk bangunan
berdasarkan kebutuhan ruang dan nilai arsitektur yang ada didalamnya. Model
bangunan rumah disini disesuaikan dengan arsitektur bangunan rumah tradisional
Madura.

(1). Model Bangunan Rumah
Model bangunan rumah yang memiliki nilai arsitektur di lokasi studi dapat
dibedakan berdasarkan bentuk atapnya. Yaitu atap berbentuk trompesan/pacenan
dan berbentuk limasan. Bentuk atap tradisioanal Madura dikenal dengan istilah
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pacenan, jadrih, trompesan. Bentuk pacenan, hampir selalu tampil dalam bentuk
rumah tipe bangsal, dengan hiasan bubungan yang berupa tanduk atau ekor ular.
Kata ‘pacenan’ ini berasal dari kata ‘pa-cina-an’, atau seperti bangunan cina.
Jadrih memiliki dua bubungan. Rumah ini dalam penyelesaiannya bisa juga
dengan sebutan pacenan karena tercirikan pada bentuk bubungannya. Trompesan
adalah atap kampung dengan patahan tiga bagian. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.1
Rumah dengan Atap Trompesan

1
;“m 1= f]izf:}ﬁj:
TAMPAK PERSPEKTHF
Gambar 3.2
Rumah dengan Atap Pacenan

Model bangunan yang ada saat ini telah banyak mengalami perubahan,
yaitu adanya adaptasi dari tipe tradisional ke tipe modem. Selain bentuk susuran
yang jarang digunakan, bentuk atapnya juga cenderung berbentuk limas yang
mengadopsi bentuk rumah limasan masyarakat Jawa.

(2). Pola Bangunan Rumah
Pola bangunan rumah terdiri dari pola ruang rumah dan pengaturan fungsi
ruang rumah. Pola dan pengaturan fungsi ruang rumah tidak dapat dipisahkan.
Keberadaan pola tertentu pasti memiliki pengaturan fungsi ruang rumah tertentu
pula. Pola dan pengaturan fungsi ruang yang bertahan hingga saat ini adalah
orientasi peletakan langgar. Letaknya tetap tidak berubah yaitu menghadap kearah
barat. Lokasinya selalui berada diujung timur halaman bagian barat sebagai
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simbolisasi lokasi ka’hah yang merupakan kiblat orang islam ketika
melaksanakan ibadah sholat.

Pengaturan fungsi ruang rumah : Pola tetap ruang rumah dengan adanya
“langgar” (sebelah barat, didepan rumah) dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat
setempat. Selain dipengaruhi oleh pengaturan fungsinya sebagai tempat
beribadah, langgar tersebut digunakan sebagai tempat untuk menjamu tamu.
Kecuali untuk keluarga dekat dapat dijamu langsung di ruang utama. Untuk lebih
jelasnya fungsi masing-masing ruang rumah dapat dilihat pada 3.3. Analisa
kebutuhan ruang rumah, bagian (1). Analisa ruang rumah.

Keterangan :

Lingkungan rumah

Ruang Utama
Dapur

Kamar mandi

Langgar

T Sketsa 3.1
Pola Bangunan Rumabh 1

Lingkungan rumah
Ruang Utama

EZEEE Dapur
B Kamar mandi
EnE=l Langgar

T |: Sketsa 3.2
i Pola Bangunan Rumah 2

Keterangan :

Lingkungan rumah
Ruang Utama
Dapur

Kamar mandi

a

Langgar

? Sketsa 3.3

Pola Baneunan Rumah 3




212

Pendiskripsian diatas merupakan pola bangunan rumah yang ada hingga
saat ini. Walaupun ada beberapa pola yang tidak digunakan lagi, yaitu keberadaan
dapur dan kamar mandi yang menyatu dengan ruang utama (bangunan inti). Pola
yang hingga saat ini dipertahankan adalah keberadaan langgar atau tempat ibadah
disisi barat rumah (menghadap kiblat) dan halaman depan (menyatu ataupun
terpisah dengan tetangga).

3.4.1.2 Analisa kompleks perumahan.

Kompleks perumahan merupakan bagian dari pengadaan perumahan yang
dilakukan oleh developer ataupun oleh Perumnas. Dalam pengadaannya
membangun kompleks-kompleks perumahan, tidak menurut kehendak suatu
keluarga, tetapi menurut kehendak pemborong (berdasarkan hasil penelitian,
dikutip dari buku pedoman umum merancang bangunan). Komplek perumahan
Villa Basmalah di Desa Sukolilo Timur merupakan salah satu bentuk pengadaan
perumahan yang dibuat berdasarkan kehendak pemborong yaitu PT. Propindo
Wira Utama.

Sebelum menganalisa lebih lanjut tentang kompleks perumahan Villa
Basmalah, terdapat beberapa aspek penting yang mendasari analisa ini yaitu :

= Pengadaan komplek perumahan dan sejenisnya merupakan bagian dari
pembangunan yang memberi kemudahan bagi masyarakat untuk memiki
rumah.

- Dalam hal ini pengadaan perumahan dapat dilihat dari tingkat

pendapatan masyarakat yaitu :
(1).Keluarga yang tergolong berpendapatan rendah.
(2).Keluarga yang tergolong berpendapatan menengah.
(3).Keluarga yang tergolong berpendapatan tinggi.
- Pengadan perumahan juga memelukan pertimbangan lokasi daerah
perumahan yang baik seperti :
(1).Dilihat dari segi teknis pelaksaaannya.
(2).Dilihat dari segi tata guna tanah.



213

(3).Dilihat dari segi kesehatan dan kemudahan.

(4).Dilihat dari segi politis dan ekonomis.

Selain itu pemerintah juga membentuk Perusahaan Pembangunan
Perumahan yaitu :

(1).Pengadaan perumahan oleh Perum Perumnas.

(2).Pengadaan perumahan oleh developer swasta.

Pengadaan komplek perumahan dan sejenisnya kadangkala kurang
ataupun tidak fungsional, dalam hal ini dilihat dari :

Perubahan susunan keluarga
Perubahan kebutuhan keluarga (fungsi ruang dan bangunan)

Berdasarkan uraian diatas pengadaan perumahan sejenis Villa Basmalah dapat di

analisa sebagai berikut :

Pengadaan perumahan Villa Basmalah diperuntukkan bagi
keluarga/masyarakat berpenghasilan menengah (Luas lahan + 3 Ha)
Pertimbangan lokasi daerah perumahan :

Dilihat dari segi teknis pelaksaaannya Villa Basmalah berada diatas
bidang tanah yang cukup datar, tidak berada didaerah rawan bencana
dan mudah dicapai.

Dilihat dari segi tata guna tanah Villa Basmalah tidak berada diatas
lahan produktif (persawahan dan kebun).

Dilihat dari segi kesehatan dan kemudahan Villa Basmalah
mendapatkan kemudahan dalam memperoleh listrik, air minum, dan
sarana telekomunikasi (jaringan telepon), dan dekat dengan fasilitas
pendidikan, kesehatan, dan perdagangan.

Dilihat dari segi politis dan ekonomis Villa Basmalah belum dapat
memberikan dampak yang positif, karena pengadaannya oleh
pemborong maka tenaga kerja yang digunakan merupakan tenaga kerja
yang terikat kontrak, yang berarti tidak menciptakan kesempatan kerja
dan berusaha bagi masyarakat sekitarnya. Selain itu, dari segi ekonomi
belum bisa menghasilkan/memberikan keuntungan bagi developer
karena hingga saat ini masih dalam tahap pembangunan.



214

= Kurang/tidak fungsional bangunan rumah dilihat dari fungsi ruang dan
bangunan yang dibuat dengan hanya pertimbangan satu orang yaitu
pemborong, maka kemungkinan terjadinya perubahan-perubahan yang
disesuaikan dengan kehendak calon penghuni semakin besar. Walaupun
dalam pengadaannya komplek perumahan dibatasi luasan penggunaan

lahannya.

3.4.1.3 Analisa Kondisi Perumahan

Analisa kondisi perumahan dilihat dari sebaran kapling-kapling rumah
yang memperlihatkan kepadatan dalam satu rumah beserta jenis dan kondisi

rumah yang ada.

Gambar 3.3

Sebaran Pemukiman Kaki Jembatan
Dusun Sekar Bungoh, Desa Sukolilo Barat
(sumber : Google Earth)

A. Analisa Kepadatan dalam Satu Rumah

Kepadatan penduduk dalam satu rumah berkisar antara 4 — 5 jiwa. Akan
tetapi, dengan semakin berkembangnya rumah yang ada disebalah rumah inti
maka jumlah KK akan berubah yaitu ditambah dengan suami atau mungkin
dengan anak (5 — 7 KK). Perubahan jumlah keluarga tidak dapat diperkirakan
secara pasti. Karena berada dalam satu kapling rumah (rumah inti dan rumah anak
berada dalam satu lingkungan perumahan yang sama). Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada sketsa dibawah ini:
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Keterangan :

R.I : Ruang Inti
R.1 L : Langgar

i : Dapur

ii : Kamar mandi
i Tanean :Halaman

L Tanean Sketsa3.4:
kapling rumah sebelum anak perempuan
berkeluarga
ii (satu kapling rumah 4 — 5 Kepala Keluarga)
Sumber ; Hasil analia

Keterangan :

RI : Ruang Inti
R.I R.II L : Langgar

i : Dapur

i : Kamar mandi
Tanean : Halaman

Sketsa 3.5 :
kapling rumah setelah anak perempuan
berkeluarga
ii (satu kapling rumah 5 — 7 Kepala Keluarga)
Sumber : Hasil analia

-

Tanean

Gambaran diatas merupakan pendiskripsian kepadatan penduduk
berdasarkan nilai budaya yang sampai saat ini masih ada. Seiring dengan
perubahan persepsi masyarakat, kebutuhan akan rumah tidak lagi menjadi suatu
pemahaman, dimana lokasinya bersebalahan dengan orang tua. Penyediaan rumah
selain untuk kebutuhan pelengkap keluarga, juga sebagai tempat untuk aktualisasi
diri (mencerminkan gaya hidup). Dimana dalam penyediaan perumahan
kebutuhan akan lahan adalah hal yang utama, selain tentunya pemenuhan
perumahan yang sesuai dengan kebutuhan penghuninya.

Untuk melakukan perhitungan selanjutnya, yaitu analisa kapling
kebutuhan rumah terlebih dahulu ditetapkan standar atau pernyataan jumiah
kepadatan dalam satu rumah. Adapun standar atau pernyataan penting adalah
menetapkan pernyataan sebagai berikut :

a. Satu keluarga menempati satu unit rumah.

b. Rata-rata jumlah orang atau penghuni per rumah atau rata-rata jumlah
anggota keluarga (jumlah anggota keluarga yang dianggap layak
menempati satu rumah adalah S orang).
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Perhitungan analisa kebutuhan rumah telah dijelakan diatas yaitu pada point
analisa penduduk, fasilitas, utilitas dan transportasi.

B. Analisa Kapling Perumahan

Analisa kapling perumahan merupakan analisa yang menggambarkan

posisi atau pola kapling rumah yang satu dengan lainnya dalam satu kelompok

perumahan. Kapling perumahan bervariasi (sedang dan kecil ataupun besar) yang
biasanya dihuni oleh beberapa KK (kepala keluarga). Sedangkan luas pemukiman
sendiri terdiri dari luas kapling rumah/bangunan dan luas halaman. Luas

pemukiman juga tidak semuanya berbentuk persegi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan beberapa hal pokok yaitu :

Dengan luas kapling pemukiman yang bervariasi maka tidak dapat
diketahui secara pasti luasan lahan kapling perumahannya. Hal ini
dipengaruhi oleh kuatnya nilai budaya yang dianut dalam masyarakat. Jika
dalam sistem kekerabatan orang Madura menganut garis keturunan bapak.
Maka jika dilihat dari sistem pewarisan, terutama yang berupa tanah
pekarangan dan rumah terjadi ketidak konsistenan. Berdasarkan adat yang
berlaku, yang berhak mendapatkan rumah dan tanah pekarangan adalah
anak perempuan. Itu berarti pola pemukiman berdasarkan adat Madura
adalah berdasarkan garis keturunan ibu.

Dengan berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik satu kesimpulan
bahwa ada kemungkinan dalam satu kapling perumahan dihuni oleh lebih
dari satu kepala keluarga. Karena beberapa nilai budaya yang saat ini
masih dianut yaitu anak perempuan dari suatu keluaga nantinya bila
berkeluarga akan tetap tinggal dengan keluarganya. Yang berarti suami
mengikuti istri bertempat tinggal di rumah orang tua perempuan. Dimana
posisi rumahnya akan berada disebelah timur dari rumah orang tuannya,
bisa berupa kapling rumah tersendiri ataupun menyatu dengan rumah inti
(rumah orangtua).

Dengan bentuk luas kapling pemukiman yang juga tidak selalu persegi
maka pola perumahan yang terbentuk tidak akan teratur.
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Berdasarkan penjelasan diatas, rencana penataan kapling perumahan dan
komplek perumahan menggunaan standart kebutuhan yang telah ada. Berdasarkan
standart teknis tersebut, diharapkan penataan lahan pemukiman menjadi lebih
teratur dan yang paling penting sesuai dengan kebutuhan penghuninya.

Untuk memenuhi kebutuhan rumabh, terlebih dahulu mengetahui jumlah
penduduk tahun terakhir. Dengan mengetahui jumlah penduduk, proyeksi
penduduk dapat dilakukan. Setelah mengetahui jumlah pertambahan
penduduknya, langkah selanjutnya adalah membaginya dengan asumsi yang telah
ditetapkan sebelumnya (satu rumah = 5 orang). Kebutuhan jumlah rumah pada
tahun selanjutnya diketahui dengan mengurangi jumlah kebutuhan rumah saat itu
dengan kebutuhan rumah pada tahun sebelumnya. Untuk lebih jelasnya lihat
penjelasan. Analisa Penduduk, Fasilitas, Utilitas dan Transportasi.

C. Analisa Jenis dan Kondisi Rumah
Untuk analisa jenis dan kondisi rumah dilihat dari jenis bangunan
(permanen, semi permanen, dan temporer) dan kondisi bangunan dilihat dari
kerapatan bangunannya. Jenis bangunan dibedakan sebagai berikut :
= Permanen, dengan dinding tembok dan lantai tegel.
= Semi permanen dengan sebagian dindingnya tembok atau dan sebagian
papan, tiang penyangga masih berupa kayu, dan lantai yang berupa tegel.
» Sederhana dengan sebagian dindingnya papan/gedek, tiang penyangga
berupa kayu, dan lantai yang berupa semen.

Sedangkan kondisi bangunan dibedakan berdasarkan kerapatan
bangunannya. Analisa kerapatan bangunan dilihat dari jarak antar bangunan. Jarak
antara bangunan berkisar antara 1 — 1,5 meter, = 3 meter dan + 6 meter (lihat
gambar dibawah ini). Selain itu terdapat pemukiman yang jaraknya berjauhan,
dipisahkan oleh sawah/ladang/tegal. Hal ini berkaitan dengan kepercayaan awal
masyarakat Madura yang merupakan masyarakat ladang. Posisi pemukiman
(perkampungan) berada di sekitar lahan garapan. Analisa kerapatan bangunan
disini ditekankan pada pemukiman penduduk yang mengelompok, jarak antar
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kelompok-kelompok pemukiman hanya menjadi pertimbangan dalam
menganalisa kecenderungan perkembangan pemukiman.

Dengan jarak antar bangunan antara 1 — 1,5 meter, £ 3 meter dan £ 6
meter, dapat dikategorikan dalam kerapatan bangunan yang rapat dan sedang.
Dengan pengklasifikasian sebagai berikut 2,

Sangat Rapat : tidak ada jarak (satu dinding, 2 dinding berdekatan)

Rapat : 1 -3 meter

Sedang : 4 — 6 meter

Tidak Rapat : 7 —9 meter

Sangat Tidak Rapat: 10 — 12 meter

Hal ini diperkuat dengan perbandingan jarak dan tinggi bangunan, berdasarkan
Teori Yoshinobu Ashiara dalam Buku Open Space. Dimana dengan jarak antar
bangunan antara 1 — 3 meter dan 4 — 6 meter dan dengan tinggi bangunan yang
mayoritas satu lantai (+ 3,5 meter), maka perbandingan ruangnya :

= Jarak antar bangunan 1 — 3 meter
jarak =1 = 0,228 jarak =2 = 0,57 jarak =3 = 0,85

tinggi 3,5 tinggi 3,5 tinggi 3,5
@) (ii). (iii).
Keterangan :
(i, ii, 1ii) d / h <1; ruang tidak seimbang dalam perbandingan jarak lebih
sempit dari tinggi bangunannya.

= Jarak antar bangunan 4 — 6 meter
jarak =4 = 1,14 jarak =35 = 143 jarak = 6 = 1,71
tinggi 3,5 tinggi 3,5 tinggi 3,5
(iv). v). (vi).
Keterangan :
(iv, v, vi) d / h > 1; ruang jarak lebih besar dari tinggi bangunannya

3.4.2 Analisa Rumah dan Ruang Usaha

Ruang usaha dilihat dari pola penggunaan ruang yang ada dalam satu
kapling dengan rumah/ruang induk. Rumah dan ruang usaha terbagi menjadi 3

2 Berdasarkan SNi 03-6981-2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan perumahan tidak bersusun di
daerah perkotaan.



219

bentuk yaitu : ruang usaha menyatu sebagian dengan rumah, ruang usaha menyatu
dengan rumah dan ruang usaha yang terpisah dari rumah. Analisa ruang usaha
merupakan analisa perkiraan luasan lahan usaha/kerja yang dibutuhkan per
orangnya. Berikut perhitungannya

Tabel 3.31
Analisa ruang Usaha
Analisa kebutuhan ruang keja
. Gambaran Ruang Usaha berdasrkan standart kebutuhan ruang
Jenis/ model kerja
Ruang usaha Panjang & lebar | Jumlah tenaga | Luas ruangan Luas ruang usaha
tempat kerja kerja per ora yang dibutuhkan
Ruang usaha + 1,5 meter x 1,5 2 orang 0,76 m 2x0,76 m*=1,52 m*
menyatu sebagian | meter = 2,25 m®
dengan rumah + 1 meterx 5
meter

Ruang usaha + 2 meter x 2 1 orang 0,76 m* 1x 0,76 m* = 0,76 m*
menyatu dengan | meter = 4 m’
rumah
Ruang usaha + 2 meter x 10 4 orang 0,76 m” 4x0,76 m” = 3,04 m”
yang terpisah dari | meter =20 m®
rumah

Sumber : Hasil Analisa

Berdasarkan pada standar kebutuhan ruang kerja, dimana tenaga kerjanya
kurang dari 25 orang memerlukan luas ruangan 0,76 m’ per orangnya. Hasil
analisa menunjukkan bahwa ruang usaha/kerja yang ada hingga saat ini masih
memenubhi syarat luasan ruang yang ditetapkan.

Untuk pola ruang yang terbentuk terbagi menjadi 3, yaitu :

1. Ruang usaha menyatu sebagian dengan rumah.

Bentuk kegiatan yang terjadi :

¢ Di ruang usaha tempat bahan baku, pekerja dan pemilik bersama-sama

memilih dan memotong bahan baku.

¢ Di ruang usaha pengelolaan, dua pekerja bekerja sama membuat

pola/cetakan awal. Dalam pengerjaanya dilakukan dengan duduk
dibangku. Yang selanjutnya diberikan pada pemilik yang melakukan
tahap penyelesaian.
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2. Ruang usaha menyatu dengan rumah
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Bentuk kegiatan yang terjadi :

e Pada tahap ini pengerjaan dilakukan sendiri, dimulai dari pemilihan
bahan baku sampai dengan proses pembuatan dan penjualan

e Ruang yang dibutuhkan adalah ruang service (dapur)
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3. Ruang usaha yang terpisah dari ramah

Bentuk kegiatan yang terjadi :

e Di ruang usaha, pekerja membuat dan mengemas produk.

o Dan pekerja lainya bertugas mengemas (memasang label produksi).
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BAB 1V
KONSEP PENATAAN KAWASAN PEMUKIMAN
KAKI JEMBATAN SURAMADU SISI MADURA

4.1  Fungsi Kawasan Wilayah Studi

Berdasarkan kebijakan pembangunan pengaturan pada wilayah studi
terdiri dari pemukiman, industri dan pariwisata. Pemukiman sebagai salah satu
cara mengetahui perkembangan suatu wilayah/kawasan. Pembangunan
pemukiman memerlukan lahan yang cukup luas. Selain itu dibutuhkan aspek
penarik, yang dalam hal ini berupa lapangan pekerjaan. Pembangunan melalui
industri diharapkan mampu untuk menarik penduduk untuk datang dan
bermukiman. Dan keberadaan wisata diharapkan mampu menghidupkan sektor
hiburan, dalam memperkenalkan produk dan kearifan lokal masyarakat Madura.

42 Pengembangan Pemukiman Berdasarkan Kesesuaian Lahann
Pemukiman

Pengembangan kawasan pemukiman berdasarkan kesesuaian lahan
pemukiman merupakan penjabaran dari analisa kesesuaian lahan pemukiman pada
bab sebelumnya. Berdasarkan analisa kesesuaian lahan pemukiman kawasan kaki
Jembatan Suramadu sisi Madura lahan untuk prioritas pemukiman didasarkan
pada faktor yaitu : kepadatan penduduk, penggunaan lahan, kerapatan bangunan,
jaringan jalan dan fasilitas, air minum/bersih, listrik, saluran pembuangan air,
fasilitas utilitas dan harga dasar tanah. Kesembilan faktor dianalisa secara
kuantitatif, dan diperoleh bobot masing-masing faktor. Bobot masing-masing
faktor menjadi dasar dalam membuat tingkat kepentingan dalam menentukan
lokasi pemukiman.

221
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Hasil analisa menunjukkan lahan prioritas untuk pemukiman pertama
dengan nilai tertinggi merujuk pada lokasi Desa Sukolilo Barat, kedua Desa
Morkepek dan yang ketiga Desa Sendang Laok, Kesek, Pangpong, , Sukolilo
Timur, Ba’engas, Labang dan Jukong. Oleh karena itu, lokasi pemukiman yang
diprioritaskan berdasarkan kesesuaian lahan adalah Desa Sukolilo Barat,
Morkepek, Kesek, Pangpong, Sukolilo Timur, Ba’engas, Labang dan Jukong, dan
Desa Sendang Laok.

43 Faktor Eksternal Pembangunan Jembatan Suramadu terhadap
Madura

Dalam pembuatan Konsep Penataan Kawasan Pemukiman Kaki Jembatan
Suramadu sisi Madura, Konsep Penataan KKJS Sisi Madura yang berupa area fair
ground tidak termasuk dalam pembahasan kawasan penataan. Kawasan fair
ground hanya sebagai penarik dalam pembuatan konsep penataan pemukiman,
terutama pemukiman pada kawasan pemukiman pertanian dan kawasan
pemukiman industri untuk para tenaga kerja dan buruh. Untuk lebih jelasnya lihat
Konsep Penataan Pemukiman Kaki Jembatan Suramadu Sisi Madura.

1. Pertanian
Faktor eksternal pada sektor perumahan/pemukiman dan pertanian
memiliki ciri yang sama, karena pengaruh sistem tegal (petanian) pada
bentuk permukiman. Hal ini berkaitan dengan kepercayaan awal
masyarakat Madura yang merupakan masyarakat ladang. Dimana posisi
pemukiman (perkampungan) berada di sekitar lahan garapan. Oleh karena
itu konsep yang sesuai adalah konsep pemukiman penduduk tradisional
Madura.
2. Industri

Pengembangan kawasan industri di kaki Jembatan Suramadu sisi Madura

merupakan faktor eksternal yang paling kuat pengaruhnya terhadap

perubahan penggunaan lahan. Terutama penggunaan lahan pertanian dan
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pemukiman/perumahan. Pembangunan kawasan industri tentunya
memiliki kriteria tersendiri dalam pengadaannya. Kawasan industri
tentunya menyediakan lahan perumahan bagi pekerja/tenaga kerja/buruh.
Dalam pemenuhan kebutuhan perumahan para pekerja lokasinya dapat
berada di dalam kawasan industri ataupun diluar kawasan industri.

. Pariwisata

Rencana Pengembangan Wisata Marina dan Rencana Kawasan Rekreasi
dan Ruang Terbuka Hijau (fair ground) direncanakan untuk menarik
wisatawan dengan menawarkan produk kerajinan lokal sebagai barang
yang diperjualbelikan dan perkenalan objek wisata yang memiliki
keunikan tersendiri, yang mencerminkan budaya masyarakat Madura.

. Pertambangan

Kegiatan pertambangan dan kemungkinan muculnya kegiatan
industrialisasi tentunya akan diikuti penyediaan infrastruktur dan sarana-
prasarana, terutama perumahan-perumahan untuk para penambang/buruh
dan tenaga kerja.

. Kemajuan Teknologi

Dalam upaya meningkatkan kemajuan teknologi berbagi upaya
pemenubhan kebutuhan dilakukan. Rencana pembangunan PLTN dan
pembangunan Pelabuhan Peti Kemas yang dalam pelaksanaan
pembangunannya berada di luar lokasi prioritas (studi), tentunya tidak
berpengaruh terlalu signifikan terhadap konsep penataan yang akan dibuat.
Pembangunan PLTN dan Pelabuhan Peti Kemas tidak menjadi daya tarik
yang kuat dalam menarik penduduk untuk datang dan bermukim. Justru
kegiatan sampingannya yang timbul seperti kegiatan industialisasi akan
menjadi daya tarik tumbuhnya pemukiman baru.

. Keunikan

Aspek keunikan ditampilkan hanya faktor identitas diri Madura,
menonjolkan apa yang dimiliki, yang menjadi satu-satunya yang ada dan
hanya ada di Madura.
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44  Konsep Penataan Pemukiman

Konsep penataan pemukiman merupakan konsep yang mengambarkan
garis besar ide dan temuan-temuan baru dilapangan. Pemukiman sering diartikan
sebagai satuan bangunan-bangunan (rumah, fasilitas-fasilitas sosial, tempat
perdagangan dan rekreasi, industri, infrastruktur,dll) yang masalahnya didekati
dari sudut fungsional-fisik, tetapi ia juga dapat dilihat sebagai tempat yang
mewadahi kehidupan dan penghidupan bersama yang menonjolkan dimensi sosial
dan ekonomi dalam penanganannya. Berdasarkan teori tersebut, konsep
pengembangan pemukiman tidak hanya berbentukan fisik perumahan dan fasilitas
lainnya yang dibutuhkan. Konsep pemukiman merupakan pengabstrakan bentuk
fisik dari lingkungan binaan perumahan yang ada.

Konsep penataan pemukiman kaki Jembatan Suramadu merupakan konsep
yang terbentuk dari penggabungan bentukan ruang dan nilai-nilai yang masih
digunakan. Konsepsi penataan pemukiman merupakan konsepsi yang terbentuk
dari karakter perumahan yang ada. Dimana karakter perumahan terbagi menjadi
dua yaitu perumahan penduduk dan komplek perumahan. Konsep perumahan
penduduk dan komplek perumahan dijabarkan berdasarkan kebutuhan ruang,
kebutuhan perumahan dan kondisi perumahan perumahan itu sendiri, berikut
penjabarannya:

1. Ruang rumah/tinggal, terdiri dari :
a) Ruang ibadah (langgar/surau) berada di ujung barat (menghadap
kiblat). Ruang ibadah tidah harus terpisah berupa bangunan lain.
Ruang ibadah merupakan bagian dari ruang tinggal itu sendiri.
b) Ruang tinggal terdiri dari ruang utama dan ruang service, yaitu kamar
mandi dan dapur.
2. Ruang antar tetangga

Ruang antar tetangga yaitu:

a) Pagar tanaman,

b) Halaman

Halaman merupakan :

— Membentuk ruang yang suasananya lebih kekeluargaan.
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- Bagian luar rumah yang memiliki pekarangan luas dengan bentuk
ruang halaman tanpa sekat (pagar) mengesakan keterpaduan antara
rumah satu dan lainnya.

c) Tembok halaman belakang.

. Ruang antar kelompok hunian

Ruang antar kelompok hunian berupa :

a) Ruang terbuka, berupa tanah kosong yang digunakan oleh anak-anak
ataupun pemuda untuk bermain sepak bola

b) Ruang tempat berkumpul masyarakat yang biasa disebut gardu. Gardu
digunakan hanya untuk berkumpul pada sore hari.

. Nilai Arsitektural

a) Bangunan rumah yang dibuat lebih tinggi dari halaman.
b) Teras rumah masih dipertahankan.
c) Didepan rumah terdapat halaman rumah.
d) Untuk atap rumah ada yang berbentuk limas ataupun berbentuk
sederhanan (bentuk tradisional madura yaitu trompesan dan pacenan).
. Kondisi rumah, dilihat dari :
a) Kapling
— Luas kapling pemukiman yang bervariasi.
— Dalam satu kapling perumahan dihuni oleh lebih dari satu kepala
keluarga.
— Dengan bentuk luas kapling pemukiman yang juga tidak selalu
persegi maka pola perumahan yang terbentuk tidak teratur.
b) Jenis rumah
— permanen dengan dinding tembok dan lantai tegel
— semi permanen dengan sebagian dindingnya tembok atau dan
sebagian papan, tiang penyangga masih berupa kayu, dan lantai
yang berupa tegel.
¢) Jarak antar rumah
— Kondisi rumah dilihat dari kerapatan/jarak antar bangunan. Jarak
antara bangunan berkisar antara 1 — 1,5 meter, + 3 meter dan + 6
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meter dikategorikan dalam kerapatan bangunan yang rapat dan
sedang.
— Terdapat pemukiman yang jaraknya berjauhan, dipisahkan oleh
sawah/ladang/tegal.
6. Komplek perumahan
a) Kebutuhan ruang rumah kurang fungsional (tidak/kurang sesuai
dengan kebutuhan penghuni).
b) Secara teknis kebutuhan ruang antar tetangga dan antar kelompok
hunian telah disediakan.
c) Model bangunan berbrntuk sama, sesuai dengan rencana teknis yang
ada atau kehendak pemborong (developer).
d) Kondisi perumahan : kapling teratur, rumah permanen, kondisi
bangunan (jarak bangunan) teratur.
7. Pola ruang usaha, terdiri dari 3 bentuk yaitu :
a) Ruang usaha menyatu sebagian dengan rumah
b) Ruang usaha menyatu dengan rumah
¢) Ruang usaha terpisah dari rumah

4.5 Konsep Penataan Pemukiman Kaki Jembatan Suramadu Sisi Madura

Konsep penataaan pemukiman kaki jembatan Suramadu sisi Madura tidak
lepas dari keberadaan Jembatan Suramadu tersebut sebagai pintu gerbang menuju
Pulau Madura. Keberadaan jembatan akan mempengaruhi 2 hal, yaitu eksistensi
pertanian dan adanya kawasan industri baru yang mungkin akan tumbuh dan
berkembang di Madura. Pertanian dan industrialiasi merupakan dua hal yang
bertolak belakang. Pertanian yang memanfaatkan lahan/tanah untuk produksi
tanaman pangan, dan kegiatan indutri yang menggunakan lahan/tanah sebagai
lahan untuk pabrik-pabrik dan tempat melakukan kegiatan industri lainnya.

Dalam konsep penataan ini sebagian Desa Sukolilo Barat, Pangpong dan
Morkepek (daerah yang menjadi fair ground) tidak termasuk dalam konsep
penataan yang akan dibahas. Daerah fair ground tersebut mempunyai rencana
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pengembangan sendiri yang lebih bersifat rekreasi dan wisata. Area fair ground
yang tidak menjadi lingkup konsep penataan mempunyai aspek sendiri untuk
direncanakan. Yang mencerminkan kekhasan/keunikan Madura sebagai identitas
diri, seperti Monumen Kerapan Sapi (untuk lebih jelasnya lihat penjelasan
dibawah ini pada poin keunikan).

Selain kegiatan industri, pertanian dan pariwisata, kegiatan pertambangan
dan kemajuan teknologi tidak menutup kemungkinan membuka peluang baru
dalam pengembangan pemukiman Kegiatan industri dan pariwisata membutuhan
perumahan pada setiap lapangan kerja yang dibuka. Oleh karena itu keberadaan
Jembatan Suramadu memunculkan dampak-dampak lain (multiplayer effect)
terutama kegiatan Industri pada kawasan kaki jembatan sisi Madura. Kegiatan
industri membuka kesempatan kerja, banyaknya tenaga kerja dan buruh yang
direkrut tentunya membutuhkan tempat tinggal. Kebutuhan tenaga kerja dan
buruh akan tempat tinggal inilah yang menjadi dasar pembuatan Konsep Penataan
Kawasan Industri di Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura. Dan sebagai
tambahan terdapat konsep penataan perumahan pada industri kecil.

Tabel 4.1
Jenis rumah/bangunan berdasarkan faktor eksternal
Pengaruh Kebutuhan Bentuk . Jenis
No | Eksternal Pelaku Perumahan Bangunan Penghuni rumah/bangunan
1 | Pertanian Masyarakat/ | Perumahan Landed Keluarga Rumah
penduduk penduduk house
Komplek perumahan
2 | Industri Tenaga Perumahan tenaga Landed |- Pasanganmuda | Rumah
kerja kerja house -~ Pasangan muda | gandeng/ row
dengan ana house
kecil Rumah kota/
- Pasangan paruh town house
baya dengan ada | Rumah dengan
remaja pekarangan
dalam/ patio
house
Vertical - Bujangan muda Rumah
house susun/flat
Buruh Perumahan buruh Landed Buruh Kamaw sewa
house
Vertical Rumah
house susun/flat

Bersambung :
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Sambungan
Pengaruh Kebutuhan Bentuk . Jenis
No Ekstgemal Pelaku Perumahan Bangunan Penghuni rumah/bangunan
3 | Pariwisata Wisatawan:
Wisata Perumahan/bangunan | Vertical | Pengunjung Losmen
sebagai fasilitas house Hotel
untuk beristirahat Motel
(termasuk menginap) Resort
bagi pengunjung. Guesthouse
Rekreasi Perumahan/bangunan
sebagai fasilitas Landed Resort
untuk sekedar house Guesthouse
istirahat ataupun
menikmati
pemandangan.
Staf/pekerja/ | Staf keamanan dan Landed Staf Pavilion
tenaga kerja | pengelola house keamanan/pengelola | (bangunan
mempunyai ruang dibelakang
tersendiri untuk ruang
beristirat/tinggal. inti/pengelolaan)
4 | Pertambangan | Tenaga Perumahan tenaga Landed Buruh tambang Kamaw sewa
kerja/buruh | kerja/buruh house
Vertical Rumah
house susun/flat
5 | Kemajuan Tenaga Perumahan tenaga Landed Tenaga kerja Kamaw sewa
Teknologi kerja/buruh | kejaburuh house Rumah
Vertical susun/flat
house

Sumber : hasil analisa

4.5.1 Konsep Pemukiman Pertanian

Secara ekologis Madura adalah kelanjutan dari Jawa. Namun, juga secara
ekologis ada perbedaan pokok antara Jawa dan Madura. Jawa didominasi oleh
sawah, sedangkan Madura oleh tegalan. Keberadaan pemukiman yang jaraknya
berjauhan, dipisahkan oleh sawah/ladang/tegal berkaitan dengan kepercayaan
awal masyarakat Madura yang merupakan masyarakat ladang. Posisi pemukiman
(perkampungan) berada di sekitar lahan garapan. Kondisi pemukiman seperti
tersebut diatas merupakan gambaran kondisi pemukiman penduduk asli Madura.
Oleh karena itu konsep yang sesuai adalah konsep pemukiman penduduk
tradisional Madura.

Konsep tradisional yang ada hingga saat ini telah banyak mengalami
perubahan, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya perbaikan kondisi rumah
itu sendiri. Oleh karena itu konsep penataan pemukiman penduduk adalah melalui
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program Perbaikan, Pembinaan dan Pelestarian Kampung (p3k). Desa-desa yang
masuk dalam Perbaikan, Pembinaan dan Pelestarian Kampung (p3k) adalah Desa
Sukolilo Barat, Kesek , Pangpong dan Sendang Laok.

Konsep Perbaikan, Pembinaan dan Pelestarian Kampung (p3Kk) antara lain :
1. Perbaikan Fisik
Perbaikan fisik ditujukan untuk mengadakan perbaikan prasarana dan
utilitas lingkungan, yang selain untuk memberikan kemudahan dan
pelayanan pada komunitas juga untuk menjadikan kawasan tersebut
(kampungan) berpola. Perbaikan fisik berupa :
» Jaringan jalan

— Penambahan ataupun perbaikan jaringan jalan (lingkungan) akan
mempermudah penghuni untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

— Perbaikan jalan lokal yang menghubungkan antar kecamaatan, juga
perlu dibenahi. Karena banyaknya lubang pada jalan, akibat
dilewati kendaraan berat mengangkut banhan bangunan dalam
pembuatan jembatan dan jalan tol Suramadu sisi Madura.

» Sanitasi dan pengadaan air bersih

Sanitasi dan pengadaan air bersih disini berupa perbaikan kualitas

lingkungan perumahan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat

kampung, seperti MCK umum dan kran air umum,

— MCK umum, dibangun ada rumah-rumah yang tidak mempunyai
MCK umum (terutama WC)

— Xran air umum, diperuntukkan bagi rumah-rumah yang tidak
mempunyai saluran/kran sumber air bersih.

2. Membina usaha kecil
Pembinaan ini dapat berupa peningkatan teknik keterampilan dalam
bentuk pelatihan, pendampingan, pembimbingan, bantuan modal usaha,
dan menentukan pemasaran produk yang dihasilkan.
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» Industri kecil klompen

Industri kecil klompen membutuhkan bantuan modal usaha untuk
meningkatkan hasil produksi. Karena berdasarkan wawancara
dengan Bapak Abdul Kodir sebagai pemilik usaha ini, jumlah
permintaan semakin meningkat tanpa diimbangi dengan
penambahan/penawaran produk. Bapak Abdul sebagai pemilik
usaha kecil klompen telah memasukkan propoal pengajuan dana
sebagai modal usaha pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
Disperindag hingga saat ini (penelitian dilapangan selesai) belum
memberikan keputusan. Disperindag menyarankan Bapak Badul
untuk membentuk suatu paguyuban pedagangan klompen, sebelum
proposal itu ditindak lanjuti.

Dalam upaya memperluas usaha ini, Bapak Abdul didukung oleh
pemerintahan desa dan tokoh agama setempat berkeinginnan untuk
menciptakan lapangan kerja yang sebesar-besarnya bagi penduduk/
masyarakat setempat.

Menaggapai tingginya permintaan dan kurangnya penawaran yang
diberikan, disebabkan karena produk klompen yang dihasilkan
untuk setiap harinya hanya sedikit, yaitu 7-10 biji setiap pekerja
(jumlah tenaga kerja 2 orang)

Lama pakai klompen adalah 7 bulan. Dengan pemasaran di pondok
pesantren Bangkalan dan Tanah Merah. Tentunya usaha ini
mempunyai prospek yang cukup bagus untuk dikembangkan,
karena terbatasnya waktu pakai produk, kemungkinan permintaan
akan terjadi secara simultan. Karena klompen dikenal sebagai
sandal yang digunakan untuk beribadah (ke mesjid/musholla).
Dalam upaya pemasaran produknya Bapak Abdul juga
bekerjasama dengan Koperasi Pondok Pesantren Holil (salah satu
pondok pesantren yang cukup terkemuka di Bangkalan).
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» Industri kecil temulawak

— Industri temulawak ini telah mendapatkan sumber pemasukan/
keuntungan yang cukup dari hasil pemasaran yang dilakukan.
Karena tidak seperti usaha klompek yang masih sangat
membutuhkan modal dan tenaga kerja dalam proses pengadaan
produk, usaha temulawak ini telah memiliki brand sendiri.

— Industri temulawak ini mempunyai alat pembuatan sendiri,
sehingga dalam proses pemenuhan permintaan, dapat dilakukan
dengan cepat. Proses pembuatan dan pengisian dilakukan oleh
mesin dengan bantuan satu tenaga kerja. Tahap pengemasan
berupa pemasangan tutup botol dilakukan oleh satu orang pekerja,
dan pengemasan akhir yaitu pemasangan label produk juga
dilakukan oleh satu orang pekerja,

— Pemasaran sendiri dilakukan pada setiap pasar yang ada di
Kecamatan Labang sampai dengan Kecamatan Bangkalan. Untuk
pemasaran secara individu dilakukan di rumah pemiliknya.

» Industri kecil telur asin dan hasil olahan laut.

— Industri kecil ini bergantung pada permintaan dan adanya bahan
baku. Pada musim-musim tertentu hasil tangkapan laut dapat
diproduksi menjadi makanan kecil/ringan.

— Permintaan yang ada juga tergantung pada musim tangkapan ikan
yang terjadi, kecuali untuk usaha telur asin yang dilakukan hanya
sesuai dengan permintaan, tanpa bergantung musim.

— Karena ketidakpastian produksi dan penawaran usaha kecil ini
kurang berprospek untuk dikembangkan.

3. Pelestarian Kampung
Pelestarian yang dapat dilakuan adalah secara fisik dan non fisik.
Membangun solidaritas sosial artinya membangun perasaan, norma dan
sikap bersama terhadap kondisi lingkungannya merupakan pelestarian
secara non-fisik, berikut penjabarannya :
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» Masyarakat dengan latar belakang budaya Madura dikenal mempunyai
sifat yang temperamental dan mempunyai budaya yang sangat
paternalistik pada beberapa orang yang berperan sebagi ulama dan
Blater. Status kiai dan blater disebut dengan polymorphic yaitu ketika
seseorang dengan status tertentu mempunyai banyak peran. Kondisi ini
memperlihatkan budaya masyarakat madura agraris, agamis dan
paternalistic. -

» Selain itu, solidaritas masyarakat desa di Madura terbentuk oleh
sentimen keagamaan seperti kewajiaban shalat Jum’at yang
mengharuskan warga berkumpul seminggu sekali di mesjid.

» Hubungan sosial yang erat terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Warga
desa saling mengenal dan saling membantu satu sama lain. Hubungan
antara warga menciptakan struktur sosial yang menempatkan kiai dan
kepala desa sebagai pemimpin masyarakat. Sejauh ini hubungan antara
pemimpin formal dan informal berjalan seimbang. Kepala desa
melakukan tugasnya di bidang pemerintahan sementara kiai lebih
banyak berkecimpung di bidang keagamaan.

Madura terkenal dengan sebutan masyarakat ladang, yang artinya

bertempat tinggal disekitar lahan garapan. Pelestarian kampung berupa

mempertahankan kampung-kampung yang mengelompok disekitar lahan
garapan (seperti desa Sedang Laok)

Konsep Pemukiman Industri

Berdasarkan pengertian perumahan industri, teknis pengaturan dan

pengadaannya dan ciri pengadaan perumahan pekerja di dacrah industri (Bab I),
kriteria perumahan industri tergantung pada empat hal, yaitu :

1.

Jenis industri

Berdasarkan informasi, industri yang akan dikembangkan berupa industri
manufaktur dan industri kecil. Kedua jenis industri ini tidak menghasilkan
limbah yang membahayakan kesehatan. Hal ini menjadi pertimbangan
selanjutnya dalam penentuan lokasi/tetak perumahan.
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2. lokasi/letak perumahan

Lokasi perumahan dapat dibedakan dalam 2 jenis yaitu :

a) Didalam dan atau berdekatan dengan kawasan industri.

b) Terpisah dari kawasan industri.

Jarak

Elemen jarak menjadi pertimbangan pada lokasi perumahan yang terpisah
dari kawasan industri. Akan lebih baik jika karak perumahan dan kawasan
industri terhubung dengan fasilitas transportasi yang terjangkau.

Tenaga kerja

Apapun jenis kegiatannya, kawasan industri menampung banyak tenaga
kerja. Baik tenaga kerja kantoran (staf) ataupun buruh. Berdasarkan
kriteria inilah dibuat konsep penataan pemukiman bagi tenaga kerja dan
konsep penataan pemukiman bagi buruh. Berikut penjabarannya :

Dengan berdasar pada kriteria tersebut, dibuat konsep perumahan tenaga

kerja dan konsep perumahan buruh. Berikut penjabarannnya :

a.

1

Konsep Perumahan Tenaga Kerja

Konsep penataan kawasan perumahan tenaga kerja, berdasarkan pada :
lokasi/letak perumahan

Lokasi perumahan didalam/berdekatan dengan kawasan industri dan
terpisah dari kawasan industri. Berdekatan ataupun terpisah dengan
kawasan industri akan dikaitkan lebih lanjut dengan jaraknya. Berdasarkan
hasil analisa lokasi untuk prioritas pemukiman, lokasi prioritas pertama
yang letaknya berdekatan dengan kawasan industri (Desa Morkepek)
adalah Desa Baengas, Labang, Jukong dan Pangpong, Pemilihan lokasi
prioritas pertama karena lokasi ini sangat sesuai untuk perumah/
pemukiman selain lokasinya yang dekat dengan jalan utama dan dekat
dengan lokasi kegiatan industri.
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Jarak

Jarak menjadi pertimbangan pada lokasi perumahan yang terpisah dari

kawasan industri. Jarak perumahan terhubung oleh fasilitas transportasi

yang terjangkau dengan lokasi kawasan industri.

Komplek-komplek perumahan/bentuk perumahan.

Bentuk perumahan sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan penghuninya.

Tipe penghuni yang bekerja di kawasan industri yang sedang dan akan

berkembang bermacam-macam bentuknya, mulai dari bujangan muda,

pasangan muda, pasangan muda dengan anak kecil dan pasangan paruh
baya dengan anak remaja. Berdasarkan tipe penghuninya, tipe rumah yang
dibutuhkan berupa :

s Untuk Bujangan muda “Rumah susun/flar”. Bujangan muda
membutuhkan tempat tinggal hanya untuk beristirahat, bukan sebagai
tempat untuk mengaktulisasikan diri.

s Untuk pasangan muda, pasangan muda dengan anak kecil dan
pasangan paruh baya dengan anak remaja, tipe rumah yang dibutuhkan
adalah rumah gandeng/row house, ramah kota/fown house, dan rumah
berpekarangan dalam/patio house. Dalam hal ini dapat berupa
komplek-komplek perumahan dengan halaman dan fasilitas pendukung
lainnya.

Jumlah unit rumah berdasarkan jumlah tenaga kerja, sampai saat ini belum

ada standar yang bakunya. Akan tetapi dapat diambil pendekatan sebagai

berikut : Berdasarkan stadart pemenuhan kebutuhan perumahan pada
kawasan industri, luas perumahan tenaga kerja yang dibutuhkan minimal

10% dari total luas lahan kawasan industri (ini berlaku pada kawasan

perumahan yang berada didalam kawasan industri).
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Konsep pemenuban kebutuhan perumahan tenaga Kerja adalah sebagai
berikut :

1.

2).

Konsep kebutuhan rumah dapat berupa landed house ataupun vertical

house tergantung pada luas lahan perumahan yang disediakan. Konsep

Perumahan (karakter perumahan) tenaga kerja dijabarkan sebagai berikut :

a. Kebutuhan ruang rumah berupa Ruang tinggal yang terdiri dari ruang
utama dan ruang service (kamar mandi dan dapur)

b. Terdapat halaman depan

c. Terdapat ruang berkumpul yaitu :
> Ruang ibadah, berupa musholla bersama atau mesjid tergantung

pada kebutuhan penghuninya.
> Ruang rekreasi, seperti taman terbuka dan taman bermain pada
setiap komplek-komplek perumahan.

d. Model bangunan berbentuk sama dengan menambahkan unsur
tradisional sebagai unsur identitas, berupa : bentuk atap rumah yang
pengadopsian dari atap tradisional Madura.

e. Kondisi perumahan :

» kapling perumahan diatur/teratur
> jenis rumah permanen
> jarak bangunan teratur (pada rumah secara horisontal)

Jika diatas menjelaskan konsep perumahan sebagai objek. Maka

selanjutnya dibuat konsep lingkungan huniannya. Prototipe Konsep

Perumahan Industri dengan lokasi perumahan didalam/berdekatan dengan

kawasan industri adalah konsep lingkungan perumahan industri nan Asri

dan Bebas Polusi, yaitu :

a. Pepohonan berdaun rimbun menutupi sebagian badan jalan dari
sengatan matahari dan mengurangi suara bising dari pabrik

b. Di beberapa lokasi industri terhampar ruang terbuka (open space) yang
hijau. Sehingga meskipun aktivitas produksi pabrik-pabrik cukup
padat dan ramai kawasan ini tidak terlihat sesak dengan bangunan-
bangunan pabrik/rumah. '
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c. Pintu gerbang komplek perumahan kawasan industri dibuat
menyerupai atap rumah tradisional Madura.

d. Jalan dibuat grid/linier untuk memudahkan sirkulasi.

e. Blok-blok perumahan dibuat bervariasi sesuai dengan kebutuhan atau
tipe rumah yang disediakan.

f. Kawasan pemukiman/perumahan dan kawasa industri dibatasi dengan
ruang terbuka dan tanaman/pohon (perdu).

3). Prototipe Konsep Kawasan Perumahan Industri dengan lokasi perumahan
terpisah dengan kawasan industri berupa komplek perumahan/ rumah
susun sederhana bagi tenaga kerja ataupun rumah sewa (kos) yang
ditawarkan masyarakat setempat.Untuk prototipe perumahan industri
dengan lokasi perumahan terpisah dengan kawasan industri dijelaskan
lebih lanjut pada konsep perumahan buruh.

b. Konsep Perumahan Buruh
Perumahan buruh berdasarkan pada kriteria lokasi berada didalam
kawasan industri. Kebutuhan perumahan buruh menggunakan asumsi/pendekatan
penyediaan dengan luas laban hunian yang minimum. Berikut konsep
perumahanya berdasarkan asumsi jenis/kebutuban rumah :
1). Konsep Rumah Susun Sederhana
Tipe rumah yang disediakan adalah rumah susun sederhana tipe 21 untuk
setiap penghuni (standar minimal). Konsep Rumah Susun Sederhana
disusun berdasarkan karakter pemukiman penduduk setempat, untuk lebih
jelasnya lihat tabel dibawah ini :
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Tabel 4.2
Konsep rumah susun sederhana untuk buruh

Konsep perumahan berdasarkan karakter

No Karakter pemukiman pemukiman penduduk setempat
1 [ Kebutuhan Ruang Pemukiman
1.1 | Ruang rumah/tinggal - Ruang tinggal berupa ruang utama/tinggal.
a) Ruang tinggal terdiri dari ruang Sebuah ruang besar yang berada di tengah
utama dan ruang service, yaitu | - Ruang service berupa dapur dan kamar
kamar mandi dan dapur. mandi mengelompok pada salah satu sisi

b) Ruang ibadah

(langgar/suraw/musholla/mesjid) | -

bangunan, dan masih dalam satu lantai..
Ruang ibadah berupa ruang tersendiri untuk
sholah berada pada setiap lantai.

1.2

Ruang antar tetangga

Ruang antar tetangga yaitu:

a) Pagar tanaman,

b) Halaman

¢) Tembok halaman belakang.

Ruang antar tetangga dan kelompok hunian
pada rumah susun sederhana disebut dengan
ruang bersama :

Ruang bersama dimanfaatkan sebagai
tempat untuk melakukan kegiatan diluar
rumah.,

Ruang bersama menjadi pengikat
kebersamaan yang kuat antar penghuni.
Sesuai dengan kebiasaan masyarakat
Madura yang suka berkumpul di musholla
atau langgar, maka ruang ibadah yang
berada disetiap lantai akan mejadi ruang
bersama antar tetangga.

1.3

Ruang antar kelompok hunian

Ruang antar kelompok hunian :

a) Ruang terbuka, berupa tanah
kosong

b) ruang tempat berkumpul
masyarakat yang biasa disebut
gardu.

Pada rumah susun ruang antar kelompok hunian
merupakan ruang untuk melakukan kegiatan di
luar rumah.

Pada rumah susun sederhana ruang antar
kelompok hunian tidak hanya berupa ruang
terbuka dan gardu.

Ruang kegiatan kelompok hunian dapat
berupa bangunan ruang dalam kapling
perumahan, seperti ruang aula/pertemuan
yang biasanya disediakan.

Dengan tatanan bangunan yang jelas antara
ruang bersama dan ruang privat/pribadi,
orang/penghuni dapat memilih ruang
tertentu (bersama atau pribadi) untuk
melakukan suatu aktivitas.

Bersambung :




Sambungan :
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No Karakter pemukiman

Konsep perumahan berdasarkan karakter
pemukiman penduduk setempat

2 | Nilai Arsitektural

a) Bangunan rumah yang dibuat
lebih tinggi dari halaman.

b) Teras rumah masih
dipertahankan.

¢) Didepan rumah terdapat
halaman rumah.

d) Untuk atap rumah ada yang
berbentuk limas ataupun
berbentuk sederhanan (bentuk
tradisional madura yaitu
trompesan dan pacenan).

Nilai arsitekur yang diterapkan pada rancangan
rumah susun adalah penggunaan/pembangunan
dengan prinsip bangunan tropis.

Tiga unsur dasar arsitektur tropis adalah :

1) Suasana teduh

2) Banyak angin

3) Menyatu dengan sckitarnya

Menggunakan arsitektur tropis pada rumah
susun ini dengan pertimbangan cuasa dan suhu
di Madura yang cukup panas.

Oleh karena itu, konsep rumah susun
disesuaikan dengan nilai arsitektural yang masih
melekat dan konsep arsitektur tropis yang
diadopsi. Sehinga diperoleh :

— Bangunan rumah susun berupa bangunan
rumah yang cukup besar untuk menampung
banyak KK/penghuni. Oleh karenannya
bangunan dibuat bersusun keatas, untuk
meminimalkan kebutuhan lahan.

— Karena bentuknya yang bersusun keatas,
tidak terdapat teras. Sebagai gantinya
terdapat balkon pada setiap rumah. Agar
teduh setiap balkon diberi atap.

—  Jika dalam karakter pemukiman penduduk
setempat terdapat halaman pada setiap
rumah, Pada rumah susun terdapat halaman
yang cukup luas didepan bangunan rumah
susun. Untuk mengesankan halaman yang

teduh dan hijau, halaman :
= Dilengkapi dengan Tanaman/pohon
dan perdu.

= Pada lantai yang lebih tinggi, terdapat
tanaman dalam pot pada setiap balkon

3 | Kondisi rumah

Kondisi rumah susun sederhana, antara lain :

1. Kapling — Kapling bangunan rumah bervariasai sesuai
a) kapling pemukiman yang dengan kebutuhan. Rumah susun dibuat
bervariasi. berlantai tiga dan skala blok rumah relatif
b) satu kapling perumahan dihuni kecil yaitu 25 unit/blok. Dibuat berlantai
oleh lebih dari satu KK tiga supaya tidak terlihat terlalu mencolok
¢) kapling pemukiman tidak dibandingkang perumahan disekitanya
teratur. yang berlantai 1 atau 2.
2. Jenis rumah permanen — Jenis rumah permanen
3. Jarak antar rumah bervariasi —  Jarak antar rumah dekat (satu dinding)
—  Jarak antar blok rumah berupa jalan
lingkungan ataupun ruang terbuka yang
berupa taman atau halaman.

Sumber : hasil analisa
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2). Konsep Kamar Sewa
Dalam beberapa hal buruh para buruh biasanya mencari tempat dengan
sewa yang lebih murah, oleh karena itu dibuat konsep kawar sewa.
Konsep kamar sewa adalah konsep landed house dari rumah susun, rumah
sewa (kos) ditawarkan oleh masyarakat setempat.
Rumah sewa yang diadakan masyarakat setempat, merupakan jenis
pengadaan yang paling memberikan peluang terpenuhinya beragam
kebutuhan perumahan di daerah padat industri, karena :

o Sifat hubungan kekeluargaan antara penyewa dan pemilik tampaknya
mampu menjadi pelepas kesukaran ekonomis yang dialami oleh
keduanya.

o Bagi masyarakat setempat dan pekerja industri di lokasi
bersangkutan, peluang tersebut dapat menjadi peredam potensi
konflik, serta pengaman tergusurnya masyarakat setempat dari
peluang memanfaatkan pembangunan di daerahnya.

¢. Konsep Perumahan Industri Kecil
Berdasakan pengamatan dan analisa, kebutuban ruang usaha/kerja pada
industri kecil memenuhi syarat kebutuhan ruang. Pola ruang usaha yang terbentuk
yaitu :
1) Ruang usaha menyatu sebagian dengan rumah.
2) Ruang usaha menyatu dengan rumah
3) Ruang usaha yang terpisah dari rumah
Konsep perumahan industri kecil yang terbentuk adalah konsep
perumahan yang terintegrasi dengan ruang usaha. Terintegrasi berarti menjadi
satu bagian dari rumah tinggal, dengan fungsi ruangnya berbeda yaitu sebagai
ruang usaha. Lokasi Industri kecil dan rumah tangga dapat berada didalam
kawasan perumahan sejauh tidak mengganggu fungsi lingkungan hunian.
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4.5.3 Konsep Pemukiman Pariwisata

Terkait dengan adanya Wisata Marina dan Rencana Kawasan Rekreasi
dan Ruang Terbuka Hijau yang direncanakan di Kecamatan Labang dan Kwanyar.
Desa Sukolilo Timur dan sebagian Desa Sukolilo Barat akan dikonsepkan sebagai
pemukiman/perumahan wisata. Seperti pemukiman dengan konsep guesthouse,
losmen, hotel, motel, resort dan paviliun.

Guesthouse, losmen, hotel, motel, dan resort sebagai fasilitas untuk
beristirahat (termasuk menginap) ataupun menikmati pemandangan bagi
pengunjung. Paviliun sebagai tempat untuk beristirat/tinggal bagi staf/pekerja/
tenaga kerja Staf keamanan dan pengelola. Pada konsep pemukiman pariwisata
sangat sulit untuk mengeluarkan karakter pemukiman yang diperoleh untuk
mendapatkan bentuk atau pengaturan bangunannnya. Selain itu guesthouse,
losmen, hotel, motel, resort dan paviliun. Telah menjadi satu bagian
pengembangan dengan paket pengembangan wisata.

Pada Wisata Marina hotel, guesthouse, dan resort merupakan fasilitas
utama yang harus ada selain atraksi yang ditawarkan. Resor sendiri menyediakan
keinginan pengunjung seperti makanan, minuman, penginapan, olahraga, hiburan,
dan perbelanjaan. Penginapan disini termasuk hotel serta guest house ataupun
mess yang dikelola oleh perusahaan-perusahaan sebagai tempat menginap bagi
para tamu yang ada kaitannya dengan kegiatan atau urusan perusahaan. Losmen
dan motel biasanya terdapat di sekitar lokasi wisata. Losmen dan motel adalah
sejenis penginapan komersial yang menawarkan tarif yang lebih murah daripada
hotel.

Tabel 4.3
Konsep Resort untuk Pariwisata
. Konsep Resort berdasarkan karakter
No Karakter pemukiman pemukiman penduduk setempat
1 | Kebutuhan Ruang Pemukiman
1.1 | Ruang rumah/tinggal — Ruang tinggal dan ruang service menjadi
a) Ruang tinggal terdiri dari ruang satu ruangan (kamar) yang biasanya di
utama dan ruang service, yaitu sebut hotel, Guesthouse dan paviliun
kamar mandi dan dapur. — Ruang ibadah berada tersendiri, yang
b) Ruang ibadah diletakkan dan masih berada dalam
(langgar/surau/musholla/mesjid) kawasan resort.

Bersambung :



Sambungan :
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No Karakter pemukiman

Konsep Resort berdasarkan karakter
pemukiman penduduk setempat

1.2 | Ruang antar tetangga

¢) Tembok halaman belakang.

Dapat diistilahkan dengan ruang yang

Ruang antar tetangga yaitu: menghubungkan antara ruang atau bangunan
a) Pagar tanaman, yang ada di kawasan resort, yaitu
b) Halaman —  Jalan/lorong penghubung antar kamar pada

hotel
— Halaman yang memisahkan antar bangunan

1.3 | Ruang antar kelompok hunian

Merupakan bagian dari resort itu sendiri, yaitu

2. Jenis rumah permanen
3. Jarak antar rumah bervariasi

Ruang antar kelompok hunian : — Restoran

a) Ruang terbuka, berupa tanah - Tempat olahraga dan hiburan (atraksi
kosong wisata)

b) ruang tempat berkumpul — Tempat penginapan (hotel, Guesthouse dan
masyarakat yang biasa disebut paviliun)
gardu. Tempat perbelanjaan

2 | Nilai Arsitektural Bentuk bangunan resort dirancang dengan nilai

a) Bangunan rumah yang dibuat arsitektur Madura, yaitu :
lebih tinggi dari halaman. — Bangunan resort untuk hotel, Guesthouse

b) Teras rumah masih dan paviliun, restoran dibuat agar dapat
dipertahankan. menikmati pemandangan sekitarnya. Dalam

¢) Didepan rumah terdapat hal ini dipilih dipilih lokasi yang memiliki
halaman rumah. view (pemandangan) yang bagus, seperti

d) Untuk atap rumah ada yang yang menghadap langsung ke laut, kolam
berbentuk limas ataupun renang, ataupun tempat wisata lainnya)
berbentuk sederhanan (bentuk — Menggunakan gaya arsitektural Madura
tradisional madura yaitu untuk atap bangunan.
trompesan dan pacenan).

3 | Kondisi rumah Kondisi bangunan resort :

1. Kapling — Kapling bangunan restoran, tempat

a) kapling pemukiman yang olahraga dan hiburan (atraksi wisata),
bervariasi. tempat penginapan (hotel, guesthouse dan

b) satu kapling perumahan dihuni paviliun) dan tempat perbelanjaan
oleh lebih dari satu KK mempunyai proporsi tersendiri dalam

¢) kapling pemukiman idak pengaturannya, sesuai dengan kebutuhan
teratur. pembangunan kawasan resort pariwisata

— Jenis bangunan permanen

— Jarak antar bangunan (ruang/kamar hotel)
penginapan dekat (satu dinding), kecuali
untuk kamar hotel, guesthouse dan paviliun
yang dibangun seperti pondok-pondok
terpisah/tersendiri

—  Jarak bangunan berupa jalan ataupun ruang
terbuka yang berupa taman atau halaman.

Sumber : hasil analisa

454 Konsep Pemukiman Pertambangan

Dari sekian banyak kekayaan alam Madura, fosfat dan minyak bumi
adalah sumber daya alam yang belum dimafaatkan secara optimal sampai saat ini.
Kadar fosfat di Madura masih muda, selain itu potensi laut Madura juga
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mengandung minyak dan gas yang sangat luar biasa. Sumber-sumber minyak dan
gas mulai dari pantai utara sampai ke pantai selatan. Lokasi minyak lepas pantai
yang sedang produksi terletak di Pulau Pegerungan, Kabupaten Sumenep, dengan
kontraktor Kodeco Lapangan Poleng. Sedangkan yang sedang dalam tahap
eksplorasi berada di lokasi Sumenep (Arco Kangean), Sampang (Gulf Ketapang
Madura, Santos Sampang), dan Bangkalan (Kodeco Blok Barat).

Keberadaan kegiatan pertambangan yang baru dan akan segera
direncanakan tersebut, tentunya akan menarik investor untuk kegiatan industri
sampingannya. Keberadaan kawasan pertambangan tentunya akan diikuti
penyediaan infrastruktur dan sarana-prasarana, terutama rumah untuk para
penambang/buruh.Perumahan untuk para penambang/buruh disini sama dengan
konsep tenagakerja dan buruh diatas. Tetapi dalam penentuan lokasinya akan
menyesuaikan dengan lokasi pertambangan.

Lokasi perumahan Kebutuhan tempat
Konsep terhadap tambang tinggal Kebutuhan ruang
Pemukiman | Didalam (sekitar Mess Ruang yang ada dipakai
pada kawasan | tambang dan masih bersama-sama. Bahkan
pertambangan | dalam satu lokasi) untuk waktu dan tempat
untuk makan juga
dilakukan bersama.
Diluar lokasi tambang | — Perumahan khusus Penjelasan sama dengan
penambang penjelasan pada konsep
—  Rumah susun perumahan pada kawasan
sederhana industri.
— Kamar sewa pada
tempat tinggal
pendududuk sekitar

Sumber : hasil analisa

4.5.5 Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi, akan merangsang kebutuhan akan sumber daya
terutama listrik. Pembangkit listrik tenaga nuklir adalah salah satunya.
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) yang akan dibangun di Madura,
dimana menurut hasil penelitian yang dilakukan sesuai adalah sebagai berikut
Sokobanah (Sampang), Ketapang (Sampang), Pasongsongan (Sumenep). PLTN
merupakan salah satu usaha pengadaan listrik yang dalam proses pengadaanya
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dapat membahayakan manusia. Oleh karena itu sebisa mungkin tidak ada
pemukiman disekitar lahan PLTN tersebut.

Selain lokasi sekitar PLTN, lokasi pemukiman dengan tingkat kepadatan
bangunan yang cukup tinggi sebaiknya dihindari yaitu pada daerah Pelabuhan peti
kemas (bangkalan utara). Lokasi alternatif yang Pelabuhan Petikemas diantaranya
adalah Tanjung Modung, Tanjung Bulupandan Desa Kool, Bulakagung, Klampis,
Sapulu dan Tanjung Bumi. Pengadaan perumahan dalam bentuk komplek
perumahan terutama, harus dihindari. Akan lebih baik zona sekitar Pelabuhan
Petikemas direncanakan untuk kawasan industri.

45.6 Keunikan

Lahirnya kerapan sapi di Madura nampaknya sejalan dengan kondisi tanah
pertanian yang luas di Madura. Tanah-tanah pertanian itu dikerjakan dengan
bantuan binatang-binatang peliharaan seperti sapi dan kerbau. Karena banyaknya
penduduk yang memelihara ternak, maka lama kelamaan muncullah pertunjukan
kerapan sapi.

Ada dugaan bahwa kerapan sapi sudah ada di Madura sejak abad ke 14.
Disebutkan ada seorang kyai bernama Kyai Pratanu pada jaman dulu yang telah
memanfaatkan kerapan sapi sebagai sarana untuk mengadakan penjelasan tentang
agama Islam. Oleh sebab itu ajaran-ajarannya yang filosofis dihubungkan dengan
posisi sapi kanan (panglowar) dan sapi kiri (pangdalem) yang harus berjalan
seimbang agar jalannya tetap “lurus”, agar manusia pun dapat berjalan lurus.

Cerita lain mengatakan, pada abad ke-14 di Sapudi memerintahkan
Panembahan Wlingi. la banyak berjasa dalam menanamkan cara-cara berternak
sapi yang kemudian dilanjutkan oleh puteranya, Adi Poday. Sang putra lama
mengembara di Madura daratan dan ia memanfaatkan pengalamannya di bidang
pertanian di Pulau Sapudi sehingga pertanian semakin maju. Karena pertanian
sangat maju pesat, maka dalam menggarap lahan itu para petani seringkali

berlomba-lomba untuk menyelesaikan perkerjaannya. Kesibukan berlomba-lomba
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untuk menyelesaikan pekerjaan itu akhirnya menimbulkan semacam olahraga atau
lomba adu cepat yang disebut karapan sapi.

Selain kerapan sapi yang hal unik lainnya dan mungkin hanya ada satu-
satunya di Pulau Madura adalah Api tak kunjung padam dan Cemara udang. Api
tak kunjung pada adalah api abadi yang selalu menyala, yang besumber dari
dalam tanah. Lokasi api tak kunjung pada berada di Kabupaten Pamekasan.
Sedangkan cemara udang adalah vegetasi yang cukup unik. Dimana menurut
penelitian cemara udang yang terdapat didaerah pantai wisata benua Eropa juga
terdapat di Madura, tepatnya di pantai Slopeng Kabupaten Sumenep.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian membuat Konsep Penataan Pemukiman Kaki Jembatan
Suramadu Sisi Madura dilakukan tiga tahap analisa yaitu mendelienasi lokasi
prioritas untuk pemukiman berdasarkan faktor kesesuaian lahan pemukiman,
mengidentifikasi faktor eksternal akibat pembangunan Jembatan Suramadu
terhadap Madura, dan mengidentifkasi dan menganalisa karakter pemukiman di
lokasi prioritas. Delienasi kawasan melalui analisa kesesuaian lahan pemukiman
adalah langkah pertama. Pendelinasian dilakukan dengan berdasarkan pada faktor
kesesuaian lokasi pemukiman sehingga diperoleh lahan prioritas untuk
pemukiman. Lahan prioritas merujuk pada lokasi prioritas yang ada pada
pendelienasian lokasi yang klasifikasikan menjadi prioritas pertama, prioritas
kedua dan prioritas ketiga. Prioritas pertama adalah Desa Sukolilo Barat, prioritas
kedua adalah Desa Morkepek. Dan priorotas ketiga yaitu Desa Sukolilo Timur,
Desa Ba’engas, Desa Pangpong, Desa Jukong, Desa Labang, Desa Kesek dan
Desa Sendang Dajah. Tahap selanjutnya setelah delinasi lokasi adalah
mengidentifikasi faktor eksternal dan karakter pemukiman masyarakat.

Identifikasi faktor eksternal akibat pembangunan Jembatan Suramadu
terhadap Madura diperoleh berdasarkan informasi dari beberapa pihak terkait dan
infomasi keunikan sebagai bentuk identitas diri Madura. Faktor eksternal yang
paling kuat mempengaruhi konsep penataan pemukiman yang dibuat adalah
industri dan pertanian. Faktor eksternal akan menjadi salah satu faktor penentu
dalam pembentukan Konsep Penataan Pemukiman Kaki Jembatan Suramadu sisi
Madura selain karakter pemukiman yang ada di lokasi prioritas.

Karakter pemukiman merupakan temuan yang diperoleh dilapangan
Karakter pemukiman di lokasi prioritas terdiri dari tipe pemukiman/ perumahan,
kebutuhan ruang rumah, model dan pola bangunan rumah, dan kondisi
perumahan. Karakter pemukiman yang terbentuk merupakan karakter pemukiman
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tradisional yang dilihat dari nilai arsitektural dan model/pola bangunan rumah
terutama pengaturan kebutuhan ruang rumah.

Berdasarkan pada lokasi prioritas untuk pemukiman dan faktor eksternal
terbentuk konsep penataan penataan pemukiman pertanian dan konsep penataan
pemukiman industri. Konsep pemukiman pertanian dan industri disandingkan
dengan karakter pemukiman masyarakat setempat terbentuk konsep penataan
pemukiman pertanian melalui Perbaikan, Pembinaan dan Pelestarian Kampung
(p3k) dan konsep penataan pemukiman industri melalui konsep pemukiman untuk
tenaga keja dan buruh dalam bentuk perumahan tenaga keja, rumah susun
sederhana dan kamar sewa.

Penjabaran diatas merupakan kesimpulan hasil penelitian yang saya teliti.
Pada awal penelitian saya ingin membuat konsep berdasarkan karakter
pemukiman masyarakat Madura yang saya temukan dilapangan. Akan tetapi
sampai dengan analisa yang dilakukan, hasil akhir yang diperoleh berupa karakter
pemukiman pada umumnya hanya sedikit nilai atau budaya yang diterapkan
dalam pemukiman. Oleh karena itu ditambahkan faktor ekternal yang
mempengaruhi pola kebutuhan perumahan yang mungkin terjadi di kawasan
tersebut. Kebutuhan perumahan/pemukiman yang saya buat saya bandingkan,
dalam hal ini bukan untuk membedakan tetapi membuat konsep yang cukup
sesuai dengan karakter yang ada. Karena tidak semua karakter yang ada dapat
diterapkan pada konsep perumahan/pemukiman yang dibutuhkan.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, yang dapat
direkomendasikan antara lain :

1. Delienasi lokasi untuk memperoleh lahan prioritas pemukiman yang
dilakukan peneliti merupakan analisa satu tingkat, dimana 9 faktor
prioritas dibandingkan secara langsung dalam satu tingkatan yang sama.
Pada tahap ini dapat direkomendasikan bahwa dalam pendelinasian 9
faktor kesesuaian lahan pemukiman dapat dianalisa untuk setiap faktornya,
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sehingga diperoleh kriteria setiap faktor. Dimana setiap faktor akan
memiliki kriteria lokasi masing-masing. Ini akan lebih mendetailkan
kriteria lokasi lokasi yang diperoleh.
. Pengaruh faktor eksternal terhadap suatu wilayah tergantung pada fungsi
dan pembangunan yang dilakukan. Oleh karena itu penentuan faktor
eksternal sebaiknya sesuai dengan fungsi wilayah dan karakter
kawasannya. Sehingga penentuan faktor eksternal pada penelitian ini tidak
bisa menjadi tolok ukur dalam penelitian pemukiman pada kawasan kaki
jembatan lainnya.
. Karakter pemukiman yang terbentuk mencerminkan karakter pemukiman
pada umumnya. Karakter pemukiman yang terlibat dengan jelas yaitu pada
karakter pemukiman tradisional yang dilihat dari nilai arsitektural dan pola
bangunan rumah. Nilai arsitektural dan pola bangunan rumah yang ada
semakin jarang terlihat. Berdasarkan pada hal tersebut yang dapat
direkomendasikan :
a. Melestarikan nilai arsitektural pemukiman yang masih ada dan melekat
sebagai identitas.
b. Melestarikan model/pola bangunan rumah yang mencerminkan ciri
khas masyarakat Madura.
. Konsep Penataan Pemukiman Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura yang
terbentuk adalah konsep penataan penataan pemukiman pertanian dan
konsep penataan pemukiman industri.
a. Konsep penataan pemukiman pertanian melalui Perbaikan, Pembinaan
dan Pelestarian Kampung (p3k)
» Rekomendasi :

-~ Yang pertama dilakukan adalah dengan memperbaiki fisik
lingkungan dan bangunan. Terutama perbaikan jalan sebagai
urat nadi pergerakan manusia. Karena pembangunan jaringan
jalan akan memberikan kemudahan bagi orang luar untuk
mengakses para penghuni (daerah tersebut)
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— Dalam pembinaan usaha kecil dibutuhkan kerjasama antara
dinas terkait dan masyarakat, berkaitan dengan bantuan modal
usaha untuk mengembangkan industri kecil.

— Dalam pelestarian kampung, masyarakat Madura dilihat cukup
mampu untuk berkerjasama. Meningkatkan kebersamaan
dengan mengeratkan tali kekerabatan akan menimbulkan rasa
memiliki yang cukup kuat.

Kelemahan :

— Kerja sama antar berbagi pihak pembangunan pada perbaikan
lingkungan fisik hingga saat ini perlu ditingkatkan.

— Perbaikan melalui Perbaikan, Pembinaan dan Pelestarian
Kampung (p3k) tidak dapat terlihat secara langsung
dampaknya terhadap masyarakat, lingkungan dan kegiatan
ekonominya. Karena untuk mewujudkannya membutuhkan
waktu yang cukup lama.

b. Konsep penataan pemukiman industri melalui konsep pemukiman

untuk tenaga keja dan buruh dalam bentuk perumahan tenaga keja,
rumah susun sederhana dan kamar sewa, rekomendasi yang diberikan :

>

Pada pembangunan komplek perumahan tenaga kerja, pelaksana
pembangunan perumahan menyediakan prasarana lingkungan,
utilitas umum, dan fasilitas sosial dengan proporsi 40% (empat
puluh persen) dari keseluruhan luas lahan perumahan, yang
selanjutnya diserahkan kepada Pemerintah Daerah.

Pembangunan perumahan secara intensif vertikal dengan
pembangunan rumah susun sederhana pada kawasan perumahan
baru (kawasan industri) maupun kawasan padat hunian dilakukan
secara terpadu dengan lingkungan sekitarnya.

Upaya pengadaan kamar/rumah sewa bagi burub/tenaga kerja pada
rumah penduduk masyarakat sekitar akan menjadi penangkal
dalam upaya mengurangi kecemburuan/ketimpangan sosial.
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c. Konsep penataan pemukiman pariwisata melalui konsep resort untuk
pengunjung.
» Kelemahan :

— Pada konsep pemukiman pariwisata sangat sulit untuk
mengeluarkan karakter pemukiman yang dapat diadopsi untuk
mendapatkan bentuk atau pengaturan bangunannnya, kecuali
pada nilai arsitektur.

— Selain itu guesthouse, losmen, hotel, motel, dan paviliun. Telah
menjadi satu bagian dengan paket pengembangan resort wisata.

» Rekomendasi :

— Karena bnetuk fisik bangunan resort wisata akan berbeda
dengan bangunan/perumahan sekitrnya, sebisa mungkin
pembangunan resort wisata yang ada menarik penduduk
setempat dalam memberi peluang lapangan pekerjaan. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi kesenjangan yang mungkin akan
terjadi.

— Karena pembangunan kegiatan pariwisata lebih dominan pada
kegiatan atraksi yang ditawarkan, maka akan timbul kegiatan
sampingannya. Dengan orientasi pengembangan kegiatan
disekitar kawasan resort (kawasan pemukiman penduduk).

— Dalam upaya pengadaannya sebisa mungkin penduduk
setempat lebih

d. Konsep penataan pemukiman pertambangan melalui konsep
pemukiman untuk tenaga keja/buruh tambang dalam bentuk
perumahan tenaga keja, rumah susun sederhana dan kamar sewa,
ataupun mess, rekomendasi yang diberikan:

» Perumahan untuk para penambang/buruh disini sama dengan
konsep tenagakerja dan buruh diatas. Tetapi dalam penentuan
lokasinya akan menyesuaikan dengan lokasi pertambangan.
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> Upaya pengadaan perumahan buruh dengan Mess sebisa mungkin
dihindari. Karena akan lebih bila memisahkan tempat untuk
beristirahat dengan tempat untuk bekerja.
e. Pada kawasan PLTN dan Pelabuhan Peti Kemas (kemajuan teknologi)
direkomendasikan untuk tidak ada kawasan pemukiman.
f. Pada point keunikan, dapar direkomendasikan sebagi berikut :
> Penanaman dan penataan cemara udang pada jalan protokol/tol
Suramadu.
> Membuat penanda pada sepanjang jalan tol Suramadu, yang
menceritakna/mencerminkan keunikan tersebut.

Rekomendasi terakhir yang dibutuhkan pada keseluruhan penelitian ini
adalah perlunya membuat atau studi/penelitian lanjutan terhadap konsep yang
dibuat. Karena hasil yang diperoleh jauh dari ideal dalam artian sesuai dengan
karakter masyarakat di lokasi studi.
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Tugas Akhir .
Arahan Pengembangan Kawasan Pemukiman di Kaki jembatan Suramadu
{Study Kasus : Desa Labang, Desa Morkepek, Desa Pangpong, dan
Desa Sukehite Barat. Kee. Labang, Kab, Bangkalan)
Jurusau Teknik Planolegi Institut Teknologi Nasionar Malang
Jalan. Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang Telp. (0341) 567134

FORM QUESIONER

Pembangunan jembatan dilakukan untuk menghubungkan pulaw-pulau vang
dibatasi olch sclat ataupun laut. Jembatan Suramadu menjadi penghubung untuk
mengalhkan scbagian fungsi aktifias dari Surabaya. Mojokerto dan Sidaarjo ke pulau
Madura tcrutama Kabupaten Bangkalan. Pengalthan sebagian fungsi aktivitas terjadi
karcma Kota Surabava vang mempurvai fungsi dan peran sebagai Central Business -
Distriel {CBD}) terus roenerus mengalami ickanan dalam penyedian lahan kosons.

Pengalihon schagion fungst aknbfitas dischbabkan kebutuhan akan lahan vang
semakin menngkat. scdangkan jumizh lahan tetap. Kebutuhan akan tahan semakin
wmenmgkat  discbabkan  perambahan penduduk vang semakin tinggi. Pertambahan
penthudul vaeg terus bertambih mombuetubkan ruang vang cukup luas untuk berteduh
ipapan; don melakukan kegitan usaha {sandany dan pangan). Luas lahao terbatas dengan
bamak  tuntutan  penggenaan laban menyebabkan  teradinyva percampuran  pola
pengpanaan twal (maxet use) atupan penegsnzan lahan vang tidak scsuni sesuai
Ut 2ds PCrEBRlukann i

Dalam penantan kihan boik dolem bat pembangunan/peagembangan Perumahan
dan Pumukunan mebbatkan bam ok prhak. seper developer. swasta. pemesatah ataupun
swsvinakat ttw sendin. Pemermtah scbagal pemben kemuduban  meagaharapkan
massarakat untuk melakukan pembangunan perumahannya serdin. Wahwigun masvarakat
sendirdah vang berperar schaga pengaturan.  pengendalian. dan  pengawasan
pembangunan perumahan vang dilakukan,

Pembangunan Kawasan Kaki jembaian Suramadu atau vang sering discbut KKIS
worpdy disepayang koridor pertumbuhannya Pembangunan KKJS baik disisi Surabayva
atmg sist Bangkalan dibarapkan mampu memberikan rencana pembangunan vang
~enmtt Pembangunaa kordor pertumbuban !scpanjang jalan tol penghubung yvang sedarg
delam pembangunan) di kaki Jembaan Suramadu. tidak hanva memimbulkan masalah
spasial werapi juga masalah non spasial pka ndak dircacanakan sedint muagkin,

Tujnan :

Penschaan Quesioner i ddaluhan untuk menunjang kelancaran daiam menyanatists
kesesuman lahan pemukiman di kawasan kuki jembatan Suramadu schingga aspiratt
masyarakat dapat diakomodasi dengan bak.

. Pelaksanaan Survey
Waktu Wawnancara :
Tanggal Wawancara

IL lIdentitas Responden e
. Nama : Fypagy L€
2 Alamat
3 Pekegaan

Friarty



H1. Pertanyaan

Dalam heludupan schari-han sening dguepa pemifean sang tdak kun\lxu,n iumdap
syate masalah (dibanding masalah lam). Sceara relaal” Mty mempunyai persepsi babwa

dengan membandingkan alternaut” yang satu dengan vang fammsna, manatah yvang pahag
penting dan berapakab kadar lebik pentingnya?. Metode 1 mengatekan satu sistem
perulian konsisten, vang relat bisa dikuanttatifkan menadi bobot 1 -9 Dimana bobot-

bobot erschut mempunmyar pengertian scbagai berikut

Bobot Definist _ . Penjelasan o
| Keduoa clomien sama pentingny i Dua clemen  menyvumbangkan  poran
vang sama besar pada krilcrig i ini. ;
3 Elemen vang satu sedikin febih pening | Pengatoman dan pcrumb’\mzan scdzkn
dibunding dengan vaag Liinasa menyohonyg satu clemet sute ¢'erien di
bandg pada clemen vang liin o
i 3 j Elemes yang  sanm febih  penimg | Pengalanian dan mnnxnvbumz:m
! ; dibanding yang lam membenkan  dukungar yang  kuat
Derhadap sie elemen dibanding
e ! lerliadap elemen tain
L7 Satu clemen janh lebih penting dart @ Sawmt elemen dengan kuat disckong din
! vang lain i dominanina ielab terhhal dalun prakus
9 Satu clemien mntkak javh febih penuug ; Bukti mawa n.mdul.un-- “rutiak satu
: dari yang lain . clemen ebth peaning dan ving kun
T Gepap | Mempumar  pengeriam  angha
! dignarun s A4 i

Catatan : isulah penting bisi ¢

Lt dux an pc;wuu.m ll-l"U\. pcr'u.dsb

Da%un hal im pencht akan mengajukan pertanvaan seputa’ clemen ~clemen dudam
~ pengembangan pemuhiman. Terdapat 9 clemen/faktor yvaity :

R L f

0.
7
8
9

Kepadatan Penduduk

Bentuk penggunaan lakan
Kcrapatan bangunan

Jaringan jalan dan tempat penting
Fusilitas air mimun

Listrik

Salumn pembuangan air
-Kclas fasilitas

Harga dasar tanah

Kesembifan olemen diatas akan dibanding antara sa dengan vang fainmva, disini
pnm.hu mmghampkau narasumber untuk memberikan pendaan dengan mengisy berapa
bobot masing-masing clemen vang dibandingkan,

Usituk febih memudahkan penchiti menggunakan perumpamaan untuk pempernmudah
narasumber untuk menjawab. Sclain e penclitn juga atan mendamrnings narasumbor
sclama proses ini berlangsung.

Contoh pengeviaan

Jika arr lebih penring dast pada fistrik, maka :

Air [o(xj2ialsials 2,1,
Listrik lslr)elsalatamy

.
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Scandz2mya bapak‘ibu ingin membangun rumah, bapakibu lebih memilih umuk -
unggal di dacrah yang ramar atw di schual runab varg disehitamsa terdaps
fasilitas jasa dun usaha yung cuhup fengkap

Kepadatan Pendudul, . [oi®i7i6]

Bentuk Penggunaaa Lahan - ! v i 8 i) 6

Scandainva bapakabu ingm membangun rumah. bapak/ibu kehih memilth unok

tinggal di dactah vang ramai ataa di scbuah ruman dengaz izrzk rumah jauh dor:

tetangga ? ’
. . Y T~ T a0
Kepadatan Penduduk toisxirlei®iaiaiah

Rerpatan Bangunan L YR }(’Dé (xi\ i4

Scandainya bapak.tbu ingin membangmn rumah, bapak/ibu lebile menulih univk
tinggal di dacrah sang ramai aau di sebuah rum:z!z dengan jalan menuju rumal
memadai (mis. 2 jalur dan dengan rcrk«.r'xv:m aspal) ?

j@lh"\:t

Repadatan Penduduh {ais

Sanngan Jakan

Scandanya bapakabu mgin membangun rumah, bapak/ibu kebih menubih untub
tinggal di dacrah yvang ramas atcu i sebuah rumah dengan sumber air bersih rang
diperoteh tidak hanva berasal dart PAM/ledeng. tetapi dari sumber awr dan sumur
pompa

Kcpadatan Penduduk -

Fusiuas Ass Bcrs;h

Scandamya bapak/ibu ingin menibangun rumah. bapak/ibu lebih memilib- untuk

unggal di dacrah ang ramai atau di scbuah rumah dun.'n sumbor pencrangan |

vang memadai 7
Kepadatan Penduduk :

Fasihtas Pencrangan L9 ©

. . Scandainya bapak/ibu ingin membangun rumah. bapakibu lebih memilih wntuk

tinggal di dacrah vang ramai atas di scbuah rumah dengan satusan pembuangan
airmyva permanen dan tanpa ada genangan ?
. { N f e . T i
Kepadatan Penduduk o isl@leisia ala]t]

asili i toigt g} 5 VAl g i
Fasilitas Saluran Arr ¢ 59:8;7@@3!4,3;25

L2



Scandainya bapak/ibu ingin membangun ssmeh, bapak/ibu fcbib memilih untnk
tinggal di dacrab yang ramai atau di sebuah rumah dengan kelengkapan fasihitasnya
~ (jalan. listrik, auc bersih. saluan puubuan Ly

Kepadatan Penduduk i

Fasilitas : fol@® 7615 aj3ia]id

. Se andam\a bapaki/ibu ingin membangun rumab. bapak/iba ich.x meanlih untuk
unggal di dacrah vang ramai aau de scbuah rumah dengar harea dasar tanshmg
sangat tinggi/tmggi ?

Kepadatan Penduduk - [ol@ 7:6i514]53

Harga dasar tanah [9 8 . @5f."_‘ ,.sgl]i?

i
i

Scandainya bagakibu ingin membangun cumah. bapakdibu ldr miemilih untus

tinggal di scbush rumah vang disckitarnya wrdapat fasintas jasa dan usaha yang

cukup lengkap atau di sebuah rumal yang jarak antar rumah {ietangga) berjauhan'?
Bentuk Pengpunaan Laban {9 7 e

st~ e et O

gy 7;0,.;4;‘«"

. Scandainya bapakabu g membangun romah. bapaksbu lebibh memihih uniak
tinggal di scbuah rumah vany dickitarya erdapat lasihitas jasa dan usaha sang
cukup fenghap atau di sebuah ramah dmwn ymn&an |‘\hn asg N ld.ll ! ’

Bentuk Penggunaan Lahan LY 6’} : h $ 3 'i,__‘

Jaringan Jalan : by 5 (@) s _i jzit!

. Seandainva bapak/ibu ingin membangun rumah. bapakfbu lebin memilil untuk
tinggal di scbuah rumah yang disckitarmya twrdapat. fasifitas jasa dan wsaha vang
cukup lengkap atau di scbuah rumah vang sumber air minunvbersil. tidak hanva
berasal dari PAM/ledeng, tetapi dari sumur pompa dan mata air ?

Kerapatan Bangunan

Bentuk Penggunaan Lahan - L‘) :@ 7 I 6 L’ ] ! 3 : 2 i.‘,!_i
Fasilitas Air Bersih © fo1y N

Scandainya bapak/bu ingin membangue nunah. Lapakabu lchibh menilih untak
tinggal di scbuah rumah 1ang disckitamya terdapat fasilitas jasa dan usaha vang
cukup lengkap atau di scbuah rumah yang pelnaaan pencranganava (h;lrxk)
memadai ?

Bentuk Peaggunaan Lahan - e @ 7i6151415] ﬂl;
Fasititas Pznerangan - o s (@6is:4i3. 201




. Scandainiva bapak/iby “agin membangun rumah, bapaksiba lenih memitih witak
tinggal di scbuab rumah vang discknarnya terdapat fasilitas jasa dan usaha vang
cukup lengkap atau di schuak rumah dengan saluran pembuangan atmya perimanen
dan tanpa ada genangan ?

s

T T o ¢ H "
Bentuk Pengaunaan Lakan . iy @! 7i6i5-43 ]{ 3i2 } by
Fasilitas Saluran Air - fo sile]lsfalziaiy

I4 Seandainya bapakibu ingin membangin rumah. bapakibu lcbih memilih unk
tinggal di scbuah rumah vang discknamya terdapat fasilitas jasa dan usaha yang
cukup lengkap atan di sebuah rumah dengan kelengkapan fasifitzsava {iatan, listnb
arr bersih, saluran pembuangany?

- 3 i : x : !

Bentuk Pengeunaan Lahan (o 3|@6is:4i3.211]

Fasilitas . "'@hi(‘]‘!"‘:’_‘ i.}

Scandainmyva bapak/ibu ingin membangun rumai, bapakibu lebiit memibih unruk

tinggal di scbuah rumah vang disckuamya tordapat fasilitas jasa dan usaha rang

cukup lengkap atao di sebuah ramah dengan harga dasar tanah vang cukup tingsn
{ . i H T . 3 PR H

Bentuk Penggunaan Laban - R NEIRIEI NS

o

Harga dasar tuab i PS4 ind

16 Seandaimsa bapakibu main mombangus rumah. bapakiibu iebea memiil antui
unggdl di scbuah rumah densan jarak rumah berdekatan deagas teteagga ataw <
schuah rumah dengan janagan jalan vang manadai ?

. I A i
Kerapatan Bangunan © fy ¥ I@loys 4is

Jaringan Jalan - Po ;O bl5d '

Scandmma bapakibu wgm membangun mmalk. bapakibu kebit mennkh untul
nnggal di scbuah mumab dengan jarmk rumab berdckatan dengan tetangga atau J:
scbuah rumalh yang sumber ay nununvbersih tdak hanva berasal dan PAM/Aedeny.
terapi dari sumur pompa ataupun mata air ?

- i H 9 i - ¢ K
Kerapatan Bangunan to @ 1lelsias

' ¥

1

T

517065 431200

Fasilitas Air Bursih ¢

18. Scandainya bapak/ibu ingin membangun rumal. bapak/iou lebih miemilih- untuk
tinggal di schuah rumah dengan jarak rumab berdekatan dengan tetangea atau d;
sebuah rumah vang pelayanan penerangannya (hstrik) memada ?

Kerapatan Bangunan - {9@{7]6!*%43‘2‘I
Fasilitas Pencrangan (3 s f 7i6 [514:3:2 3 1




19.

21

23.

24,

Scandainya bapak/ibu ingin membangun rumah. bapak/ibu icbih memilih untak
tinggal di scbuah rumah dengan jarak rumah berdekatan dengan tetangga atau d
scbuah rumah dengan saluran pembuangan armva permanen dan tanpa aca
genangan 7 _

Kerapatan Bangunan : lolsiDielsiala]2 ]

Fasilitas Saluran A u@ 7163 3 514 i _L J__J

. Seandainya bapak/ibu ingin membangun rumah. bapakiibu lebib memilih untuk
tinggal di sebvah rumah dengan jarak rumah berdekatan dengan tetangga atau di

sebuzh rumah dengan kelengkapan fasilitasnyva Qalan, listnk,, air bersih, saluran
pembuangan}? . )
Kerapatan Bangunan : ;9{81@36!514{3%2%1}

b1

Fasilitas : Bls 7 6[5;a]31271]

Seandainva bapak/ibu ingin membangun rumah. bapak/ibu lebih memilih untuk
tinggal di sebuah rumah dengan jarak rureah jaub dari tetangga atau di scbuab
rumah dengan harga dasar tanah vang cukup tinggi ?

Kerapatan Bangunan - i9iRiP 6 51413 211]

Harga dasar tanah . (oidlgielsl

T
-
by
r:!
—
—l

. Seandainya bapakfibu ingin mcmbangun rumah. bapak/ibu lebth memilih uniuk

tinggal di scbuah rumah dengan jaringar jalan vang memadai atau di schuah rumah
vang sumber air nununvbersih tidak hanya berasal dari PAM/ledeng, ctapi dari
sumur pompa ataupun mata air ?

Jaringan Jalan : r)TC}'I 6fsiai J}ZHI

Fasilitas Air Bersih f Y | [ $ ‘@_' 6151

Secandainya bapak/ibu ingin membangun rumah. bapak/ibu lehih memilih untuk
tinggal di sebuah rumah dengan jaringan jalan vang memadat dengan tetangga atau
di scbuah rumah yvang pelayanan pencrangannya (hstrik) ms.mzrial ?

Jaringan Jalan : 19!8 i@6i5t4:512]1]

Fasilitas Pencrangan ir‘) f@x’ 7iaislals { 2 5 ! ,I

!

Seandainya bapak/ibu ingin membangun rumah, bapak/ibu lebih memilih untuk
tinggal di sebvah rumah dcng.,.an Jjaringaa jalan vang memadai atzu di seouah rumah
dengan saluran pembuangan airnya pcmmnen dan tanpa ada genangan ?

Jaringan Jzlan: P9 Xlﬁ;\fr, f#[“i"l__

Fasilitas Saluran Air iollwizisis]alsialn

On
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. Seandaimva bapak/ibu ingin mcmb.mi.,m. rumah. bapuk/ibu lebih mewmilih untuk

tinggal di sebuah rumah dengan jaringan jalan yang memadal 22au ¢ scbuah rumah -
dengan kelengkapan tasilitasnya galan, astrik. air bcrsxh sa!ur:m sembuangan) ?

Jaringan Jalan . Ei siDleis]4i3i2it]
Fasilitas : r*)—.r,(h:{;l]—ﬁ- i

. Seandainya bapakfibu ingin membangun rumah. bapak/ibu fcbih memilih untuk

unggal di scbuah rumah dengan jarak rumah jauh dan tetangga :tau di sebuah

rumah dengan harga dasar tanah vang cukup tinggi ?
. { f 1 - 1 N U
Jaringan Jalan . {o *(ﬁ\i 74 61 SH453 1oy i
| ] JO R R 3
Harga dasar tanab TolsiMolsiaiaia 1

27, Scandaima bapakdibu mgin membangun rumah, bapakibu Icbih mennlib untuk |

tinggal di scbuah rumah yang sumber air minenvbersih tdak hama berasal daet
PAM/icdeng. tctapi dari samur pompa‘mata ar atau dv scbuah rumah yang
pelayanan peucranganiy 2 thstnk) nn_mad'u ?

Fasilitas Air Bersih {0 @7 615 4

Fagilitax Penerangan

.~ Scandanna bapaksbu g membangun rumiah, bapak/ibu febili memalth untuk
A £ I

tnggal di scbuah rumah yang sember air minum/bersih udak honsa berasal dan
PAM/ledeng. tetapi dari sumur pompa/maia e atau di s‘cbuah wumah dengan
saturan pemburangan arrnva permancn dan \anpa .lda t\,w'mb,m

Fasilitas Air Bersib ¢ ol @ 7i613i]

Fasihtas Salumn At A 9 1 g ! @‘ 6154

29, Secandainva bapak/ibu ingin membangun rumah. bapak/ibu lebib memilih untuk

unggal di scbuah rumah vang sumber air mmumvbersth berasal dan PAM/Acdeng.
atau di scbuah rumah dengan kelengkapan fasilitasnya (jalan., istnik, air bersib.
saluran pembuangan)

Fasilitas Aur Bersth r;_*) THo.IEY 413201}
Fasilitas . (o i@ 7165 413j2:1]

. Scandaimya bapak/ibu ingin membangun rumah. bapak/ibu letih memilih untuk

tinggal di scbuah rumah vang sumber air minum/bersih ndak hanya berasal dan
PAM/lcdeng. tctapi dari sumur pompa/mata aw atau di scbuah rumah dengan harga
dasar tanah vang cukup tinggi ?

Fasilitas Air Bersih : } 9;@1 7!6}. o i 3§ i )
Harga dasar tanah : tolslmlolslal T[,Z_i_l.]




i Seandwmya bupahabu mgm membangun rumah. bapakibu feah icinilil anek
tnggal di scbuah ramabh vang peknyanan pencrangainya (hstok} meradai ata G
schuah omah dengan sahoan pembuangan airmva permanen daa anpa sda

genangan o
Fasititas Penerangan CIERR 1
Fasihias Salusan A - i9is (X6l 2 1

I Scandamna hopakibe mgin membangnn mmah, bapaksbu lebsh memibih il
unggal de scbuah rumab vane pekncnan penctomganma Gistnk) memadin aton &
scbuah rumah dengan kefenghapan fasitiasmsa galan, Lstnk, ae bersth, salurin
pembuangau) *

Fasifuas Pencrangan

Fasthias

Scandamya bapak ibu o
unggal di sebuah rumah sang pelasanan peneranganma (hsteih) memaaat alu o

scbhual rumah dengan harea dasar tanah vang cubup g 7
T e . . H
: [N SR

Fasilias Pencrangan

Harga dasar tanah

34 Seandamva bapakibu sngi membangen rumah. bapakabu lehih momilih wntuk
tinggal di scbuab rumah dengan saberan pembuangan armd permanen dan tanpa -
ada genangan atau di schbuah rumah dengan kelenghapan tasifitasmya (jalan. listrik,
arr bersth, saluran pemb :angan) ”

: 1o i/ 5 o1z i1~ 1
Fasilitas Saturan Air loifhi716 | S48 200
o e e s
Fasihitas . ORI R R
3% Scandamva bapakiby g membangun remath. bapakdbu icbih momibih unth

unggal di scbuah rumah dengan saluran pembuangan aunva permancn dan tanpa
ada genangan atau di sebuah ramab dengan haepa dasar anab ang cukup ongaer

Fasitias Suluran A BCITCO N R WS B
Harga dasar tanah . als(Melso4iy 2

36 Scanduinya bapakibu mgin membargun cumah, bapakabn ke mermibih ok
ungeal di scbuah rumah deagan kelengkapan Gasilitasnya (jalan. stk ai bersih.,
saluran pembuangan) atau di scbuah rumah dengan harga dasar wnch vang, cubup
unggi ?
- I T
Fasilitas . ' L@ﬁ..l-?_; 6L

-
Lol
S

N

Harga dasa tanah folsl@leisials




‘Tugas Akhir .
Arahan Pengembangan Kawasan Pemukiman di Kaki Jembatan Suramadu
(Study Kasus : Desa Labang, Desa Morkepek, Desa Pangpong, dan
Desa Sukolilo Barat. Kec. Labang, Kab. Bangkalan)
Jurusan Teknik Planologi Institut Teknologi Nasional Malang
Jalan. Beadungan Sigura-gura No. 2 Malanyg Telp. (0341) 567154

FORM QUESIONER

. Pcmbangunan jembatan dilakukan untwk menghubungkan pulau-pulau yang
dibatasi olch sclat ataupun laut. Jembatan Suramadu menjadi penghubung  untuk
mengalhkan scbagian fungsi aktifitas dari Surabava, Mojokerto dan Sidoarjo ke pulau
Madura terutama Kabupaten Bangkalan, Pengalihan sebagian fungsi aktivitas tenadi
karcna Kota Surabava vang mempuryai fungs: dan peran sebagai Central Business
Distnier (CBD) terus menerus mengalami ickanan dalam penvedian lahan kosong.

Pengalihan schagian fungsi aktifitas discbabkan kebutuban akan lahan yang
scmakin menmgkat. scdanphan jumiah lahan tetap. Kebutuhan akan tahan scmakin
memngkat  discbabkan pertambahan penduduk sang semakin  tinggi. Pertambahen
penduduk varg terus bertambuh mumbutubkan ruang vang cukup luas untuk berteduh
ipapan; dan melakukan kegiatan vsana (sandany, dan pangan). Luas lahan terbatas dengan
bamah  tuntwtan penpgunaan lahan nenschabkan  tefiadimya  percampuran pola
ponggunaan Bukt, (et wse) ataupun penoganzan lahan vang bdak sesuar sesiad
UCHERL POrUiUAGANA A

Dalam penantan lahan baik dalum hal pembanguran/pengembangan Perumahan
dan Pemukiman mebbakan bamaek pibak, sepert developer. swasta. pemerintah aiaupun
masyaedhat itw sendia. Pomermiah osebagar pembent kemudihan meavaharapkan
inassarakat untuk melakukan pembangunan perumahannya sendin. Walawsun masyarakat
sendinfah vang  berperan scbagai pengaturan,  pengendalian. dan  peagawasan
pembangynan perumahan yvang ditakukan.

Pembangunan Kawasan Kakr Jembatan Suramadu atau vang sering disebut KKIS
teriadi discpanjang koridor pertumbuhannya. Pembangunan KKIS baik disisi Surabaya
ataupun sist Bangkalon diharapkan mampu memberikan rencana pembangunan vang
sesual. Pembangunaa koridor pertumbuban !scpanjang jalan tol penghubung vang sedang
dulim pembangunan) di kake Jembatan Suramadu, tidak hanya menimbulkan masalab
spasaal etapt juga masalah non spasial jika tidak direncanakan sedini mungkia.

Tujuan :

Pemvebaian Quesioner im dilakukan untuk menunjang kelancaran dalam wenganalisis
hoesesuian fahan pemwkiman dv kawasan kaks jembatan Suramadu schingga aspirauf
sasvarrakat dapat chakamodas dengan bak

i.  Pelaksanaan Survey
‘Waktu Wawancara : -
Tanggal Wawancara

11, Identitas Responden
L

I Nama
2 Alamat L S Cemm ! ‘
3 Pckerjaan S e ~



1. Pertanyaan - - - ... ..

Dalam kehndupan schani-hart scring dyumpai penifaian vang tidak konswsten terhadag
T suatu masalah (dibanding masalah fam). Sceeara relatd’ kita siempunya persepsi bahwa
dengan membandingkan alternatf vang satu dengan yang lainnyva, manakah vang palimg
penting dan berapakah kadar lebih pentingmya?. Metode mi mengapukar. zatu sistem
peniiaian konsisten. vang reatif bisa dikuantitatitkan menjadi boboi 1 - 9. Dimana bobot-
bebot tersebut mempunyai peagertian scbaga berikut

Bobot Dsli.as - Penjelasan
i Kedua elemen st peningnya Dua clomen  mesmyumbangkan  perau
L vang santa besar pada Kriteria i
3 Elemen sang satu sedikit lebth penting | Pengataman dan penimvangan scdikit
dibunding denwut vang Lunima menyohoug sate clemen sate clenen di

bandi.ig pada clemen vang bun

i3 Elemen  sang  satw Lbile penting | Pengalaman dan pertsmbangon |
dibandiag \ang laia mamberikan  dukungan  vang  kuat |
: terhadap  satu clemen  dibanding
i - § terhadap clemen fain
7 Satw elemen gowh {ebuh penting dart | Satu clemen dengan kuat divokong dan ;
vang hin e domunanmnva 1edale terihat daliam praks
) Satut clemen watlah ok tebite penme | Bukti mvate mendukueg mutlak satu

1 clemen lebih penting dan yang tnn i

dari vang luin o
it |

Genap | Mompuiya pengensin anpk:

SR N . . i
Catatan . isttlah peatiog bise drgentie dorigan peagertian bagus, pori, dsb

Dalam hal tni pencliti akan mengajukan perlanyaan seputay clemen-clemen dakim
pengerbangan pemukiman. Terdapat @ clemensfaktor vaitu
Repadatan Peaduduk
Bentuk pengeunaan laban
Kerapatan bangunan
Jaringan jalan dan tempat peniing
Fasilitas air minum
Listrik
Saluran pembuangan air
Kelas fasilitas
Harga dasar tanals

:‘A?-J.O\:J'J—wl\l—-

£~

Kesembilan slemen diatas akan dibanding antara satu dengan vang lainava. dising
pencliti mengharapkan narasumber untuk memberikan penitaan dengan mengist berapa
bobot mastag-masiag clomen yany dibandingkan.

Untuk lebih memudabkan pengliti menggunakan perumpamaan untuk mempermudah |
narasumber untuk menjanab. Sclain o pencliti juga akan mendampings narasumbcr
sclama proscs ini berfangsung.

- Contoh pengerjaan :
Jika air lebih penring dan pada histrik. maka :

Air ofsdrielsialsfal]
Listrik ofx{zfais!




- Lingkari hohot pilal pasing-masing fkior |

(22
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6.

- vang memadm 7

berdusarkan dingkat Repeatinganiye -~

Scandanya bapakabu ingin membangun rumab. bapakibu Icbih memilih untok
unggal di daciab vang ramas atae di scbuab rumab sang dischitarnyva terdapay
fasilitas jasa dun usaha vang cukup lengkap

Kepadatan Pendudub . o ,L@ﬂ 3144342

e e
Bentuk Penggunaan Lahan - i9iRI7: 653415, 2___il1

Scandainya bapakiibu ingin membangun rdmah. bapak/ibu lebin memilih uniuk
tinggal di dacrah yang ramai atau di scbush rumah dengan jarah remal jauh dari
welangga ?

. i 3":}”7 TN "l"'_“!_‘_"
Kepadatan Penduduk . ViR T 6 s 43201
. ] T T

Kerapatan Bangunaa . fuiRi7 6is;d13,:200]

Sz}al!dazn,\’a bapakabu mgin membangun rumah, bapak/ibu icbih momilili wntk )

- tinggal dv dacrah yang ramm atay di scbuah rumah dengan jalau menuju rumah

memadat (mis, 2 jalur dan dengan perkerasan aspab)
Kepadatan Penduauk

Jarimgan Jakan

Scandaaya bapakiibu sngin mombangun nenab. bapakibn lebth monalih untub

" tinggal di dacrab vang ramai ataw di scbuah rumah dengan sumber air bersih vang

diperoich udak hama berasal dari PAMAcaeng. wapi dart sumber air dan sumur
pompa ?
Kepadatan Pendudul, .

Fasuitas Air Bersih -

Scandnrinya bapak/ibu ngin membangun numah. bapak/ine fchih memilih patuk
tmggal di dacrah yang ramai atau dv scbuab rumah dengan sumber pencrangan

Kepadatan Penduduk .

Fasilitas Penerangan -«

Seandainva bapak/bu irgin membangun rumah, bapakiibu lcbth menvilih untuk

tinggal di dacrah yang ramai atau di sebuah rumah dengan saluran pembuangan

aimya permanen dan tanpa ada genangan !
. I EIY-D) P08 Sl S Ha
Kepadatan Penduduk jvig i(f/d SPH{3leini

Fasilitas Saluran Air . . : 9 3 i 7.6 [@ 133 [ ’_I,L L

2 .



6.

o~

Scandainva bapakiibu ingin mcmbangun rumah, bapak/ibu’ fcbih meminh - untek
tingyal di dacrah vang ramai atau di scbuah rumah dengan kelengkapan fasilitasnya

~ (jalan. listrik. air bersih, saluran pu.mbuan&,:u.)‘.’

Kepadatsn Penduduk 9 ;(ﬂ HBEHOERE

Fasilitas : lils TlelsTmt sl Ty

. Seandainya bapal/ibu ingin mcmbangun rumah. bapak/bu lebih memilih untuk

tinggal di dacrah yang ramai atau di schuah rumah dengan harga dasar tanahnva
sangat tinggi/tinggi ?

Kepadatan Penduduk Folsl7]el®aiz 21!
Harga dasar tanah : L"%bi@}b‘)!-&t"\"dz

Scandainya bapak/ibu ingin membangun rumah. bapalv/ibi. lebih memilily unturk

tinggal di scbuah rumah yang disckitomya terdapat fasilitas jasa dan usaha vang

cukup lengkap atau di sebuah rumah vang jarak anw rumah (zctanhan] bcrjau‘mn ?
Bentuk Penggunaan Lahan ,\S’D. 3 [ 7t6l5 ;@é 2y

2

. H T \ T o !
Kerapatan Bangunan - v i®I@re sz

Scandmumya bapah/bi angm wembangun insdr bapakabu febdy momifib witsdh
tinggal di scbuab rumah yany dischitan a terdapat asihtas fasa dan usaha vone
cuhup fengkap atau dr scbuah rum.lh t.anu |arm3,.m l !

ang pomada
Bentuk Penggunaan Lahan - ioislile IQ aisTalid

Jarmgan Jakan : lt) _)_ iji__ﬁ_[‘_i {_‘_ 3 [_2_ ;7 1_1

. Scandainya bapak/ibu tngim membangun rumah. bapak/ibu lebit wamilih untak

unggal di schuah rumak vang disckitarma terdapar fasiitas jasa dan usaha yanyg
cukup lengkap atau di scbuah rumah yang sumber ar nunuswbersih tidak hama
berasal dari PAM/ledeng, tetapi dan sumur pompa dan naia air ?

Bentuk Penggunaan Lahan - [_‘)l 8 ] ﬁj l@_) 12 l i ,'

Fasilitas Air Bersth ¢ ) [@Ts ;—ﬂ?!r;; 4 ; 3 l 215_ 1§

. Seandainva bapak/ibu ingin mcmbangun rumab. bapak/ibu lebih memilin untuk”

tinggal di scbuah rumah yang disckitarma terdapat fasilitas jasa aan usaha vang
cukup lengkap atau di scbuah rumah yang pelayanan pencrangannya (lls:nk] .
memadai ?

Bentuk Penggunaan Lahan : ] i9_1 3 j 716 }_5 {413 P2 i@
Fasihitas Penerangan © (@sl7sls]alxinaly}

ds
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6.

. Scandainya bapak/ibu ingin membangun ramah,’ apakfibu lebih menitih watck

nnggal dr scbuah rumah vang disckitamya terdapat fasilitas jasa dan usaha yang
cuhup lengkap atau di schuah rumah dengan saturan pembuangan aimya permanen
dan tanpa ada genangan

[ : H P
Buntuk Penggunaan Lahan AR ARATORIRE R ERN

Fasilitas Saluran A

. Seandainya bapakdibu ingin mumbangun rumah. bapakdibu lebih memibih ik

tinggal di scbuab rumah vang disckitamya terdapat fasifitas jasa dan wsaha yang
cukup lengkap atau di sebual rumah dengan kelengkapan fasifitasnya (alan, histrik.
air bersih, saturan pembuangan)?
e e R ol
Bentuk Penpgunaan Lakan | ] |("} hiSEd {32,

Fasilitas : lofsizie D@ s]2!1]

_'Scandain):l bapak/ibu ingin membasgun rumah, bapakhbue lebih memilih untuk

unggal di scbuab rumab vang disckitamva terdapat fasihitas jasa dan saha vang
cukup lengkap atau di scbuah rumah d.‘ngm an harga dasar tanah vang cukup tinggi 7

Bentuk Penggunaan {.aban - R I Ti6 1@ 413 r,_li b !

3

@helstalsizing

Seandainva bapakibu mgm membangun ramah. bapsh/iby b memdih untuk
tinggal di scbuah remak dengan jarak rumah berdeharan dengan wiangea dtau o
scbuah rumah dengan jaringan jalan yang m un.mad'u .’_H

Kerapatan Bangunan '- i % 17 ; 6 ) 54 -t } 3 @‘ I-“

Ty
Harga dasar tanah fo K

h H H T [ Y
Jaringan Salan 5@8;7“,{)!4:.\[2{ L

Scandamsa bapakibu ingin membangun mmah. bapahiibu Iebih memilih uniuh
unggal di scbhuah rumah dengan jamk rumch berdekatan dengan tetangga atas &
scbuah rumah vang sumber air minunvbersib tidak aanya berasal dan PAM/ledeng.
tetapi dari sumur pompa ataupun mata ast ?

[ aa |
Kerapatan Bangunan : R } 7 rfw ’O 4 1 3210
Fasilitas Air Bersih - iglyi7 6154 @Tz r p!

. Scandainya bapak/ibe mgin membangun rumah. bapakibu Iebib wenilih unak

tinggal di scbuah rumah dengan jarak rumah berdekatan dengan intangga atau di
scbuah rumal yang pelavanan pcncrangamna (llslrik) m».m.zdai 9

Kcerapatan Bangunan 517163 HER _I_E
Fasilims Pencrangan 9 l 8 F(Lf' 6 1 -% ; 2 I‘}
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Scandainva bapak/ibu ingin memtangun rumah. bapakfibu lebih memitih untuk
tinggal di scbuzh rumah dengan jarak rumah berdekatan deagan telangga atau di
sebuah rumah dengan saluran pembuangan aimya permancn dan tanpa ada
genangan ?

Kerapatan Bangunan : tolsl7i6]sla]3i2lM)
Fasilitas Saluran Air : o7l ]sialsi2]1]
T N

20. Seandainya bapak/ibu ingin membangun rumah, bapak/ibu lebih memilih intuk

tinggal di sebuah rumah dengan jarak rumah berdekatan dengan tctangga atau i
sebuah rumah dengan kclengkapan fasilitasnya (ialan, listnk. ais bersih, saluran
pembuangan)?

Kerapatan Bangunan : (91 ‘m 6J Lj T’ i j !
Fasilitas : @j”lélifﬂ}f?],j'—{

. Seandainyva bapak/ibu ingin membangun rumabh. bapak/ibu lcbih memilih untuk

tinggal di scbuah rumah dengan jarak rumah jauh dari tctangg: atau di schuah
rumah dengan harga dasar tanah yang cu@p[ tingg) 7.

Kcrapatan Bangunas . { 9i8(7 i@l 51 .; 3721 —]

Harga dasar tanah F)J 8 i 7] 6 ;@l__.__ L

. Séandainya bapak/ibu ingin membangun rumah, bapak/iibu lebib memilil untnk

tinggal di sebuah rumah dengan jaringan jalan vang memadai atau di scbuah mumah
vang sumber air minum/bersih tidak hanya berasal dari PAM/ledeng. tetapi dari
sumur pompa ataupun mata air 7

Jaringan Jalan : tolsiziol@ais]afn]

Fasilitas Air Bersih . Ly i i l 6i N I 4 lli_;’i@

. Seandainya bapak/ibu ingin membangun rumah. bapak/ibu Icbik memilih untuk

tinggal di sebuah rumah dengan jaringan jalan vang memadai dengan tetangga atau
di sebuah rumah vang pelayvanan p(.ncran annva (listrik) mcm'xdal B

Jaringan Jalan : 8 ‘O 6l314] il

Fasilitas Pencrangan : (987165141312 I_T_}

Scandainya bapak/ibu ingin membangun rumah, bapak/ibu lebih memilih untuk
tinggal di scbuah rumah dengan jaringan jalan vang memadai atau di sebuah rumah

dengan saluran pembuangan aimya permancs dan tanpa ada genangan ?
Jaringan Jalan : olel@iels als]2lt]

Fasilitas Saluran Air [olsl7lels@3l2]1]
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30.

. Scandainya bapak/ibu ingm membangun rumah. bapak/bu lebih memikih untal

tinggal di scbuah rumah dengan jaringan jalan yvang memadai atau di scbuah niaah
dengan kelengkapan fasilitasnya (alan, hsml\. air bo.rsxh‘ Sahmux 1..mblnub-‘m) ?

Jaringan Jalan : lolsl@ieis: 2] L}

Fasilitas : 59[3ﬁ7{6i5§:«k§?2“j

5. Séandaima bapak/ibu ingin membangun rumah. bapakibu lebib muniliﬁ wnwk .

tinggal di scbuah rumah dengan jarak rumah jauh dan tctangea aaus di scbuah
rumah dengan harga dasar tanah yang cubup tinga1 7

T 7T y
Jaringan Jalan [oTol7ielsleizi2|@

v E -

Harga dasar tanah fyixirielsl@isin] 1

. Seandainya bapsk/ibu inn membangnn rumah, bapaksibe Jebih mennbh ontuk

tinggal di scbuah rumah yang sumber air ninunvbersib tidak henyva berasal dan
PAMAedeng. tetapt dar sumwur pompa/mata arr atau i sebuaht remah yang
pelavanan pencranganmy a (hstrik) memadai ?

Fasititas Air Bersih E‘d 317 ] f @ 413 § 10 !

Fasihtas Pencrangan

Scandainna bapak/aibu wgm membangun rumal. bapak/ibe febih mennhih untud
tinggal di scbuah rumah yang sumber air minaw/bersih tidak hanva berasal dari
PAM/ledeny, tetapi dan swmur pompa/mata air atay di schuzh rumab dengan
saluran pembuangan ab.in a permanca dan lanpa ada bcnanbm L

Fasilitas Air Bersih 1 9i8i@ sida 2t

Fasilitas Saluran A - ; t) FIFMIGE [ >

29, Scandainya bapak/ibu mgin membangun remab, bapak/ibu ebit memilib - untuk

tinggat di scbuah rumah sang swmber aiy minmw/bersit. berasal dan PAM/Acdeng.
atau di schuan rumah dengan k&.luxghapun fas:litasmva (adan. bstrib. air bersih,
saluran pembuangan} ?

Fasilitas Air Bersih ‘) & ?‘ @_(1_1 it " -._ZZI
Fasilitas : foistrilslals ata]a]

Seandaimnya bapak/ibu ingin membangun rumah, bapak/ibu letah memi]iil untuk
tingga!l di scbuah rumah yang sumber ar minunvbersih tidak hamya berasal dari
PAM/icdeng. tetapr dan sumur pompa/mata air atau di schuzh rumah dengan harga
dasar tanah yang cukup tinggi 7

Fasilitas Air Bersih loli7]@fs 4f3{2i1}

Harga dasar tanah : . §913j7 I l-”(’\ 3 :l

-3
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seandanna bapabiby ngin membangan rumah, bapakdibu febib memilih unteh

- Scandataya bapaksibu ingin membangun rum;u_h.'b;uml\‘/ibn leboh memilil untuk

unggal di schuah rumah vang pelay anan peneranganma (histrih) memcdar 2au &

scbuah sumah dengan saluran pembuangan airmya permanen dan anpa ada
o 9 .

acnangan

alsiy

Fasditas Penerangan

Fasilitas Saluran Air iy 7765145200

- Scandmiaya bapaksibu ingin membangun rumah. bapakfiha febih memilih untok

tinggal di scbuah rumal vang pelavanan pencranganma (listrik) memadai avsu (i
scbuah rumah dengan kelengkapan fasiliasmva Galan. listrik. air bersth, saluan
pembuangan) ? ’

Fasibias Penerangan

Fasthnas

tLn {hstok ) mentcky atau b

tngg dr sehualt mmah vang polaanan pens
¥

schuab runtdh dengan hargs dasar nah vang cubap tinggg
Fusistas Pencrangan : )

@?jlu SoAixiT

T T e - .
Farga dasar tanah ViR o7 ohNod @ v -

unggal di schush rumab dengan saiuran pembuangan irmya permaaen dan tarpa

ada genangan atau di sebuah rumah dengan kelenghapan fsilitasnya ‘jalan, fisinh.

air bersdh, saluran pombuangan ?
Fasilitas Saluran Aw

Fasdhtas -

. Seandainna bapahisbiu tmem membangun sumab. bapakabu icbib memitih wnwh -

tinggal di schunh ramah deagan saitran pembnangan aimya permanca dan Laspa
ada genangan atau di sebuab romab doengs

Fasilitas Scluran Awr

- Haga dasar tanah .

. Seandainya bapak/ibi ingin twembangun rumah, bapakibu kebih memilih-wamk

tinggal di scbuah rumab dengan kelengkapan fasthtasnva (ialan, listrh. aic bess

=

“saluean pembuargan) atau i sebuab rumah dengan harga casar anch vang eabup -

THT]

Fasihitas -

Harga dasar tanah -




LAMPIRAN PERHITUNGAN QUESIONER

P

Kepadatan Penduduk (A1/B1)
Penggunaan lahan (A2/B2)
Kerapatan bangunan (A3/B3)
Jaringan jalan dan Fasilitas (A4/BS)
Air minum/bersih (A5/B5)

Listrik (A6/B6)

Saluran pembuangan air (A7/B7)
Fasilitas Utilitas (A8/B8)

Harga dasar tanah (A9/B9)

A A B S

Responden 1 :

Tabel 3.1
Rekapitulasi Quesioner Responden |
Al | A2 |A3 | A4 |AS | A6 | A7 | A8 | A9 Ev VP ). maks

B1} 1 9 7 7 7 7 7 7 1791 4536 | 0316 1.028
B2|19| 1 1/3 1 1 1 1 1 1/9 | 0.543 | 0.038 1.022
B3| 1/7131] 1 7 7 7 7 7 179 2607 |0.181 1.875
B4 | 1/7 1 1771 1 1 1 1 1 (3/9( 0575 | 0.040 0.920
B5 | 1/7 1 177 1 1 1 7 1 1/9 | 0.631 | 0.044 1.237
B6 | 17| 1 /7| 1 1 1 1 1 1/9 | 0.509 | 0.035 1.027
B7 1| 1/7 1 1/7 1 1/7 1 1 1 1/9 | 0.410 | 0.029 0.999
BS|1/7| 1 |17 1 1 1 1 1 179 | 0.509 | 0.035 1.027
B |97 |91 |97 193 (91 |91(9%]91] 1 4.044 | 0.282 0.970

14.363 10.105
Ik=(10,105-9)=0,138

%-1)

Reterangan :

Ev = (*VA1x A2x ASX A4X A5X A6X A7X A8X A9)
VP =Evi/XEv

A mak = AmakB1/total Al

Tk = (total A mak-9)/(9-1)




Responden 2 :

Tabel 3.2
Rekapitulasi Quesioner Responden 2
Al [A2 {A3 [A4 [AS | A6 [A7 [ A8 | A9 Ev VP A _maks
B1| 1 |79 1 | 7979179 (7/9]7/9]7/9] 0823 | 0.0908 | 0.9987
B2|97) 1 [1/7] 1 1 1 1 1 19/7] 0.852 {0.0940 | 1.3687
B3|77( 7| 1 [ U979\ 19|79 |79} 1 1.080 { 0.1191 | 1.1404
B4 97 1t 197 1 1 1 1 1 19/7} 1.087 | 0.1200 | 1.0000
BS |97 1 |97 1 1 1 1 1 [ 9/7] 1.087 |0.1200 | 1.0000
B6 |97 | 1 [97| 1 1 1 1 1 [9/7] 1.087 {0.1200 | 1.0000
B7 (97| 1 [97| 1 1 1 1 1 [9/7] 1.087 | 0.1200 | 1.0000
B8 |97 | 1 [97} 1 1 1 1 1 197 ) 1.087 | 0.1200 | 1.0000
B |7 [7/9| 1 119179V 719|79]|79} 1 0.870 | 0.0960 | 1.0073
9.060 9.5153
Ik = (9,515 - 9 ) = 0,0644
©O-1)
Keterangan :
Ev = (5VA1x A2x A3X A4X A5X A6X A7X A8X A9)
VP =Evi/ZEv
A mak = A makB1/total A1
Tk = (total % mak-9)/(9-1)
Responden 3 :
Tabel 3.3
Rekapitulasi Quesioner Responden 3
Al | A2 [A3 | A4 | AS | A6 | AT | A8 | A9 Ev VP ) maks
B1| 1 |87 57179787876 |681i87]| 0923 | 0.103 1.020
B2|7/8( 1 [6/8187 87878778 ;86]| 1030 | 0.115 0.952
B3|75(68| 1 [87(89|8917/8|7/9]7/8] 0939 | 0.105 0.959
B4 |97 (7878 1 |87 |78 |7/8|7/8|87] 0984 | 0.110 1.014
BS |87 (7/8|9/8{78 | 1 |89 (877887 1000 | 0.112 1.011
B6 | 87| 7/8|9/8 87|98 1 [97|98]|9/7] 1.116 | 0.124 1.010
B7|6/7|7/8 |87 |87|7/8|79} 1 |89|87]| 0958 | 0.107 1.013
B8 | 86 |87 |9/7 |87 8789198 1 |97 1.141 | 0.127 1.011
B |7/8|6/8 (87|87 |78 |79178|7/9| 1 | 0876 | 0.098 1.011
8.966 9.002
Ik = (9,002 — 9 ) = 0,00029642
®-1
Keterangan :

Ev = (*VA1x A2x A3Sx A4x A5X A6X A7x A8x A9)
VP =Ev1/XEv

A mak = AmakB1/total A1

Tk = (total A mak-9)/(9-1)




Responden 4 :

Tabel 3.4
Rekapitulasi Quesioner Responden 4
Al [ A2 [ A3 [A4 [ A5 | A6 [ A7 | A8 | A9 Ev VP ). maks
B1| 1 |7/8}8/7|8/5|89}|89|89|89]|85]| 1.053 | 0.116 1.018
B2 87| 1 {85|881{89|89(89|89|85]| 1.069 | 0.118 1.016
B3|7/8 58| 1 (8889|8989 |89]86| 0916 | 0.101 1.009
B4 |58 (88|88 | 1 |89]|89)89)|89]|23] 0861 | 0.095 1.006
B5|9/8 |98 (98 98| 1 |98 989896 1.146 | 0.126 0.997
B6|9/8 (9898|9889 1 [89(9/8|9/6 | 1.088 | 0.120 1.003
B7|9/8 (989898 [89]|98 (| 1 |89|9/6]| 108 | 0.120 1.003
B8 |9/89/8|9/8(9/8|89|89}|98| 1 |96 1.088 | 0.120 1.003
B9 | 5/8 (58 |6/8([32]6/9]|6/9}6/9]|6/9] 1 0.762 | 0.084 1.025
9.072 9.080
Ik = (9,080 -9)=0,010
©-1

Keterangan :

Ev = (°VA1x A2x A3x A4x A5x A6X ATx A8x A9)

VP =Evi /X Ev

A mak = A makB1/total A1l

Ik = (total % mak-9)/(9-1)

Responden S :
Tabel 3.5
Rekapitulasi Quesioner Responden 5
Al | A2 | A3 [ A4 [AS5 [ A6 | A7 | A8 [ A9 Ev VP L maks
Bi|{ 1 |75 0 |97} 2 196 |75} 2 |5/7] 0000 | 0.000 0.000
B2|57 | 1 |98 59|49 1/9]|6/7|75|5/7| 0644 | 0.088 1.728
B3| O (89 1 [2/953|6/7{1/8]|74i{6/4] 0000 | 0.000 0.000
B4 |7/919/5]92] 1 5 176 |74 |73 |1/4] 1495 | 0.205 1.866
BS|3/6 |94 35|51 567576 2 | 0895 | 0.122 1.639
B6|6/9|9/1|7616/7[6/5| 1 |74 ]|8/7]83| 1499 | 0.205 1.495
B7 |57 |76 |81 (47|57 |47 1 |57]|53]| 1071 | 0.147 1.506
BS | 4/8 |57 |47 |3/7(6/7|7/8(75| 1 {75 079 | 0.109 1.332
B9 | 7/5)7/54/6 |4/1 |3/6|3/8|35|57)] 1 ] 0908 | 0.124 1.480
7.308 11.047

Ik=(11.047-9)=0,256
-1

Keterangan :

Ev = (*VA1X A2X ASX A4X A5X A6X ATX ASX A9)

VP=Evi/ZEv
A mak = A makB1/total A1
Ik = (total A mak-9)/(9-1)
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THE SETTELEMENT AREA PLANNING CONCEPT OF SURAMADU
BRIDGE AT THE MADURA SIDE (A Study: Labang District, Bangkalan)

KONSEP PENATAAN KAWASAN PEMUKIMAN KAKI JEMBATAN SURAMADU
SISI MADURA (Studi Kasus : Kecamatan Labang, Bangkalan)

ABSTRACT

Suramadu Bridge is one of bridge which is planned in Indonesia 1t's
connecting Madura Island and Java Istand. Transportation easiness with Suramadu
Bridge makes Kaki Jembatan become a gate for various economy and social activity.
One of indication for rapid growth is uncontrolled growth development. The
increasing of population and facilities developing supporting tor growing of
settlement.

In this research. criteria location of settelemen are influenced by many
factors such as population density, land use. building density, network of roads and
facilities, water supply. power line, drainage. utility and facilities. and land price. All
of those factors arc analyzed quantitatively based on important rate. Based on
important rate they provide priority settlement location. Chosen priority settlement
location becomes determination of settlement are in Kaki Jembatan. The next
analized is analysis of settlement character. Settlement character are type of house.
spaces, model or pattern of house building, condition of settlement and effort space.
Based on its character. concept of setlement arrangement is taken based on
model/pattern o house building, spaces, and house condition. Beside priority
settlement location and character of scttlement, the concept of sertlement
arrangement influence by exsternal factor. Who concequenced by Suramadu Bridge
of development.

The concept of settlement arrangement in Kaki Jembatan is formed based on
seitlement priority location. which is supported by external factors (especially
industry. agriculture and tourism). Results of this study are concept of agriculture
settlement, concept of industry settlement and concept of tourism settlement. Which
influences the seitlement design concept commonly Concept of settlement is a
concept of community settlement arrangement throught program of improving
kampong (p3k). Concept of industry settlement is a concept to fill of settlement area
for labour and man resource. Concept of tourism settlement is concept of tourist
settlement (hotel or resort).

Keywords® Arrangement concept. settiement, kaki jembatan.



KRONSEP PENATAAN KAWASAN PEMUKIMAN KAKI JEMBATAN
SURAMADU SIST MADURA (studi kasus : Kec. Labang. Bangkalan)

ABSTRAKSI

Jembatan Suramadn adalah salah satu jembatan yang ada di Indonesia
Jembatan Suramadu menghubungkan Maduwra dengan Jawa. Adanva lembatan
Suramadu imenjadikan kawasan kaki jembatan sebaga) pints gerbang alami berbagai

aktivitas  ekonomiisosial  Tingginva tingkat aktivitas chonomi  menyebabkan -

. peningkatkan  pertumbubian vang tak  terkendali. Sajah satu tanda terjadinva
pertumbuban yang cepat adafah adanya pertambahan penduduk yang tidak dapat
dikendalikan. Pertambahan penduduk dan pembangunan sasana dan prasarana
" transportasi sebagai penunjang aktivitas, akan menjadi daya tarik bagi wmbulmya
permukiman

Dalams proses penefitian, kriteria Jokasi pemukiman yang dipengaruhi oleh
faktor vaitu kepadatan peaduduk. penggunaan lahas. kerapatan bangunan. jaringan
julan dan fasilitas. fasilitas air minum, listrik dan saluran pembuangan air. fasilnas
utilitas  dan harga dasar tanah, Faktor fersebut  disnalisa secara  kuanntatd
Berdasarkan nila tingkat kepentingan diperoleh fokasi pemuakiman prioritas. Lokasi
pemukiman prioritas meniadi dasar dalam pencntuan Kawasan Petukiman Kaki

Jembatan Suramadu. Sctelal menentuan kawasan pemukiman vang terbentuk

. selanjutnya dilaknkan analisa Karakter pemukiman, Karakier pemukiman i sendiri
dipengaruhi oleh . tipe pemukiman’ perumahan, kebutuhan ruang rumah, model dan

pola bangunan rumah, kondisi perumabian dan kebutuhan ruang usaba. Berdasarkan -

karakternva diperoleh Konsep Penatzan Pemukiman berdasarkan model. pola.

kondisi perumahan dan komplek perumahan. Disamping lokasi priovitas pemukiman

dan karakter pemukiman, honsep penataan pemukiman dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang dipengaruii olch pembangunan Jembatan Suramadu.

) Konsep penataan pemukiman di Kawasan Kaki Jembatan Suramadu Sis
Madura dibentuk berdasarkan berdasarkan lokasi prioritas pemukiman, karakter
pemukiman yang didukuny dengan faktor cksternal (terutama kegiatan industri,
pertanian dan pariwisata) Hasil yang diperoleh adalab konsep pemukiman. konsep
penutkiman kawasan industri dan pemukiman kawasan wisata yang dipengaruhi
oleh Kkonsep penataan pemukiman pada lokasi prioritas. Konsep pemukiman disint
adaleh konsep penataan pemukiman penduduk dengan perbadan kampung (p3k).
Konsep pemukiman industni adalah konsep penataan pemukiman bagi tenaga kerja
dan buruh Sedangkan konsep pemukiman wisata adalah konsep pemukiman bagt

. wisatawan (resort atau hoteh

Kata-kata kunci - Konsep penataan, pemukiman, kaki jembatan.

A
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DESIGN SURVEY
‘Konsep Penataan Kawasan Pemukiman di Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura’
( Study Kasus : Kecamatan Labang. )

HASIL

LANDASAN RUMUSAN KEBUTUHAN BENTUK SUMBER

PENELITIAN | LANDASAN | VARIABEL | SUBVARIABEL DATA DATA DATA | ANALBA
PENELITIAN

Fisik :
Pemukiman Rumah sebagai | 1. Lokasi rumah | (1) Jenis tanah s  Kepadatan Tabel BAPEDDA Analisa
sering diartikan | tempat tinggal mendukung Penduduk Uraian BPN Kesesuaian
sebagai satuan pembangunan *  Bentuk Peta BPS Lahan
bangunan- perumahan penggunaan Foto
bangunan (2) Dekat dengan lahan
(rumah, jalan *  Kerapatan
fasilitas-fasilitas penghubung bangunan
sosial, tempat (3) Dekat dengan *  Jaringan jalan
perdagangan & fasilitas dan tempat
rekreasi, pendukung penting
industri infrastr *  Fasilitas air
uktur,dll) yang minum, listrik
maslahanya dan saluran
didekati dari pembuangan air
sudut o *  Harga dasar
fungsional-fisik, tanah
tetapi ia juga
dapat dilihat
sebagai tempat 2. Status Status lahan Data kepemilikan Uraian BPN
yang mewadahi kepemilikan lahan Peta BAPEDDA
kehidupan dan KANTOR
penghidupan KECAMA-
bersama yang TAN/ DESA

menonjolkan




LANDASAN
PENELITIAN

HASIL
RUMUSAN
 LANDASAN
| PENELITIAN

VARIABEL

SUBVARIABEL

KEBUTUHAN
DATA

BENTUK
DATA

SUMBER
DATA

ANALISA

dimensi sosial
dan ekonomi
dalam

penanganannya. |

(Makatah untuk

Dewan Riset Nasional |

tahun 1989 dalam
Buku Lingkungan
Binaan Untuk Rakyat;
Tjuk Kuswantojo; Juli
1999)

Ekonomi :
Ada
Pemukiman
yang hanya
untuk tinggal,
ada yang
menghasilkan
suatu produk
(pemukiman
industri) dan
ada pula yang
memperikan
jasa layanan.
(Perumahan dan

Pemukiman di
Indonesia; Thuk

Kuswartojo; hal 25,6) |

Rumah sebagai
| tempat usaha
(Home Industri)

(1) Jumlah
Tenaga Kerja

(2) Besar ruang
usaha

o))

Sudah jelas

Uraian
Foto

D.PERIN-
DUSTRIAN
BAPEDDA
WAWANCA
RA

Analisa
deskriptif

Sosial :
Pemukiman
diartikan sebagai
perumahan atau

Rumah sebagai
tempat kegiatan
sosial

Sosial
kependudukan

(1) Jumlah
penduduk
(2) Pertumbuhan

Data akurat'
kependudukan

Uraian
Tabel

BPS

Analisa Daya
Tampung




LANDASAN
PENELITIAN

HASIL
RUMUSAN
LANDASAN
PENELITIAN

VARIABEL

SUBVARIABEL

KEBUTUHAN
DATA

BENTUK
DATA

SUMBER
DATA

ANALISA

kumpulan tempat
tinggal dengan
segala unsur serta
kegiatan yang
berkaitan dan
yang ada di dalam
pemukiman,
Pemukiman
sabagai
perpaduan antara
wadah dengan
isinya, yaitu
manusia yang
hidup
bermasyarakat
dan berbudaya.
(Perumahan dan
Pemukiman di
Indonesia; Thuk
Kuswartojo; hal 16)

penduduk
(3) Kepadatan
penduduk

Fasilitas :
Lingkungan
pemukiman yang
baik harus
dilengkapi
dengan fasilitas-
fasilitas
pelayanan bagi
penghuninya,
Fasilitas-fasilitas
ini secara umum
dapat dibedakan

menjadi : fasilitas

pendidikan,

Kelengkapan

| fasilitas untuk

melayani

. kebutuhan

penghuni

(1) Jenis fasilitas

(1) Fasilitas
pendidikan
(2) Fasilitas
kesehatan
(3) Fasilitas
peribadatan.
(4) Fasilitas
rekreasi dan
kebudayaan
(5) Fasilitas olah
raga dan

Sudah jelas

Uraian
Tabel
Peta
Foto

BAPEDDA
BPS
KANTOR
KECAMA-
TAN/DESA

Analisa
kebutuhan
fasilitas




HASIL

LANDASAN RUMUSAN KEBUTUHAN BENTUK SUMBER
PENELITIAN | LANDASAN | YARIABEL | SUBVARIABEL DATA DATA DATA ANALISA
PENELITIAN
fasilitas lapangan
kes.e‘hatan, terbuka
fasilitas _ (6) Fasilitas
p‘.“’rbel‘;.’u‘i’la.:‘ada" pemerintahan
niaga, fasilitas
})emerimahan dan | g?nnu]liyanan
ayanan umum, .
fa;ilitas olah raga (7) Fasilitas
dan lapangan perbelanjaan
terbuka, fasilitas dan niaga
rekreasi dan
kebudayaan, dan (2) Jumlah Jumlah (unit)
fasilitas fasilitas
peribadatan.
&i‘;ﬁﬁ;’;ﬁfjﬁ t;a M (3) Lokasi/letak | Radius pencapaian
Pengembangan fasilitas maksimum
Perumahan, hal 146)
Utilitas :
Dalam sebuah Kwalitas (1) Pengadaan air | (1) Sumber air Sudah jelas Uraian BAPEDDA Analisa
lingkungan lingkungan bersih/air bersih Tabel BPS, Kebutuhan
perumahan harus | perymahan minum (2) Pendistribusian Peta KANTOR | Utilitas
gg:;‘;ﬁf‘mm yang sehat air bersih Foto KECAMATA
memberikan (]anpgan air Gambar N/ DESA
kemudahan bagi bersih) penampang
penghuni.
Prasarana- (2) Pembuangan | Bentuk saluran
prasarana yang Air hujan pembuangan air
harus disediakan hujan
adalah sebagai
berikut: jalan, air i
minum, air (3) Pembuangan | Fsistem pengelolaan

limbah,

sampah




LANDASAN

HASIL
RUMUSAN

KEBUTUHAN

BENTUK

SUMBER

‘ ANALISA

PENELITIAN | LANDASAN | VYARIABEL | SUBVARIABEL DATA DATA DATA
PENELITIAN
pembuangan air
hujan, (4) Jaringan (1) Sumber energi
pembuangan listrik dan (2) Jaringan
sampah, ﬁ?rik transmisi
anngan . .
{Supa%no Sastra M, 3 Ja}nqgan .
Perencanaan & distribusi
Pengembangan
Perumahan, hal 145) Telekomunikasi (1) Transmisi
(2) Tower Selular
Kerapatan Jarak antar
Bangunan bangunan
Transportasi : )
Netzer (1974) Transportasi Jalan (1) Status jalan Sudah jelas Uraian BAPEDDA Analisa
berpendapat sebagai suatu (2) Jenis/ Tabel BPS, jaringan jaln
bahwa sistem yang perkerasan Peta KANTOR
transportasi kota | menghubungka Jalan Foto KECAMATA
ogiamya ukan | 1 antara 2 (3) Kondisi Jalan Gambar N/ DESA
::ragali]inspekg tempat/aktivitas (4) Dimensi Jalan penampang
pelayanan, tetapi | yang berbeda
juga dipandang
sebagai aspek
pembangunan.
(Penduduk dan
Aksesbilitas Kofa,
Raldi Hendro
Koestoer, hal 42)
Karakter - a) Tipe 1. Rumah '
Pemukiman pemukiman/ penduduk/kamp | Sudah jelas Uraian Analisa
perumahan ung Foto Karaldgr
2. Komplek Gambar Pemukiman/




LANDASAN
PENELITIAN

HASIL
RUMUSAN
LANDASAN
PENELITIAN

VARIABEL

SUBVARIABEL

KEBUTUHAN
DATA

BENTUK
DATA

SUMBER
DATA

ANALISA

b) Kebutuhan
ruang rumah

¢) Model dan
pola
bangunan

d) Kondisi
perumahan.

perumahan

Ruang rumah

Ruang antar

hunian

3. Ruang antar
kelompok
rumah

N

1. Model, Nilai
arsitektural

2. Pola,
Pengaturan
berdasarkan
fungsi ruang

—

Kapling ramah

2. Kondisi/jenis
rumah

3. Jarak antar

bangunan
rumah

Perumahan




CHEKLIST

“Konsep Penataan Kawasan Pemukiman di Kaki Jembatan Suramadu sisi Madura“
( Study Kasus : Kecamatan Labang. )

Bentuk data Cara
Variabel Subvariabel Kebutuhan data memperoleh Instansi Analisa
Tabel | Uraian Peta Foto data
Lokasi rumah (1) Jenis tanah *  Kepadatan v N v N OBSERVASI | BAPEDDA Analisa
mendukung Penduduk QUESIONER | BPN Kesesuaian
pembangunan ®*  Bentuk BPS Lokasi
perumahan penggunaan
(2) Dekat dengan lahan
Jalan * Kerapatan
penghubung bangunan
(3) Dekatdengan |«  jaringan jalan
fasilitas dan tempat
pendukung penting
* Fasilitas air
minum, listrik
dan saluran
pembuangan air
®  Harga dasar
tanah
Status Status lahan Data kepemilikan - + - - OBSERVASI | BPN
kepemilikan lahan BAPEDDA
KANTOR
KECAMATAN/
DESA
Jumlah Tenaga Sudah Jelas Sudah jelas - ¥ - N WAWAN- | D..PERIN- Analisa
Kerja CARA DUSTRIAN deskriptif
Besar/luas ruang | (1) Ruang BAPEDDA
usaha penyimpanan MASYARA-
bahan baku KAT




Variabel

Subvariabel

Kebutuhan data

Bentuk data

Tabel

Uraian Peta

Foto

Cara
memperoleh
data

Instansi

Analisa

(2) Ruang proses/
pembuatan

(pengusaha)

Sosial
kependudukan

(1) Jumlah
penduduk
(2) Pertumbuhan
penduduk
(3) Kepadatan
penduduk

Data kependudukan

BPS

Analisa Daya
Tampung

Jenis fasilitas

Jumlah fasilitas

(1) Fasilitas
pendidikan

(2) Fasilitas
kesehatan

(3) Fasilitas
peribadatan.

(4) Fasilitas
rekreasi dan
kebudayaan

(5) Fasilitas olah
raga dan
lapangan
terbuka

(6) Fasilitas
pemerintahan
dan layanan
umum

(7) Fasilitas
perbelanjaan
dan niaga

Jumlah (unit)

Sudah jelas

OBSERVASI

BAPEDDA
BPS
KANTOR
KECAMA-
TAN/DESA

Analisa
kelengakpan
fasilitas




Cara

Bentuk data
Variabel Subvariabel Kebutuhan data memperoleh Instansi Analisa
Tabel | Uraian Peta Foto data
Lokasi/letak Radius pencapaian
fasilitas maksimum
Pengadaan air (1) Sumber air
bersih/air minum bersih Sudah jelas v + v v OBSERVASI Analisa
(2) Pendistribusian Karakter
air bersih Pemukiman
(jaringan air
bersih)
Pembuangan Air | Bentuk saluran
hujan pembuangan
Pembuangan Sistem pengelolaan
sampah sampah
Jaringan listrik (1) Sumber energi
dan (2) Jaringan
transmisi
(3) Jaringan
distribusi
telekomunikasi (1) Transmisi
(2) Tower Selular
Kerapatan Jarak antar
bangunan bangunan
Jalan (1) Status jalan Sudah jelas N + v v OBSERVASI Analisa
(2) Jenis/ jaringan jaln
perkerasan
Jalan
(3) Kondisi Jalan
(4) Dimensi Jalan




Variabel

Subvariabel

Kebutuhan data

Bentuk data

Tabel

Uraian

Peta

Foto

Cara
memperoleh
data

Instansi

Analisa

Tipe pemukimarn/
perumahan

Kebutuhan ruang
rumah

Model dan pola
bangunan

Kondisi
perumahan,

[u——

[—y

Rumah
penduduk/
kampung
Komplek
perumahan

Ruang rumah
Ruang antar
hunian
Ruang antar
kelompok
rumah

Model, Nilai
arsitektural
Pola,
Pengaturan
berdasarkan
fungsi ruang

Kapling rumah
Kondisi/jenis
rumah

Jarak antar

bangunan
rumah

Sudah jelas

v

\/

OBSERVASI

Analisa
Karakter
Pemukima/
Perumahan
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moril yang qt obrolin malem itu, he .. .3x

Risty, Ema, Eni, Ria dan Apri trimakasih untk saling mendukung dan mengingatkan.

Untuk teman-teman angkatan 2003, ayo buruan . . . . keburu tua lho ®, tetep
Semangat ya !!!!1!! Gather Together to be Better, Bravo Planologi 11111t

Untuk adek kosku, lantai atas atoupun bawah, trimaksih atas pengertiannya.

oo
And the last . . . untuk teman-teman yang tidak tersebut namanya, bukan berarti &
kulupain Lho . . . dengan tidak mengurangi rasa syukur, aku ucapin trimakasih untuk
dukungan dan doanya © Py)
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